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ABSTRAK

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Utara 2018 yang hanya
diikuti oleh dua kandidat membuat polarisasi politik dan media massa di Sumut
kian tak terhindarkan lagi. Dua calon dalam pemilu tersebut membuat rakyat
seolah-olah terpecah menjadi dua kubu saja, kalau bukan pendukung Edy
Rahmayadi, pasti pendukung Djarot Saiful Hidayat, begitu juga sebaliknya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan pemberitaan tentang
calon kepala daerah pada debat politik Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur
Sumatera Utara 2018 oleh Harian Waspada, SIB dan Analisa. Ketiga surat kabar
tersebut dipilih karena memiliki ideologi berbeda. Waspada memiliki ideologi
Islam, SIB  memiliki ideologi Kristen sedangkan Analisa berciri pluralis.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan atau perspektif
konstruktivis. Metode analisis yang digunakan adalah analisis framing model Pan
dan Kosicki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Waspada, SIB dan Analisa
menggunakan sudut pandang berbeda dalam memaknai peristiwa debat publik
yang kemudian ditampilkan melalui pembingkaian berita. Waspada lebih memilih
membingkai berita untuk memberi citra yang cenderung lebih positif kepada
pasangan Eramas, SIB membingkai berita yang cenderung menonjolkan citra
positif pasangan Djoss, sedangkan Analisa lebih menonjolkan fakta yang
cenderung berimbang dan lebih lugas dalam menyampaikan latar peristiwa.

Kata Kunci: Analisis Framing, Debat Politik, Waspada, SIB, Analisa



LOCAL LEADER CANDIDATES IN MASS MEDIA FRAME
(PAN AND KOSICKI FRAMING ANALYSIS AGAINST THE NEWS OF
POLITICAL DEBATE GOVERNOR ELECTION OF NORT SUMATRA

2018 ON WASPADA, SIB AND ANALISA DAILY)

ABSTRACT

The election of Governor and Deputy Governor of North Sumatra 2018
which was only followed by two candidates made political and mass media
polarization in North Sumatra increasingly inevitable. Two candidates in the
election made the people appear to be split into two camps, if not supporters of
Edy Rahmayadi, surely supporters of Djarot Saiful Hidayat, and vice versa. This
study aims to analyze the tendency of news about candidates for regional heads in
the political debate on the Election of Governor of North Sumatra 2018 by
Waspada, SIB and Analisa Daily. The three newspapers were chosen because
they had different ideologies. Waspada has an Islamic ideology, SIB has a
Christian ideology while Analisa has a pluralist character. This study is a
qualitative research with constructivist approach or perspective. The analysis
method used in this research is framing analysis of Pan and Kosicki models. The
results of the study show that, Waspada, SIB and Analisa use different points of
view to interpreting public debate events which are then displayed through news
framing. Waspada prefers to frame the news to give an image that tends to be
more positive to Eramas couple, SIB frames news that tends to highlight the
positive image of the Djoss couple, while Analisa emphasizes facts that tend to be
balanced and more straightforward in conveying the setting of events.

Keywords: Framing Analysis, Political Debate, Waspada, SIB, Analisa



KATA PENGANTAR

Tiada kata yang paling mulia diucapkan selain puji dan syukur ke hadirat
Allah SWT karena berkat limpahan rahmat serta karunia-Nya yang senantiasa
diberikan pada peneliti, sehingga bisa menyelesaikan penelitian tesis ini dengan
judul “Calon Kepala Daerah dalam Bingkai Media (Analisis Framing Pan dan
Kosicki terhadap Pemberitaan Debat Politik Pilgub Sumut 2018 di Harian
Waspada, SIB dan Analisa)”. Shalawat serta salam atas junjungan kita nabi
Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti
petunjuknya.

Adapun maksud penyusunan tesis ini guna memenuhi salah satu syarat
untuk memperolen gelar Magister llmu Komunikasi dalam bidang limu
Komunikasi di Program Studi Illmu Komunikasi Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).

Dalam penyusunan tesis ini, peneliti banyak mendapatkan bantuan,
bimbingan, dan pengarahan dari berbagai pihak, baik secara spiritual maupun
moril. Maka atas bantuan yang telah diberikan kepada peneliti, pada kesempatan

ini peneliti ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Dr. Agussani, M.AP.

2. Wakil Rektor Il Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Dr.
Rudianto, S.Sos., M.Si, juga selaku Pembimbing | yang telah memberi
banyak ilmu, masukan dan bimbingan yang sangat bermanfaat dalam upaya

penyelesaian tesis ini.



3. Direktur Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, Dr.Syaiful Bahri, M.AP

4. Ketua Program Studi Magister Ilmu Komunikasi Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Hj. Rahmanita Ginting, M.Sc.,
Ph.D, juga selaku Pembimbing Il yang selalu memberi masukan dan
bimbingan bermanfaat dan tak pernah bosan mengingatkan peneliti untuk
segera menyelesaikan tesis ini.

5. Kedua orang tua saya, Almarhum Domu Pekuwali (papa) dan Adriana Dina
Rohi Dari (mama). Semoga mama selalu diberi kesehatan pada masa tua.

6. Kedua mertua saya, Drs. Budianto M.Pd dan Dra. Jamila M.Pd yang terus
memberi dukungan dan pelajaran hidup kepada peneliti.

7. lstri saya, Isnaini Kharisma yang selama ini mendukung dengan penuh cinta
dan kasih sayang. Termasuk dua buah hati tercinta, Danish Rayyandra
Umbu Pekuwali dan Hakarai Keenandra Umbu Pekuwali yang selalu
membawa keceriaan dalam hidup.

8. Kerabat, sahabat dan seluruh pihak yang telah membantu peneliti baik

langsung maupun tidak langsung dalam penyelesaian tesis ini.

Semoga tesis ini memberi manfaat dan berguna bagi masyarakat dan

almamater.

Medan, Oktober 2018

Peneliti



DAFTAR ISI

ABSTRAK .ottt a e [
ABSTRACT L.ttt bbb eneas i
KATA PENGANTAR ..ottt sttt sttt na e iii
DAFTAR TSIttt bbb %
DAFTAR GAMBAR ..ottt vii
DAFTAR TABEL ...ttt viii
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1. Latar Belakang Masalah ..........ccccceiiiiiiinniicie e 1
1.2.  Rumusan Masalah ............cccccooiiiiiicicccce e 7
1.3, Tujuan PeNnelItIAN ........cooviiiiiiieieieee s 7
1.4, Manfaat Penelitian..........cocoiiiiiieii e 8
1.5, Batasan Masalah ... 8
BAB [ KAJIAN PUSTAKA ...ttt nneas 9
2.1, KOMUNIKAST MASSA .....cccvieriiiiiiiieeie ettt 9
2.1.1  Karakteristik Komunikasi Massa ..........ccccoeveeeiieenenieeseenesie e 11
2.1.2  Fungsi Komunikasi Massa.........c.cccceeveieenieiieeiiese e seese e s 11
2.1.3  MEAIAIMASSA ....cveeiienieciiecieee et 12
2.1.4  SUrat Kabar.........ccooveiiiiccece e 14

2.2.  Ekonomi Politik Media MasSa ..........cccuerveieieenienie e e see e ses e 15
2.3.  Konstruksi Realitas Sosial Media Massa ...........cccccevvvevvivieiiesecie s, 20
2.4.  Teori Hirarki Pengaruh Terhadap Isi Media .........c.cccoeveieicienininne 23
2.5, ANAliSIS Framing........cccceiiiiiiieie e 28
2.6.  Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. KosicKi.................... 30
2.7.  Kajian Penelitian Terdahulu...........cccccooeviiiiiiciec e 34
2.8, Kerangka KONSEP .......coiiiriiiiiiiiiiieee s 37
BAB 1l METODOLOGI PENELITIAN. ..ot 38
3.1, Metode Penelitian.........cccoviieiiciicic e 38
3.2, ODbJek PENEITIAN ...ueiiiiiieieeiee e 40
3.3, UNIEANGLISIS...cvecivicie e 42
3.4.  Teknik Pengumpulan Data...........ccooveiiiiiieiiieseseseseeeee e 43
3.5, Teknik AnalisisS Data..........cccceiveiieeieiieieee e 44
3.6, WaKtu Penelitian ........ccovveieiieiierie e 45
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccccoceiiieieiece e, 46
4.1, Hasil Penelitian........c.ccooiiiiii i 46
411  Frame Berita Harian Waspada, Minggu, 6 Mei 2018 .................... 46
4.1.2  Frame Berita Harian Waspada, Minggu, 13 Mei 2018 .................. 58
4.1.3 Frame Berita Harian Waspada, Rabu, 20 Juni 2018 ...................... 72
4.1.4  Frame Berita Harian SIB, Minggu, 6 Mei 2018............c.cccccvevnennne. 85
415 Frame Berita Harian SIB, Minggu, 13 Mei 2018............ccccceuene.. 106



4.1.6  Frame Berita Harian Analisa, Minggu, 6 Juni 2018.................... 129

4.1.7  Frame Berita Harian Analisa, Minggu, 13 Mei 2018.................... 140
4.1.8 Frame Berita Harian Analisa, Rabu, 20 Juni 2018............cc........ 154
4.2, PeMDANASAN ... .o 167
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ... ettt 171
5.1, SIMPUIAN.....ciiiii e 171
B A AN .. e r e —— 172
DAFTAR PUSTAKA ettt 174
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Hierarchy of Influence Media Content............cccccoveviiieeiie e, 24
Gambar 2.2 Kerangka KONSEP ......cccveiieiiiieieeie e se e see e 37

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Kerangka Framing Pan dan KosSIiCKi .........cccccevvviiniiieinneccce, 33
Tabel 3.1 Daftar Pemberitaan Debat Politik Pilgub Sumut 2018 ........................ 42
Tabel 4.1 Frame Waspada: 1 Dibimbing Iman, 2 Keteladanan ..............c.cc........ 46
Tabel 4.2 Frame Waspada: 1 Bangun Pendidikan, 2 Efisien Anggaran.............. 58
Tabel 4.3 Frame Waspada: Eramas Dan Djoss Siap Berjuang Tegakkan

HUKUM dan HAM ..o 72
Tabel 4.4 Frame SIB: Djarot akan Lawan Mafia Tanah, Edy: Gunakan

Prinsip Dalihan Na TOlU ..o 85
Tabel 4.5 Frame SIB: Djoss Siapkan Kartu Sumut Pintar, Pemeliharaan

Warisan Budaya Prioritas Eramas ..........ccccceveevieiieieeiesieeseesee s 106
Tabel 4.6 Frame Analisa: Paslon Gubsu Sepaham Antisipasi

KOMUPSE IMASSA ......ccveeieiieciccecce e 129
Tabel 4.7 Frame Analisa: Waspadai Ketimpangan Sosial dan Janjikan

KeMUAANAN ..o 140
Tabel 4.8 Frame Analisa: Paslon Berkomitmen Tegakkan

HUKUM dan HAM ..o 155

viii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Salah satu fungsi atau tugas utama media massa adalah mendidik
masyarakat melalui informasi dalam sistem sosial di mana institusi itu berada,
termasuk mendidik warga negara untuk berperan aktif dalam proses demokrasi.
Karena itu, kalangan jurnalis banyak yang tidak ragu-ragu merasa, secara ideal
profesi mereka yaitu memberikan informasi agar warga negara mampu
memainkan peran demokratiknya secara signifikan.

Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) beberapa tahun terakhir
ini, media massa di Indonesia juga diharapkan memiliki peran cukup besar
terhadap political empowerment terhadap warga negara di berbagai daerah. Pers
diharapkan bukan hanya menyukseskan dan menyebarkan electorate information
tentang bagaimana cara memberikan suara dalam Pilkada, tetapi juga dituntut
melalui pemberitaaanya melakukan voters education (pendidikan pada pemilih),
mendidik masyarakat tentang relevansi Pilkada pada kepentingan masyarakat,
serta mendiskusikan bagaimana pentingnya Pilkada langsung bagi masyarakat.
Dengan demikian, media massa juga mengajak publik untuk bersama-sama
melakukan watching to political prosess dalam Pilkada tersebut (Subiakto & Ida,
2015: 197).

Namun, dalam pandangan konstruktivis, media massa tidak pernah obyektif
dalam memberitakan suatu hal. ldeologi dan kepentingan memainkan peran

penting dalam membentuk bingkai pemberitaan mereka.



Di tengah semangat desentralisasi dan kebebasan informasi yang diusung
dalam gerakan reformasi 1998, bangkitnya industri media lokal telah memberi
kontribusi dalam tradisi bermedia dan kehidupan demokrasi di Indonesia. Di sisi
lain, lanskap kehidupan bermedia di Indonesia, terutama di ranah lokal masih
menunjukkan berbagai persoalan yang berkelindan dan pelik untuk diurai.
Netralitas media lokal dalam pemilihan kepala daerah misalnya, atau
eksistensinya yang lebih mengutamakan fungsi ekonomi dan politis daripada
aspek informatif dan edukatif bagi publik adalah dua isu utama yang mengemuka,
bahkan berpotensi mereduksi peran media. Alih-alih menjadi lembaga keempat
(fourth estate) yang mengawal proses demokratisasi (di ranah lokal), justru media
lokal dicurigai berubah fungsi menjadi kepanjangan tangan “raja-raja” daerah
yang menyokong nasionalisme kesukuan dan primordialisme lokal. Keberadaan
media lokal dalam tinjauan komunikasi politik lebih berperan sebagai agen politik
daripada saluran komunikasi politik (Yusuf, 2011: 298).

Beberapa tahun belakangan, media massa di Indonesia jelas-jelas
menunjukkan keberpihakan mereka kepada salah satu kandidat yang bersaing
dalam ajang Pemilu, baik pemilihan presiden maupun pemilihan kepala daerah.
Sebagai contoh, pada Pilgub DKI Jakarta, 2017 lalu. Saat itu, praktik politik
identitas yang sangat kental yang dijadikan senjata utama oleh para kandidat dan
tim sukses, media massa juga ikut terseret dalam pusaran itu. Media massa
nasional secara langsung dan tidak langsung terpolarisasi menjadi dua kubu, kalau
tidak di kubu Ahok-Djarot pasti mendukung pangan Anies-Sandi. Media-media

seperti Kompas, Tempo dan Grup Media Indonesia termasuk MetroTV ‘dicurigai’



sebagai corong kubu Ahok-Djarot, sementara TvOne, Republika dan beberapa
media lainnya ada diporos Anies-Sandi. Semua bermuara pada kepentingan
idelogi media, kepentingan pemilik media dan kepentingan ekonomi politik media
itu sendiri.

Tahun 2018 merupakan tahun politik. Komisi Pemilihan Umum (KPU)
sebagai penyelenggara pemilu menyelengarakan pesta demokrasi di 171 daerah
dari Papua hingga Aceh. Rinciannya, diselenggarakan di 115 kabupaten, 39 kota
dan 17 provinsi, salah satunya Provinsi Sumatera Utara (Sumut).

Pada ajang Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Sumut Kkali ini
(selanjutnya Pilgub Sumut 2018), dua pasangan calon terlibat dalam kontestasi
politik yakni pasangan Edy Rahmayadi-Musa Rajekshah (Eramas) dan Djarot
Saiful Hidayat-Sihar Sitorus (Djoss). Pasangan Eramas diusung oleh koalisi
Partai Gerindra, Golkar, PKS, PAN, Hanura, Nasdem dan Perindo. Sementara
pasangan Djoss diusung oleh PDI Perjuangan dan PPP.

Pilgub Sumut 2018, yang hanya diikuti oleh dua pasangan yang
mencalonkan diri sebagai gubernur, membuat polarisasi politik dan media massa
di Sumut kian tak terhindarkan lagi. Dua calon dalam Pilgub Sumut 2018
membuat rakyat seolah-olah terpecah menjadi dua kubu saja. Polarisasi
mengerucutkan masyarakat menjadi kalau bukan pendukung Edy Rahmayadi,
pasti pendukung Djarot, begitu juga sebaliknya. Rakyat tidak memiliki alternatif
calon yang lain (setelah pasangan JR Saragih-Ance Selian tak lolos). Latar
belakang kedua calon tersebut diduga sebagai salah satu pemicu, bahwa kedua

pendukung calon gubernur tersebut berasal dari kalangan yang berbeda.



Pada pelaksanaan Pilgub Sumut 2018, semua kandidat berkepentingan
untuk dapat tampil sebagai pemenang dalam memperebutkan suara terbanyak
dalam pesta demokrasi. Berbagai upaya dan sarana serta celah yang ada, ditempuh
kandidat bersama tim sukses untuk menarik perhatian, dukungan dan yang
terutama adalah suara pemilih. Media massa merupakan salah satu alat kampanye
yang dinilai masing-masing kandidat masih efektif untuk mempengaruhi pemilih.
Tak heran jika sebelum pemilihan, masing-masing kandidat mengunjungi
beberapa kantor rekdaksi surat kabar yang ada di Sumut, terutama di Medan.
Tujuannya jelas; mendapat dukungan dari media.

Hiruk pikuk pemberitaan tentang dua pasangan calon mulai mewarnai
seluruh surat kabar yang ada, sejak masih menjadi bakal calon hingga masa
kampanye bergulir. Media lokal di Medan, tak henti-hentinya menyoroti
kepentingan politik masing-masing kandidat. Bagi masyarakat biasa, pesan dari
sebuah berita akan dinilai apa adanya, terkesan penuh dengan objektivitas.
Apabila dicermati lebih dalam, realitas atau peristiwa yang terjadi di sekitar kita
sudah direkonstruksi dan dibingkai oleh media. Di sini, realitas sosial dimaknai
dan dikonstruksi dengan makna tertentu, yaitu dalam setiap penulisan berita
menyimpan ideologi/latar belakang wartawan, termasuk kepentingan pemillik
media.

Berbagai kepentingan, baik industri maupun pemerintahan lokal pada
gilirannya berdampak pada proses konstruksi berita dalam suratkabar lokal.
Dalam kaitan ini, McManus (1994: 271) dan Curran (2000: 83) menilai, media

modern memiliki kecenderungan menjalankan market-driven journalism. Artinya,



pembentukan berita dan segala bentuk informasi tidak lagi sekadar masalah
“politik media”, tetapi menyangkut model kapitalisme industri. Struktur ekonomi
menjadi hal yang sangat penting, terutama ketika media menjadi bagian dari suatu
industri bisnis yang besar. Akibatnya, produk media selalu dikemas untuk
menarik perhatian audiens dalam skala massal. Layaknya barang dagangan,
pengelolaan media sarat akan nilai-nilai ekonomis yang berkiblat pada oplah,
angka rating, efisiensi, dan efektivitas produksi. Gencarnya praktik komodifikasi
ini dengan mengatakan bahwa media lebih banyak berperan sebagai pelayan
kebutuhan pasar daripada kepentingan publik. Penegasan demikian tidak
berlebihan mengingat orientasi produk media saat ini hampir semuanya diarahkan
untuk memenuhi keinginan konsumen dan pemasang iklan.

Surat kabar Harian Waspada, Harian Sinar Indonesia Baru (SIB) dan Harian
Analisa merupakan tiga media lokal yang ikut serta dalam hiruk pikuk tersebut.
Sebagai media lokal yang cukup besar di Sumut, ketiga media ini juga terlibat
dalam menyuarakan kepentingan politik masing-masing kandidat melalui
pemberitaan, baik pemberitaan pra kampanye, masa kampanye, termasuk tiga kali
debat publik (yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini) yang
diselenggarakan KPU.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, KPU Sumut
menyelengarakan debat politik masing-masing pada 5 Mei 2018, 12 Mei 2018 dan
19 Juni 2018. Ketiga media tersebut ‘kompak’ menempatkan berita tentang debat
politik tersebut pada halaman depan masing-masing, esoknya. Tentu dengan sudut

pandang yang berbeda, penyajian yang berbeda dan kecenderungan keberpihakan



yang berbeda pula. Kondisi ini selaras dengan yang diungkapkan Eriyanto (2002:
xii) bahwa berita yang ada di media massa merupakan suatu cara untuk
menciptakan realitas yang diinginkan mengenai peristiwa atau orang Yyang
dilaporkan. Oleh karena telah proses seleksi dan reproduksi, berita surat kabar
sebenarnya merupakan laporan peristiwa yang artifisial, tetapi dapat diklaim
sebagai objektif oleh surat kabar itu untuk mencapai tujuan-tujuan ideologi (dan
bisnis) surat kabar tersebut. Dengan kata lain berita yang ada di media massa,
bukan sekedar menyampaikan tetapi juga menciptakan makna.

Konstelasi politik di Indonesia dalam dalam beberapa tahun terakhir
memasuki babak baru. Hal ini ditandai dengan sikap beberapa pemilik media yang
menunjukkan secara nyata afiliasi politik mereka. Walaupun pemilik media
tersebut tidak serta merta mengungkapkan bahwa media yang mereka miliki
dijadikan sebagai alat manuver politik, keberpihakan pemilik modal tentu menjadi
ancaman bagi wartawan dalam membuat berita. Manurut perspektif Marxis,
media berperan menyebarkan ideologi dominan. Ideologi dominan inilah yang
diasumsikan mempunyai potensi untuk menguatkan hegemoni kekuasaan para
pemilik media. Padahal jika mengacu pada konsep Habermas, media massa
merupakan public sphere yang seharusnya dijaga dari berbagai kepentingan.
Tentu menjadi sesuatu yang menarik apabila peneliti justru memilih surat kabar
yang memiliki perbedaan ideologi di dalam institusi masing-masing.

Ketiga surat kabar yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini juga
memiliki perbedaan ideologi. Setidaknya itu menjadi asumsi masyarakat dengan

melihat kecenderungan pemberitaan dan struktur di dalamnya. SIB sejak dulu



dikenal sebagai media berporos Kristen karena pendirinya beragama Kristen,
Waspada diyakini sebagai media berporos Islam karena selain pendirinya
beragama Islam serta kecenderungan pemberitaan selama ini juga banyak memuat
nilai-nilai Islam. Sementara Analisa selalu mengklaim diri berada pada posisi
netral. Pemberitaan juga cenderung “soft” jika dibanding dua media sebelumnya.
Perbedaan ideologi tersebut tentu akan berpengaruh terhadap berita yang
ditampilkan di media mereka, terlebih berita mengenai cagub dan cawagub dalam
Pilgub Sumut 2018. Disadari atau tidak, pemilihan tipe peristiwa yang layak
dijadikan berita, tata letak dan grafis yang ditampilkan di surat kabar merupakan
contoh keberpihakan yang dilakukan media. Media pasti berpihak dan punya
pendirian masing-masing dalam menuliskan sebuah peristiwa menjadi berita.
Berdasarkan latar belakang ketiga media tersebut di atas, maka penulis
tertarik untuk meneliti dan menganalisis kecenderungan framing pemberitaan

terkait dengan Pilgubsu 2018 pada masing-masing media tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana kecenderungan pemberitaan tentang calon
kepala daerah pada debat politik Pilgub Sumut 2018 oleh Harian Waspada, SIB

dan Analisa?”

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kecenderungan
pemberitaan tentang calon kepala daerah pada debat politik Pilgub Sumut 2018

oleh Harian Waspada, SIB dan Analisa.



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
khasanah keilmuan dalam bidang llmu Komunikasi terutama studi
komunikasi massa yang terkait dengan pembingkaian berita oleh media
massa.

2. Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian
dan rujukan tentang komunikasi massa dan framing pemberitaan.

3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para
praktisi media, pakar framing, pemerhati komunikasi, pemerhati politik,
masyarakat akademis dan masyarakat pada umumnya. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai titik balik untuk

melaksanakan penelitian serupa secara lebih mendalam.

1.5. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan meneliti dan menganalisis berita-
berita tentang debat politik Pilgub Sumut 2018 yang dimuat di Harian Waspada,

SIB dan Analisa pada tanggal 6 Mei 2018, 13 Mei 2018 dan 20 Juni 2018.
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2.1. Komunikasi Massa

Komunikasi memiliki beberapa konteks. Konteks tersebut tergantung dari
jumlah komunikator, derajat kedekatan fisik, saluran indrawi yang tersedia hingga
kesegeraan umpan balik (Cassandra dalam Mulyana, 2008: 71). Salah satu
konteks komunikasi ini antara lain adalah komunikasi massa. Komunikasi massa
merupakan sebuah bentuk komunikasi yang memiliki jumlah komunikator yang
paling banyak, derajat kedekatan fisik yang paling rendah, saluran indrawi yang
tersedia sangat minimal dan umpan balik yang tertunda.

Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses penggunaan sebuah
medium massa untuk mengirimkan pesan kepada khalayak yang luas untuk tujuan
memberi informasi, menghibur atau membujuk (Vivian, 2008: 405). Sasaran
khalayak dalam komunikasi massa bersifat luas, heterogen, dan anonim.

Komunikasi massa menurut Bittner adalah pesan yang dikomunikasikan
melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass communication is message
communicated through a mass medium to a large number of people ). Dari
definisi tersebut diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan
media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada khalayak yang
banyak, seperti rapat akbar di lapangan luas yang dihadiri oleh banyak orang, jika
tidak menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa (Ardianto

dkk, 2007: 3).
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Sementara menurut Gerbner dalam Rakhmat (2003: 152) merinci, “Mass
communication is the tehnologically and institutionally based productionand
distribution of the most broadly shared continuous flow of messages in industrial
societies . (Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan
teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki
orang dalam masyarakat industri).

Dari beberapa definisi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli
komunikasi, kelihatannya tidak ada perbedaan yang prinsip dan bahkan saling
melengkapi. Sehingga, Rakhmat dalam Komala (2009: 82) merangkum definisi-
definisi komunikasi massa tersebut menjadi: “komunikasi massa diartikan sebagai
jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar,
heterogen dan anonim melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang
sama dapat diterima secara serentak dan sesaat”.

Sifat teori komunikasi massa yang dinamis dapat dilihat dari perjalanan
sejarahnya. Berbagai hipotesis dan terori akan diuji, dibuktikan untuk kemudian
ditolak atau diterima. Seluruh pengetahuan di bidang ini harus melalui berbagai
tahap perkembangan. Pada masa tertentu muncul sejumlah teori yang kurang lebih
sama. Teori-teori ini kemudian diringkaskan menjadi paradigma yang dinilai
konsisten dengan seluruh fakta-fakta yang diketahui. Namun, perkembangan
masyarakat yang terjadi selalu memunculkan fakta baru dan pemahaman dan
pengetahuan masyarakat yang meningkat.

Menurut Kuhn dalam Morissan (2014: 503), fakta-fakta baru ini sering

mengakibatkan perubahan paradigma, yaitu pemikiran kembali secara mendasar
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dan bahkan radikal mengenai apa yang Kkita percaya sebagai benar. Teori
komunikasi massa juga terbuka terhadap perubahan paradigma yang antara lain

disebabkan kemajuan teknologi dan munculnya media baru.

2.1.1 Karakteristik Komunikasi Massa

Menurut Wiryanto (2000: 17), komunikasi massa berbeda dengan
komunikasi antarpersonal dan komunikasi kelompok. Perbedaannya terdapat
dalam komponen-komponen yang terlibat di dalamnya, dan proses
berlangsungnya komunikasi tersebut. Namun agar karakteristik komunikasi massa
itu nampak jelas, maka pembahasannya perlu dibandingkan dengan komunikasi
antarpersonal. Adapun karakter komunikasi massa adalah sebagai berikut:

1. Komunikator terlembaga

2. Pesan bersifat umum

3. Komunikannya anonim dan heterogen

4. Media massa menimbulkan keserempakan

5. Komunikasi mementingkan isi ketimbang hubungan

6. Komunikasi massa bersifat satu arah

7. Stimulasi alat indra terbatas

8. Umpan balik tertunda (Delayed) dan tidak langsung (Indirect)

2.1.2 Fungsi Komunikasi Massa
Menurut Dominick dalam Effendi (2004: 54), ada beberapa fungsi
komunikasi massa, yakni Surveillance (pengawasan), Interpretation (penafsiran),
Linkage (pertalian), Transmission of values (penyebaran nilai-nilai) dan

Entertaiment (hiburan). Sementara itu Effendy mengemukakan fungsi komunikasi



12

massa secara umum adalah: fungsi informasi, fungsi pendidikan, fungsi
mempengaruhi, fungsi meyakinkan, fungsi menganugerahkan status, fungsi

membius, fungsi menciptakan rasa kebersatuan dan fungsi privatisasi.

2.1.3 Media Massa

Menurut McQuail (2000: 17), media massa merupakan salah satu alat dalam
proses komunikasi massa, karena media massa mampu menjangkau khalayak
yang lebih luas dan relatif lebih banyak, heterogen, pesannya bersifat abstrak dan
terpencar. Sementara, Burhan Bungin (2009: 72) mendifinisikan media massa
sebagai media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi
secara massa dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula. Demikian
juga menurut Achmad (2002: 10), media massa diartikan sebagai alat, instrumen
komunikasi yang memungkinkan seseorang untuk merekam serta mengirim
informasi dan pengalaman-pengalaman dengan cepat kepada khalayak yang luas,
terpencar-pencar dan heterogen.

Informasi yang disampaikan di media massa pada umumnya dinilai
masyarakat memiliki kredibilitas yang tinggi, sehingga apa yang diungkapkan
dianggap suatu kebenaran yang ada di masyarakat. Informasi tersebut juga
mampu mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap, dan prilaku manusia. Karena itu
media massa dapat dimanfaatkan untuk menyalur pesan atau aspirasi (termasuk di
dalamnya pendapat juga kritik) dari berbagai pihak, pemerintah, masyarakat dan
termasuk organisasi (Wardani, 2008: 8).

Adapun karakteristik media massa, menurut Syamsul (2002: 5-6) meliputi,

publisitas (disebarkan kepada khalayak), universalitas (kesannya bersifat umum),
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perioditas (tetap atau berkala) dan aktualitas (berisi hal-hal baru). Sementara
menurut Cangara (2010: 126-127) karakteristik media massa antara lain; bersifat
melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang, yakni
mulai dari pengumpulan,pengelolaan sampai pada penyajian informasi. Bersifat
satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan terjadinya
dialog antara pengirim dan penerima. Kalau pun terjadi reaksi atau umpan balik,
biasanya memerlukan waktu dan tertunda. Meluas dan serempak, artinya dapat
mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Bergerak
secara luas dan simultan, dimana informasi yang disampaikan diterima oleh
banyak orang dalam waktu yang sama. Memakai peralatan teknis atau mekanis,
seperti radio, televisi, surat kabar, dan semacamnya. Bersifat terbuka, artinya
pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana saja tanpa mengenal batas
usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.

Media massa, dalam perkembangannya, dibagi menjadi media cetak seperti
surat kabar atau koran, majalah dan tabloid; media elektronik seperti TV dan radio
dan seiring berkembangnya teknologi komunikasi dengan kehadiran jaringan
internet melahirkan media baru, yakni media online (dalam jaringan).

Dalam pandangan konstruksionis, media massa bukanlah sekadar saluran
yang bebas, ia juga subjek yang mengkontruksi realitas, lengkap dengan
pandangan, bias, dan pemihakannya. Bennet dalam Eriyanto (2012: 26)
mengatakan, di sini media dipandang sebagai agen konstruksi sosial yang

mendefinisikan realitas.
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Berita bukan hanya menggambarkan realitas, bukan hanya menunjukkan
pendapat sumber berita, tetapi juga konstruksi dari media itu sendiri. Lewat
berbagai instrumen yang dimilikinya, media ikut membentuk realitas yang tersaji
dalam pemberitaan. Apa yang tersaji dalam berita adalah produk dari pembentuk
realitas oleh media. Media adalah agen yang secara aktif menafsirkan realitas
untuk disajikan kepada khalayak.

Media memilih, realitas mana yang diambil dan mana yang tidak diambil.
Media juga bukan hanya memilih peristiwa dan menentukan sumber berita,
melainkan juga berperan dalam mendefinisikan aktor dan peristiwa.Media dapat
membingkai peristiwa demonstrasi dengan bingkai tertentu yang pada akhirnya
menentukan bagaimana khalayak harus melihat dan memahami peristiwa dalam

kaca mata tertentu (Eriyanto, 2012: 26-27).

2.1.4 Surat Kabar

Gunadi (1998: 28) mendefinisikan surat kabar sebagai media komunikasi
massa yang memuat serba-serbi pemberitaan, meliputi bidang politik, ekonomi,
sosial budaya maupun pertahanan dan keamanan. Fungsinya sebagai penyebar
informasi, pendidikan, menghibur, mengawasi atau mengatur massa.

Surat kabar merupakan media cetak yang terbit secara berkala dan teratur,
baik tiap hari, tiap minggu, tiap dua minggu atau tiap bulan. Informasi yang
disajikan lengkap menjawab pertanyaan rumusan 5w + 1H (Wardani, 2008: 30).
Di sebagian besar kota, tak ada sumber yang bisa menyamai keluasan dan

kedalaman liputan berita surat kabar. Ini memperkuat popularitas dan pengaruh
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surat kabar. Hal ini pulalah yang menyebabkan surat kabar masih mampu
bertahan di era komunikasi virtual (Vivian, 2008: 71).

Surat kabar mengandung isi yang amat beragam. Berita, saran, komik, opini,
teka-teki silang, dan data. Semuanya ada untuk dibaca sekehendak hati. Beberapa
orang langsung membaca tabel pasar saham, yang lainnya langsung membuka
berita olahraga atau tulisan kolumnis favorit. Berbeda dengan radio dan televisi,
kita tidak harus menunggu untuk melihat berita yang diinginkan (Vivian, 2008:

72).

2.2. Ekonomi Politik Media Massa

Semua aspek pendukung demokrasi memiliki peran dan fungsi yang
bermanfaat bagi jalannya pemerintahan yang ideal. Secara spesifik dalam konteks
peran media yang bebas dan independen, Anokwa, Lin dan Salwen dalam Susanto
(2013: 478), menekankan perlunya peran pers yang independen dalam
mendukung demokrasi kehidupan bernegara. Kebebasan pers sejalan dengan
kebebasan individual, yang mencakup pula bebas dari intervensi pihak luar
maupun dari kekuasaan negara”.

Sehaluan dengan itu, Blake dan Haroldsen menegaskan, “dalam masyarakat
modern, media massa merupakan lembaga sosialisasi pesan-pesan baik formal
maupun informal yang penting dalam bermasyarakat”. Untuk itu, media harus
mengorganisasikan pesan yang bermanfaat dan mudah dipahami oleh khalayak.
Dengan kata lain, media massa memegang peran penting dalam mendifusikan
jalannya pemerintahan yang demokratis kepada rakyat. Menurut McQuail, media

beroperasi di ruang publik sesuai kepentingan pengguna, kegiatan utamanya
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adalah memproduksi, mendistribusikan konten simbolik, dan partisipasi bersifat
professional, terarah serta bebas nilai kepentingan. Dalam hal ini, yang diperlukan
adalah media yang tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan sosial, ekonomi
maupun politik dan lebih mengedepankan transparansi informasi kepada
khalayak. Pertanyaannya, sejaun mana media massa di Indonesia bisa bersikap
independen, lepas dari pengaruh elite dalam pemerintahan, politisi maupun para
pemilik pers (Susanto, 2013: 478).

Namun, dalam perjalannya, media massa tidak lagi pada kondisi ideal saat
menjalankan tugas dan fungsnya. Ini sejalan dengan premis teori Marxis tentang
posisi media dalam sistem kapitalisme modern; “Media massa adalah kelas yang
mengatur” (Sudibyo, 2004: 1). Media massa diyakini bukan sekedar medium lalu-
lintas pesan antara unsur-unsur sosial dalam suatu masyarakat, melainkan juga
berfungsi sebagai alat penundukan dan pemaksaan konsensus oleh kelompok yang
secara ekonomi dan politik dominan. Melalui pola kepemilikan dan melalui
produk-produk yang disajikan, media adalah perangkat ideologis yang
melanggengkan dominasi kelas pemodal terhadap publik yang diperlakukan
semata-mata sebagai konsumen, dan terhadap pemegang kekuasaan untuk
memuluskan lahirnya regulasi-regulasi yang pro-pasar (Nashrudin, 2016: 156).

Teori ekonomi politik adalah teori media yang dikembangkan dari
pendekatan Marxis sejauh ini memunculkan perhatian tentang bagaimana
hegemoni media berfungsi untuk melayani kepentingan yang kuat (kuasa dan
kapital). Teori ekonomi memfokuskan pada pemahaman mengenai arti penting

basis ekonomi media. Teori-teori ekonomi politik menjelaskan bagaimana
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kepemilikan bentuk-bentuk media bisa memasukkan posisi-posisi ideologis dan
mitos-misos sosial orang-orang yang mengkreasi pesan media (Hardt, 2007: xvi).
Pengertian ekonomi politik secara sempit menurut Vincent Mosco (1996:
25) dapat diartikan sebagai kajian tentang hubungan sosial, khususnya yang
berhubungan dengan kekuasaaan dalam bidang produksi, distribusi, dan konsumsi
sumber daya dalam komunikasi. Dalam kajian ekonomi politik media, Mosco
sendiri mengemukakan tiga kerangka kerja teoritik, yakni komodifikasi,
spasialisasi dan srukturasi.
o Komodifikasi
Menurut Mosco (1996: 156), komodifikasi yaitu proses mengubah makna
dari sistem fakta atau data yang merupakan pemanfaatan isi media dilihat
dari kegunaannya sebagai komoditi yang dapat dipasarkan. Terdapat tiga
bentuk komodifikasi dalam media, yaitu:

1. Komodifikasi isi, yakni proses mengubah pesan dan sekumpulan data
ke dalam sistem makna sedemikian rupa sehingga menjadi produk yang
dapat dipasarkan.

2. Komodifiasi khalayak, yakni proses media menghasilkan khalayak
untuk kemudian ,,menyerahkanya® kepada pengiklan.

3. Komodifikasi tenaga kerja, yakni proses pemanfaatan pekerja sebagai
penggerak kegiatan produksi, sekaligus distribusi dalam rangka

menghasilkan komoditas barang dan jasa (Mosco, 1996: 133-141).
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Spasialisasi

Spasialisasi, yakni proses untuk mengatasi hambatan ruang dan waktu
dalam kehidupan sosial oleh perusahaan media dalam benyak perluasan
usaha guna meningkatkan keuntungan perusahaan atau industri media
(Rusadi, 2015: 18). Dalam ekonomi politik media, spasialisasi sebagai
suatu cara untuk memahami hubungan power-geometris bagi proses
menetapkan ruang, khususnya ruang yang dilalui arus komunikasi
(Fahrudin, 2013: 89). Lebih lanjut, Mosco membahas spasialisasi dengan
integrasi secara vertikal dan horizontal.

Integrasi vertikal adalah konsentrasi perusahaan dalam satu jalur usaha atau
garis bisnis yang memperluas kendali sebuah perusahaan atas produksi.
Pada prakteknya, integrasi vertikal adalah cross-ownership (kepemilikan
silang) beberapa jenis media seperti surat kabar, stasiun radio, majalah, dan
tabloid oleh suatu grup perusahaan media massa.

Integrasi horizontal adalah ketika sebuah perusahaan yang berada di jalur
media yang sama membeli sebagain besar saham pada media lan, yang tidak
ada hubungannya langsung dengan bisnis aslinya atau ketika perusahaan
mengambil alih sebagain besar saham atau perusahaan yang sama sekali
tidak bergerak dalam bidang media (Heryanto, 2010: 282).

Strukturasi

Konsep ketiga yang dikemukakan Mosco adalah strukturisasi (structuration)
yaitu konsep yang menjelaskan proses melalui mana struktur dibangun dari

agensi manusia. Kehidupan sosial itu sendiri terdiri atas konstitusi struktur
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dan agensi. Karakteristik penting dari teori strukturasi ini adalah kekuatan

yang diberikan pada perubahan sosial. Proses perubahan sosial adalah

proses Yyang menggambarkan bagaimana struktur diproduksi dan
direproduksi oleh agen manusia yang bertindak melalui medium struktur ini.

Strukturasi ini menyeimbangkan kecenderungan dalam analisis politik

ekonomi untuk menggambarkan struktur seperti lembaga bisnis dan

pemerintahan dengan menunjukan dan menggambarkan ide-ide agensi,

hubungan sosial dan proses serta praktek sosial (Fahrudin, 2013: 90).

Bimo Nugroho dkk. (1999) dalam Silvana (2013: 17) mengungkapkan,
secara teoritis, media massa memang tidak terlepas dari pengaruh politik dalam
menentukan arah berita. Perangkat yang dipakai sebagai prisma dalam menyeleksi
realitas yang pertama adalah politik media yang kemudian dirumuskan dalam
kebijakan redaksional di mana realitas yang sama dapat menghasilkan konstruksi
berita yang berbeda. Kemudian respons terhadap tuntutan pasar yang disebut
segmentasi khalayak. Pada gilirannya segmen pembaca ini akan mempengaruhi
berita.

Dalam pandangan konstruksionis, media bukanlah sekadar sasaran yang
bebas, ia juga subyek yang mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan
bias dan pemihakannya (Eriyanto, 2002: 23). Dalam proses konstruksi realitas,
bahasa adalah unsur utama. Bahasa merupakan instrumen pokok untuk
menceritakan realitas. Bahasa adalah alat konseptualisasi dan alat narasi. Selain

itu, ideologi yang dimiliki oleh jurnalis serta nilai-nilai yang dimiliki atau
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dianutnya juga akan mempengaruhi sudut pandang yang diambil saat menulis

berita akan suatu kejadian.

2.3. Konstruksi Realitas Sosial Media Massa

Menurut Hamad (2004: 11), media memiliki realitas yang disebut realitas
media. Media menyusun realitas dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga
menjadi cerita atau wacana yang bermakna. Sementara, Eriyanto (2012: 29)
menyebutkan, realitas yang ditampilkan media tidak dipahami sebagai
seperangkat fakta, tetapi hasil dari pandangan tertentu dari pembentukan realitas.

Istilah konstruksi realitas sendiri menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui bukunya The Social Construction
of Reality: A Treatise in The Sociological of Knowledge (1996). Ia
menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, dimana individu
menciptakan secara terus menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami
bersama secara subyektif (Bungin, 2015: 13).

Realitas sosial merupakan pengetahuan yang bersifat keseharian yang hidup
seperti konsep, kesadaran umum dan wacana publik sebagai hasil dari konstruksi
sosial. Menurut McNair (1995) dalam Hasyim (2016: 36), suatu peristiwa,
termasuk peristiwa politik memiliki tiga kategori realitas, yakni: Pertama realitas
politik obyektif, yaitu realitas yang ditampilkan sesuai dengan apa yang
sebenarnya terjadi. Kedua realitas politik subyektif, yaitu realitas yang
dipersepsikan oleh khalayak atau aktor politik itu sendiri. Ketiga realitas politik

yang dikonstruksi, yaitu realitas yang juga subyektif tapi di-cover melalui media.
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Media pada hakekatnya adalah mengkontruksi realitas. Isi media adalah
hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya, di
antaranya realitas politik. Isi media pada hakekatnya adalah hasil konstruksi
realitas dengan bahasa sebagai perangkat dasarnya. Bahasa bukan saja sebagai alat
merepresentasikan realitas, namun juga bisa menentukan relief seperti apa yang
akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut. Akibatnya, media massa
mempunyai peluang yang sangat besar untuk mempengaruhi makna dan
gambaran yang dihasilkan dari realitas yang dikonstruksikannya. Dalam media
massa, keberadaan bahasa tidak lagi sebagai alat semata untuk menggambarkan
sebuah realitas, melainkan bisa menentukan gambaran (citra) yang akan muncul di
benak khalayak.

Matteh Kieran dalam Eriyanto (2002: 25), menjelaskan bahwa berita
tidaklah dibentuk dalam ruang hampa. Berita diproduksi dari ideologi dominan
dalam suatu wilayah kompetensi tertentu. Penjelasan sosio-historis ini membantu
menjelaskan bagaimana dunia disistematisasikan dan dilaporkan dalam sisi
tertentu dari realitas karena pengertian tentang realitas itu dimediasi oleh kategori,
interpretasi dan evaluasi atas realitas.

Tuchman dalam Eriyanto (2002: 31) mengatakan bahwa berita adalah hasil
transaksi antara jurnalis dan sumbernya. Sumber realitas utama untuk berita
bukanlah apa yang ditampilkan atau apa yang terjadi di dunia nyata. Realitas
berita terpendam dalam alam dan tipe hubungan sosial dan budayalah yang
berkembang antara jurnalis dan sumber-sumbernya, dan dalam politik

pengetahuan yang muncul pada setiap news beat.
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Jika dilihat dari konten konstruksi sosial media massa, Tamburaka (2012:

78) mengungkapkan proses kelahiran konstruksi sosial media massa melalui

tahap-tahap sebagai berikut:

a)

b)

Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi

Menyiapkan materi konstruksi sosial media massa adalah tugas redaksi
media massa, tugas itu didistribusikan pada desk editor yang ada di setiap
media massa. Ada tiga hal yang penting dalam penyiapan materi konstruksi
sosial vyaitu: (1) keberpihakan media massa kepada kapitalisme; (2)
keberpihakan semua kepada masyarakat; (3) keberpihakan kepada
kepentingan umum.

Tahap Sebaran Konstruksi

Sebaran konstruksi media massa dilakukan melalui strategi media massa.
Konsep konkret strategi media massa masing-masing berbeda, namun
prinsip utamanya adalah real time. Pada umumnya, sebaran konstruksi
sosial media massa menggunakan model satu arah, dimana media
menyodorkan informasi sementara konsumen media tidak memiliki pilihan
lain kecuali mengonsumsi informasi itu. Model satu arah ini terutama terjadi
pada media cetak. Sedangkan media elektronik khususnya radio, bisa
dilakukan dua arah, walaupun agenda setting konstruksi masih didominasi
oleh media.

Tahap Pembentukan Konstruksi

Setelah pemberitaan sampai pada pembaca dan pemirsanya, yaitu terjadi

tahap pembentukan konstruksi di masyarakat yang melalui tiga tahap
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berlangsung secara generik. Pertama, konstruksi realitas pembenaran,
kedua, kesediaan dikonstrusi oleh media massa dan ketiga, sebagai pilihan
konsumtif.
d) Tahap Konfirmasi

Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa maupun pembaca dan
pemirsa memberi argumentasi dan akuntabilitas terhadap pilihannya untuk
terlibat dalam pembentukan konstruksi. Bagi media tahapan ini perlu
sebagai bagian untuk memberi argumentasi terhadap alasan-alasannya
konstrusi sosial. Sedangkan bagi pemirsa dan pembaca, tahapan ini juga
sebagai bagian untuk menjelaskan mengapa ia terlibat dan bersedia hadir
dalam proses konstruksi sosial. Pekerjaan media pada hakikatnya adalah
mengkontruksikan realitas. Isi media adalah hasil dari para pekerja media
mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya, diantara realitas
politik. Misalnya saja, sebuah liputan mengenai kegiatan orang yang pidato
politik pada musim pemilu adalah hasil konstruksi realitas mengenai

peristiwa yang lazim disebut kampanye pemilu.

2.4. Teori Hirarki Pengaruh Terhadap Isi Media

Teori Hirarki Pengaruh terhadap isi media diperkenalkan oleh Pamela J
Shoemaker dan Stephen D. Reese. Teori ini menjelaskan tentang pengaruh
terhadap isi dari suatu pemberitaan media oleh pengaruh internal dan eksternal.
Shoemaker dan Reese (1996: 60) membagi pengaruh tersebut pada beberapa
level, yakni pengaruh dari individu pekerja media (individual level), pengaruh dari

rutinitas media (media routines level), pengaruh dari organisasi media
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(organizational level), pengaruh dari luar media (outside media level), dan yang

terakhir adalah pengaruh ideologi (ideology level).

Gambar 2.1. Hierarchy of Influence Media Content

Level Ideologi
Level Ekstramedia

Level Organisasi

Level Rutinitas Media

Level Individual

Sumber: Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese (1996: 60)

Teori ini menggambarkan bahwa isi media yang disampaikan kepada
khalayak tidak datang dari “ruang hampa” yang netral, bebas kepentingan, dan
disalurkan oleh medium yang bebas distorsi, namun merupakan hasil pengaruh
kebijakan internal organisasi media dan pengaruh eksternal media itu sendiri
(Krisdinanto, 2014: 8-9). Pengaruh internal pada konten media berhubungan
dengan kepentingan pemilik media, individu wartawan sebagai pencari berita,
serta rutinitas organisasi media. Sedangkan faktor eksternal media berhubungan
dengan pengiklan, pemerintah masyarakat dan lainnya. Dengan kata lain, isi atau
konten media merupakan perpaduan dari program internal, keputusan manajerial
dan editorial, serta pengaruh eksternal yang berasal dari sumber-sumber
nonmedia, seperti individu-individu berpengaruh secara sosial, kontrol

pemerintah, pemasang iklan dan sebagainya (Littlejohn & Foss, 2009: 281).
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Agar lebih jelas, Krisdinanto (2014: 9-12) membahas lima level tersebut
secara ringkas sebagai berikut:
1. Level Individu
Karakteristik individu pekerja media (seperti latar belakang dan pengalaman
jurnalis) memang tidak memiliki pengaruh langsung kepada isi media,
namun karakteristik individual tersebut mem-pengaruhi baik sikap maupun
perilaku personal serta profesional yang bersangkutan. Hal inilah yang
kemudian mempengaruhi isi media. Dengan kata lain, efek latar belakang
individual terhadap isi media dimediasi oleh perilaku personal serta
profesional individu yang bersangkutan. Lebih spesifik, keyakinan dan
sikap profesional (yang merujuk pada kode etik profesional individu pekerja
media) lebih mempengaruhi isi media ketimbang keyakinan personal
(keyakinan politik atau faktor-faktor demografi seperti jenis kelamin, etnis,
orientasi seksual, dan sebagainya).
2. Level Rutinitas Media

Yang dimaksud rutinitas media adalah kebiasaan media dalam mengemas
berita. Media rutin dibentuk oleh tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu
sumber berita (suppliers), organisasi media (processor), dan khalayak
(consumers). Sumber berita atau suppliers adalah sumber berita yang
didapatkan media untuk pemberitaan. Organisasi media (processor) bisa
disebut sebagai redaksi yang mengemas pemberitaan dan selanjutnya
dikirim kepada khalayak. Terakhir, khalayak (consumers) adalah konsumen

berita yaitu pendengar, pembaca atau penonton.
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3. Level Organisasi

Level ketiga dalam teori hirarki pengaruh media adalah level organisasi
media. Level ini berkaitan dengan struktur manajemen organisasi, kebijakan
dan tujuan media. Level ini dianggap Shoemaker-Reese lebih berpengaruh
pada isi media ketimbang dua level sebelumnya, yaitu level individu dan
rutinitas media. Mengapa? Karena, kebijakan dipegang pemilik media
melalui editor. Jadi penentu kebijakan dalam menentukan pemberitaan tetap
dipegang pemilik media. Ketika pemilik media memberi tekanan pada
pemberitaan tertentu, pekerja media secara individu dan rutinitas mereka
harus tunduk.

Struktur dan kebijakan organisasi media berkaitan dengan tujuan media.
Tujuan media yang berada dalam sistem ekonomi kapitalis tentunya
berkaitan dengan profit. Seperti ditulis Shoemaker dan Reese, nilai
kepercayaan mendasar pada sistem ekonomi kapitalis adalah kepemilikan
individu, pengejaran keuntungan, dan pasar bebas. Faktor ekonomi inilah
yang menyebabkan media jarang mengkritisi sponsor yang memberikan
keuntungan pada dirinya, dalam hal ini adalah iklan.

4. Level Ekstramedia

Level keempat adalah level pengaruh dari luar organisasi media atau
extramedia level. Pengaruh-pengaruh itu berasal dari sumber berita, public

relation, pengiklan dan khalayak, pemerintah, pangsa pasar dan teknologi.
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5. Level Ideologi
Level yang terakhir dalam teori hirarki pengaruh Shoemaker-Reese ini
adalah ideologi. Ideologi dipandang sebagai kerangka berpikir tertentu yang
dipakai individu untuk melihat realitas dan bagaimana menghadapinya.
Berbeda dengan level sebelumnya yang tampak konkret, level ideologi ini
abstrak. Level ini berhubungan dengan konsepsi atau posisi seseorang
dalam menafsir realitas dalam media.
Setiap media massa memiliki ideologi yang mereka pegang sebagai
landasan pedoman dalam berpikir dan mengambil keputusan. Pada level ini
terlihat bagaimana media berfungsi sebagai penyalur dari sebuah
kepentingan tertentu yang kuat di masyarakat. Bagaimana media rutin, nilai-
nilai, dan struktur organisasi bersatu untuk mempertahankan ideologi yang
dominan yang dapat membentuk karakter sebuah media. ldeologi bukan
sesuatu yang berada di belakang sebuah media, tetapi ia ada sebagai sesuatu
yang tumbuh secara natural.
Pada level ini dibahas apa kepentingan yang bermain pada level lainnya,
terutama level yang berhubungan erat dengan kekuasaan media yaitu level
organisasi media dan rutinitas media. Pada level ini, dipelajari pula
hubungan antara pembentukan konten media dengan nilai-nilai, kepentingan
dan relasi kuasa.
Shoemaker dan Reese juga menggunakan cara berpikir Marxisme kultural,
atau yang biasa kemudian disebut cultural studies. Pendekatan ini lebih

menekankan pada studi tentang teks media sebagai penghasil ideologi,
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dibanding pendekatan ekonomi politik yang lebih melihat aspek ekonomi
dan politik. Studi ini beranggapan, media merupakan instrumen kekuasaan
kelompok elite dan media berfungsi menyampaikan pemikiran kelompok
yang mendominasi masyarakat. Media dipandang sebagai alat melegitimas
kekuasaan kelompok yang berkuasa.

Kata kunci pendekatan ini adalah hegemoni yang digagas Antonio Gramsci.
Hegemoni adalah dominasi ideologi palsu atau cara pikir terhadap kondisi
sebenarnya. Ideologi tidak disebabkan sistem ekonomi saja, tetapi
ditanamkan secara mendalam pada semua kegiatan masyarakat. ldeologi
tidak dipaksakan satu kelompok kepada yang lain, tetapi bersifat persuasif
dan tidak sadar. Jadi suatu kelompok atau masyarakat secara langsung tidak
menyadari bahwa sebenarnya media telah mentransmisikan ide-ide

kelompok dominan kepadanya.

2.5. Analisis Framing

Gagasan mengenai framing, pertama Kkali dilontarkan oleh Beterson tahun
1955. Mulanya frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat
kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan dan wacana serta
yang menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Tetapi
akhir-akhir ini, konsep framing telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu
komunikasi untuk menggambarkan proses penyeleksian dan penyorotan aspek-
aspek khusus sebuah realita oleh media. Dalam ranah studi komunikasi, analisis

framing mewakili tradisi yang mengedepankan pendekatan atau perspektif
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multidisipliner untuk menganalisis fenomena atau aktivitas komunikasi (Sobur,
2015: 161-162).

Dalam prakteknya, analisis framing memungkinkan dilibatkannya konsep-
konsep sosiologis, politik dan kultural untuk menganalisis fenomena-fenomena
komunikasi, hingga suatu fenomena dapat benar-benar dipahami dan diapresiasi
berdasarkan konteks sosiologis, politis atau kultural yang melingkupinya. Konsep
frame atau framing sendiri bukan murni berasal dari ilmu komunikasi, tetapi dari
ilmu kognitif (psikologi). la merupakan sebuah metode penelitian empirik dan
tehnik analisis isi media yang mampu mengungkapkan upaya media untuk
mendefinisikan realitas sosial.

Frame diinterpretasikan secara beragam menurut objek kajiannya. Dalam
psikologi, framing adalah skema sedangkan skema dalam konteks ilmu informasi
adalah instrumen representasi pengetahuan. Sosiolog Erving Goffman
menekankan bahwa framing sebagai pendefenisian situasi yang sedang terjadi dan
menjawab pertanyaan what it is that going on here? Dalam konteks ilmu politik,
frame dimaknai sebagai bentuk sistem kepercayaan seperti diungkap oleh
Gerhard/Rucht sebagai berikut: We define a belief system as a configuration of
ideas and attitudes in which the elements are bound together by some form of
constraint or functional interdependence (Wahyuni, 2008: 292).

Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah peristiwa. Framing
adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang
yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara

pandang tersebut yang pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian
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mana yang ditonjolkan dan bagian mana yang dihilangkan, serta hendak dibawa
ke mana berita tersebut (Sobur, 2015: 162).

Analisis framing dipahami dan banyak digunakan dalam penelitian sebagai
salah satu teknik analisis isi. Tetapi pada perkembangan berikutnya, analisis
framing telah berubah menjadi seperangkat teori yang oleh sejumlah pakar
komunikasi dipahami sebagai salah satu pendekatan untuk melihat bagaimana
domain dibalik teks media mengkonstruksi pesan (Flora, 2014: 351).

Dalam analisis framing ada bermacam-macam model. Misalnya analisis
framing model Pan dan M. Kosicki, William A. Gamson dan Modigliani, Robert
N. Entman, Murry Edelman dan lain-lain. Analisis framing merupakan
perkembangan terbaru yang lahir dari elaborasi terus menerus terhadap

pendekatan analisis wacana (Silvana, 2013: 25).

2.6. Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki

Pan dan Kosicki mendefinisikan framing sebagai strategi konstruksi dan
memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi,
menafsirkan peristiwa dan dihubungkan dengan rutinitas dan konversi
pembentukan berita (Eriyanto, 2012: 79). Model ini dikemukakan Pan dan
Kosicki dalam tulisan mereka Framing Analysis: An Aproach to News Discourse
(1993) dan menjadi salah satu model yang paling populer dan banyak dipakai
(Eriyanto, 2012: 289). Model Pan dan Kosicki banyak diadaptasi pendekatan
linguistik dengan memasukkan beberapa elemen seperti pemakaian Kkata,
pemilihan struktur dan bentuk kalimat yang mengarahkan bagaimana peristiwa

dibingkai olen media massa. Sehingga, model ini juga berbeda dibanding model
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Edelman dan Entman yang mengajukan gagasan tentang bagaimana peristiwa
dipahami, disajikan dan dibingkai oleh media. Meski dalam analisisnya mereka
menunjukkan contoh penggunaan kata, kalimat dan gambar, tetapi kedua model
ini tidak merinci elemen retoris. Sementara model Wiliam A Gamson
menekankan pada penandaan dalam bentuk simbolik, baik lewat kiasan maupun
retorika yang secara tidak langsung mengalihkan perhatian khalayak.

Pan dan Kosicki menyatakan bahwa terdapat dua konsepsi dari framing
yang saling berkaitan. Pertama, dalam konsepsi psikologi yaitu bagaimana
seseorang memproses informasi dalam dirinya serta bagaimana seseorang
mengolah sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu. Kedua,
konsepsi sosiologis yaitu bagaimana individu menafsirkan suatu peristiwa melalui
cara  pandang tertentu.  Bagaimana  seseorang  mengklasifikasikan,
mengorganisasikan, dan menafsirkan pengalaman sosialnya untuk mengerti
dirinya dan realitas di luar dirinya (Eriyanto, 2012: 291-292).

Model yang dikemukakan Pan dan Kosicki ini juga tak terlepas dari konteks
sosial politik Amerika waktu itu, yaitu bagaimana politisi dan partisipan politik
terlibat dalam perdebatan, menciptakan perangkat simbolik untuk mendapat
keuntungan dan legitimasi simbolik, menciptakan konsensus dan tindakan
bersama khayalak. Analisis framing memusatkan perhatian, terutama pada studi
secara sistematis bahasa politik. Framing sangat sensitif terhadap pemaknaan
bahasa tertentu, melalui mana seorang politisi menggunakan sejumlah langkah

dan strategi tertentu dalam mengemas suatu pesan. Dalam banyak hal, seperti
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diakui Pan dan Kosicki, framing adalah bagian dari proses besar bagaimana
publik menafsirkan isu-isu atau kebijakan politik (Eriyanto, 2012: 290).

Dalam pendekatan model yang ditawarkan mereka ini, perangkat framing

dapat dibagi dalam empat struktur besar, yakni:

1. Struktur sintaksis. Sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan
menyusun peristiwa dalam bentuk susunan umum berita. Struktur
semantik ini dapat diamati dari bagan berita (lead, latar, headline,
kutipan yang diambil, dan sebagainya). Intinya ia mengamati bagaimana
wartawan memahami peristiwa yang dapat dilihat dari cara wartawan
menyusun fakta ke dalam bentuk umum berita.

2. Struktur skrip. Skrip berhubungan dengan bagaimana wartawan
mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita.
Struktur ini melihat bagaimana wartawan strategi cara berbicara atau
bertutur yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke
dalam bentuk berita.

3. Struktur tematik. Tematik berhubungan dengan bagaimana wartawan
mengungkapkan pandangan atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat
atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan.
Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan dalam
bentuk yang lebih kecil.

4. Struktur retoris. Retoris berhubungan dengan bagaimana wartawan
menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini melihat bagaimana

wartawan memekai pilihan kata, idiom, grafik dan gambar yang dipakai
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bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti

tertentu kepada pembaca (Eriyanto, 2012: 294).

Keempat pendekatan tersebut dapat digambarkan ke dalam bentuk tabel

sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kerangka Framing Pan dan Kosicki

STRUKTUR

PERANGKAT FRAMING

UNIT YANG DIAMATI

SINTAKSIS
Cara wartawan
menyusun fakta

1. Skema Berita

Headline, lead, latar
informasi, kutipan, sumber
pernyataan, penutup

SKRIP
Cara wartawan
mengisahkan fakta

Kelengkapan berita

5W + 1H

TEMATIK
Cara wartawan
menulis fakta

3. Detail

4, Maksud Kalimat,

hubungan

5. Bentuk kalimat

Paragraf, proposi kalimat,
hubungan antar kalimat

6. Kata ganti
RETORIS 7. Leksikon Kata, idiom, gambar/foto,
Cara wartawan 8. Grafik grafik
menekankan fakta 9. Metafora

Sumber: Alex Sobur (2015: 176)

Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkaian yang dapat

menunjukkan framing dari suatu media. Kecenderungan atau kecondongan

wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat diamati dari keempat struktur

tersebut. Dengan kata lain, hal ini dapat diamati dari bagaimana wartawan
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menyusun peristiwa ke dalam bentuk umum berita, cara wartawan mengisahkan
peristiwa, kalimat yang dipakai dan pilihan kata atau idiom yang dipilih. Ketika
menulis berita dan menekankan makna atas peristiwa, wartawan akan memakai
semua strategi wacana itu untuk meyakinkan khalayak pembaca bahwa berita

yang dia tulis adalah benar (Eriyanto, 2012: 294-295).

2.7. Kajian Penelitian Terdahulu

Ada tiga penelitian relevan yang dijadikan peneliti sebagai rujukan dalam
melakukan penelitian ini. Ketiga penelitian tersebut bersumber dari jurnal dan
tesis terdahulu.

Pertama, penelitian oleh Desiana (2016), mahasiswa Program Studi
Komunikasi Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara (UIN-SU). Dalam tesisnya yang berjudul, Analisis Framing Berita
Serangan Isis Di Paris Pada Surat Kabar Harian Waspada, SIB dan Analisa,
Desiana menggunakan pendekatan Pan dan Kosicki dalam menganilis teks berita
pada ketiga surat kabar harian tersebut. Hasil dari penelitian tersebut, konstruksi
realitas pemberitaan serangan ISIS di Paris pada surat kabar harian Waspada, SIB,
dan Analisa edisi 15 sampai dengan 30 November 2015 menjelaskan bahwa pada
harian Waspada konstruksi realitas pemberitaan mengarah pada masalah agama,
dengan menganggap serangan ISIS di Paris memberikan dampak buruk terhadap
umat Islam. Konstruksi realitas pada harian SIB mengarah pada masalah politik,
dengan menganggap ISIS sebagai kelompok radikal yang melakakukan
perlawanan terhadap Prancis. Sementara konstruksi realitas pemberitaan harian

Analisa mengarah pada masalah politik dan sosial dengan menganggap serangan
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yang terjadi di Paris sebagai aksi perang ISIS melawan Prancis, yang menjatuhkan
banyak korban jiwa serta berdampak bagi pengungsi Timteng (Timur Tengah)
yang berada di Eropa. Dia juga mengambil simpulan bahwa, pada harian
Waspada menggunakan frame bidang keagamaan sebab sebagai surat kabar harian
yang Islami, penyampaian pemberitaannya terfokus pada masalah agama. Berbeda
dengan harian SIB yang mengangkat masalah politik, sehingga frame yang
digunakan SIB ialah frame bidang politik. Sementara sebagai surat kabar yang
bersifat netral Analisa menggunakan frame bidang politik dan sosial untuk
pemberitaan serangan ISIS di Paris.

Kedua, penelitian oleh TM. Saddam Amar (2016) dengan judul Konstruksi
Pemberitaan Kampanye Pemilihan Walikota Medan Tahun 2015 Pada Surat
Kabar Analisa. Penelitian yang dipublikasikan melalui Jurnal Simbolika ini
bertujuan untuk melihat bentuk konstruksi berita kampanye, faktor-faktor yang
mempengaruhinya, serta posisi media berita kampanye Walikota Medan tahun
2015 pada surat kabar Analisa. Penelitian ini mengungkap bentuk konstruksi
berita kampanye Pilkada Kota Medan tahun 2015 pada surat kabar Analisa
dikatakan lebih berimbang dalam memberitakan kedua pasang kandidat calon
Walikota dan Wakil Walikota Medan tahun 2015 dan berusaha untuk independen,
bebas tanpa tekanan untuk memberitakan suatu peristiwa. Selain itu, konstruksi
berita kampanye dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal surat kabar
Analisa. Hal ini menunjukkan bahwa netralitas dan objektivitas media

dipengaruhi oleh kepentingan pemilik media.
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Ketiga, penelitian oleh Nurleha Salamah Nasution (2017) dengan judul
Konstruksi Media Massa atas Aksi Unjuk Rasa 411 (Analisis Framing pada Surat
Kabar Kompas dan Republika). Dalam penelitian tersebut, Nasution juga
menggunakan pendekatan analisis framing model Pan dan Kosicki. Hasil
penelitian menunjukkan keberpihakan Kompas dengan melabeli aksi sebagai
“aksi unjuk rasa yang ditunggangi aktor politik,” memberi ruang nara sumber
lebih banyak dari pihak kepolisian dan pemerintah. Framing Kompas lebih
menonjolkan proses hukum justru mengaburkan fakta terkait kronologis
terjadinya aksi unjuk rasa 411. Sementara Republika, mengemas berita seputar
aksi unjuk rasa 411 lebih pada sisi keislamannya. Republika memberi ruang yang
besar kepada narasumber peserta aksi, tokoh agama Islam dan organisasi massa
Islam. Republika melabeli aksi ini sebagai “aksi bermartabat” dan mencoba
menggiring pembaca memahami bahwa aksi ini dilakukan umat Islam karena
kepolian tidak menanggapi pelaporan penistaan agama yang dilakukan Ahok.

Dari tiga penelitian terdahulu yang dijadikan peneliti sebagai rujukan
tersebut di atas, ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil yang berkaitan
dengan penelitian yang peneliti laksanakan. Pertama, ketiga penelitian tersebut
menggunakan pendekatan analisis Pan dan Kosicki dalam upaya menganalisis
pembingkaian pemberitaan di masing-masing media massa yang menjadi subjek
penelitian. Kedua, penelitian oleh Desiana (2016) yang menganalisis teks berita
pada surat kabar harian Waspada, SIB dan Analisa memiliki kesamaan dari sisi
subjek penelitian dan metode analisis. Dalam penelitian ini, peneliti juga meneliti

teks berita pada ketiga surat kabar tersebut, tetapi dengan objek penelitian yang
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berbeda. Ketiga, peneliti menjadikan penelitian TM Saddam Amar (2016) sebagai
rujukan karena penelitian tersebut menganalisis pemberitaan harian Analisa yang
juga merupakan subjek penelitian yang akan peneliti lakukan. Hanya saja,
penelitian oleh Amar tersebut hanya pada satu surat kabar sehingga Kita tidak bisa
mendapat perbandingan antara surat kabar tersebut dengan surat kabar yang lain
dalam membingkai pemberitaan. Keempat, penelitian oleh Nurleha Salamah
Nasution (2017) dijadikan rujukan, selain karena kesamaan metode analisis, juga
karena ada kesamaan ideologi subjek penelitian. Republika yang dijadikan subjek
penelitian oleh Nasution bisa dibilang memiliki latar ideologi yang sama dengan
Waspada yakni ideologi Islam. Sementara perbedaan antara penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti dengan ketiga penelitian tersebut di atas adalah objek
penelitian yang berbeda. Dalam penelitian kali ini, peneliti akan meneliti berita-

berita tentang debat politik Pilgub Sumut 2018.

2.8. Kerangka Konsep

Teks berita debat politik Pilgub Sumut 2018 pada
surat kabar Harian Waspada, SIB dan Analisa

y
Analisis Framing
Model Pan dan Kosicki

N

Struktur Sintaksis || Struktur Skrip || Stuktur Tematik Struktur Retoris

v v \ 4 A4
Kecenderungan Pembingkaian Berita Debat Politik




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan atau
perspektif konstruktivis. Metode analisis yang digunakan adalah analisis framing
model Pan dan Kosicki.

Menurut Mulyana (2008: 150), penelitian kualitatif berbeda dengan
penelitian kualitatif karena tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika
sistematis, prinsip angka atau metode statistik. Pembicaraan yang sebenarnya,
isyarat dan tindakan sosial lainnya adalah bahan mental untuk analisis kualitatif.
Penelitian kualitif bertujuan untuk mempertahankan bentuk dan isi perilaku
manusia dan menganalisis kualitas-kualitasnya, bukan mengubah menjadi entitas-
entitas kuantitatif. Sementara, Kriyantono (2010: 51) menyatakan, perbedaan
yang paling mendasar dari kedua metodologi penelitian tersebut menyangkut
falsafah atau pendekatan yang terkandung di dalamnya. Riset kuantitatif
berdasarkan pendekatan positivisme (klasik/objektif), sedangkan kualitatif berasal
dari pendekatan interpretif (subjektif). Pendekatan subjektif memiliki dua varian,
yakni kritis dan konstruktivis.

Riset kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Riset ini tidak
mengutamakan besarnya populasi atau sampling, bahkan populasi atau
samplingnya sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa

menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.
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Di sini yang lebih ditekankan adalah persoalan kedalaman (kualitas) data, bukan
banyaknya (kuantitas) data (Kriyantono, 2010: 56).

Menurut Neuman dalam Moleong (2009: 9), bagi peneliti kualitatif, realitas
tidak hanya satu. Setiap peneliti menciptakan realitas sebagai bagian dari proses
penelitian, bersifat subjektif dan hanya berada dalam referensi peneliti. Peneliti
kualitatif menyebabkan ruang lingkup tidak dapat digeneralisasikan secara umum,
karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.

Adapun analisis framing menurut Eriyanto (2012: 43) adalah salah satu
metode analisis teks yang berada dalam kategori penelitian konstruksionis.
Paradigma ini memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang
natural, tapi hasil dan konstruksi. Karenanya, konsentrasi analisis pada paradigma
kosntruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa atau realitas tersebut
dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi tersebut dibentuk.

Melalui analisis framing, dapat diketahui bagaimana media menonjolkan
suatu isu yang oleh media lain tidak ditonjolkan. Atau bagaimana suatu isu oleh
media diperkecil atau dihilangkan sementara oleh media lain ditonjolkan (Zein,
2004: 9).

Peneliti menggunakan analisis framing model Pan dan Kosicki karena
didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini lebih tepat dan komprehensif
dalam menganalisis setiap bagian berita, karena memunculkan banyak perangkat
framing yang bisa digali. Melalui, makrostruktural pada elemen ini kita dapat
melihat bagaimana wacana (masalah) dipahami oleh media massa dalam

membingkai sebuah peristiwa. Mikrostruktural yaitu memusatkan perhatian pada



40

bagian atau sisi mana dari peristiwa yang ditonjolkan dan bagaimana yang
dilupakan. Elemen retoris adalah memusatkan perhatian pada bagian fakta dilihat
dari pemilihan kata, idiom, grafik, dan gambar.

Selain itu, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, model yang
diperkenalkan Pan dan Kosicki ini tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial dan
politik. Dengan demikian, karena fokus penelitian ini pada pemberitaan mengenai
debat politik pada surat kabar, maka model Pan dan Kosicki dinilai paling tepat
untuk menganalisis teks berita yang akan diteliti. Ini sejalan dengan apa yang
dikatakan Pan dan Kosicki dalam Eriyanto (2012: 290), bahwa framing sangat
sensitif terhadap pemakaian bahasa tertentu, melalui mana seorang politisi
menggunakan sejumlah langkah dan strategi tertentu dalam mengemas suatu

pesan.

3.2. Objek Penelitian

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah surat kabar harian
Waspada, SIB dan Analisa.

Ketiga surat kabar tersebut dipilih sebagai objek penelitian karena selain
memiliki perbedaan ideologi, juga karena reputasi ketiga surat kabar tersebut di
Sumut masih tinggi. Selain itu, ketiga surat kabar itu juga memberi perhatian yang
sangat tinggi terhadap Pilgub Sumut 2018. Hal ini bisa dilihat dari intensitas
pemberitaan yang selalu ada tiap hari, juga karena berita mengenai debat politik
Pilgub Sumut 2018 ditempatkan pada halaman pertama masing-masing surat

kabar tersebut.
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Harian SIB didirikan oleh GM. Panggabean dan terbit pertama kali di
Medan pada tanggal 9 Mei 1970. Dalam perkembangannya, SIB menjadi media
nasional yang terbit di Medan. Distribusinya, bukan hanya di Sumut, tetapi
meluas ke Jakarta dan daerah-daerah lain. Saat ini, SIB dipimpin oleh Ramlan
Hutagalung. SIB sendiri dikenal masyarakat sebagai media yang lebih
mengutamakan perspektif kristiani dalam setiap pemberitaan. Ini tak terlepas dari
agama Kristen yang dianut oleh GM Panggabean, termasuk susunan redaksi yang
mayoritas beragama Kristen.

Adapun Harian Waspada terbit di Medan sejak 11 Januari 1947. Harian ini
didirikan Mohammad Said dan Ani Idrus. Pemimpin Redaksi saat ini Prabudi
Said. Waspada sendiri juga dikenal masyarakat sebagai media berbasis Islam
cenderung memuat konten-konten islami. Selain karena pendiri dan susuran
redaksi yang mayoritas beragama Islam, indikasi kecenderungan ini juga bisa
dilihat dari rubrik “Mimbar Jumat” yang memuat pesan-pesan agama dan daftar
para khatib yang berkhotbah di masing-masing masjid di Medan.

Sementara Harian Analisa pertama kali terbit di pada 23 Maret 1972.
Awalnya masih terbit seminggu sekali, dan kemudian pada perkembangannya
menjadi surat kabar harian. Surat kabar ini didirikan oleh keluarga Kusuma dari
etnis Tionghoa. Menariknya, dalam setiap pagelaran pemilu, media ini selalu
mengklaim berada di posisi netral dan tidak berpihak (meski pada praktiknya
sangat sulit). Berbeda dengan SIB atau Waspada, pemuatan berita-berita
bernuansa agama di harian Analisa cenderung lebih merata, baik Islam, Kristen,

Budha dan agama lainnya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Medan
https://id.wikipedia.org/wiki/11_Januari
https://id.wikipedia.org/wiki/1947
https://id.wikipedia.org/wiki/Haji_Mohammad_Said
https://id.wikipedia.org/wiki/Ani_Idrus
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3.3. Unit Analisis

Unit analisis dalam penetian ini adalah berita-berita tentang debat politik
Pilgub Sumut 2018 yang diterbitkan pada surat kabar harian Waspada, SIB dan
Analisa. Adapun debat politik Pilgub Sumut 2018 dilaksanakan sebanyak tiga
kali, masing-masing pada 5 Mei 2018, 12 Mei 2018 dan 19 Juni 2018. Ketiga
surat kabar yang menjadi objek penelitian menerbitkan pemberitaan peristiwa
tersebut sehari setelahnya.

Berita yang diambil adalah seluruh berita yang berkaitan dengan perisriwa
debat politik tersebut. Dan, karena ketiga media tersebut sama-sama
menempatkan berita depat politik di halaman depan, maka berita yang diambil
adalah berita-berita yang terbit pada halaman depan di masing-masing surat kabar.

Agar lebih jelas, berita-berita yang diterbitkan pada masing-masing surat

kabar tersebut dirinci melalui tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1. Daftar Pemberitaan Debat Politik Pilgub Sumut 2018

Surat Judul Penempatan | Tanggal
Kabar Halaman Terbit
1 Dibimbing Iman, 2 Keteladanan Halaman 6 Mei 2018
Pertama
1 Bangun Pendidikan, 2 Efisien Halaman 13 Mei 2018
Waspada Anggaran Pertama
Eramas dan Djoss Siap Berjuang Halaman 20 Juni 2018
Tegakkan Hukum dan HAM Pertama
Debat Publik Perdana Pilgubsu Halaman 6 Mei 2018
2018: Pertama
Djarot Akan Lawan Mafia Tanah,
Edy: Gunakan Gunakan Prinsip
Dalihan Na Tolu
Soal Defisit Anggaran, ljeck:
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Harusnya Perencanaan Sudah
SIB Matang, Djarot: Ditutupi dengan
Silpa, Jangan Pinjam ke Pihak
Swasta

Debat Publik Kedua Pilgubsu 2018: | Halaman 13 Mei 2018
Djoss Siapkan Kartu Sumut Pintar, Pertama

Pemeliharaan Warisan Budaya
Prioritas Eramas

Paslon Gubsu Sepaham Antisipasi Halaman 6 Mei 2018
Korupsi Massal, Pertama
Djoss Tolak Pemekaran Protap

Debat Kandidat Kedua, Waspadai Halaman 13 Mei 2018

Analisa Ketimpangan Sosial dan Janjikan Pertama
Kemudahan
Debat Kandidat Putaran 111 Pilgubsu | Halaman 20 Juni 2018
Meriah, Paslon Berkomitmen Pertama

Tegakkan Hukum dan HAM

Berdasarkan tabel tersebut di atas, jumlah berita yang akan diteliti pada
penelitian ini berjumlah delapan berita dengan rincian harian Waspada tiga berita,
harian SIB dua berita dan harian Analisa tiga berita. Harian SIB tidak memuat
berita terkait debat politik terakhir karena disebabkan waktu itu masih dalam

suasana libur Idul Fitri 1439 Hijriah.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti memperoleh atau
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan riset kualitatif
dengan menggunakan teknik observasi, dokumentasi, studi kepustakaan dan
penelusuran data online. Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapat jawaban

terbaik dari pertanyaan penelitian.
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Untuk memperoleh data primer, pengambilan data dilakukan berdasarkan
unit analisis pada objek penelitian yang akan diteliti dan selanjutnya diseleksi
menggunakan coding sheet (lembar koding).

Sedangkan data sekunder diperolen melalui observasi dan dokumentasi
terhadap objek penelitian (surat kabar harian Waspada, SIB dan Analisa), studi
kepustakaan dari berbagai literatur, baik buku, surat kabar, jurnal dan tulisan
lainnya termasuk literatur dari berbagai situs internet untuk menghimpun
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan diteliti atau yang
mendukung penelitian ini. Data-data sekunder yang diperoleh tersebut
dimaksudkan untuk mendapatkan informasi yang mendukung dalam menganalisis

data.

3.5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data-data yang telah terkumpul dimasukkan dalam
matriks pengolahan data kemudian dianalisis menggunakan analisis framing
model Pan dan Kosicki. Dengan pendekatan ini, teks berita dari data tersebut
dianalisis dengan dikelompokan dan diuraikan kedalam empat struktur besar:

1. Struktur Sintaksis, behubungan dengan bagaimana wartawan menyusun
peristiwa, pernyataan, opini, kutipan dan pengamatan atas perisitiwa ke
dalam bentuk berita.

2. Struktur Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan
fakta ke dalam bentuk berita.

3. Struktur Tematik, struktur tematik adalah cara wartawan menulis fakta.

Berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya



3.6.

2018.
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atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang
membentuk teks secara keseluruhan.
Struktur Retoris, struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai

pilihan kata, idiom, grafik dan gambar.

Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama bulan Juli 2018 hingga Oktober



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1 Frame Berita Harian Waspada, Minggu, 6 Mei 2018

Surat kabar Harian Waspada menurunkan berita berjudul “1 Dibimbing
Iman, 2 Keteladanan” pada Minggu, 6 Mei 2018. Berita yang turunkan itu terkait
dengan debat publik pertama dua pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur
Sumut yang diselenggarakan di Santika Dyandra Convention Centre, sehari
sebelumnya. Waspada menempatkan berita tersebut pada bagian atas halaman
pertama dan sebagai berita utama pada halaman itu. Waspada juga menempatkan
foto yang memperlihatkan pasangan Eramas tengah memaparkan program dan

disaksikan pasangan Djoss, tepat di atas judul berita.

Tabel 4.1 Frame Waspada: 1 Dibimbing Iman, 2 Keteladanan

Kalimat Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retoris
ke

1 1 Dibimbing | Headline Tema 1: Label
Iman, 2 Pasangan | angka
Keteladanan Edy-Musa
bekerja
dibimbing
iman.

Tema 2:
Pasangan
Djarot-
Sihar
mengutam
akan
keteladana
n
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Pasangan  calon
Gubsu nomor urut
1 Edy
Rahmayadi—-Musa
Rajekshah
menegaskan
mereka dibimbing
iman dan tidak
pernah
menggadaikan
iman, sementara
pasangan  Djoss
bicara tentang
keteladanan. Hal
tersebut mencuat
dalam debat
publik  pertama
Pilgub Sumatera
Utara 2018 resmi
digelar KPU
Sumut di hotel
Santika Dyandra
Convention
Centre,
(5/5).

Sabtu

Lead (2)

Latar (3)

Who
What
When
Where

Dukung
Tema 1
dan Tema
2

Ungkapan:
Menggadai
kan Iman

Diksi:
Mencuat

4-6

Pemandu  acara
mempersilahkan
Cagubsu Edy
Rahmayadi
menyampaikan
Visi misi
pasangannya. Edy
menyebutkan
Sumut
Bermartabat
sebagai  visinya.
Visi itu  harus
dikerjakan dengan
misi yang
menyentuh
persoalan rakyat
secara langsung,
mulai dari
ketenagakerjaan,
infrastruktur,

Pernyataan

Who
What
How

Dukung
tema 1

Leksikon:
Sumut
Bermatabat
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kesehatan, hingga
persoalan nelayan
dan pertanian.

7-9

“Sumatera Utara
adalah  provinsi
perjuangan.
Sumatera
ibarat
dalam
kebangsaan.
Pemerintahan
Provinsi ~ Sumut
yang bermartabat
harus transparan,
akuntabel dan
partisipasi,” kata
Edy Rahmayadi.

Utara
jarum
tenun

Kutipan

What
Why
How
Who

Dukung
Temal

Ungkapan:
Provinsi
Perjuangan,
Jarum jam
dalam
tenun
kebangsaan

10-11

Di tengah sesi,
pembawa acara
memberi
pertanyaan  soal
hutan dan
masyarakat adat.
Menjawab itu,
Edy Rahmayadi
menegaskan,
masyarakat adat
harus dilibatkan
dalam tata kelola
hutan, terutama
hutan adat.

Latar

Pernyataan

When
What
Who
How

Tema 3:
Penyelesai
an

masalah
hutan dan
masyaraka
t adat

Leksikon:
Hutan
Adat,
masyarakat
adat

12-16

“Hutan itu kan
sudah ada fungsi-
fungsinya.  Ada
hutan lindung,
ada pula hutan
adat. Kalau
mengelola hutan
adat tidak
melibatkan tetua-
tetua adat, maka
akan terjadi
konflik sosial. Ini
harus diperbaiki.
Jangan kita

Kutipan

What
Why
How
Who

Dukung
Tema 3

Leksikon:
Tetua Adat
Diksi:
Regulasi
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melanggar
regulasi soal
hutan, sekali lagi
saya tegaskan
regulasi soal
hutan sudah ada,”
kata Edy.

17-23

la juga
menyinggung soal
tata kelola
pemerintahan
yang bermartabat.
Edy menegaskan
sistem demokrasi
di Indonesia
sudah baik.
“Namun tadi
pasangan sebelah
menyebut Sumut
itu lazim dengan
pungli dan
korupsi. Saya
tersinggung
sebagai anak
Sumut. Saya
tegaskan  rakyat
Sumut masih
lebih banyak yang
baik. Kalau yang
pungli itu karena
tidak beriman.
Maka saya ajak
kepada kita
semua untuk tidak
menggadaikan
iman kita,” tegas

Edy.

Kutipan

Who
What
How
Why

Dukung
Temal

Kata ganti:
la

Diksi:
Pungli
Ungkapan:

Menggadai
kan Iman

24-25

Untuk itu,
diperlukan
transparansi,
partisipasi
masyarakat  dan
akuntabilitas
dalam mengelola
pemerintahan.

Kutipan

How
Who
What

Dukung
Tema 1

Leksikon:
Provinsi
terbesar

Diksi:
Tauladan
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“Sebagai provinsi
terbesar ketiga di
Indonesia  yang
kaya budaya,
partisipasi

masyarakat

Sumut  menjadi
contoh tauladan
bagi rasa aman
nasional,”  kata
Edy Rahmayadi.

26

Maka hal itu
harus diikuti tata
kelola di berbagai
bidang, yakni tata
ketanagakerjaan,
pendidikan,
kesehatan,
infrastruktur dan
nelayan serta
pertanian.

Pernyataan

How

Dukung
Temal

27-29

Kemudian, Edy
menyebutkan
melihat tata
kelola
pemerintahan ada
delapan Kateristik
yang harus
dilakukan, salah
satunya  efektif
dan efisien.
Menurutnya,
kondisi ril
Sumatera  Utara
sebenarnya sangat
kaya dan hal ini
harus diefektifkan
dan
diefesiensikan.
“Kita punya
kekayaan, kita
punya Danau
Toba,” katanya.

Pernyataan

What
How
Who

30

Sementara
pasangan nomor

Pernyataan

Who
What

Dukung
tema 2
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urut 2 Dijarot How
Saiful Hidayat -
Sihar Sitorus
lebih sepakat
bahwa dalam tata
kelola
pemerintahan
yang baik erat
kaitannya
keteladanan
bagaimana
membangun
efektivitas di
pemerintahan.

31-32 | Menurut  calon | Kutipan Who Dukung Diksi:
Gubernur  Sumut What Tema 2 Bawahan
Djarot Saiful Why
Hidayat, How
keteladanan harus
dimulai dari
pemimpinnya.

“Kalau
pemimpinnya
mampu
memberikan
keteladanan
dalam mengelola
pemerintahan,
tentu saja
keteladanan itu
harus diikuti
bawahannya,”
kata Djarot.

33-35 | Menurut Djarot, | Kutipan Who Dukung
konsep What tema 2
keteladanan How

merupakan syarat

mutlak yang
dimiliki  seorang
pemimpin.

“Prinsipnya mari
kita memulainya
dari diri sendiri.
Dan  berikutnya
keteladanan
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tersebut akan
teraplikasi dalam
tata kelola
pemerintahan
yang baik,”
katanya.

36-37 | Kemudian, Latar Tema 4: | Diksi:
pembawa acara Pemekara | Moratorium
mempersilakan n provinsi
Cawagubsu Sumut
nomor urut 1 H
Musa Rajekshah
bertanya kepada
Sihar Sitorus
Cawagub nomor
urut 2. Musa
Rajekshah
mempertanyakan
niat Sihar Sitorus
memekarkan
provinsi Sumut di
tengah
moratorium
pemekaran
provinsi

38-40 | Menjawab hal itu, | Pernyataan, | Who Dukung Leksikon:
Sihar Sitorus | Kutipan What tema 4 Akar
mengklaim  akar Why Masalah
masalah niat
memekarkan
suatu daerah
karena
ketimpangan dan
minimnya
perhatian
pemerintah.

Namun
pernyataan itu

belum menjawab
pertanyaan Musa
Rajekshah.
“Belum

jawab tadi,
masih
abang

abang

apa
setuju
dengan
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pemekaran
provinsi
Tapanuli,” tanya
Musa Rajekshah.

41-42 | Menjawab itu, | Pernyataan, | What Dukung
Sihar menegaskan | Kutipan Who tema 4
dirinya tidak

setuju dengan
pemekaran. “Saya
singkat saja, saya
tidak setuju,” kata

Sihar.

43 Dalam sesi | Pernyataan | When | Dukung
terakhir, Edy Who tema 1
Rahmayadi What
meyakinkan Why
masyarakat agar How
memilihnya

karena nanti jika
diamanahkan

akan transparan
partisipasi dan
akuntabel kepada

seluruh
masyarakat  dan
aparat.
44 “Kami dibimbing | Penutup What Dukung
oleh iman, kami Who tema 1

tidak pernah
gadaikan  iman,
dan tidak pernah
ganggu iman
orang,” tegasnya.

Sintaksis
Waspada memaknai peristiwa debat publik putaran pertama yang
dilaksanakan pada 5 Mei 2018 dengan menunjukkan perbedaan visi misi kedua

pasangan calon. Dari analisis sintaksis, kita bisa melihat bagaiman frame itu
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disusun dalam skema berita yang dibuat. Frame itu tampak jelas dari judul yang
ditampilkan Waspada “1 Dibimbing Iman, 2 Keteladanan.” Dengan pemakaian
judul seperti itu, Waspada ingin menyatakan bahwa dua pasangan calon memiliki
dua pandangan atau langkah yang sangat berbeda dalam menjalankan roda
pemerintahan. Lead yang dipakai juga menunjukkan dengan jelas frame semacam
ini:

“Pasangan calon Gubsu nomor urut 1 Edy Rahmayadi-Musa Rajekshah

menegaskan mereka dibimbing iman dan tidak pernah menggadaikan iman,
sementara pasangan Djoss bicara tentang keteladanan.”

Lead di atas lebih menekankan pada unsur “Who” sebagai kelanjutan dari
judul berita yang mengungkapkan perbedaan pandangan kedua pasangan calon;
Edy Rahmayadi-Musa Rajekshah dengan Djarot Saiful Hidayat-Sihar Sitorus.
Lead di atas juga dikuatkan pada bagian penutup berita yang mengutip pernyataan
dari Edy Rahmayadi. Dengan stragtegi penulisan seperti itu, Waspada lebih
memunculkan citra pasangan Eramas yang bekerja dibimbing iman.

Pada tubuh berita, Waspada juga memunculkan visi misi pasangan Eramas
sebagai bagian penting dari teks berita. Pernyataan dan kutipan yang dimuat pun
lebih banyak diambil dari pasangan Edy-Musa. Ini menunjukkan bahwa melalui
teks berita yang disusun, Waspada lebih menonjolkan citra positif pasangan
Eramas dibanding pasangan Djoss. Adapun sumber utama dalam berita yang
dimuat kali ini adalah kedua pasangan calon, namun pendangan dan pernyaan dari

Edy Rahmayadi yang paling banyak dimuat.
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Skrip

Melalui struktur skrip, dapat dilihat bahwa Waspada secara sistematis
mengisahkan peristiwa tersebut dengan menyusun secara lengkap seluruh unsur
berita. Hanya saja, Waspada lebih banyak menggunakan unsur who. what, how
dan why. Keempat unsur tersebut sengaja dimunculkan untuk mengisahkan
pasangan calon akan mengelola pemerintahan dengan cara dan alasan tertentu.
Hal ini tergambar jelas melalui kutipan berikut:

la juga menyinggung soal tata kelola pemerintahan yang bermartabat. Edy

menegaskan sistem demokrasi di Indonesia sudah baik. “Namun tadi

pasangan sebelah menyebut Sumut itu lazim dengan pungli dan korupsi.

Saya tersinggung sebagai anak Sumut. Saya tegaskan rakyat Sumut masih

lebih banyak yang baik. Kalau yang pungli itu karena tidak beriman. Maka

saya ajak kepada kita semua untuk tidak menggadaikan iman kita,” tegas
Edy.

Waspada tampak menggiring pembaca untuk melihat bahwa dalam
menjalankan pemerintahan, pasangan Eramas dengan tegas tidak akan
menggadaikan iman. Unsur who yang dipakai dalam kalimat itu juga digunakan
sebagai bentuk kedekatan Edy dengan masyarakat Sumut.

Sementara, unsur how yang digunakan secara gamblang menjelaskan
bagaimana upaya atau langkah yang akan ditempuh kedua pasangan calon dalam

menjalankan pemerintahan sesuai dengan visi dan misi mereka.

Tematik

Berdasarkan analisis tematik, setidaknya ada 4 tema besar yang diangkat
Waspada dalam pemberitaaan tersebut. Semuanya berkaitan dengan tema debat
yang diusung KPU pada debat perdana itu yakni “Tata Kelola Pemerintahan

Bersih dan Bebas Korupsi”.
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Tema pertama yang dimuat Waspada pada berita tersebut disampaikan
melalui judul berita, yaitu pasangan Edy-Musa bekerja dibimbing iman. Tema ini
dikuatkan kembali melalui lead berita karena dianggap paling penting untuk
dibaca khalayak. Waspada memuat kutipan dan pernyataan dari Edy Rahmayadi
untuk menguatkan tema tersebut. Selain pada banyak dijumpai di tubuh berita,
tema pertama ini juga dikuatkan dengan mengutip pernyataan Edy pada bagian
penutup:

“Kami dibimbing oleh iman, kami tidak pernah gadaikan iman, dan tidak
pernah ganggu iman orang.”

Kedua, tema pasangan Djarot-Sihar mengutamakan keteladanan. Tema ini
juga disampaikan melalui judul dan teras berita. Cara penyampaian dua tema
sekaligus pada satu judul berita ini bertujuan agar pembaca bisa secara langsung
membedakan visi misi kedua pasangan calon dalam menjalankan pemerintahan di
Sumut ke depan. Adapun tema ini menjelaskan bahwa bagaimana keteladanan
seorang pemimpin dalam mewujudkan sistem pemerintahan yang bersih.
Waspada juga mengutip pernyataan Djarot untuk menguatkan tema tersebut,
yaitu:

“Kalau pemimpinnya mampu memberikan keteladanan dalam mengelola
pemerintahan, tentu saja keteladanan itu harus diikuti bawahannya.”

Ketiga, tema yang berkaitan dengan penyelesaian masalah hutan adat dan
masyarakat adat. Tema ini diambil berdasarkan latar pertanyaan pembawa acara
kepada pasangan Edy-Musa. Lantas Edy menjawab bahwa masyarakat adat harus
dilibatkan dalam tata kelola hutan, terutama hutan adat.

Tema keempat adalah soal pemekaran provinsi Tapanuli. Tema ini

mempertanyakan sikap pasangan Djarot-Sihar terkait pemekaran di tengah
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moratorium provinsi saat ini. Waspada memuat pertanyaan yang diajukan Musa
Rajekshah kepada Sihar untuk menguatkan tema ini, yang kemudian dijawab
Sihar melalui kutipan:

“Saya singkat saja. Saya tidak setuju.”

Melalui kutipan tersebut, waspada ingin menyampaikan ketegasan Sihar

Sitorus dalam menyikapi rencana pemekaran Provinsi Tapanuli.

Retoris

Unsur retoris yang digunakan dalam teks berita tersebut muncul dari
penggunaan grafis, pilihan kata dan idiom (ungkapan). Judul berita dicetak tebal,
lebih besar dan memenuhi satu baris dari kiri ke kanan. Ini akan membuat
pembaca lebih cepat menangkap judul berita utama tersebut dibanding berita-
berita di bawahnya. Dengan cara seperti ini, Waspada ingin menyampaikan
bahwa nilai berita tersebut lebih besar dibanding berita-berita lain.

Penggunaan elemen retoris lain seperti “menggadaikan iman”, “Sumut
bermartabat”, “provinsi perjuangan” dan diksi “tauladan” memberi kesan bahwa
pasangan Edy-Musa memang dekat dengan umat Islam, dekat dengan masyarakat
dan mencitrakan sosok Edy sebagai mantan prajurit. Secara umum, penggunaan
elemen retoris oleh Waspada ingin memberi citra positif kepada setiap pasangan
calon.

Elemen retoris lainnya yang digunakan adalah foto yang memperlihatkan

Edy Rahmayadi tengah memaparkan visi misi kepada audiens. Gambar tersebut

ditempatkan tepat di atas judul dan dicetak berwarna. Strategi ini bertujuan untuk
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memancing indera pembaca agar lebih cepat paham apa isu utama yang diangkat

pada saat itu.

4.1.2 Frame Berita Harian Waspada, Minggu, 13 Mei 2018

Berdasarkan latar peristiwa debat publik kedua yang dilaksanakan pada

Sabtu, 12 Mei 2018, Waspada memuat berita dengan judul “1 Bangun

Pendidikan, 2 Efisiens Anggaran”. Waspada menempatkan judul berita tersebut

pada bagian tengah halaman pertama dengan cetakan lebih tebal dibanding judul

berita lainnya. Untuk memperkuat berita, Waspada juga menyertakan foto yang

memperlihatkan Edy Rahmayadi tengah memaparkan program di hadapan

audiens.

Tabel 4.2. Frame Waspada: 1 Bangun Pendidikan, 2 Efisien Anggaran

Kalimat Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retoris
Ke
1 1 Bangun | Headline Tema 1. Label angka
Pendidikan, Pasangan
2 Efisien Edy-ljeck
Anggaran ingin bangun
kualitas
pendidikan
Tema 2:
Pasangan
Djarot-Sihar
ingin
efisiensi
anggaran
2-3 Calon gubernur | Lead Who | Dukung Kata:
Sumut  nomor What | Tema 1 dan | Pelosok
urut 1  Edy How |2 Daerah
Rahmayadi Where
ingin

meningkatkan
kualitas
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pendidikan  di
Sumut  dengan
menambah

jumlah guru
untuk
ditempatkan di
pelosok daerah.
Sementara,
Djarot  Saiful
Hidayat calon
gubernur Sumut
nomor urut 2
ingin
mengefisiensika
n anggaran
operasional
untuk
pembangunan
infrastruktur.

Hal itu
diungkapkan
kedua pasangan
calon gubernur
Sumut saat
debat kandidat
tahap dua, di
Adi Mulya
Hotel, Sabtu
(12/5) malam.

Latar

Who
Where

Edy
mengatakan,
pemerataan
pembangunan
infrastruktur
memang
diperlukan
untuk
masyarakat
Sumut, namun
persoalan
membangun
pendidikan  di
Sumut juga
tidak kalah
penting.

Peryataan

Who
What
Why

Dukung
Tema 1

Frasa: Tidak
kalah
penting
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Katanya, saat
ini jumlah guru
di berbagai
pelosok daerah
sangat minim,
selain itu
buruknya akses
untuk  menuju
sekolah  turut
memengaruhi
anak-anak

terhambat ke
sekolahnya.

7-8

“Itulah
mengapa  Kita
perlu
membangun
pendidikan
demi
pembangunan
Sumut ke
depan.
Pendidikan
adalah
kebutuhan
mendasar
masyarakat
demi  menuju
kualitas  hidup
yang baik lagi
ke depan,”
tegasnya.

Kutipan

Why
Who

Dukung
Temal

Edy
mengatakan,
pendidikan
agama dan non
formal lainnya
juga sangat
dibutuhkan
untuk
membangun
budi pekerti,
membangun
karakter,
membangun
optimisme

Pernyataan

Who
Why

Dukung
Tema 1

Frasa:
Pendidikan
Agama,
pendidikan
nonformal

Budi Pekerti

Membangun
Karakter

Membangu
n
Optimisime
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untuk semangat

hidup yang
berbudi luhur.

10-11 | “Saat ini | Kutipan Why
pendidikan What
nonformal
seperti ini
jarang
terperhatikan,
sehingga
penggunaan
media sosial
jadi tempat
untuk Kita
membuat fitnah,
membuat gaduh
dan
mencaricari.

Padahal media
sosial  adalah
sebuah  sarana
positif yang
baik sebagai
pembelajaran
jika Kita
gunakan untuk
hal yang baik,”
katanya.

12-13 | Calon wakil | Pernyataan | Who | Tema 3: Label: Haji
gubernur Sumut What | Penyandang
nomor urut satu Why | Disabilitas Kata:
H Musa harus Disabilitas
Rajekshah juga diperhatikan
menginginkan pemerintah

agar pemerintah
daerah ke depan
harus
memerhatikan
kehidupan
penyandang
disabilitas.
Katanya, saat
ini sangat
minim  sekali
perhatian
pemerintah
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terhadap para
penyandang
disabilitas.

14

“Dibuatkan
komunitasnya,
dibuat
pelatihan,
dibuat
kelompok
koperasinya dan
dibangunkan
usahanya agar
mereka bisa
berpenghasilan
dan beraktifitas
seperti
masyarakat
pada
umumnya,” ujar
Musa
Rajekshah,
akrab disapa
ljeck.

Kutipan

How

Dukung
Tema 3

15

Pemerataan
Pembangunan

Sub-
headline

Dukung
Tema 2

16

Sementara,
Djarot  dalam
debat tadi
mengatakan
bahwa  Djoss
hadir di Sumut
untuk
menghadirkan
pemerataan
pembangunan
di tiap daerah.

Pernyataan

Who
What
Why

Dukung
Tema 2

17-19

“Semua
anggaran akan
kita efisiensikan
demi
pengalokasian
anggaran untuk
pembangunan
infrastruktur,
agar semua
pembangunan

Kutipan

How
What
Who

Dukung
Tema 2
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merata. Kita
akan bangun
warga  Sumut
biar pintar,
jangan sampai
tidak ada yang
tidak  sekolah
dan  biayanya
semua akan Kita
bantu. Djoss
akan  siapkan
kartu Sumut
pintar untuk
anak  sekolah,
kartu Sumut
sehat untuk
berobat, dan
kami juga akan
membuat
masyarakat
Sumut kenyang
tak kelaparan,”

kata dia.

20-23 | Djarot Pernyataan | Who | Tema 3:
mengatakan, (20-22) What | Pemerataan
akan Why | pembanguna
mengintegrasika | Kutipan How | ndidaerah
n pusat dan | (23)

daerah. Nias
harus dapat
perhatian
khusus agar
pemerataan
pembangunan
terjadi  disana.
Katanya, Nias
dalam  indeks
apapun pasti

nilainya
tertinggal
dibanding
daerah lain.
“Maka Nias

harus  menjadi
skala prioritas
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pembangunan
agar
mendongkrak
berbagai potensi
disana,”
tandasnya.

24-25

Menurutnya,
ketimpangan
dari sisi
ekonomi, Nias,
Tapanuli
Tengah,
Tapanuli Utara
harus dapat
perhatian di
bandingkan
dengan lain.
Semua  harus
diintegrasikan
dan dibuatkan
kawasan
ekonomi khusus
agar kemajuan
ekonomi
muncul di
daerah-daerah
tertinggal
tersebut.

Pernyataan

How
Why

Dukung
tema 3

Frasa:
Daerah
Tertinggal,
Kawasan
ekonomi
khusus

26-28

Calon wakil
gubernur Sumut
nomor urut dua
Sihar  Sitorus
berencana
membangun
sport center
berskala
nasional. Selain
itu, ingin agar
semua pihak
bekerja  sama
dalam
pembangunan
infrastruktur.
Pemerintah
daerah bersama

Pernyataan

Who
What
Why

Kata: Sport
Center
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Badan  Usaha
Milik  Daerah
(BUMD), pihak
swasta dan
masyarakat

harus diajak

duduk bersama
untuk
membangun.

29

“Kita bisa
manfaatkan
CSR
perusahaan dan
anggaran
pemerintah
daerah  untuk
menyelesaikan
pembangunan,
sehingga tidak
ada lagi
ketimpangan
pembangunan
antara  pantai
barat, pantai
timur dan
Kepulauan
Nias,”
tandasnya

Kutipan

How
Why

Dukung
Tema 2 dan
3

Leksikon:
Pantai
Barat,
Pantai
Timur,
Kepualauan
Nias

30

Sebelumya,
Ketua
Sumut
Banurea
mengatakan,
debat tahap dua
mengangkat
tema
“Pembangunan
yang
berkeadilan dan
berkesetaraan”,
dengan tujuan
menggali
potensi dan
tahapan atas
program  Kkerja
masing-masing

KPU
Mulia

Latar

Who
What
Why

Tema 4:
Debat publik
untuk
menggali
potensi dan
tahapan
program
kerja
masing-
masing
pasangan
calon
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Cagub-
Cawagub.

31-32

la berharap
dengan
pemaparan
disampaikan
pasangan
Cagub-
Cawagub
tersebut,
masyarakat
Sumut akan
semakin cerdas
karena
mendapatkan
informasi
mengenai
program
unggulan yang
ditawarkan.
“Jika  semakin
cerdas dan
mengetahui
program dan
visi yang
ditawarkan
Cagub-
Cawagub
Sumut,
masyarakat
akan  semakin
bersemangat
menggunakan
hak pilihnya
saat
pelaksanaan
Pilkada 2018.
Datanglah ke
TPS dengan
membawa KTP
atau suket (surat
keterangan),”
katanya lagi.

Kutipan

Why
How

Dukung
tema 4

33-34

Dalam debat

Penutup

What

Label
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tahap kedua itu, Who akademik
moderator juga

mengajukan Nama
sejumlah Univesitas

pertanyaan yang
disiapkan tujuh
panelis dari
beberapa
perguruan
tinggi. Ketujuh
panelis itu,
Hendra Harahap
Nurbani
(Universitas
Sumatera
Utara), Prof
Posman Sibuea

(Unika St
Thomas), Elvis
Purba dan
Budiman

Sinaga

(Universitas
HKBP), serta
Matsushito
Solin dan
Ichwan Azhari
(Universitas
Negeri Medan).

Sintaksis

Berita kedua yang dimuat Waspada pada 13 Mei 2018 mengambil latar
bergulirnya debat politik kedua, sehari sebelumnya dengan tema “Pembangunan
Berkeadilan dan Berkesetaraan”. Melalui debat ini, kedua pasangan calon
Gubernur dan Wakil Gubernur Sumut diadu untuk memarparkan program-
program strategis yang berkaitan dengan pembangunan.

Berdasarkan analisis sintaksis, skema berita yang dibuat Waspada

menunjukkan bahwa seluruh isi berita penting untuk dibaca khalayak. Dari judul
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berita yang dimuat, Waspada secara jelas langsung membedakan fokus program
masing-masing kandidat. Pasangan Edy-Musa ingin membangunan dan
meningkatkan kualitas pendidikan, sedangkan pasangan Djarot-Sihar ingin
melakukan efisiensi anggaran untuk melakukan pembangunan infrastruktur.
Perbedaan tersebut dikuatkan Waspada melalui lead yang dipilih, yaitu:
“Calon gubernur Sumut nomor urut 1 Edy Rahmayadi ingin meningkatkan
kualitas pendidikan di Sumut dengan menambah jumlah guru untuk
ditempatkan di pelosok daerah. Sementara, Djarot Saiful Hidayat calon

gubernur Sumut nomor urut 2 ingin mengefisiensikan anggaran operasional
untuk pembangunan infrastruktur.”

Teras berita yang ditampilkan waspada tersebut memuat dua kalimat yang
masing-masing mendukung dua tema utama yang dimuat pada judul berita.
Selanjutnya, pada paruh pertama teks berita Waspada lebih dahulu menampilkan
program-program yang diusung oleh pasangan nomor urut 1. Kemudian, pada
paruh kedua, Waspada mengulas program pasangan Djarot-Sihar yang lebih
dahulu dipisahkan lewat subjudul.

Strategi menyusun fakta seperti ini bertujuan agar pembaca dengan mudah
memahami program masing-masing kandidat, meskipun pada bagian tubuh berita
dijumpai beberapa tema lain. Pada bagian penutup, Waspada sedikit mengulas

tentang latar peristiwa debat publik.

Skrip

Unsur berita 5W + 1H dimuat secara lengkap oleh Waspada pada
pemberitaan kali ini. Seperti berita sebelumnya, Waspada juga memulai
mengisahkan fakta menggunakan unsur who. Waspada memuat secara lengkap

pernyataan dan kutipan dari masing-masing kandidat yang memaparkan program
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pembangunan. Pada teras berita, Waspada juga tampak jelas menekankan unsur
who, what dan how untuk menguatkan dua tema utama yang diusung.

Waspada  menceritakan unsur who tentang Edy Rahmayadi ingin
meningkatkan kualitas pendidikan di Sumut dengan menambah jumlah guru untuk
ditempatkan di pelosok daerah, juga tentang Djarot Saiful Hidayat yang ingin
mengefisiensikan anggaran operasional untuk pembangunan infrastruktur. Unsur
who juga dilekatkan pada tema ketiga yang mengisahkan keinginan Musa
Rajekshah untuk memperhatikan nasib para penyandang disabilitas.

Nyaris dalam setiap paragraf yang dibuat, unsur who, what, how selalu
muncul. Ini menandakan bahwa Waspada ingin lebih menonjolkan citra masing-
masing kandidat melalui program yang akan dibuat. Sementara unsur why
dimunculkan pada beberapa kalimat sebagai alasan utama dari program yang

dipilih oleh masing-masing pasangan calon.

Tematik
Waspada langsung menampilkan dua tema besar melalui judul berita, sama
seperti yang dilakukan pada berita pertama. Tema pertama adalah terkait program
Edy-Musa yang akan membangun pendidikan, dan tema kedua adalah program
Djarot-Sihar yang ingin melakukan efiensi anggaran. Dua tema besar ini
kemudian kembali dikuatkan melalui proposisi berikut:
“Calon gubernur Sumut nomor urut 1 Edy Rahmayadi ingin meningkatkan
kualitas pendidikan di Sumut dengan menambah jumlah guru untuk
ditempatkan di pelosok daerah. Sementara, Djarot Saiful Hidayat calon

gubernur Sumut nomor urut 2 ingin mengefisiensikan anggaran operasional
untuk pembangunan infrastruktur.”



70

Dari cara penulisan fakta tersebut Waspada secara langsung memberi
gambaran bahwa kedua tema tersebut sangat penting untuk disampaikan kepada
khalayak. Dua tema tersebut cukup mendasar dalam konteks pemilihan kepala
daerah di Sumut.

Tema lain yang diangkat melalui pemberitaan tersebut adalah yang
berkaitan dengan pemberdayaan para penyandang disabilitas. Waspada
menguatkan tema tersebut dengan mengutip pernyataaan Musa Rajekshah melalui
proposisi berikut:

“Calon wakil gubernur Sumut nomor urut satu H Musa Rajekshah juga

menginginkan agar pemerintah daerah ke depan harus memerhatikan

kehidupan penyandang disabilitas. Katanya, saat ini sangat minim sekali
perhatian pemerintah terhadap para penyandang disabilitas.”

Tema ini diangkat selain sebagai salah satu program yang akan ditempuh
pasangan Eramas, juga sebagai bentuk kritik terhadap pemerintahan sebelumnya
yang dinilai kurang memberi perhatian kepada penyandang disabilitas. Tema ini
juga secara tidak langsung menguatkan tema pertama yang berkaitan erat dengan
pengembangan pendidikan. Waspada memuat kutipan Musa Rajekshah tentang
bagaimana upaya yang akan ditempuh untuk meningkatkan kualitas hidup para
penyandang disabilitas.

Terakhir, tema yang diangkat Waspada adalah latar peristiwa debat publik
sebagai upaya untuk menggali dan tahapan program kerja masing-masing
pasangan calon. Tema ini diangkat dengan tujuan agar masyarakat memperoleh
informasi yang jelas tentang program kerja masing-masing kandidat. Hal ini
dikuatkan melalui proposisi yang muat mengutip pernyataan Ketua KPU Sumut,

Mulia Banurea sebagai berikut:
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“la berharap dengan pemaparan disampaikan pasangan Cagub-Cawagub
tersebut, masyarakat Sumut akan semakin cerdas karena mendapatkan
informasi mengeni program unggulan yang ditawarkan.”

Cara menulis fakta seperti ini sengaja dibuat Waspada agar pembaca diberi
informasi tambahan mengenai latar atau tujuan diadakan debat publik kedua.
Dengan harapan, masyarakat semakin cerdas sebelum menentukan pilihan. Hal ini
juga menimbulkan kesan bahwa Waspada juga menjalankan salah satu fungsi

media massa, yakni fungsi edukasi.

Retotis

Penggunaan unsur retoris juga terdekteksi pada teks berita yang dibuat kali
ini. Misalnya, kata “pelosok daerah” yang ditampilkan pada lead ingin
menunjukkan bahwa pasangan Edy-Musa ingin meningkatkan kualitas pendidikan
bukan hanya di perkotaan, tetapi menjangkau seluruh daerah di Sumut. Begitu
juga dengan kata “disabilitas” yang menggambarkan bahwa pemerataan
pendidikan dilakukan pada seluruh lapisan masyarakat. Kata “pendidikan agama
dan pendidikan nonformal” juga menguatkan program pengembangan kualitas
pendidikan yang berujung pada tujuan membangun karakter.

Waspada juga memberi label “haji” kepada Musa Rajekshah. Jika dikaitkan
pada berita sebelumnya, pelabelan ini bertujuan untuk menegaskan bahwa
pasangan ini kuat dalam hal agama. Dengan kondisi masyarakat yang masih
primordial seperti saat ini, label seperti ini dianggap Waspada cukup menjual dan
menentukan arah pemilih untuk menentukan pilihan.

Kata “daerah tertinggal”, “kawasan ekonomi khusus”, “pantai Barat” dan

“pantai Timur” dipilih karena berhubungan erat dengan istilah-istilah
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pembangunan perekomonian. Pilihan kata seperti ini bertujuan untuk menekankan
bahwa pasangan Djarot-Sihar lebih fokus pada pengembangan infrastruktur dan
pemerataan ekonomi di Sumut atau untuk menjawab tema kedua. Penggunaan
label akademik, “profesor” dan nama universitas tempat para panelis mengabdi
juga ingin menjelaskan bahwa materi debat kali ini disusun oleh orang-orang
profesional dan ahli di bidangnya.

Sama seperti berita sebelumnya, kali ini Waspada juga menggunakan unsur
retoris lainnya, yakni foto untuk menekan fakta. Gambar tersebut ditempatkan di
bagian tengah atas halaman pertama yang menekankan bahwa berita tersebut

sangat penting untuk dibaca khalayak.

4.1.3 Frame Berita Harian Waspada, Rabu, 20 Juni 2018

Kurang lebih sepekan menjelang hari pemilihan Gubernur Sumut, KPU
kembali menggelar debat publik terakhir pada Selasa, 19 Juni 2018. Sehari
setelahnya, Waspada menerbitkan berita berjudul “Eramas dan Djoss Siap
Berjuang Tegakkan Hukum dan HAM”. Berita ini ditempatkan bagian kanan
bawah halaman pertama dengan judul yang lebih kecil dibanding berita utama
“Jumlah Korban Simpang Siur” yang mengisahkan tentang tragedi KM Sinar
Bangun. Tepat di atas judul berita debat politik itu, Waspada juga memuat foto

suasana debat.

Tabel 4.3 Frame Waspada: Eramas Dan Djoss Siap Berjuang Tegakkan
Hukum Dan HAM

Kalimat Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retoris
Ke

1 Eramas dan | Headline Tema 1:
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Djoss Siap Eramas dan
Berjuang Djoss Siap
Tegakkan Berjuang
Hukum dan Tegakkan
HAM Hukum dan
HAM

2-3 Hak Asasi | Lead What Dukung Frasa:
Manusia Who Temal Menegakkan
(HAM) dan Where Hukum dan
Penegakan HAM
Hukum menjadi
tema  terakhir Label:
debat kandidat Letjen TNI
Pemilihan (purn)
Gubernur
Sumut Haji
(Pilgubsu)

2018. Calon
Gubernur
Sumut
(Cagubsu)
nomor urut 1
Letjen TNI
(Purn) Edy
Rahmayadi-H.
Musa
Rajekshah
(Eramas)  dan
Cagubsu nomor
urut 2 Djarot
Saiful Hidayat -
Sihar  Sitorus
(Djoss) siap
berjuang
menegakkan
hukum dan
HAM di Sumut.

4 Cagubsu nomor | Pernyataan | Who Dukung Ungkapan:
urut 1 Edy Why tema 1 Hukum
Rahmayadi Where cenderung
dalam tajam ke
pembukaan bawah dan
debat yang tumpul ke
diselenggarakan atas
di Hotel

Santika, Selasa
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(19/6) malam,
mengatakan
sampai saat
ini,hukum lebih
cenderung
tajam ke bawah
dan tumpul ke
atas.

Ditegaskannya,
kalau berbicara
hukum dan
HAM, maka
sumber dari
segala
sumbernya
adalah
Pancasila  dan
UndangUndang
Dasar 1945,
tetapi kalau
mencermati
hukum saat ini,
dia lebih
cenderung
tajam ke bawah
dan tumpul ke
atas.

Pernyataan

What

Dukung
tema 1

6-8

“Penggunaan
kekuasaan atau
aparat
pelaksana
hukum
memihak
kepada
kelompok
tertentu bahkan
diaminkan oleh
aparat tertentu,
semoga  cepat
bertobat. Kita
bisa merasakan
tapi sulit untuk
diproses  atau
dibuktikan.
Sering Kita

terasa

Kutipan

What
How
Why

Ungkapan/Pa
ntun:
alangkah
elok intan
dan permata,
sering
dipakai
berhias  diri
alangkah
elok hukum
dan HAM
dibicarakan
tapi yang
dirasa
keberpihakan
dan
kriminalisasi
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dengar tentang
pantun,

alangkah elok
intan dan

permata, sering
dipakai berhias
diri  alangkah
elok hukum dan
HAM
dibicarakan tapi
yang dirasa
keberpihakan
dan
kriminalisasi,”

ungkapnya.

9-11

Begitupun,
Eramas  akan
tetap berjuang
dalam
menegakkan
hukum dan
HAM di Sumut.
“Kami  yakin
masih  banyak
yang baik di
Sumut dan
Allah SWT
akan menolong
Kita semua.
Semoga Sumut
cepat
bermartabat,”
imbuhnya.

Pernyataan

Kutipan

Who
What
Why

Dukung
Temal

Frasa:
Semoga
Sumut cepat
bermartabat

12-13

Edy Rahmayadi
juga  diminta
tanggapannya
soal reformasi
agraria. Edy
menjawab,
reformasi
agraria  sudah
sudah diatur
dalam Pancasila
dan undang-
undang Dasar

Pernyataan

Who
What

Tema 2:
Reformasi
Agraria
sudah diatur
dalam
Pancasila
dan UUD
1945
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1945, yakni
semua tanah, air
di Indonesia
diperuntukkan
untuk
kesejahteraan
rakyat.

14-16

Menurutnya
lagi, ada 3
tujuan
kehadiran
hukum  yakni
manfaat,
keadilan ~ dan
kepastian.
“Politik  benar
itu sah secara
hukum,  yang
saya takutkan
mempressure
sesuatu
sehingga politik
ini menekan
hukum, ada
yang mengaku
tentang hukum
dan  mengaku
perwakilan
rakyat tapi
menggunakan
hak tersebut
untuk
kepentingannya
lupa akan
bangsa ini. Ini
yang harus kita
reformasi,”
ujarnya.

Pernyataan

Kutipan

What
Who
Why

Dukung
Temal

Kata:
Mempressure

17-20

Dia juga
menjawab

pertanyaan

Cagubsu Nomor
2 Djarot tentang
lahan Ramunia.
“Kalau  bahas
Ramunia kalau

Kutipan

What
How
Why
Who

Dukung
tema 2

Label:
Pangdam
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bukan orang
Sumut tak tahu
itu  Ramunia,
Ramunia itu
tanah  Kodam,
tanah  negara,
kalau mau
memiliki  urus
dengan negara.
Anehnya ada
orang yang sok
tahu  berusaha
untuk memiliki
tanah itu, dan
sampai saat itu
tanah  Kodam.
Pada 2015 itu
tanggung jawab
saya karena
saya selaku
Pangdam,”

imbuhnya.

21-22

Sementara
Cawagubsu
Musa
Rajekshah
ketika ditanya
tentang
persoalan
Taman Nasional
Gunung Leuser
(TNGL) yang
menjadi
perkebunan dan
pembalakan
liar.
Menurutnya,
masyarakat
selalu  menjadi
kambing hitam
tetapi
pengusaha yang
membekingi
mengatasnamak
an rakyat bebas

Pernyataan

What
Where
Who
Why

Dukung
Tema 2

Leksikon:
Kambing
hitam

Membekingi

23

Terkait human

Pernyataan

What

Kata:
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trafficking,
Musa
Rajekshah
menegaskan,
masyarakat
harus
mendapatkan
informasi
tentang  legal
atau  tidaknya
perusahaan
yang  menjadi
penyalur tenaga
kerja agar tidak
terjadi
trafficking

Who
How
Why

Human
Trafficking

24-26

Di akhir debat,
Edy Rahmayadi
menyampaikan
pernyataan
penutup.
Dikatakannya,
ada orang yang
terkenal begitu
mudah
mendapatkan e-
KTP, rakyat
biasa juga harus
mudah
mendapatkan e-
KTP. Kita harus
melindungi
seluruh  etnis
dan agama
tetapi  jangan
pernah diam
kalau agama
kita dihina dan
jangan pula
melakukan
kriminalisasi,
hasut, fitnah
demi
kemenangan
dan kekuasaan.

Pernyataan

Who
What
Why
How

Dukung
tema 1

Kata:
Orang Yyang
terkenal

Agama kita
dihina

27-30

Sementara itu,

Pernyataan

Who

Dukung
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Cagubsu nomor
urut 2 Djarot
Saiful Hidayat
mengatakan
bahwa hukum
dan HAM saat
ini  cenderung
jauh lebih
berpihak kepada
mereka  yang
punya  Kkuasa.
Banyak  kasus
pelanggaran
hukum  selalu
yang menjadi
korban adalah
masyarakat
kecil.  Seperti
konflik agraria,
padahal
masyarakat
kecil hanya
membutuhkan
lahan yang kecil
untuk bertahan
hidup, tapi
itupun  mereka
sulit
mendapatkanny
a. Kedepan,
kami akan
berikan hak-hak
mereka sebagai
rakyat agar
hidup sejahtera.

What
Why
How

tema 1

31-32

Soal investasi,
Djarot
berkeinginan
agar iklim
invenstasi
tumbuh
berkembang di
Sumut.

Katanya,
berkembangnya

Pernyataan
31)

Kutipan
(32)

What
How
Where
Why

Tema 3:
Iklim
investasi di
Sumut akan
berkembang
jika tata
kelola
pemerintaha
n bersih,
jujur  dan

Leksikon:
Iklim
investasi
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iklim invenstasi
sangat
tergantung
terhadap  tata
kelola
pemerintahan
yang bersih,
jujur dan
transparan.
“Jika semuanya
sudah jujur dan
bersih, pasti
akan banyak
yang datang ke
Sumut  untuk
investasi,”
tandasnya

transparan

33-34

Selain itu,
Djarot juga
ingin agar ke
depan perizinan
berinvestasi  di
Sumut tidak
sulit. Perizinan
yang sulit juga
akan membuat
orang malas
berinvestasi  di
Sumut, namun
sebaliknya, jika
perizinan
dipermudah
akan banyak
orang yang
akan
berinvestasi  di
Sumut.

Penutup

Who
What
Why
How
Where

Dukung
tema 3

Sintaksis

Melalui skema berita yang dibuat, Waspada menggunakan unsur sintaksis

untuk menyusun fakta secara runut mulai dari judul, teras berita, sumber,

pernyataan, kutipan hingga penutup. Waspada merumuskan headline “Eramas dan
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Djoss Siap Berjuang Tegakkan Hukum dan HAM” sebagai elemen penting untuk
mempengaruhi opini pembaca. Melalui judul berita tersebut, Waspada ingin
menunjukkan bahwa kedua pasangan calon memiliki komitmen yang kuat dan
sama untuk menyelesaikan dan menegakkan masalah hukum dan HAM di Sumut.
Judul ini juga dikuatkan melalui teras berita yang ditampilkan:
“Calon Gubernur Sumut (Cagubsu) nomor urut 1 Letjen TNI (Purn) Edy
Rahmayadi-H. Musa Rajekshah (Eramas) dan Cagubsu nomor urut 2 Djarot

Saiful Hidayat-Sihar Sitorus (Djoss) siap berjuang menegakkan hukum dan
HAM di Sumut.”

Menariknya, dalam tubuh berita, Waspada lebih banyak memuat pernyataan
dan kutipan dari pasangan Eramas dibanding pasangan Djoss. Ini menggambarkan
bahwa Waspada ingin memberi ruang yang lebih banyak kepada pasangan
Eramas untuk menyampaikan pendapat mereka dengan tujuan untuk
mempengaruhi pembaca. Bahkan, pada berita tersebut Waspada juga memuat
pernyataan Edy Rahmayadi yang menyindir soal mudahnya Djarot memperoleh e-
KTP yang ditampilkan melalui proposisi berikut:

“Dikatakannya, ada orang yang terkenal begitu mudah mendapatkan e-KTP,
rakyat biasa juga harus mudah mendapatkan e-KTP.”

Secara umum, melalui pemberitaan tersebut, Waspada ingin menyampaikan
sejumlah poin penting dalam hal penegakan hukum dan HAM vyang akan
ditempuh oleh kedua kandidat, terutama masalah di sektor agraria,
ketenagakerjaan dan investasi. Melalui skema penyusunan fakta seperti itu,
menggambarkan bahwa seluruh isi teks berita penting untuk dibaca khalayak,
kecuali bagian penutup yang memuat informasi mengenai panitia yang

memperbolehkan masing-masing kandidat membawa 150 massa pendukung.
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Penutup tersebut tidak ada kaitannya dengan fokus berita atau tema-tema yang

dimuat pada pemberitaan kali ini.

Skrip
Elemen skrip yang paling banyak ditonjolkan pada teks berita kali ini adalah
what, who dan why. Unsur what salah satunya bisa diidentifikasi melalui kalimat
pertama pada teras berita yang menggambarkan tema debat politik debat ketiga,
sekaligus mendukung tema pertama yang mencuat melalui judul berita. Adapun
lead berunsur what itu adalah sebagai berikut:
“Hak Asasi Manusia (HAM) dan Penegakan Hukum menjadi tema terakhir
debat kandidat Pemilihan Gubernur Sumut (Pilgubsu) 2018. Calon
Gubernur Sumut (Cagubsu) nomor urut 1 Letjen TNI (Purn) Edy
Rahmayadi-H. Musa Rajekshah (Eramas) dan Cagubsu nomor urut 2 Djarot

Saiful Hidayat - Sihar Sitorus (Djoss) siap berjuang menegakkan hukum dan
HAM di Sumut.”

Unsur why dan who pada teks berita itu juga menggambarkan bagaimana
kondisi penegakan hukum dan HAM di Sumut yang dinilai oleh masih berpihak
kepada golongan tertentu. Waspada mengutip pernyataan Edy dan Djarot untuk
menguatkan elemen skrip ini, yakni:

“Cagubsu nomor urut 1 Edy Rahmayadi dalam pembukaan debat yang
diselenggarakan di Hotel Santika, Selasa (19/6) malam, mengatakan sampai
saat ini,hukum lebih cenderung tajam ke bawah dan tumpul ke atas.”

Dan,

“Sementara itu, Cagubsu nomor urut 2 Djarot Saiful Hidayat mengatakan
bahwa hukum dan HAM saat ini cenderung jauh lebih berpihak kepada
mereka yang punya kuasa. Banyak kasus pelanggaran hukum selalu yang
menjadi korban adalah masyarakat kecil.”

Cara mengisahkan fakta dengan elemen skrip seperti ini menggambarkan

upaya Waspada untuk mengisahkan fakta secara adil dan objektif berdasarkan
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penuturan sumber berita. Hanya saja, dalam bagian tubuh berita lainnya, unsur

what yang dikemukakan pasangan Eramas lebih banyak ditonjolkan.

Tematik

Waspada menerapkan cara berbeda dalam menetukan tema kali ini. Jika
pada dua berita sebelumnya terdapat dua tema dalam satu judul, kali ini hanya
memuat satu tema yaitu Eramas dan Djoss siap berjuang tegakkan hukum dan
HAM. Tema ini kemudian dikuatkan melalui teras berita dan beberapa proposisi
pada tubuh berita. Dari struktur tematik yang diamati, Waspada berupaya
menunjukkan dukungan terhadap tema tersebut melalui pernyataan dan kutipan
yang dilontarkan Edy dan Djarot secara detail.

Tema kedua yang diangkat Waspada pada pemberitaan tersebut adalah
masalah reformasi agraria seperti yang tertuang pada proposisi berikut:

“Edy Rahmayadi juga diminta tanggapannya soal reformasi agraria. Edy

menjawab, reformasi agraria sudah sudah diatur dalam Pancasila dan

undang-undang Dasar 1945, yakni semua tanah, air di Indonesia
diperuntukkan untuk kesejahteraan rakyat.”

Tema tersebut diangkat untuk menunjukkan bahwa dalam penegakan
hukum dan HAM, pasangan Eramas akan berlandaskan aturan yang paling
mendasar di Republik ini, yakni Pancasila dan UUD 1945. Ini juga menunjukkan
bahwa Edy tidak asal bicara dalam memberi pernyataan soal penegakan hukum.

Tema selanjutnya yang diambil Waspada adalah soal iklim investasi yang
harus didukung oleh tata kelola pemerintahan yang bersih, jujur dan transparan.
Waspada mengutip pernyataan Djarot untuk menguatkan tema ini yaitu:

“Jika semuanya sudah jujur dan bersih, pasti akan banyak yang datang ke
Sumut untuk investasi.”
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Melalui tema ini, Waspada ingin menyampaikan keinginan pasangan Djoss
untuk memberikan kemudahan berivestasi di Sumut. Salah caranya adalah dengan
menjamin kepastian hukum bagi investor yang masuk, termasuk kemudahan
proses perizinan. Dalam hal ini, regulasi atau aturan hukum yang diterbitkan

pemerintah harus ramah terhadap investasi.

Retoris

Salah satu elemen retoris yang muncul pada teks berita ini adalah ungkapan
“hukum tajam ke bawah dan tumpul ke atas”. Melalui ungkapan ini, Waspada
menyampaikan kondisi penegakan hukum dan HAM di Indonesia, terutama di
Sumut masih tebang pilih atau berpihak pada yang “berkuasa”.

Waspada juga memunculkan pantun yang dilontarkan Edy Rahmayadi,
yaitu “alangkah elok intan dan permata, sering dipakai berhias diri. Alangkah
elok hukum dan HAM dibicarakan, tapi yang dirasa keberpihakan dan
kriminalisasi”. Melalui elemen ini, Waspada selain ingin menunjukkan
ketidakadilan hukum, juga ingin menujukkan bahwa Edy Rahmayadi dekat
dengan salah satu etnis mayoritas di Sumut yaitu Melayu. Melalui elemen ini, Edy
dicitrakan sebagai orang yang paham dengan budaya yang ada di Sumut.

Waspada juga memberi label “Letjen TNI (purn)” dan “Pangdam” untuk
Edy Rahmayadi sebagai bentuk atau gambaran bahwa Edy merupakan mantan
aparat penegak hukum yang tentunya sangat paham mengenai hukum. Begitu juga
dengan label “Haji” untuk Musa Rajekshah yang ingin menampilkan kedekatan

Musa dengan umat Islam di Sumut.
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Kata “konflik agraria” dan “human trafficking” juga ditampilkan untuk
menggambarkan bahwa dua masalah tersebut adalah masalah yang harus segera
dituntaskan oleh pemimpin terpilih nantinya. Begitu juga dengan pelabelan nomor
urut masing-masing pasangan calon adalah untuk memberi penekanan kepada

masyarakat agar tidak salah memilih.

4.1.4 Frame Berita Harian SIB, Minggu, 6 Mei 2018
Debat kandidat putaran pertama yang diselenggarakan KPU Sumut pada
Sabtu, 5 Mei 2018 diturunkan dalam bentuk berita oleh Harian SIB sehari
setelahnya dengan judul besar “Djarot akan Lawan Mafia Tanah, Edy: Gunakan
Prinsip Dalihan Na Tolu.” Berita ini ditempatkan pada bagian tengah halaman
pertama dengan menyertakan foto yang memperlihatkan dua pasangan calon
Gubernur dan Wakil Gubernur Sumut tengah menyapa audien. Berita ini juga

dimuat dengan dua subjudul yang ditempatkan di atas dan bawah judul besar.

Tabel 4.4 Frame SIB: Djarot akan Lawan Mafia Tanah, Edy: Gunakan
Prinsip Dalihan Na Tolu

Kalimat Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retoris
Ke
1 Debat  Publik | Sub-
Perdana headline
Pilgubsu 2018
2 Djarot akan | Headline Who Tema 1: Leksikon:
Lawan Mafia What Djarot  akan | Mafia
Tanah, Edy: lawan mafia | tanah
Gunakan tanah
Prinsip Dalihan Dalihan
Na Tolu Tema 2: Na Tolu
Edy gunakan
prinsip
Dalihan

Natolu dalam
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mengatasi
persoalan
tanah

3 Soal Defisit | Sub- What Tema 3:
Anggaran, headline How Paslon Eramas
ljeck: Harusnya mengharuskan
Perencanaan perencanaan
Sudah Matang, matang.
Djarot
Ditutupi Tema 4:
dengan  Silpa, Pasangan
Jangan Pinjam Djoss  tutupi
ke Pihak Defisit
Swasta anggaran

dengan Silpa

4 Permasalahan Lead What Dukung Tema | Leksikon:
tanah dan peran | Latar Who 1 Tetua
serta para tetua Where Adat
adat  menjadi
salah satu
materi
pembahasan
dua pasangan
calon Gubernur
dan Wakil
Gubernur
Sumatera Utara
dalam acara
debat  publik
perdana Calon
Gubsu dan
Wagubsu 2018
di Hotel
Santika Medan,

Sabtu (5/5).

5-8 Dalam  debat | Latar Who Dukung tema | Dalihan
itu,  Cagubsu | Pernyataan | What 2 Na Tolu
nomor urut 1 How
Edy Rahmayadi Kearifan
bertanya lokal
tentang kearifan
lokal ke Rival
rivalnya,

Cagubsu nomor
urut 2, Djarot
Saiful Hidayat.
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Menurut  Edy
ada
permasalahan
adat yang
berpengaruh
terhadap
persoalan tanah
di Sumut. Edy
memaparkan,
Dalihan na tolu
merupakan
falsafah  hidup
masyarakat
Batak. Falsafah
ini menyangkut
kekerabatan
masyarakat
Batak. Dalihan
na tolu
berbentuk
menyerupai
tungku berkaki
tiga. Inti dari
falsafah ini
adalah  saling
menghormati.

9-10

"Tadi Kita
sudah bahas
dan sekali lagi
penekanan,
kearifan lokal
bisa dijadikan
prinsip  karena
persoalan tanah
tersebut
menggelinding
jadi persoalan.
Bagaimana
penerapan
prinsip Dalihan
Na Tolu karena
berkaitan
dengan adat
istiadat?" tanya
Edy kepada
Djarot.

Kutipan

Who
What
How

Dukung Tema
2

Diksi:
Menggeli
nding
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11-13

Djarot lalu
menjawab
pertanyaan itu.
Menurut Djarot
solusinya
adalah
musyawarah.
"Kearifan lokal
di Sumut harus
jadi basis dasar
dalam
pengambilan
keputusan,
budaya di
Sumut
membentuk
segitiga, ada
keseimbangan
di situ,
masyarakat bisa
dialog apalagi
menyangkut
pertanahan,
akan ada dialog
intensif pihak-
pihak yang
sama, inilah
kearifan  lokal
dan ini yang
tercantum
dalam Pancasila
yakni
musyawarah
mufakat,"
jawab Dijarot.

Pernyataan

Kutipan

Who
How

14-16

Edy lalu
menajamkan
pertanyaannya.
Edy Rahmayadi
menyatakan
pembangunan
di Danau Toba
yang sangat
memerlukan
dialog dengan
tetua adat

Pernyataan

Kutipan

Who
What
How
Why

Dukung tema
2
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setempat.
"Kenapa saya
tanyakan
karena kuburan
raja-raja di situ
menentukan
pengembangan
pariwisata,
inilah tetua-
tetua adat harus

ikut diajak
musyawarah,"
kata Edy.

17-20 | Djarot Kutipan How Dukung tema | Diksi:
kemudian Who 1 Manis
tersenyum
sebelum Leksikon:
menjawab Blak-
kembali. Dia blakan
lantas berterima keras
kasih ke Edy.

"Kearifan lokal Baik hati

kami terapkan
di Danau Toba,
kawasan Danau
Toba dikelola 7
kabupaten,

tambah satu
dengan Pakpak,
tetua adat ini

Kita ajak.
Pemerintah
harus turun
melakukan
dialog  untuk
siapkan SDM

Sumut, saya
sadari
masyarakat
Sumut  blak-
blakan  Keras,
tapi kalau kenal
masyarakat
Sumut itu
sebenarnya
manis dan baik
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hati,” pungkas
Djarot.

21-22 | Kemudian Pernyataan | What Dukung tema | Label:
paslon  nomor How 1 Nomor
urut 2 yang Urut 2,
diusung  PDI Partali
Perjuangan dan pengusun
PPP ditanya g
soal cara
menyelesaikan Leksikon:
masalah Gotong
pertanahan  di royong,
Sumatera Utara Mafia
secara gotong tanah
royong
berdaulat.

Mereka
menyatakan
akan
mengedukasi
masyarakat dan
melawan mafia
tanah.

23-25 | "Konflik Kutipan What Dukung tema | Leksikon:
agraria  sudah Where 1 konflik
marak di Sumut Why agraria
ini, kasus How
pertanahan  di Label:
mana-mana. Nomor
Sering kali, urut
akar paslon
permasalahann
ya adalah
ketidaktahuan

masyarakat itu
sendiri.  Untuk
menyelesaikan
secara berdaulat
mengedukasi
masyarakat
tentang hak-hak
mereka,  jalur
hukumnya,"
kata
Cawagubsu
nomor urut 2
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Sihar Sitorus.

26-27

Sihar
menegaskan
akan mengajak
warga turut
serta ikut
menyelesaikan
konflik  tanah
secara
bergotong-
royong.
"Karena
permasalahan
tanah saya,
permasalahan
di tetangga
saya, mungkin
pemecahannya
gotong
royong,"
Sihar

ujar

Pernyataan

Kutipan

Who
How
Why

Dukung tema
1

28-30

Cawagub
nomor urut 1
Musa
Rajekhsah
(ljeck)
menanggapi
jawaban Sihar.
Dia
menyatakan
banyak konflik
tanah di Sumut
yang telah
memakan
korban. Konflik
tanah utamanya
terjadi di tanah-
tanah yang
dekat
perkotaan.

Pernyataan

What
Where

Label:
Nomor
urut
paslon

Leksikon:
Memakan
korban

31-34

Djarot lalu
menanggapi
tanggapan
ljeck.
menyatakan

akan melawan

Dia

Pernyataan

Kutipan

What
How
Why

Dukung tema
1

Diksi:
Akar,
Dikooptas
i
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mafia  tanah.
"Akar dari
persoalan
tanah, mohon
maaf, masih
maraknya
mafia-mafia
tanah, sehingga
rakyat tidak
bisa berdaulat
karena
dikooptasi dan
ditekan oleh
para mafia
tanah ini.
Masyarakat
tergusur
padahal mereka
menginginkan
lahan yang
tidak seberapa
luas,” kata
Djarot.

35-36

"Inilah  yang
harus
diberantas
kalau kita ingin
membangun
Sumut yang
berdaulat,
mandiri dan
gotong royong.
Negara harus
hadir memberi
kesempatan
hukum  yang
seimbang dan
berpihak
kepada
masyarakat
yang
membutuhkan,”
lanjut Djarot

Kutipan

What
How

Dukung tema
1

37

Menanggapi
defisit anggaran

Sub-
headline

Diksi:
defisit

38-39

Mantan

Latar

What

Label:
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Gubernur DKI
Jakarta Djarot
Saiful Hidayat
kemudian
menanyakan
kepada
lawannya
bagaimana
mengatasi
defisit anggaran
di daerah.
Menurut
Djarot, tiap
anggaran
daerah pasti ada
defisit.

How

Mantan
Gubernur
DKI
Jakarta

40

"Pak Edy,
dalam  APBD
seringkali
defisit anggaran
artinya
pendapatan
daerah tak
mampu meng-
cover, padahal
itu program
daerah, gimana
cara menutup
defisit itu?"
tanya  Djarot
dalam sesi
terakhir  debat
Pilgub  Sumut
2018.

Kutipan

Who
What
Why

Diksi:
Meng-
cover

41-42

Namun  yang
menjawab
pertanyaan itu
bukanlah Edy.
Pertanyaan
Djarot dijawab
oleh  cawagub
Musa
Rajekshah.

Latar

Who

43

"Kalaulah tadi
dikatakan
gimana

Kutipan

What
How

Dukung tema
3
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pengelolaan
anggaran
harusnya dari
awal
perencanaan
sudah matang,
apa yang ingin
Kita bangun
sesuaikan
anggaran yang
Kita punyai, kita
kerja sama
dengan DPRD,
saya kira tak

akan ada
masalah kalau
kita mau

anggaran yang
ada betul tepat
sasaran dan
pembangunan
disesuaikan
dengan  yang
direncanakan,"
jawab ljeck.

44-46

Mendengar
jawaban ljeck,
Djarot
tersenyum.
Mantan ~ Wali
Kota Blitar 2
periode itu
menegaskan
soal APBD
yang pasti
defisit. Lalu,
Djarot
menyebut
solusi dari
defisit anggaran
adalah Silpa.

Latar

Pernyataan

Who
Why
How

Dukung tema
4

Label:
Mantan
Wali Kota
Blitar 2
Periode

47-48

"Ada Silpa,
yang

merupakan sisa
lebih anggaran
tahun lalu, ini

Kutipan

How

Dukung tema
4

Label:
Bapak
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yang
digunakan,
selalu ada
defisit
anggaran,
Bapak  boleh
lihat APBD di
Sumut dan

provinsi lain di
Indonesia yang

pasti ada
defisit. ~ Yang
tak

dimungkinkan
adalah
pinjaman  dari

pihak  ketiga,
swasta tak
boleh,”  tegas
Djarot.

49-51 | Tak hanya What Tema 5: Diksi:
persoalan tanah Who Pencegahan Beranjak
dan defisit korupsi APBD
anggaran, Sumut
panitia juga
memberikan

waktu  kepada
kedua paslon
untuk  saling
tanya  jawab
tentang
persoalan
lainnya. Dalam
kesempatan di
sesi ke 3,
Cagubsu nomor
urut 2 Djarot
Saiful Hidayat
memberi
pertanyaan
kepada
Cagubsu nomor
urut 1 tentang
pencegahan
kasus  korupsi
APBD
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Sumatera
Utara.  Djarot
beranjak  dari
visi-misi
pasangan Edy-
Musa
Rajekshah yang
ingin  Sumatera
Utara menjadi
bermartabat.

52-53

Menurut
Djarot, agar itu
terwujud,
Sumut  harus
bebas korupsi,
terutama
penyelewengan
APBD yang
disebutnya
kerap terjadi di
masa lalu.
"Bagaimana
solusinya agar
kasus di masa
lalu tidak
terjadi lagi di
dalam
pengelolaan
APBD? Ini
sesuai Visi-misi
Pak Edy-
Musa," ujarnya.

Pernyataan

Kutipan

Who
How

Dukung tema
5

54-56

Jawaban  Edy
justru
menyinggung
Djarot yang
disebutnya
terus membawa
persoalan
hukum  dalam
debat kali ini.
"Terima kasih
Pak Djarot, ini
Pak Djarot
bahasanya
hukum  terus

Latar

Kutipan

What
Who

Dukung tema
5
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nih. Kita
berbicara
masalah APBD.
APBD ini
sudah jelas,
siapa dan untuk
siapa,

seluruhnya
untuk  rakyat,
supremasi
hukum itu
sudah
mengamanahka

n kepada kita
semua, baik itu
yang  bersifat
birokrasi
maupun rakyat
sebagai
pelaksana,”
ujarnya.

57-58

Sebagai Ketum
PSSI, Edy akan
menerapkan
hobi
sepakbolanya
itu untuk
mencegah
korupsi APBD
di Sumut yang
kerap
melibatkan tiga
unsur:

eksekutif,
legislatif ~ dan
pihak  ketiga.
Seperti  apa?.
"Karena saya
senang  bola,
saya akan
lakukan
menjemput

bola, saya akan
buat tim di situ,
yang  efektif,

yang

Pernyataan

Kutipan

Who
What
How

Dukung tema
5

Label:
Ketum
PSSI

Leksikon:
Menjemp
ut bola
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profesional di
situ,"beber Edy

59-60

"Kita ada
kepolisian,
kejaksaan dan
diikutsertakan
tenaga ahli
hukum
mengawasi
sedini mungkin
tidak ada
kebocoran.
Tergantung niat
dari
pemimpinnya,”
urai mantan
Pangkostrad
TNI itu.

Kutipan

How
Who
Why

Dukung tema
5

Leksikon:
ahli
hukum

Label:
Mantan
Pangkostr
ad TNI

61-66

Djarot sempat
mengungkit
kasus  korupsi
di era mantan
Gubsu  Gatot
Pudjo Nugroho.
Edy lalu
menanggapi
dan bicara soal
iman. "Saya
yakin kalau
orang beriman
pasti selesai
urusannya.
Semua sistem
sudah  benar,
tapi
manusianya
yang  kurang
beriman.
Muslim rajin ke
masjid,  yang
Nasrani rajin ke
gereja, benar-
benar lakukan
itu dan jangan
salah-
menyalahkan,

Latar

Kutipan

What

Who
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ancam
mengancam,
nanti
diperiksa,” ujar
Edy.

67-68 | Debat publik | Latar What
ini adalah Who
serangkaian Where
tahapan
Pilgubsu yang
digelar secara
resmi oleh KPU
Sumut dengan
mengusung
tema Tata
Kelola
Pemerintahan
Bersih, Bebas
Korupsi'. Debat
publik perdana
ini juga
disiarkan
langsung oleh
dua stasiun
televisi nasional
dari pukul
19.00  hingga
21.00 WIB
dengan 6 sesi
pembahasan.

69-71 | "Ini adalah | Kutipan What Tema 6:
debat perdana Why Debat publik
pada perhelatan Who adalah
Pilgubsu 2018. rangkaian
Acara debat perhelatan

publik ini
adalah  bagian
dari  tahapan-
tahapan
pilgubsu seperti
yang diatur
dalam
Peraturan KPU.
Dengan begitu,
kita harapkan
kedua paslon

Pilgubsu 2018
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tersebut  dapat

memaparkan
visi misi
mereka untuk
membangun
Sumut ke
depan,”  ucap
Ketua KPU
Sumut  Mulia
Banurea.
72-75 | Sementara Penutup What
pantauan Where

wartawan,  di
dalam  ruang
debat  publik,
kedua
pendukung
saling beradu
yel-yel
memberi
semangat
kepada
jagoannya.
Sementara  di
luar hotel,
tampak ratusan
petugas
kepolisian
dibantu TNI
mengamankan
suasana hotel.
Sebagian massa
pendukung
kedua paslon
menunggu  di
luar hotel.
Namun, untuk
akses masuk ke
dalam  acara,
pihak  panitia
memberlakukan
pengamanan
ketat sesuai
dengan
undangan yang
ada.
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Sintaksis

Dari struktur sintaksis, SIB merumuskan judul “Djarot akan Lawan Mafia
Tanah, Edy: Gunakan Prinsip Dalihan Na Tolu”. Judul tersebut menjelaskan
kepada pembaca bahwa pasangan Djarot-Sihar berkomitmen untuk melawan
mafia tanah di Sumut, sementara pasangan Edy-Musa akan menerapkan prinsip
dalihan na tolu dalam menyesaikan kasus tanah. SIB juga menyertakan dua
subjudul selain judul utama, yakni “Debat Publik Perdana Pilgubsu 2018 yang
ditempatkan di atas judul utama, dan “Soal Defisit Anggaran, ljeck: Harusnya
Perencanaan Sudah Matang, Djarot : Ditutupi dengan Silpa, Jangan Pinjam ke
Pihak Swasta” yang ditempatkan pada bagian bawah judul besar.

Subjudul pertama ditampilkan SIB untuk memberi keterangan kepada
pembaca bahwa berita tersebut terkait dengan debat publik perdana yang
dilaksanakan KPU Sumut. Sementara subjudul kedua memuat poin penting pada
tubuh berita terkait upaya mengatasi masalah defisit anggaran oleh masing-
masing kandidat.

Dengan pembuatan judul dan subjudul seperti itu, SIB langsung memuat
empat tema besar untuk diketahui pembaca sehingga pembaca mudah memahami
apa yang akan dilakukan oleh masing-masing kandidat dalam menjawab
permasalahan yang ada di Sumut. Pada judul utama yang dicetak lebih tebal, SIB
juga memulai dengan kalimat “Djarot akan lawan mafia tanah” menggambarkan
bahwa surat kabar tersebut ingin memberi penekanan pada visi dan misi pasangan

Djarot-Sihar sehingga lebih dahulu diingat pembaca.
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Pada teras berita atau lead, SIB memulai dengan unsur what, who, where
dan when untuk menggambarkan salah satu fokus yang dibahas pada debat
kandidat tersebut. Teras berita ini sekaligus menjadi latar untuk memuat sejumlah
informasi pada tubuh berita yang berkiatan dengan penyelesaian masalah tanah di
Sumut. Adapun teras berita yang dipakai tersebut adalah sebagai berikut:

“Permasalahan tanah dan peran serta para tetua adat menjadi salah satu

materi pembahasan dua pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur

Sumatera Utara dalam acara debat publik perdana Calon Gubsu dan
Wagubsu 2018 di Hotel Santika Medan, Sabtu (5/5).”

Dengan mengunakan teras berita seperti ini, pembaca langsung digiring
untuk memahami bahwa masalah tanah merupakan salah satu materi penting yang
dibahas pada debat kandidat perdana tersebut.

Setelah lead, memuat pernyataan Edy Rahmayadi tentang dalihan na tolu
yang sebagai landasan untuk menguji Djarot apakah kandidat Gubernur nomor
urut 2 tersebut menguasai adat istiadat di Sumut atau tidak dalam menyelesaikan
masalah tanah. Teras berita ini kembali dikuatkan dengan kutipan pertanyaan Edy
yang ditujukan kepada Djarot sebagai berikut:

"Tadi kita sudah bahas dan sekali lagi penekanan, kearifan lokal bisa

dijadikan prinsip karena persoalan tanah tersebut menggelinding jadi

persoalan. Bagaimana penerapan prinsip Dalihan Na Tolu karena berkaitan
dengan adat istiadat?"

Pada tubuh berita selanjutnya, SIB menggambarkan perdebatan antara Edy
dan Djarot mengenai masalah tanah melalui pertanyaan, pernyataan dan kutipan.
Stategi penyusunan fakta seperti ini secara tidak langsung menggambarkan bahwa
Edy dan Djarot sama-sama melibatkan masyarakat adat dan menghargai kearifan
lokal dalam penyelesaian kasus tanah. Hanya saja, Edy menggunakan istilah yang

2 ¢

lebih khusus, sementara Djarot menggunakan kata “dialog”, “musyawarah”, dan
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“kearifan lokal” yang lebih umum. Perdebatan ini kemudian ditutup dengan
pernyataan Djarot yang menegaskan akan melawan mafia tanah di Sumut.

Topik lain yang dimuat SIB pada tubuh berita berkiatan dengan masalah
defisit anggaran dan upaya pencegahan tindak korupsi APBD yang mengambil
latar kasus korupsi APBD pada era pemerintahan Gubernur Gatot Pudjo Nugroho.

Pada bagian penutup, SIB berupaya menggambarkan suasana di dalam dan
luar tempat penyelenggaraan debat kandidat, termasuk pengamanan. Strategi
penyusunan fakta seperti ini bertujuan untuk memberi informasi penting kepada

khalayak pada awal dan pertengahan berita.

Skrip

SIB menggunakan elemen skrip yang cukup lengkap dalam pemberitaan
tersebut. Penekanan terhadap unsur what, who, why dan how tergambar jelas
nyaris pada setiap proposisi yang ditampilkan.

Keempat elemen skrip tersebut cukup memberi gambaran kepada pembaca
mengenai substansi berita atau hal-hal yang diperdebatkan dalam pemberitaan
tersebut. Melalui struktur skrip yang digunakan, SIB berupaya menggambarkan
masing-masing tema secara runut, meski memuat kutipan atau pernyataan yang
berbeda sumber pada setiap proposisi. Agar tak membuat pembaca kebingungan,
unsur who menjadi sangat penting ditampilkan oleh SIB.

Cara penyusunan elemen skrip seperti ini juga telah menunjukkan bahwa
SIB ingin menekankan bahwa masing-masing kandidat memiliki cara dan langkah

berbeda dalam menanggapi satu masalah yang diperdebatkan. Hal ini juga
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menggambarkan bagaimana upaya masing-masing pasangan calon untuk

mempertahankan pernyataan atau argumen yang telah dilontarkan sebelumnya.

Tematik

SIB langsung memberi empat tema besar pada awal berita yang tergambar
dari judul dan subjudul berita yang dimuat. Pertama adalah terkait komitmen
pasangan Djarot-Sihar yang akan melawan mafia tanah dan kedua adalah tema
terkait pasangan Edy-Musa yang menggunakan prinsip dalihan na tolu dalam
mengatasi persoalan tanah di Sumut. Kedua tema tersebut langsung termuat pada
judul besar yang ditampilkan.

Sementara, tema ketiga yang diangkat adalah upaya mengatasi defisit
anggaran dalam APBD oleh pasangan Edy-Musa melalui perencanaan yang
matang, kemudian tema keempat terkait langkah mengatasi defisit anggaran oleh
pasangan Djarot-Sihar yang akan menggunakan Silpa. Meski tema-tema tersebut
tidak dikuatkan oleh lead seperti yang dilakukan Waspada, pada bagian tubuh
berita SIB berupaya menjelaskan keempat tema tersebut secara mendetail. Pada
pertengahan berita, SIB juga kembali menyisipkan subjudul sebagai tanda
pemisah antara perdebatan tema pertama dan kedua dengan tema ketiga dan
keempat.

SIB juga mengusung dua tema lain pada tubuh berita yakni,tema kelima
berkaitan dengan pencegahan korupsi APBD Sumut dan tema keenam yang
menjelaskan maksud tujuan penyelenggaraan debat publik perdana tersebut.
Namun, jika diamati lebih dalam, hanya tema kelima dan keenam yang setidaknya

memiliki hubungan lebih dekat dengan tema debat kandidat pertama yang diusung



105

oleh KPU, yakni “Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih dan Bebas Korupsi”. Ini
menggambarkan bahwa SIB lebih menonjolkan masalah tanah dan defisit

anggaran dalam mengkontruksi berita debat perdana tersebut.

Retoris

Elemen retoris yang digunakan SIB dalam menekankan fakta pada berita
tersebut adalah leksikon, diksi dan pelabelan. Leksikon “mafia tanah” yang
digunakan pada judul dan tubuh berita menekankan bahwa persoaan tanah di
Sumut memiliki masalah yang sangat besar. Elemen ini merujuk pada pernyataan
Djarot sehingga secara tidak langsung SIB memberi citra bahwa Djarot akan
serius untuk menyelesaikan masalah tanah di Sumut tanpa rasa takut. Begitu juga
dengan istilah dalihan na tolu yang digaungkan Edy Rahmayadi ingin
menggambarkan bahwa cara tersebut bisa menjadi cara yang efektif untuk
menyelesaikan masalah tanah. Hal ini juga didukung leksikon tetua adat yang
menjadi tokoh sentral dalam tradisi dalihan na tolu.

SIB kemudian melabeli Djarot dengan label “mantan Gubernur DKI
Jakarta” dan “Mantan Wali Kota Blitar 2 Periode” untuk menekankan bahwa
Djarot setidaknya lebih berpengalaman dibanding Edy Rahmayadi dalam
mengelola pemerintahan. SIB juga melabeli Edy dengan label “mantan
Pangkostrad TNI” dan “Ketum PSSI” untuk menekankan bahwa Edy merupakan
sosok yang tegas dan menerapkan strategi sepakbola dalam menjalankan
pemerintahan. Strategi sepakbola yang dimaksudkan adalah menempatkan orang
yang berkompeten di setiap bidang sehingga roda pemerintahan bisa berjalan

dengan baik.
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SIB juga menyisipkan kata “rival” pada teks berita yang menggambarkan

bahwa rivalitas kedua pasangan calon memang cukup sengit dalam upaya

memperebutkan kursi kekuasaan di Sumut.

4.1.5 Frame Berita Harian SIB, Minggu, 13 Mei 2018

KPU Sumut kembali menggelar debat kandidat putaran kedua dengan tema

“Pembangunan yang Berkeadilan dan Berkesetaraan” di Hotel Adi Mulia, Medan

pada Sabtu, 12 Mei 2018. SIB kemudian menurunkan berita berlatar peristiwa

tersebut dengan judul “Djoss Siapkan Kartu Sumut Pintar, Pemeliharaan Warisan

Budaya Prioritas Eramas”. Berita ini ditempatkan di bagian tengah halaman

pertama dengan subjudul “Debat Publik ke Dua Pilgubsu 2018” yang dicetak

lebih kecil. Untuk mengetahui frame SIB dalam berita ini, dapat dilihat dari tabel

koding dan analisis berikut:

Tabel 4.5 Frame SIB: Djoss Siapkan Kartu Sumut Pintar, Pemeliharaan
Warisan Budaya Prioritas Eramas

Kalimat Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retoris

Ke

1 Debat Publik ke | Sub-
Dua  Pilgubsu | headline
2018

2 Djoss  Siapkan | Headline Who Tema 1: Kartu
Kartu Sumut What Djoss Sumut
Pintar, Siapkan Pintar
Pemeliharaan Kartu Sumut
Warisan Budaya Pintar Warisan
Prioritas Eramas Budaya

Tema 2:
Pemeliharaan
Warisan
Budaya
Prioritas
Eramas
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Komisi
Pemilihan
Umum (KPU)
Sumut kembali
menggelar debat
Publik ke dua
bertema
"Pembangunan
yang
Berkeadilan dan
Berkesetaraan"
di Hotel Adi
Mulia Jalan
Diponegoro
Medan, Sabtu
(12/5).  Dalam
debat itu,
moderator
menyajikan
enam  segmen
yang  sifatnya
penajaman  Visi
misi kedua
Pasangan Calon
(Paslon)
Pemilihan
Gubernur/Wakil
Gubernur
Sumatera Utara
(Pilgubsu) 2018.

Lead

Latar

What

5-7

Calon gubernur
Sumatera Utara
nomor urut 2
Djarot  Saiful
Hidayat dalam
pemaparan Visi
misinya
menjanjikan
beragam
kemudahan
untuk warga
Sumut bila
terpilih.
Kemudahan
diwujudkan
dalam  bentuk

Pernyataan

Kutipan

Who
What
How

Dukung tema
1
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kartu. "Djoss
(Djarot  Saiful
Hidayat-Sihar
Sitorus) hadir di
Sumut untuk
mewujudkan
keadilan dan
pemerataan
pembangunan,”
ujar Djarot pada
segmen
pemaparan Visi
misi.

8-10 Djarot Pernyataan | Who Dukung tema | Label:
memaparkan, How 1 Kartu
untuk membantu | Kutipan Why Sumut
warga  miskin Pintar
agar bisa
bersekolah.
Djoss bakal
meluncurkan
Kartu Sumut
Pintar. "Jangan
sampai tidak
sekolah, biaya
akan kami
tanggung,"
janjinya.

12-13 | Kemudian, Pernyataan | Who Dukung tema | Label:
Djoss What 1 Kartu
menjanjikan How Sumut
kesehatan untuk Sehat,
warga  Sumut Kartu
melalui  Kartu Keluarga
Sumut  Sehat. Sumut
Selain itu, ada Sejahtera
juga Kartu
Keluarga Sumut
Sejahtera.

14 "Untuk Kutipan What
transportasi How
yang rusak, akan What
kami selesaikan Who
dalam waktu
dua tahun,”
ucapnya.
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15 Djarot Pernyataan | What Dukung tema
menegaskan, How 1
semua
kemudahan itu
akan ditanggung
Anggaran
Pendapatan
Belanja Daerah
(APBD).

16 Tak hanya itu, | Pernyataan | How Leksikon:
Sihar  Sitorus Pusat
mengatakan, Olahraga
pihaknya bakal
membangun Diksi:
pusat olahraga Berskala
berskala
internasional di
Sumut.

17 Menurut Djarot, | Pernyataan | What Dukung tema | Label
Kartu Sumut Why 1 angka
Pintar
dipersiapkan
agar tak ada lagi
anak yang tidak
bersekolah
hingga 12 tahun
karena  alasan
biaya.

18 "Kita juga akan | Kutipan Who Label
membangun 1 What Angka
kecamatan 1 Why
SMK/SMA
sehingga daya
jangkau dengan
siswa lebih
dekat," jelas
Djarot

19-20 | Selain itu, | Pernyataan | Who Tema 3: Leksikon:
Djarot What Djarot Guru
menjanjikan How berjanji akan | Honorer
akan memperhatik
memperhatikan an guru | Diksi:
guru  honorer. honorer. Insentif

Para guru
honorer
dijanjikan
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insentif.

21

Djarot juga
menjanjikan
beasiswa untuk
anak kurang
sejahtera, yang
diterima di
perguruan tinggi
negeri.

Pernyataan

Who
What

Tema 4:
Djarot
berjanji akan
memberikan
beasiswa

Leksikon:
Kurang
sejahtera

22

"Kita  berikan
Rpl2 juta per
tahun,” jelasnya

Kutipan

Who
What

Dukung tema
4

23-24

Menanggapi itu,
Calon Gubernur
Sumut  nomor
urut 1 Edy
Rahmayadi
mengingatkan,
permasalahan
pendidikan  di
Sumut tak hanya
diselesaikan
dengan ‘'kartu'.
Menurut  Edy,
partisipasi
sekolah
menengah di
Sumut  rendah
karena
mengikuti
jumlah kelas di
tingkat
sebelumnya.

Pernyataan

Who
What
Why

Diksi:
‘Kartu’

25-27

"Ini tidak
seimbang di
situ. Partisipasi
tingkat SMA
bukan soal kartu
pintar. Tapi
infrastruktur
untuk anak
bersekolah baru
kita atur dalam
penjangkauan,"
ucap Edy.

Kutipan

Why

28

Pemeliharan

Sub-

Dukung tema
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Warisan Budaya

headline

2

29-30

Sementara itu,
pemeliharaan
warisan budaya
menjadi  salah
satu prioritas
pasangan Calon
Gubernur  dan
Wakil Gubernur
Sumatera Utara
nomor urut 1,
Edy Rahmayadi-
Musa Rajekshah
(Eramas).
Menurutnya,
warisan budaya
bakal menjadi
satu
penyemangat
untuk  generasi
penerus.

Pernyataan

What
Why

Dukung tema
2

31-33

"Seperti kata
Bung Karno,
‘Jasmerah’,
jangan  sekali-
kali melupakan
sejarah.  Inilah
sejarah. Warisan
sejarah Kita,"
kata Edy
Rahmayadi saat
memaparkan
visi misinya
terkait budaya.

Kutipan

Why

Dukung tema
2

Ungkapan
Jasmerah
Leksikon:

Warisan
sejarah

34-35

Menurut dia,
banyak warisan
budaya yang ada
di Sumut yang
memerlukan
kepedulian
pemerintah,
khususnya
gubernur. la pun
membeberkan
sejumlah
warisan budaya

Pernyataan

What
Why
Who

Dukung tema
2
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Sumut yang
perlu dipelihara,
seperti
Kesawan,
Rumah Tjong A
Fie, dan Istana
Maimun.

36 "Bangunan- Kutipan What Dukung tema
bangunan itu Where |2
menunjukkan
bahwa
kebesaran,
beragam sejarah
budaya yang ada
di Sumut,” tegas
dia.
37 Mengentaskan Sub- Tema 5:
Kemiskinan headline Upaya
masing-
masing
paslon dalam
mengentaska
n kemiskinan
38-40 | Soal Pernyataan | What Dukung tema

mengentaskan Who 5

kemiskinan, Kutipan Why

Musa Rajekshah How

mengatakan

kehadiran

pemerintah  di
tengah
masyarakat
dinilai perlu
untuk
mengentaskan
kemiskinan.
Namun  begitu,
kehadiran
pemerintah
jangan  sampai
membuat
masyarakat
menjadi manja.
"Kita berharap,
kehadiran
pemerintah  di
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tengah-tengah
masyarakat
benar-benar
dirasakan,” kata
pria yang akrab
disapa ljeck itu.

41-42 | Namun Pernyataan | How Dukung tema
demikian, Why 5
menurut  ljeck,
kemiskinan juga

perlu
dikategorikan
agar cara

mengatasinya
sesuai. Hal ini
agar
memudahkan
pencarian solusi
bagi masalah

pengentasan
kemiskinan

43-45 | ljeck Pernyataan | What Dukung tema | Leksikon:
mengatakan, Why 5 Lapangan
kemiskinan bisa | Kutipan kerja

dibagi menjadi
dua  kategori.
Pertama,
kemiskinan
lantaran  tidak
ada  lapangan
kerja.  "Kedua
karena umurnya
sudah tidak
mampu  untuk
beraktivitas,"

tutur dia.

46-48 | Oleh karena itu, | Pernyataan | How Dukung tema | Leksikon:
perlu disiapkan Who 5 Buruh
opsi-opsi  yang kasar

sesuai  dengan
kondisi di atas.
Lapangan
pekerjaan harus
disiapkan
berbarengan
dengan
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menyiapkan

tenaga kerja itu
sendiri. Menurut
dia, penyiapan
tenaga kerja
perlu dilakukan
agar  nantinya
hasilnya  tidak
sebatas  buruh

kasar.

49-50 | Sementara itu, | Pernyataan | What Dukung tema | Leksikon:
bagi orang tua How 5 Rumah
yang tidak bisa singgah
bekerja, ia
memiliki
program  untuk
membangun

rumah singgah.
la  menjamin,
pemerintah akan
menanggung

beban biaya
rumah singgah.

51-53 | "Ini akan jadi | Kutipan What Dukung tema | Leksikon:
jalan keluar bagi Why 5 Berpanku
masyarakat Kita. How tangan
Apa yang
disampaikan
tadi, yang
penting,
pemerintah
jangan berikan
ikan, tapi
pancing, supaya
mereka  tidak
sebatas
berpangku
tangan.
Pemerintah
harus hadir di
tengah
masyarakat dan
memberi
jawaban tentang
kemiskinan,"
ucapnya.
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54

Berbeda dengan
Paslon ~ nomor
urut 1, Cagubsu
nomor urut 2
Djarot  Saiful
Hidayat
mengatakan
dalam 5 tahun
ke depan akan
menurunkan
tingkat
kemiskinan
menjadi di
bawah 7%.

Pernyataan

Who
Why
What

Dukung tema | Leksikon:
5 tingkat
kemiskina
n

55-56

Saat ini
angkanya berada
di angka 9,2%.
Sementara
Indeks
Pembangunan
Manusia (IPM)
akan didorong
di atas angka 72.
Djarot
menyatakan,
pembangunan di
Sumut akan
lebih baik jika
disinkronkan
dengan program
strategis
nasional
dijalankan
pemerintah
pusat.

yang

Pernyataan

What
How

Dukung tema | Detail
5 Data

57

Nias jadi
Perhatian
Khusus

Sub-
headline

Tema 6:

Nias menjadi
perhatian
khusus

58-59

Djarot  Saiful
Hidayat-Sihar
Sitorus juga
bakal
mengalokasikan
dana ke daerah
yang sangat

Pertanyaan

Who
What
How

Dukung tema | Diksi:
6 Ketimpan
gan
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membutuhkan,
contohnya Nias.
Karena,
ketimpangan di
wilayah
Sumatera Utara
cukup besar.

60-61

"Pertama
efisiensi
operasional
APBD,
kemudian kami
akan melakukan
tindakan untuk
mengurangi
kebocoran biaya
investasi
melibatkan CSR
BUMD dan
partnership
private.
Pemerintah
kemudian
mengalokasikan
dana ke daerah
yang sangat
butuh,”  beber
Sihar.

Kutipan

How

Dukung tema
6

Diksi:
Efisiensi,
kebocoran

62-63

Sihar meyakini,
melalui  sistem
tersebut bisa
mempercepat
Nias untuk
berkembang.
Selain itu, Nias
bisa menjadi
jangkar
perekonomian di
barat dan
berkontribusi ke
wilayah lain.

Pernyataan

Why

Dukung tema
6

Leksikon:
Jangkar
perekono
mian

64-65

"Selain itu kita
akan integrasi
program

Pemprov  dan
pusat. Nias

Kutipan

How

Dukung tema
6




117

harus dapat
perhatian khusus
di infrastruktur
dan pariwisata,"
jelasnya.

66-69

Menurut Djarot,
ketimpangan
bukan cuma
infrastruktur tapi
juga akses
ekonomi dan
pendapatan.
Djarot bakal
mendorong pola
pembangunan
berpusat.
"Dengan pusat
pertumbuhan
untuk
mengintegrasika
n kawasan
ekonomi khusus
supaya
konektivitas bisa
terwujud,”
tegasnya.

Pernyataan

Kutipan

Who
What
How

70-71

Pada sesi tanya
jawab, Musa
Rajekshah
kembali
bertanya
mengenai
pemekaran
daerah  kepada
rivalnya, Sihar
Sitorus. Kali ini
ljeck  bertanya
mengenai
adanya wacana
pembentukan
Provinsi
Kepulauan Nias.

Latar

What

Tema 7:
Wacana
pembentukan
Provinsi
Kepualauan
Nias

Diksi:
Rival

Pemekara
n

72-73

"Ada
ketimpangan
pembangunan di
pantai barat

Kutipan

Why
How

Dukung tema
7
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khususnya Nias.
Bagaimana
tanggapan Bang
Sihar kalau Nias
membuat
provinsi
sendiri,” tanya
ljeck.

74-76

Mendengar
pertanyaan
tersebut,  Sihar
lantas
tersenyum. Dia
juga
menyinggung
mengenai
pertanyaan
serupa yang
disampaikan
ljeck kepadanya
pekan lalu.
"Pertanyaan ini
disampaikan dua
minggu
berturut-turut,”
jawab Sihar.

Kutipan

What

77

Kali ini, Sihar
tidak secara
gamblang

menyampaikan
pendapatnya

apakah  setuju
Nias  menjadi
provinsi sendiri.

Latar

What

78-81

Menurutnya,
pemekaran
merupakan
kewenangan
pemerintah
pusat. Ada
beberapa kriteria
yang harus
didapat apabila
suatu daerah
ingin melakukan
pemekaran.

Pernyataan

What
Why
How
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"Sebenarnya ada

yang lebih
penting dari itu
(pemekaran).

Nias sebenarnya
memiliki potensi
yang luar biasa,
khususnya dari
sisi sumber daya
alam,"” tuturnya.

82-83

Oleh karena itu,
kata Sihar,
pihaknya akan
hadir di tengah -
tengah
masyarakat
Nias.

perlu
pembangunan
fisik dan non
fisik. Makanya
kami akan hadir,
alokasi anggaran
untuk Nias akan
diperbesar,
anggarannya
diambil dari
efesiensi
anggaran
akan
lakukan,
mengundang
pihak swasta
serta mengajak
BUMD yang
ada untuk
mengeroyok
pembangunan di
Nias," paparnya.

"Nias

yang
kami

Kutipan

How
Why

Dukung tema
6dan7

Diksi:
Swasta
Mengeroy
ok

84-85

Debat  publik
kedua  Pilgub
Sumut itu pun
berjalan

semakin sengit.
Tiba pada sesi
debat, dan saling

Latar

What
How
Who
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menanggapi,
Djarot  Saiful
Hidayat sempat
melayangkan
pertanyaan
bagaimana
konsep yang
ditawarkan
rivalnya itu
dalam mengatasi
persiapan
stunting.

86

"Bagaimana
cara Bapak Edy
mengatasi
persoalan
stunting apabila
terpilih  kelak,"
tanya Djarot.

Kutipan

How
What
Who

87-89

Edy yang
mendengar

pertanyaan

tersebut  tidak
bisa  berbicara
banyak. Sebab,
dia tidak
mengerti apa itu
stunting. "Saya
tidak bisa
menjawab  apa
yang saya tidak
tahu," kata Edy.

Pernyataan

Who
What
Why

Tema 8:

Edy tidak
mengerti
mengenai
stunting

Diksi:
stunting

90-91

Menanggapi
jawaban  Edy,
Djarot lantas
menjelaskan apa
itu stunting.
Menurutnya,
stunting adalah
kondisi di mana
anak mengalami
gangguan
pertumbuhan,
sehingga
menyebabkan ia
lebih pendek

Pernyataan

Who
What
Why
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ketimbang
teman-teman
seusianya.
Banyak yang tak
tahu kalau anak
pendek adalah
tanda dari
adanya masalah
pertumbuhan = si
kecil,

92-94 | Apalagi, jika | Pernyataan | What
stunting dialami How
oleh anak di
bawah usia 2
tahun. Hal ini
harus segera
ditangani
dengan  segera
dan tepat.

Pasalnya
stunting adalah
kejadian  yang
tak bisa
dikembalikan
seperti  semula
jika sudah
terjadi. Kondisi
ini  disebabkan
oleh tidak
tercukupinya
asupan gizi
anak,  bahkan
sejak ia masih di
dalam
kandungan

95-96 | Menanggapi Kutipan Who Dukung tema | Diksi:
penjelasan What 8 Berapi-api
Djarot, Edy Why

menjelaskan
secara  berapi-
api. "Kalau itu
arti stunting,
seperti di daerah
bapak (Djarot)
dulu masih
banyak
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stunting,” jawab
Edy.

97-101

Debat  publik
kedua  adalah
serangkaian
tahapan
kampanye yang
diatur dalam
Peraturan KPU
No 2 Tahun
2018. Debat
publik kedua ini,
KPU Sumut
bekerjasama
dengan televisi
swasta nasional
menggelar
siaran langsung
dari pukul 19.30
hingga  21.30
WIB. Pantauan
wartawan di
Hotel Adi
Mulia, tampak
kedua
pendukung
paslon
meneriakkan
yel-yel terhadap
paslonnya.
Sedangkan
pengamanan
debat, pihak
Poldasu
mengerahkan
1500  personil
kepolisian
berjaga di dalam
hotel maupun di
luar hotel
tersebut.

Latar

Penutup

What
Who
When
Where
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Sintaksis

Dari struktur sintaksis yang dianalisis, dalam menyusun dan menyajikan
berita kali ini, SIB menggunakan elemen sintaksis mulai dari Judul, subjudul, teras
berita, pernyataan, kutipan, latar dan penutup. Strategi penyusunan fakta seperti
ini  menunjukkan profesionalisme yang ingin diperlihatkan SIB dalam
memberitakan sesuatu.

Melalui headline, SIB merumuskan: “Djoss Siapkan Kartu Sumut Pintar,
Pemeliharaan Warisan Budaya Prioritas Eramas”. Melalui judul ini, SIB langsung
menawarkan dua tema besar yakni rencana Djoss untuk memberikan kemudahaan
kepada masyarakat dengan berbagai macam bentuk kartu dan prioritas pasangan
Eramas untuk tetap menjaga dan merawat warisan budaya.

Pada lead, SIB menyajikan lead berunsur what yang bertujuan untuk
memberi tahu pembaca latar peristiwa. SIB menulisnya sebagai berikut:

“Komisi Pemilihan Umum (KPU) Sumut kembali menggelar debat Publik

ke dua bertema "Pembangunan yang Berkeadilan dan Berkesetaraan™ di

Hotel Adi Mulia Jalan Diponegoro Medan, Sabtu (12/5). Dalam debat itu,

moderator menyajikan enam segmen yang sifatnya penajaman visi misi

kedua Pasangan Calon (Paslon) Pemilihan Gubernur/Wakil Gubernur
Sumatera Utara (Pilgubsu) 2018.”

Dari sana, bisa dilihat bahwa teras berita yang disajikan SIB lebih
mendukung tema yang diusung pasangan Djoss dibanding Eramas yang
disampaikan melalui judul berita. Kemudahaan dalam bentuk Kartu Sumut Pintar
yang ditawarkan Djoss lebih mengarah ke tema debat. Dengan strategi seperti ini
secara tidak langsung, SIB menyampaikan kepada pembaca bahwa program yang

ditawarkan Eramas tidak cocok dengan tema debat pada saat itu.
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Pada tubuh berita, SIB lebih dahahu mengulas terkait program-program
yang ditawarkan Djarot, kemudian Eramas. Ada beberapa topik yang
diperdebatkan dalam berita tersebut. Selain masalah soal kemudaan dalam bentuk
kartu dan warisan budaya, topik yang dibahas dalam berita tersebut antara lain
soal nasib guru honorer, upaya pengentasan kemiskinan, pemberdayaan
masyarakat miskin, perhatian khusus terhadap Kepulauan Nias dan perdebatan
sengit mengenai stunting.

Sama seperti berita sebelumnya, SIB juga mengutip pernyataan dari empat
sumber utama yakni Edy Rahmayadi, Musa Rajekshah, Djarot Saiful Hidayat dan
Sihar Sitorus untuk menguatkan sejumlah tema yang tergambar dalam
pemberitaan itu.

Pada bagian penutup,SIB kembali menyajikan latar peristiwa untuk lebih

mempertajam informasi yang sebelumnya diungkapkan pada teras berita.

Skrip

Elemen skrip yang digunakan SIB pada teks berita menggambarkan
kelengkapan fakta pada setiap tema yang disajikan. Unsur who dipakai untuk
memberi identitas kepada sumber utama yakni kedua pasang kandidat. Namun,
penekanan terhadap unsur what, how dan why lebih banyak ditonjolkan dalam
pemberitaan Kkali ini. Hal ini menunjukkan bahwa SIB berupaya menyampaikan
seluruh fakta yang ada dengan lebih komprehensif dan mudah dipahami khalayak.

SIB juga mengawali pemberitaan dengan lead dengan unsur what yang
paling ditonjolkan. Dari unsur ini, pembaca langsung digiring untuk memahami

sebagian besar latar peristiwa dan tema yang diperdebatkan pada teks berita. Pada
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teras berita juga terungkap informasi bahwa debat kali ini untuk mempertajam visi
misi masing-masing kandidat. Makanya, dalam menyampaikan fakta debat, SIB
lebih banyak memberi penekatan terhadap unsur what, how dan why sehingga
masyarakat lebih paham program-program apa yang akan dijalankan, bagaimana
dan apa alasan program tersebut dijalankan.

Strategi mengisahkan fakta seperti ini menggambarkan bahwa SIB berupaya
memberi penjelasan selengkap mungkin dengan tujuan untuk mengedukasi
masyarakat. Hanya saja, jika diamati lebih dalam, unsur who untuk pasangan
Djarot lebih banyak. Hal ini bisa dilihat dari tubuh berita setelah lead, SIB
langsung menyajikan proposisi sebagai berikut:

“Calon gubernur Sumatera Utara nomor urut 2 Djarot Saiful Hidayat dalam

pemaparan visi misinya menjanjikan beragam kemudahan untuk warga

Sumut bila terpilih. Kemudahan diwujudkan dalam bentuk kartu. "Djoss

(Djarot Saiful Hidayat-Sihar Sitorus) hadir di Sumut untuk mewujudkan

keadilan dan pemerataan pembangunan,” ujar Djarot pada segmen
pemaparan visi misi.”

Ini menunjukkan bahwa SIB memberi ruang yang lebih besar kepada
pasangan Djarot-Sihar dalam pemberitaan dan lebih banyak mengeksplorasi
program-program yang disampaikan pasangan tersebut. Strategi seperti ini juga
bertujuan agar khalayak lebih dahulu paham program Djarot-Sihar, baru

kemudian program Edy-Musa.

Tematik
Dari struktur tematik yang diamati, setidaknya ada 8 tema yang disajikan
SIB pada teks berita tersebut. Tema pertama dan kedua langsung dimunculkan

pada judul berita sementara tema lainnya mencuat pada tubuh berita.



126

Pertama, tema mengenai kemudahan yang ditawarkan pasangan Djoss
dalam bentuk kartu. Ini mirip dengan program yang ditawarkan Presiden Joko
Widodo. Tema ini diperkuat lagi melalui teras berita berikut:

“Calon gubernur Sumatera Utara nomor urut 2 Djarot Saiful Hidayat dalam

pemaparan visi misinya menjanjikan beragam kemudahan untuk warga
Sumut bila terpilih. Kemudahan diwujudkan dalam bentuk kartu.”

Tema ini banyak diulas pada tubuh berita setelah lead. Dalam
pernyataannya, Djarot berjanji akan memberi sejumlah kemudahan kepada
masyarakat berupa Kartu Sumut Pintar, Kartu Sumut Sehat, Kartu Keluarga
Sumut Sejahtera, membangun infratruktur, memberi insentif kepada guru honorer
dan program lainnya.

Kedua, tema pemeliharaan warisan budaya yang menjadi prioritas pasangan
Eramas. Tema ini juga dimunculkan pada judul berita, namun dirinci pada tubuh
berita yang diberi subjudul tersendiri oleh SIB. Ini tergambar melalui proposisi
berikut:

“Sementara itu, pemeliharaan warisan budaya menjadi salah satu prioritas

pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sumatera Utara nomor urut

1, Edy Rahmayadi-Musa Rajekshah (Eramas). Menurutnya, warisan budaya
bakal menjadi satu penyemangat untuk generasi penerus.”

Tema tersebut menekankan bahwa banyak warisan budaya yang ada di
Sumut yang memerlukan kepedulian pemerintah, khususnya gubernur. Edy pun
membeberkan sejumlah warisan budaya Sumut yang perlu dipelihara, seperti
Kesawan, Rumah Tjong A Fie, dan Istana Maimun.

Tema lainnya adalah Djarot berjanji akan memperhatikan nasib para guru
honorer. Para guru honorer di Sumut dijanjikan akan diberi insentif sebagai

bentuk penghargaan atas dedikasi mereka.
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Tema berikutnya adalah Djarot berjanji akan memberikan beasiswa untuk
anak kurang sejahtera yang diterima di perguruan tinggi negeri. SIB langsung
mengutip pernyataan Djarot soal rencana nilai beasiswa yang akan diberikan
seperti berikut:

"Kita berikan Rp12 juta per tahun."

Kutipan tersebut secara tidak langsung memberi penakanan bahwa tema
tersebut penting untuk dibaca khalayak.

Tema selanjutnya yang muncul adalah upaya masing-masing pasangan
calon dalam mengentaskan kemiskinan. Kali ini, SIB lebih dahulu memuat
pernyataan dari Musa Rajekshah untuk memperkuat tema tersebut. Menariknya,
pemaparan Musa mengenai tema ini masih terlalu umum meski diberi porsi lebih
banyak oleh SIB. Berbeda dengan Djarot yang langsung memberi janji yang lebih
konkrit sebagai berikut:

“Berbeda dengan Paslon nomor urut 1, Cagubsu nomor urut 2 Djarot Saiful

Hidayat mengatakan dalam 5 tahun ke depan akan menurunkan tingkat

kemiskinan menjadi di bawah 7%. Saat ini angkanya berada di angka
9,2%.”

Dengan memuat propsisi dilengkapi data seperti itu, setidaknya SIB telah
menggiring pembaca bahwa apa yang disampaikan oleh Djarot lebih nyata dan
membumi. Ini berbeda dengan inti pernyataan Musa yang mengharuskan
pemerintah hadir di tengah-tengah masyarakat untuk menjawab persoalan yang
ada.

Pada bagian akhir berita, SIB seolah-olah membeberkan kelemahan
pasangan Eramas yang tidak mengerti mengenai masalah stunting. Perdebatan ini

bermula saat Djarot bertanya bagaimana upaya yang akan dilakukan pasangan
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Eramas untuk mengatasi persoalan stunting di Sumut saat telah terpilih. Sebelum
mengutip jawaban yang dilontarkan Edy, SIB lebih dahulu menampilkan latar
informasi sebagai berikut:

“Edy yang mendengar pertanyaan tersebut tidak bisa berbicara banyak.

Sebab, dia tidak mengerti apa itu stunting. "Saya tidak bisa menjawab apa
yang saya tidak tahu," kata Edy.”

Jawaban itu setidaknya memberi keuntungan kepada pasangan Djoss untuk
menjelaskan masalah stunting itu seperti apa, meski pada akhir debat Edy kembali
menyerang Djarot dengan menyatakan bahwa kasus stunting banyak dijumpai di

daerah asal Djarot.

Retoris

Dari elemen retoris yang diamati, SIB menggunakan label dan pilihan kata
tertentu untuk menekan fakta. Penyajian label Kartu Sumut Pintar, Kartu Sumut
Sehat dan Kartu Keluarga Sumut Sejahtera untuk menekankan beberapa program
pembangunan yang diungkapkan pasangan Djoss.

Leksikon “warisan budaya” dan “warisan sejarah” ditampilkan untuk
memberi penekanan pada program-program yang ditawarkan Eramas. Leksikon
“lapangan kerja”, “buruh kasar” dan “ketimpangan” juga ditampilkan untuk
memberi penekanan pada upaya kedua pasangan calon dalam mengatasi masalah
kemiskinan di Sumut.

Selain itu, SIB juga menggunakan foto yang memperlihatkan kedua
pasangan calon tengah menyapa para audien. Foto ini ditempatkan di bawah judul

dan disamping kiri teks berita.
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Analisa menerbitkan berita berjudul “Paslon Gubsu Sepaham Antisipasi

Korupsi Massal” pada Minggu, 6 Juni 2018. Berita tersebut terkait dengan debat

publik pertama yang dilaksanakan KPU Sumut di Medan, pada Sabtu malam.

Pembingkaian Analisa akan dirinci lebih jelas lewat tabel koding dan analisis

sebagai berikut:

Tabel 4.6 Frame Analisa: Paslon Gubsu Sepaham Antisipasi Korupsi Massal

Kalimat Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retoris
Ke
1 Paslon  Gubsu | Headline Tema 1: Huruf
Sepaham Paslon warna
Antisipasi Gubsu merah
Korupsi Massal Sepaham
Antisipasi
Korupsi
Massal
2 Djoss Tolak | Sub- Tema 2:
Pemekaran headline Djoss Tolak
Protap Pemekaran
Protap
3 Pasangan Calon | Lead Who Dukung
(paslon) Gubsu What Tema 2
nomor urut 2,
Djarot  Saiful
Hidayat dan
Sihar PH Sitorus
(Djoss)
menegaskan
menolak
dilaksanakannya
moratorium
pemekaran
Provinsi
Tapanuli
(Protap).
4 Hal itu | Latar Who Label
dikemukakan What nomor
calon Wakil Where urut
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Gubernur Sumut
(Cawagubsu)
Sihar PH Sitorus
menjawab
pertanyaan
Cawagubsu
nomor urut 1,
Musa  Rajeck
Shah (ljeck)
pada Debat
Kandidat  Pil-
gubsu 2018
perdana  berte-
makan, “Tata
Kelola Pemerin-
tahan yang
Bersih dan
Bebas Korupsi”
di Hotel Santika
Dyandra Medan,
Sabtu (5/5).

When

5-6

Dikatakannya,
penyebab  pe-
mekaran
terjadinya
ketimpangan
pembangunan di
suatu  daerah.
“Jadi, jika pem-
bangunan
berjalan  maka
tidak perlu lagi
pemekaran.”

Kutipan

Who
Why
What
How

Dukung
tema 2

Diksi:
Pemekara
n
Ketimpan
gan
pembangu
nan

7-8

la juga mene-
kankan

pemekaran tidak
perlu terjadi jika
kontribusi  dari
provinsi  induk
berjalan.

Karenanya, jika
Djoss  terpilih
nantinya, akan
menjadikan Su-
mut  berdaulat,
mandiri, dan

Pernyataan

Who
What
Why
How

Leksikon:
Provinsi
induk
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gotong royong.

9-10

Sebelumnya,
Sihar  memper-
tanyakan pe-
ngelolaan
APBD
mengalami
defisit anggaran
pendapatan
daerah sehingga
bisa  menutupi
pengeluaran
tanpa  bantuan
pihak ketiga.
Menjawab
pertanyaan itu,
ljeck meng-
utarakan  perlu
adanya pe-
rencanaan yang
matang  untuk
mengelola pem-
bangunan  dan
keuangan  da-
erah, sehingga
apa yang di-
laksanakan  se-
suai dengan
anggaran  yang
ada.

yang

Pernyataan

When
Who
What
How

Tema 3:
Perlu
adanya pe-
rencanaan
yang ma-
tang untuk
mengelola
pem-
bangunan
dan keuang-
an daerah.

Leksikon:
Pihak
ketiga

11

Untuk itu
diperlukan juga
kerja sama yang
baik antara
pihak
pemerintah
dengan legislatif
dalam melaksa-
nakan
pembangunan
agar tepat sa-
saran

Pernyataan

How
What
Who

Dukung
tema 3

Diksi:
Legislatif

12

Antisipasi

Sub-
headline

13-14

Sedangkan

sebagai anti-

Pernyataan

What
Who

Dukung
tema 1

Leksikon:
Korupsi
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sipasi untuk
menghindari
korupsi  massal
anggota DPRD
lalu, ljeck
mengutarakan
pihaknya  jika
terpilih nantinya
akan mene-
rapkan sistem e-
planning dan e-
budgeting.
Dengan penera-
pan sistem ini,
masyarakat akan
bisa  langsung
mengawasi
proses
pembangunan
daerahnya
sekaligus
pengangga-
rannya.

How
Why

massal

e_
planning
e_
budgeting

15

“Sistem ini, juga
nantinya akan
terkoneksi
dengan 33
kabupaten/kota
di Sumut, se-
hingga hal ini
otomatis  akan
mengurangi
peluang
terjadinya kongk
alikong dan
korupsi,”
tegasnya.

Kutipan

What
How
Why

Dukung
tema 1

Diksi:
terkoneksi

kongkalik
ong

16

Sebelumnya,
Cagubsu  Edy
Rahmayadi
bertanya kepada
Cagubsu Djarot
bagaimana
menjalankan
pembangunan
merujuk kepada

Latar

Who
How
What

Tema 4:
Menjalanka
n pem-
bangunan
merujuk
kepada
konsep
kearifan
lokal daliha

Leksikon:
Kearifan
lokal

dalihan
natolu
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konsep kearifan
lokal dalihan
natolu.

n natolu.

17

Menjawab
pertanyaan ini,
Djarot
mengutarakan
berdialog
merupakan
kunci utama
dalam
memberdayakan
konsep pem-
bangunan berda-
sarkan dalihan
natolu,
diibaratkan  se-
gitiga yang
ketiga  sisinya
harus seimbang,
salah  satunya
melaksanakan
dialog intensif
dengan berbagai
pihak sesuai cer-
minan dalam
pengamalan sila
ke-4 Pancasila.

Pernyataan

Who
What
How

Dukung
tema 4

18

Hal ini
ditegaskan lagi
dari penanya
(Edy),  dialog
yang dibangun
harus meli-
batkan berbagai
pihak salah
satunya para
tetua adat dan
masyarakat  se-
kitar.

Pernyataan

What
Who
How

Leksikon:
tetua adat

19

Dalam

kesempatan itu,
Djarot meminta
pendapat  dan
solusi dari
Eramas terkait

Latar

Who
What

Dukung
tema 1
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penegakan
supermasi
hukum di Sumut
pascakorupsi
massal dewan.

20

Menjawab
pertanyaan ini,
mantan
Pangkostrad ini
mengutarakan,
akan melakukan
pengawasan
melekat bersama
terkait
penganggaran
dengan meli-
batkan kepo-
lisian, kejak-
saan, eksekutif,
dan legislatif
agar tidak terjadi
kebocoran.

Pernyataan

Who
What
How

Dukung
tema 1

Label:
Mantan
Pangkostr
ad

21-23

Kedua paslon
itu sepaham dan
berkomitmen
mencegah agar
tidak  terulang
korupsi  massal
seperti yang
terjadi di masa
Gubsu Gatot
Pudjo Nugroho.
Kedua paslon
juga mengusung
ide akan
menjalankan
pemerintahan
yang bersih dan
transparan.
Kalau  Paslon
Eramas
menambahi
dengan  “Ber-
martabat”,  se-
dangkan Djoss
“Semua Urusan

Pernyataan

Who
What
How

Dukung
tema 1
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Mudah dan
Transparan”.

24 Debat kandidat | Latar What
ini dimulai When
pukul 19.00WIB How

yang diawali
dengan penyam-
paian visi dan
misi hingga
saling mem-
berikan
pertanyaan yang
berakhir de-
ngan closing
statement.

25 Untuk Penutup
meramaikan

debat itu, panitia
memperbo-

lehkan masing-
masing  paslon
membawa 150
massa pen-
dukung yang
setia meneriak-
kan yel-yel
dukungan.

Sintakasis

Dari struktur sintaksis yang diamati, Analisa membingkai berita debat
publik pertama menggunakan judul “Paslon Gubsu Sepaham Antisipasi Korupsi
Massal”. Judul yang dicetak berwarna merah ini ditempatkan di bagian tengah
halaman pertama disertai foto besar tepat di atas judul. Dari struktur ini
menunjukkan bahwa Analisa menempatkan berita tersebut sebagai berita utama
pada edisi tersebut dan paling penting dibaca khalayak. Analisa juga

menempatkan subjudul “Djoss Tolak Pemekaran Protap” tepat dibawah judul
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sebagai salah satu tema penting yang diulas pada teks berita. Tema ini didukung
oleh teras berita yang diturunkan sebagai berikut:
“Pasangan Calon (paslon) Gubsu nomor urut 2, Djarot Saiful Hidayat dan

Sihar PH Sitorus (Djoss) menegaskan menolak dilaksanakannya moratorium
pemekaran Provinsi Tapanuli (Protap).”

Lead yang ditampilkan tersebut menjelaskan tema kedua yang muncul
melalui subjudul. Lead ini kemudian diperjelas pada tubuh berita yang intinya
pasangan Djarot-Sihar menolak pemekaran Provinsi Tapanuli. Pasangan Djoss
beralasan, wacana pemekaran provinsi mencuat karena kontribusi provinsi induk
tidak maksimal.

Tema utama yang muncul pada headline justru dibahas pada tubuh berita.
Analisa kembali membuat subjudul “Antisipasi” pada pertengahan berita untuk
memulai penjelasan tema utama yang diusung. Analisa mengutip pernyataan dari
Calon Wakil Gubernur, Musa Rajekshah untuk memperkuat tema ini. Musa
mengutarakan ljeck mengutarakan pihaknya jika terpilih nantinya akan mene-
rapkan sistem e-planning dan e-budgeting. Tema ini juga tergambar melalui
kutipan pernyaan ljeck sebagai berikut:

“Sistem ini, juga nantinya akan terkoneksi dengan 33 kabupaten/kota di

Sumut, sehingga hal ini otomatis akan mengurangi peluang
terjadinya kongkalikong dan korupsi.”

Pada tubuh berita, Analisa juga menggambarkan latar peristiwa debat publik
perdana tersebut. Selain itu, perdebatan juga dimulai dengan kutipan pernyataan
dan jawaban dari masing-masing pasangan calon. Analisa juga secara lengkap
memuat pernyataan dan kutipan dari keempat sumber utama untuk menampilkan

fakta yang tertuang pada teks berita.



137

Cara menyusun fakta seperti ini memperlihatkan upaya Analisa untuk
bersikap netral karena memberi kesempatan yang relatif sama kepada setiap
kandidat, baik calon gubernur maupun calon wakil gubernur dari masing-masing
pasangan calon. Pada bagian penutup, Analisa kembali menampilkan latar yang

menjelaskan jalannya debat dan suasana debat pada saat itu.

Skrip

Dari elemen skrip yang diamati, Analisa mengisahkan fakta dengan
menempatkan 5W + 1H. Masing-masing pasangan kandidat dikisahkan dengan
unsur skrip yaitu apa programnya (what), siapa yang mengatakan (who), alasan
pendapat tersebut (why) dan detail program tersebut (how). Sementara unsur
where dan when lebih menjelaskan pada latar lokasi peristiwa untuk memberi
gambaran lebih lengkap mengenai debat publik tersebut.

Dalam mengisahkan pasangan Eramas, unsur what, who, why dan how
paling produktif untuk ditampilkan. Begitu juga dalam untuk mengisahkan
pendapat pasangan Djoss, keempat unsur tersebut banyak digunakan.

Dari unsur skrip yang diamati, Analisa cenderung lebih berimbang dalam
memberitakan kedua belah pihak dibanding Waspada dan SIB. Hal ini tergambar
jelas melalui proposisi berikut:

“Kedua paslon itu sepaham dan berkomitmen mencegah agar tidak terulang

korupsi massal seperti yang terjadi di masa Gubsu Gatot Pudjo Nugroho.

Kedua paslon juga mengusung ide akan menjalankan pemerintahan yang

bersih dan transparan. Kalau Paslon Eramas menambahi dengan ‘Bermar-
tabat’, sedangkan Djoss ‘Semua Urusan Mudah dan Transparan’.”
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Tematik

Dari eleman tematik yang diamati, Analisa menempatkan empat tema utama
dalam pemberitaan tersebut, yaitu kedua pasangan calon sepaham antisispasi
korupsi massal, pasangan Djoss menolak pemekaran Provinsi Tapanuli, perlu
adanya perencanaan yang matang untuk mengelola pembangunan dan keuangan
daerah, serta menjalankan pembangunan merujuk kepada konsep kearifan lokal
dalihan na tolu.

Tema pertama menjadi fokus utama pada pemberitaan tersebut, meski
ditempakan pada paruh kedua tubuh berita. Dalam menjelaskan tema ini, Analisa
mengutip pernyataan kedua pasangan calon dalam menyampaikan pandangan
mereka terkait korupsi massal yang terjadi di era Gubernur Sumut Gatot Pudjo
Nugroho.

Sementara, tema kedua merujuk pada program pasangan Djoss yang
menolak wacana pemekaran Provinsi Tapanuli. Pasangan ini beralasan, wacana
pemekaran provinsi mencuat karena kontribusi provinsi induk tidak maksimal.

Tema ketiga mencuat dari jawaban Musa Rajekshah saat menjawab
pertanyaan Sihar Sitorus tentang upaya pengelolaan APBD yang mengalami
defisit pendatan sehingga bisa menutupi pengeluaran tanpa bantuan pihak ketiga.
Menjawab pertanyaan itu, ljeck mengutarakan perlu adanya perencanaan yang
matang untuk mengelola pembangunan dan keuangan daerah, sehingga apa yang
dilaksanakan sesuai dengan anggaran yang ada.

Tema terakhir mencuat dari perdebatan antara Edy dan Djarot terkait

pengelolaan pembangunan yang melibatkan kearifan lokal. Dalam teks berita
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yang ditampilkan, Analisa mengutip pernyataan Edy dan Djarot yang seolah-olah
sepakat bahwa pelibatan masyarakat adat merupakan salah satu kunci dalam

memberdayakan pembangunan berkonsep kearifan lokal dalihan na tolu.

Retoris

Elemen retoris yang muncul pada pemberitaan tersebut lebih banyak berupa
diksi dan leksikon. Diksi dan leksikon yang ditampilkan tersebut semuanya
dikutip dari pernyataan kedua pasangan calon, seperti “pemekaran”,
“ketimpangan pembangunan”, “pihak ketiga”, “korupsi massal”, “e-planing”, “e-
budgeting”, “kongkalikong”, “tetua adat” dan beberapa kata lainnya. Jika diamati,
pilihan kata tersebut sebagian besar berhubungan dengan istilah-istilah
pembangunan.

Analisa juga melabeli Edy Rahmayadi dengan sebutan “mantan
Pangkostrad” pada bagian berita yang mengisahkan tentang upaya penegakan
hukum pascakorupsi massal di DPRD Sumut. Label ini diberi untuk menguatkan
pernyataan Edy yang mengatakan akan melakukan pengawasan melekat bersama
seluruh pemangku kepentingan, termasuk aparat penegak hukum.

Penggunaan istilah yang tidak terlalu rumit tersebut menjadi lebih mudah
bagi khalayak untuk menilai janji-janji kampanye kedua pasangan calon. Analisa
juga menampilkan judul berita dengan dicetak berwarna merah dan lebih besar
dibanding judul berita lain yang ada pada halaman yang sama. Ini menunjukkan
bahwa Analisa ingin menyampaikan kepada khalayak bahwa berita tersebut

sangat penting untuk dibaca. Elemen retoris lainnya yang digunakan adalah foto



140

yang menceritakan tentang dua pasangan calon tengah mengikuti debat publik

tersebut.

4.1.7 Frame Berita Harian Analisa, Minggu, 13 Mei 2018

Minggu, 13 Mei 2018, Analisa kembali menerbitkan berita berlatar debat

kandidat putaran kedua yang selenggarakan KPU Sumut di Hotel Adi Mulia,

Medan, sehari sebelumnya. Berita dengan judul “Waspadai Ketimpangan dan

Janjikan Kemudahan” ini ditempatkan pada bagian kiri tengah halaman pertama.

Meski bukan merupakan judul utama pada halaman itu, setidaknya Analisa ingin

menyampaikan bahwa berita tersebut juga penting untuk dibaca. Hal ini

ditegaskan dengan foto debat kandidat yang dipasang cukup besar pada sisi atas

halaman pertama. Berikut pembingkaian Analisa terkait peristiwa tersebut:

Tabel 4.7 Frame Analisa: Waspadai Ketimpangan Sosial dan Janjikan

Kemudahan
Kalimat Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retoris
Ke
1 Debat Kandidat | Sub-
Kedua headline
2 Waspadai Headline Tema 1.
Ketimpangan Eramas
Sosial dan Janjikan Waspadai
Kemudahan Ketimpan
gan Sosial
Tema 2:
Djoss
Janjikan
Kemudaha
n
3-4 Pasangan Cagubsu | Lead Who Dukung
Edy Rahmayadi- What tema 1
Musa  Rajekshah Why
(Eramas) When
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mengutarakan Where
perlunya
mewaspadai
ketimpangan sosial
pembangunan,
meskKi rasionya
cukup rendah. Kini
ada 1,4 juta
penduduk  miskin
dan pengangguran
56  persen di
Sumut.

5 Demikian Cagubsu | Latar What Label Haji
H Edy Rahmayadi Who
memulai Where
penyampaian  Visi When
misi pada Debat
Kandidat  Kedua
bertemakan,

“Pembangunan
Sumut yang
Berkeadilan  dan
Kesetaraan” di
Hotel Adi Mulia
Medan, Sabtu
(12/5).

6 Sedangkan, Pernyataan | Who Dukung Kartu
pasangan  Djarot What tema 2 Sumut
Saiful Hidayat- How Sehat
Sihar PH Sitorus
mengawali pe- Kartu
nyampaian visi Sumut
misinya,  berjanji Pintar
akan mem-
perhatikan  dunia
pendidikan dengan
melahirkan  Kartu
Sumut Pintar dan
Kartu Sumut Sehat
yang  ditampung
dalam APBD
Sumut.

7-8 Djarot juga | Kutipan Who Dukung
menjanjikan What tema 2
beragam kemu- How

dahan untuk warga
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Sumut jika terpilih
nantinya.  "Djoss
(Djarot Saiful
Hidayat-Sihar

Sitorus) hadir di

Sumut untuk
mewujudkan
keadilan dan
pemerataan
pembangunan."

9-10 Menurutnya, Kartu | Kutipan What Dukung Leksikon:
Sumut Pintar Why tema 2 Daya
dipersiapkan agar Who jangkau
tak ada lagi anak How
yang tidak Where
bersekolah hingga
12 tahun Kkarena
alasan biaya. "Kita
juga akan
membangun 1
kecamatan 1
SMK/SMA
sehingga daya
jangkau siswa lebih
dekat," jelas
Djarot.

11-14 | Selain kemudahan | Pernyataan | What Dukung Leksikon:
yang diwujudkan How tema 2 Guru
dalam bentuk Who honorer
kartu. Djarot
menjanjikan insen-
tif  bagi  guru
honorer. Djarot
juga menjanjikan
beasiswa untuk
anak kurang
sejahtera, yang
diterima di
perguruan  tinggi
negeri. "Kita
berikan Rpl2 juta
per tahun,”
jelasnya.

15-16 Selain pendidikan | Pernyataan | Who Dukung Kartu
dan kesehatan, What tema 2 Keluarga
Djoss juga How Sumut
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menjanjikan
kesejahteraan
untuk warga Sumut
melalui Kartu
Keluarga  Sumut
Sejahtera. "Untuk
transportasi  yang
rusak, akan kami
selesaikan  dalam
waktu dua tahun,”
ucapnya

Sejahtera

17

Tak hanya itu,
Sihar Sitorus
mengatakan,
pihaknya bakal
membangun pusat
olahraga di Sumut
berskala
internasional.

Pernyataan

Who
What
Where

Dukung
tema 2

Diksi:
berskala

18

Warisan Budaya

Sub-
headline

19-21

Pemeliharaan
warisan budaya
menjadi salah satu
prioritas Paslon
Eramas. Warisan
budaya bakal
menjadi sebuah
penyemangat untuk
generasi  penerus.
"Seperti kata Bung
Karno, ‘'Jasmerah’,
jangan sekali-kali
melupakan sejarah.
Inilah sejarah.
warisan sejarah
kita,” kata Edy
Rahmayadi.

Pernyataan

What
Who
Why

Tema 3:
Pemelihar
aan
warisan
budaya
menjadi
salah satu
prioritas
Paslon
Eramas

Ungkapan

Jasmerah

22-24

Menurutnya,
banyak warisan
budaya di Sumut
yang perlu dipe-
dulikan
pemerintah,
khususnya
gubernur. Sejumlah

Pernyataan

Who
What
Why

Dukung
tema 3
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warisan budaya
Sumut yang perlu
dipelihara itu,
seperti  Kesawan
Rumah Tjong A
Fie dan Istana
Maimun. Ba-
ngunan-bangunan
itu menunjukan
kebesaran beragam

sejarah budaya
yang ada di Sumut.

25-26 | Selain itu, tokoh- | Pernyataan | Who Dukung Leksikon:

tokoh adat yang How tema 3 Generasi
ada juga akan Why penerus
diajak duduk
bersama untuk Duduk
membesarkan bersama
sejarah Sumut.
Sehingga, nantinya,
generasi  penerus
juga  mengetahui
sejarah budaya
Sumut

27 "Ini  harus kita | Kutipan What Dukung
pelihara untuk Why tema 3
penyemangat anak Who
dan cucu kita ke
depan," tegas Edy.

28-29 | Soal mengentaskan | Pernyataan | What Tema 4:
kemiskinan, Musa Who Kehadiran
Rajekshah menga- How pemerinta
takan,  kehadiran h di
pemerintah di tengah
tengah masyarakat masyaraka
dinilai sangat perlu. t dinilai
Namun kehadiran sangat
pemerintah jangan perlu
membuat  masya- untuk
rakat menjadi mengentas
manja. kan

kemiskina
n.

30-31 | Namun demikian, | Pernyataan | Who Dukung Leksikon:
menurut ljeck, What tema 4 Lapangan
kemiskinan  juga Why kerja
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perlu dikategorikan
menjadi dua agar

tepat cara
mengatasinya.

Pertama, ke-
miskinan lantaran
tidak ada lapangan
kerja. Kedua
karena  umurnya

sudah tidak mampu
untuk beraktivitas.

32-33 | Karena itu, perlu | Pernyataan | How Dukung Leksikon:

disiapkan opsi yang What tema 4 Buruh
sesuai dengan kon- Who kasar
disinya. Lapangan
kerja harus
disiapkan
bersamaan
penyiapan tenaga
kerja itu sendiri.
Penyiapan tenaga
kerja perlu
dilakukan agar
tidak sebatas buruh
kasar.

34-35 | Bagi orangtua yang | Pernyataan | Who Dukung
tidak bisa bekerja, What tema 4
ia memiliki How
program untuk Why
membangun rumah
singgah yang
dibiayai
pemerintah.  "Ini
akan jadi jalan
keluar bagi ma-
syarakat kita. Yang
penting, peme-
rintah tidak
memberikan ikan,
tapi pancing,”
ucapnya.

36-40 | Djarot membalas, | Pernyataan | Who Dukung Label
dalam 5 tahun ke When |tema4 angka
depan akan What

mendorong tingkat

kemiskinan
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menurun di bawah
7 persen. Saat ini
angkanya 9,2
persen. Sementara
untuk Indeks
Pembangunan
Manusia (IPM)
akan didorong di
atas 7,2. Pemba-
ngunan di Sumut
akan lebih baik jika
disinkronkan
dengan  program
strategis nasional.

41-43

Djoss berjanji akan
mengalokasikan
dana ke daerah
yang sangat
membutuhkan,
contohnya
Karena,
ketimpangan di
wilayah Sumut
cukup besar. Perta-
ma efisiensi
operasional APBD,
kemudian kami
akan  mengurangi
kebocoran  biaya
investasi meli-
batkan CSR
BUMD

dan partnership
private.

Nias.

Pernyataan

Who
What
How
Why
Where

Tema 5:
Djoss
akan
melakukan
pemertaan
pembangu
nan di
Nias

Diksi:
Ketimpan
gan

Kebocora
n  biaya
investasi

Partnersh
Ip private.

44-46

Diyakini, melalui
sistem tersebut bisa
mempercepat
perkembangan
Nias. Bahkan Nias
bisa menjadi
jangkar
perekonomian  di
barat dan
berkontribusi ke
wilayah lain. Selain
itu akan

Pernyataan

What
Where
Why
How

Dukung
tema 5

Leksikon:
Jangkar
perekono
mian
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diintegrasikan
program pemprov
dan pusat. Nias
harus dapat
perhatian khusus di
infrastruktur ~ dan
pariwisata.

47-49

Menurut  Djarot,
ketimpangan bukan
cuma infrastruktur
tapi juga akses
ekonomi dan
pendapatan. Karena
itu perlu didorong
pola pembangunan
berpusat. "Dengan
pusat pertumbuhan
untuk meng-
integrasikan

kawasan ekonomi
khusus supaya
konektivitas  bisa
terwujud.”

Pernyataan

Who
What
Why
How

Dukung
tema 5

Diksi:
Konektivi
tas

50

Pada sesi tanya
jawab, ljeck
bertanya mengenai
pemekaran daerah
kepada  rivalnya
Sihar Sitorus,
tentang adanya
wacana
pembentukan
Provinsi Kepulauan
Nias.

Pernyataan

When
Who
What

Tema 6:
Wacana
pemekaran
Provinsi
Kepulauan
Nias

Diksi:
Rival

51-52

"Ada ketimpangan
pembangunan  di
pantai barat
khususnya  Nias.
Bagaimana

tanggapan Bang
Sihar kalau Nias
membuat provinsi
sendiri?"

Kutipan

What
How

Dukung
tema 6

Leksikon:
Pantai
barat

53-55

Sihar
Dia
menyinggung

tersenyum.
juga

Pernyataan

Who
What
When
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pertanyaan serupa
yang disampaikan
ljeck  kepadanya
pekan lalu.
"Pertanyaan ini
disampaikan  dua
minggu  berturut-
turut,” jawab Sihar.

56-58 | Sihar tidak | Pernyataan | Who
gamblang How
menyampaikan What
pendapatnya. Why
Pemekaran
merupakan
kewenangan
pemerintah  pusat.

Ada beberapa
kriteria yang harus
dipenuhi.

59-60 | "Sebenarnya ada | Kutipan What Leksikon:
yang lebih penting Why Luar biasa
dari itu (peme- Who
karan). Nias
sebenarnya
memiliki  potensi
yang luar biasa,
khusunya dari sisi
sumber daya alam,”
tuturnya.

61-63 | Karena itu, kata | Kutipan Who Dukung Diksi:
Sihar, pihaknya Why tema 5 Mengeroy
akan  hadir  di What ok
tengah masyarakat How
Nias. "Nias perlu Where

pembangunan fisik
dan nonfisik.
Makanya kami
akan hadir, alokasi
anggaran untuk

Nias akan
diperbesar,
anggarannya
diambil dari

efesiensi anggaran
yang akan kami
lakukan, mengun-
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dang pihak swasta
serta mengajak
BUMD vyang ada
untuk mengeroyok
pembangunan  di
Nias."

64-65

Debat publik kedua
Pilgub Sumut itu
berlangsung sengit.
Tiba pada sesi
debat dan saling
menanggapi, Djarot
sempat mena-
nyakan konsep
yang  ditawarkan
rivalnya dalam
mengatasi  persia-
pan stunting.

Latar

What
When

Tema7:
Debat
publik
kedua
Pilgub
Sumut itu
berlangsun
g sengit

Diksi:
Rival
Stunting

66

"Bagaimana cara
Edy mengatasi
persoalan stunting
apabila terpilih
kelak?"

Kutipan

How
What
When

67-68

Edy yang
mendengar  perta-
nyaan tersebut
tidak bisa berbicara
banyak. "Saya
tidak bisa menja-
wab apa yang saya
tidak tahu."

Kutipan

Who
What
Why

69

lantas
ten-

Djarot
menjelaskan
tang stunting,
kondisi anak yang
mengalami
gangguan pertum-
buhan, sehingga si
anak lebih pendek
ketimbang teman-
teman seusianya.

Pernyataan

Who
What

70-71

Jika stunting diala

mi anak di bawah
usia 2 tahun, harus
segera  ditangani
secara tepat.

Pernyataan

What
Who
Why
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Pasalnya jika
terjadi stunting ma
ka tak bisa

dikembalikan
seperti semula.
Kondisi ini

disebabkan  keku-
rangan asupan gizi
anak, bahkan sejak
ia masih di dalam

kandungan.

72 Menanggapi Penutup What Dukung
penjelasan Djarot, Who tema 7
Edy pun

menyahuti, "Kalau
itu arti stunting,
seperti di daerah
Bapak (Djarot)

dulu masih
banyak stunting,"”
jawab Edy.

Sintaksis

Berdasarkan elemen sintaksis yang diamati, Analisa merumuskan headline
sebagai berikut: “Waspadai Ketimpangan Sosial dan Janjikan Kemudahan”.
Dengan judul seperti itu, Analisa ingin menyampaikan kepada pembaca tentang
dua tema besar yang termuat dalam teks berita, yaitu pasangan Eramas
mengutarakan perlunya mewaspadai ketimpangan sosial pembangunan dan
pasangan Djoss menjanjikan kemudahan untuk warga Sumut jika terpilih.

Selain itu, Analisa juga membuat subjudul “Debat Kandidat Kedua” yang
dicetak lebih kecil dari judul utama, namun diberi warna merah.

Pada lead, Analisa menurunkan dalam bentuk kalimat sebagai berikut:

“Pasangan Cagubsu Edy Rahmayadi-Musa Rajekshah  (Eramas)
mengutarakan perlunya mewaspadai ketimpangan sosial pembangunan,
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meski rasionya cukup rendah. Kini ada 1,4 juta penduduk miskin dan
pengangguran 5,6 persen di Sumut.”

Lead ini secara jelas menunjukkan keinginan pasangan Eramas untuk
mewaspadai ketimpangan sosial pembangunan yang terjadi di Sumut. Teras berita
ini juga secara langsung menjelaskan tema pertama yang termuat pada headline.

Setelah lead, Analisa melanjutkan dengan latar cerita atau informasi debat
kandidat kedua yang bertemakan “Pembangunan Sumut yang Berkeadilan dan
Kesetaraan”. Maksud dari penyusunan fakta seperti ini agar memudahkan
pembaca memahami konteks yang termuat pada judul dan teras berita.

Analisa juga konsisten memuat pernyataan dan kutipan dari seluruh sumber
berita, yakni kedua pasangan calon pada tubuh berita untuk menjelaskan beberapa
topik yang menjadi perdebatan dalam pemberitaan tersebut. Ada 7 tema yang

termuat pada berita yang ditulis lebih panjang dibanding berita sebelumnya itu.

Skrip

Dari elemen skrip yang diamati, Analisa mengisahkan fakta dengan
menempatkan secara lengkap unsur 5W + 1H. Masing-masing kandidat
dikisahkan dengan memberi penekanan pada unsuru what, who, how dan why
untuk menjelaskan berbagai program yang diusung mereka.

Pada lead misalnya, Analisa menempelkan beberapa struktur skrip sebagai
berikut:

“Pasangan Cagubsu Edy Rahmayadi-Musa Rajekshah  (Eramas)

mengutarakan perlunya mewaspadai ketimpangan sosial pembangunan,

meski rasionya cukup rendah. Kini ada 1,4 juta penduduk miskin dan
pengangguran 5,6 persen di Sumut.”
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Strategi seperti ini langsung menggiring pembaca menarik kesimpulan
bahwa program utama pasangan Eramas dalam pembangunan di Sumut adalah
menekan jumlah penduduk miskin.

Begitu juga pada proposi berikut:

“Sedangkan, pasangan Djarot Saiful Hidayat-Sihar PH Sitorus mengawali

penyampaian visi misinya, berjanji akan memperhatikan dunia pendidikan

dengan melahirkan Kartu Sumut Pintar dan Kartu Sumut Sehat yang
ditampung dalam APBD Sumut.”

Penempatan unsur who, what dan how pada proposisi tersebut juga
menggiring pembaca untuk memahami secara rinci salah satu program yang
diusung pasangan Djoss.

Penempatan unsur how pada sejumlah teks berita juga menunjukkan
keseriusan masing-masing kandidat dalam menjalankan program saat mereka
terpilin. Sementara unsur when dan where lebih banyak ditujukan untuk

mengisahkan latar peristiwa atau informasi.

Tematik

Dari struktur tematik yang diamati, Analisa langsung menempatkan dua
tema utama memalui headline. Dua tema besar tersebut yaitu pasangan Eramas
mengutarakan perlunya mewaspadai ketimpangan sosial pembangunan dan
pasangan Djoss menjanjikan kemudahan untuk warga Sumut jika terpilih.

Tema pertama dikuatkan melalui lead sebagai berikut:

“Pasangan Cagubsu Edy Rahmayadi-Musa Rajekshah  (Eramas)

mengutarakan perlunya mewaspadai ketimpangan sosial pembangunan,

meski rasionya cukup rendah. Kini ada 1,4 juta penduduk miskin dan
pengangguran 5,6 persen di Sumut.”
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Sedangkan tema kedua dirumuskan Analisa dengan mengutip pernyataan
Djarot sebahai berikut:

“Sedangkan, pasangan Djarot Saiful Hidayat-Sihar PH Sitorus mengawali

penyampaian visi misinya, berjanji akan memperhatikan dunia pendidikan

dengan melahirkan Kartu Sumut Pintar dan Kartu Sumut Sehat yang
ditampung dalam APBD Sumut.”

Tema ketiga yang ditulis Analisa adalah salah satu prioritas program
Eramas yang ingin menjaga dan memelihara warisan budaya di Sumut. Analisa
memuat pernyataan Edy Rahmayadi yang berlatar ungkapan Presiden Soekarno,
jangan sekali-kali melupakan sejarah (jasmerah). Dalam upaya ini, Edy akan
melibatkan para tokoh adat sehingga informasi mengenai sejarah budaya bisa
diketahui dan dijaga generasi penerus.

Tema berikutnya adalah soal upaya pengentasan kemiskinan di Sumut yang
menuntut kehadiran pemerintah di tengah-tengah masyarakat untuk memahami
permalahan yang ada. Untuk menjelaskan tema ini, Analisa memuat pernyataan
dari Musa Rajekcshah.

Tema selanjutnya adalah terkait upaya pasangan Djoss untuk melakukan
pemerataan pembangunan di Kepulauan Nias. Tema ini kemudian dilanjutkan
dengan perdebatan antarpasangan calon terkait wacana pemekaran Provinsi
Kepulauan Nias.

Terakhir, Analisa mengangkat tema tentang suasana debat yang berlangsung
sengit. Analisa memuat latar untuk menggambarkan suasana tersebut sebagai
berikut:

“Debat publik kedua Pilgub Sumut itu berlangsung sengit. Tiba pada sesi

debat dan saling menanggapi, Djarot sempat menanyakan konsep yang
ditawarkan rivalnya dalam mengatasi persiapan stunting.”
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Retoris

Dari elemen retoris yang diamati, Analisa memberi label “haji”” kepada Edy
Rahmayadi. Sementara kandidat lain tidak diberi label apa-apa. Hal ini setidaknya
menunjukkan bahwa Analisa menampilkan citra baik Edy Rahmayadi untuk
menarik minat pemilih dari agama Islam.

Selanjutnya, elemen retoris yang banyak muncul adalah kata atau leksikon
seperti “Kartu Sumut Pintar”, “Kartu Sumut Sehat” dan “Kartu Keluarga Sumut
Sejahtera” untuk menyampaikan detail program yang diusung Djarot. Beberapa
kata seperti “daya jangkau”, “berskala”, “lapangan kerja”, “buruh kasar”,
“ketimpangan”, “kebocoran biaya investasi” dan “jangkar perekonomian” pada
umumnya untuk menekankan pernyataan masing-masing kandidat mengenai
program pembangunan yang disampaikan kedua kandidat.

Analisa juga mencetak miring kata “stunting” dengan maksud untuk
menunjukkan bahwa kata itu sebenarnya juga masih asing di telinga sebagian
besar masyarakat Sumut.

Selanjutnya, pada subjudul pertama, Analisa mencetaknya dengan warga
merah seperti kebiasaan mereka selama ini yang selalu memberi warna merah
pada berita-berita utama yang dinilai penting. Ini menunjukkan bahwa Analisa
ingin menyampaikan kepada pembaca bahwa berita tersebut sangat layak untuk

dibaca meski bukan berita utama yang dimuat pada halaman yang sama.

4.1.8 Frame Berita Harian Analisa, Rabu, 20 Juni 2018
Berita terakhir yang dimuat Analisa berjudul “Paslon Berkomitmen

Tegakkan Hukum dan HAM” pada edisi Rabu, 20 Juni 2018. Judul ini



155

ditempatkan pada sisi Kiri tengah halaman pertama. Meski bukan merupakan

berita utama pada halaman itu, penempatan berita di halaman pertama oleh

Analisa juga menunjukkan bahwa berita tersebut juga penting untuk dibaca

khalayak.

Tabel 4.8 Frame Analisa: Paslon Berkomitmen Tegakkan Hukum dan HAM

Kalimat Proposisi Sintaksis Skrip Tematik Retoris
Ke
1 Debat Kandidat | Sub- Tema 1:
Putaran Il | headline Debat
Pilgubsu Meriah. Kandidat
Putaran 111
Pilgubsu
Meriah.
2 Paslon Headline Tema 2:
Berkomitmen Paslon
Tegakkan Hukum Berkomit
dan HAM men
Tegakkan
Hukum
dan HAM
3 Pasangan calon Gu- | Lead Who Dukung
bernur dan Wakil What tema 2
Gubernur  Sumut How
masing-masing Edy
Rahmayadi dan
Musa  Rajekshah
(Eramas) dan
Djarot Saiful Hi-
dayat-Sihar PH
Sitorus (Djoss)
sama-sama menun-
jukkan komit-
mennya terkait
penegakan hukum
dan  hak  asasi
manusia (HAM).
4 Hal ini tergambar | Latar What
dalam jawaban Who
kedua pasangan Where
dalam debat When




156

kandidat putaran 111
yang digelar
Komisi  Pemilihan
Umum (KPU)
Sumatera Utara
(Sumut) di Hotel
Santika  Dyandra
Medan, Selasa
(19/6) malam.

5-8

Pasangan  Eramas
menyoroti  terkait
penegakan hukum
di Sumut di segala
bidang tanpa
pandang bulu.
Tidak me-
ngutamakan

kepentingan  pri-
badi, partai dan
golongan di atas
kepentingan bangsa
dan negara. Jangan
ada intervensi
hukum  sehingga
masyarakat benar-
benar  merasakan
hukum yang berke-
adilan.  Pasangan
ini  juga meng-
harapkan  hukum
jangan ditutup-
tutupi. Jika hitam,
katakan hitam dan
putih katakan putih.

Pernyataan

Who
What
How
Why

Dukung
tema 2

Leksikon:
Pandang
bulu

“Jangan  gunakan
hukum untuk
mengebiri/menyan-
dera dan merampas
HAM seseorang
sehingga tidak bisa
tampil dalam
perhelatan de-
mokrasi,” kata Edy

Kutipan

What
Who

Diski:
Mengebiri
Menyande
ra

10-11

Sementara,
pasangan
menyebutkan,

Djoss

Pernyataan

Who
What
How

Dukung
tema 2
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penegakan hukum
harus dimulai dari
pemimpin.
Pemimpin  harus
bersih dari masalah
hukum  sehingga
dalam menjalankan
pemerintahan akan
berkeadilan dan
transparan  untuk
menyejahterakan
rakyat.

12

Dikatakan  Djarot,
saat ini Sumut me-
rupakan salah satu
dari beberapa
daerah yang masuk
dalam sorotan
Komisi Pemberan-
tasan Korupsi
(KPK) terkait
pelaksanaan  roda
pemerintahan dae-
rah.

Pernyataan

Who
What

Diksi:
sorotan

13-15

Ke depan, jika
Djoss terpilih akan
menjalankan roda
pemerintahan yang
bersih dan
transparan dengan
menghidupkan

perizinan satu atap.
Dengan demikian,
tidak ada lagi
pungli dalam
perizinan. Perizinan
satu atap ini juga
mempercepat

proses pengurusan
izin  bagi para
investor yang
akhirnya akan
senang berinvestasi
ke daerah ini.

Pernyataan

When
Who
What
How
Why
Where

Dukung
tema 2

Leksikon:
satu atap

16

“Dengan demikian,
kepercayaan terha-

Kutipan

What
Why

Diksi:
Memanci
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dap dunia investasi
di  Sumut akan
muncul yang akan
memancing
kedatangan  para
investor lainnya
untuk menanamkan
modal ke daerah ini
sehingga lapangan
kerja tercipta,
masyarakat  akan
sejahtera,”
paparnya.

Who
Where

ng

17

Nelayan

Sub-
headline

Tema 3:
Penyelesai
an
Masalah
Nelayan

18

Menyoroti masalah
nelayan, Djoss me-
nyatakan akan
menghadirkan
kartu nelayan
sejahtera yang akan
menjamin
pendidikan, kese-
hatan dan
kesejahteraan
nelayan.

Pernyataan

What
Who
How

Dukung
tema 3

19

“Kita juga akan
membangun
perumahan  layak
bagi nelayan,”
tambahnya.

Kutipan

Who
How
What

Dukung
tema 3

20-22

Sementara,

pasangan “Eramas”
menyatakan, agar
nelayan sejahtera,
seharusnya peme-

rintah juga
menerapkan hukum
tegas. Jika ada
pihak-pihak  yang
melanggar  aturan
terkait penang-
kapan ikan,

Pernyataan

Who
How
What
Why

Dukung
tema 3
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termasuk asing
yang melanggar
wilayah Indonesia,
hukum harus segera
ditegakkan dan

pelaku ditindak
tegas. Dengan
kepastian  hukum
ini, nelayan tera-
yomi dalam
mencari ikan se-
hingga menjadi
sejahtera.

23 Menjawab Pernyataan | What Tema 4:
pertanyaan terkait Who Eramas
Taman  Nasional How berkomit-
Gunung Leuser men
(TNGL), pasangan mengem-
“Eramas” ber- balikan
komitmen TNGL ke
mengembalikan fungsinya
TNGL ke fungsi- semula se-
nya semula sebagai bagai hu-
hutan lindung yang tan
merupakan  paru- lindung
paru dunia. yang meru

pakan pa-
ru-paru
dunia

24 “Kita akan | Kutipan Who Dukung
bebaskan hutan ini What tema 4
dari  penggarapan How
atau  penguasaan Why

yang dibeking ke-
lompok tertentu
untuk kepentingan
pribadi atau
golongan,”  tegas
Cawagubsu  Musa
Rajekshah alias
ljeck, dan menya-
takan, jika ada
masyarakat  yang
selama ini tinggal
di lokasi itu
dipindahkan serta
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dibuatkan  tempat
tinggal yang layak
dan bukan
menggusur  secara
sembarangan tanpa
ada penyelesaian.

25

Eramas juga
menyoroti  terkait
eksekusi hutan
Register 45 yang
masih terkendala.

Pernyataan

Who
What
Why

26

Bahkan Menteri
kehutanan sempat
diperiksa KPK
karena kasus ini.

Latar

Who
What

27

“Di sinilah
dibutuhkan pe-
negakan hukum
tanpa pandang bulu
dan tanpa ada yang
disembunyikan. Ja-
ngan di tengah-
tengah masyarakat
kesulitan mem-
peroleh KTP
elektronik ternyata
ada kelompok yang
amat mudahnya
memperoleh  KTP
elektronik,” tu-
kasnya.

Kutipan

What
How
Who

Dukung
tema 2

28

Menanggapi
tertundanya
eksekusi lahan,
Djoss yang diwakili
Sihar Sitorus meng-
utarakan tertun-
danya eksekusi
lahan kemungkinan
besar karena ada
kendala dan belum
dipenuhi
pemerintah

Pernyataan

What
Who
Why

29

“Seperti
permasalahan
tanah ulayat atau

Kutipan

What
How
Why
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adat kita akan
perjuangkan itu ke
depannya, agar
diakui,” tegasnya.

30 Terkait Pernyataan | What Tema 5:
permasalahan tanah Who Edy
Ramunia yang menegask
disinggung Djoss, an tanah
Edy Rahmayadi Ramunia
dengan tegas merupaka
menyatakan kalau n  milik
tanah itu negara
merupakan — milik
negara yang
dikelola
Kodam 1/BB.

31-33 | “Kalau ingin tahu | Kutipan Why Dukung Label
lebih lengkap, How tema 5 Pangdam
silakan tanya ke What
Kodam I/BB. Who
Jangan ke saya
sebab saya bukan
Pangdam lagi. Dan
itu semua sudah
tuntas,” katanya.

34-37 | “Bahkan saya | Kutipan Who
pernah  diperiksa What
KPK  karenanya. Why
Namun, karena How
statusnya jelas,
saya tidak dijadikan
tersangka atau
ditahan. Ini
menunjukkan tidak
ada  pelanggaran
hukum yang saya
lakukan terkait
permasalahan
Ramunia ini. Untuk
lebih jelasnya,
silakan tanya ke
Kodam saja,”
tegasnya.

38 Terkait Musa | Pernyataan | What Diksi:
Rajeksah yang Who pendampi
diperiksa KPK, Why ng
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Edy  menyatakan
sangat senang
karena tidak salah
memilih
pendamping.

39

Ini terbukti ljeck
tidak pernah dinya-
takan sebagai
tersangka dan
bebas.

Pernyataan

What

40

“Hanya saja,
memang ada
kelompok tertentu
yang mencoba
memanfaatkan
momen itu untuk
memfitnah  kami
dengan
mengembuskan isu
korupsi untuk
menghancurkan
citra kami,” tandas-
nya sembari menja-
min  pasangannya
benar-benar bersih.

Kutipan

What
Who
Why
How

41

Debat  kali  ini
berlangsung lebih
panas dan meriah
dari sebelumnya.

Latar

What
How

Dukung
tema 1

Diksi:
Panas
Meriah

42

Interaksi kedua
pasangan juga lebih
hidup, baik dalam
bertanya, men-
jawab  pertanyaan
maupun  membe-
rikan tanggapan se-
hingga  membuat
penonton  antusias
mengikuti debat
hingga akhir.

Penutup

What
Who
How
Why

Dukung
tema 1
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Sintaksis

Elemen sintaksis yang digunakan dalam teks berita ini dimulai dari judul,
subjudul, teras berita, pernyataan, kutipan dan penutup.

Headline yang dirumuskan Analisa pada berita ini adalah “Paslon
Berkomitmen Tenggakkan Hukum dan HAM”. Dengan judul seperti itu, Analisa
ingin menyampaikan kepada pembaca bahwa kedua pasangan calon sama-sama
berkomitmen untuk menegakkan masalah hukum dan HAM di Sumut.

Pada subjudul yang ditempatkan di atas judul besar, Analisa menulis “Debat
Kandidat Putaran 111 Pilgubsu Meriah”. Cara menyusun fakta seperti ini, Analisa
langsung menggiring pembaca bahwa acara depat publik ketiga berlangsung
meriah dan langsung mengetahui salah satu poin penting pada teks berita hanya
dengan membaca judul dan subjudul yang ditampilkan.

Pada teras berita, Analisa memuat kalimat sebagai berikut:

“Pasangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sumut masing-masing Edy

Rahmayadi dan Musa Rajekshah (Eramas) dan Djarot Saiful Hidayat-Sihar

PH Sitorus (Djoss) sama-sama menunjukkan komitmennya terkait
penegakan hukum dan hak asasi manusia (HAM).”

Lead, tersebut secara langsung menjelaskan tema utama yang termuat pada
judul bahwa kedua pasangan calon sama-sama menunjukkan komitmennya terkait
penegakan hukum dan HAM di Sumut. Teras berita seperti ini juga
memperlihatkan upaya Analisa menampilkan topik yang sama-sama disepakati
kedua pasangan calon agar dinilai tidak berpihak kepada satu satu pasangan calon.

Sama seperti pada dua berita sebelumnya, Analisa juga langsung
menyertakan latar informasi agar pembaca bisa memahami konteks peristiwa yang

dimuat pada teks berita.
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Pada bagian tengah berita, Analisa kembali menulis subjudul lain hanya
dengan satu kata, “Nelayan”. Subjudul ini kemudian dijelaskan dengan memuat
pernyataan Djarot yang lebih mengutamakan penjaminan kesehatan dan
pendidikan untuk nelayan, sedangkan pasangan Eramas menyatakan akan
menerapkan hukum yang tegas agar nelayan bisa lebih sejahtera.

Analisa juga melanjutnya berita yang membahas 6 tema yang terdeteksi
pada teks berita. Masing-masing tema tersebut dijelaskan dengan mengutip
pernyataan dari masing-masing kandidat.

Pada bagian penutup, Analisa menampilkan kronologi berlangsungnya
debat untuk menguatkan tema pertama yang muncul pada subjudul pertama.
Dengan cara menyusun fakta seperti ini, Analisa berupaya memberi ruang yang
sama kepada masing-masing kandidat dalam pemberitaan sehingga masyarakat

bisa menentukan program pasangan mana yang lebih baik.

Skrip

Sama seperti dua berita sebelumnya, Analisa juga menempatkan secara
lengkap unsur 5W + 1H pada teks berita kali ini. Unsur what, who, how dan why
tetap menjadi andalan Analisa dalam mengisahkan fakta melalui pemberitaan
tersebut. Masing-masing pasangan kandidat dikisahkan dengan unsur skrip yaitu
apa programnya (what), siapa yang mengatakan (who), alasan pendapat tersebut
(why) dan detail program tersebut (how). Sementara unsur where dan when lebih
menjelaskan pada latar lokasi peristiwa untuk memberi gambaran lebih lengkap

mengenai debat publik tersebut.
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Analisa mengisahkan bahwa pasangan Eramas akan menegakkan hukum di
segala bidang tanpa pandang bulu. Sementara pasangan Djoss menyebutkan
penegakan hukum harus dimulai dari pemimpin yang menjalankan roda
pemerintahan bersih dan transparan.

Pada tubuh berita lainnya, Analisa juga menampilkan unsur what dan how
sebagai upaya untuk menjelaskan beberapa program yang akan ditempuh masing-
masing calon saat telah terpilih. Dari unsur skrip yang diamati, Analisa terkesan

cukup obyektif dalam memberitakan kedua pihak.

Tematik

Analisa memunculkan 5 tema melalui pemberitaan kali ini. Tema pertama
yang menyatakan kedua pasangan calon sama-sama berkomitmen untuk
menegakkan masalah hukum dan HAM di Sumut muncul pada teks judul. Tema
ini kemudian dikuatkan pada lead.

Sementara, tema kedua yang muncul adalah tentang latar peristiwa, yakni
suasana debat kali ini lebih meriah dibanding dua kali debat sebelumnya. Tema
ini dimunculkan pada subjudul pertama, tetapi dijelaskan pada bagian penutup.

Tema berikutnya adalah terkait upaya pasangan calon dalam menegakkan
hukum dan meningkatkan kesejahteraan nelayan. Tema ini dipisahkan melalui
subjudul kedua oleh Analisa. Analisa mengutip pernyataan dari Edy dan Djarot
untuk menjelaskan secara rinci tentang tema tersebut.

Tema lainnya adalah terkait komitmen pasangan Eramas untuk

mengembalikan fungsi Taman Nasional Gunung Leuser (TNGL) sebagai hutan
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lindung. Tema terakhir muncul dari perdebatan kedua kandidat mengenai status
tanah Ramunia. Tema ini dimunculkan melalui proposisi berikut:
“Terkait permasalahan tanah Ramunia yang disinggung Djoss, Edy

Rahmayadi dengan tegas menyatakan kalau tanah itu merupakan milik
negara yang dikelola Kodam 1/BB.”

Dengan cara menulis fakta seperti ini, Analisa menunjukkan upaya untuk
memberi penjelasan kepada khalayak tentang tema-tema penting dalam berita
tersebut. Cara menulis seperti ini juga menggambarkan bahwa seluruh teks berita

yang ditampilkan juga penting untuk dibaca khalayak.

Retoris

Struktur retoris yang muncul pada pemberitaan adalah penggunaan diksi dan
leksikon. Misalnya “pandang bulu”, “mengebiri”, “menyandera”, “satu atap”,
“memancing” dan “panas”. Pengunaan kata tersebut merupakan bagian dari
penjelasan bahwa masalah hukum di Sumut belum mampu diselesaikan secara
maksimal dan masih berpihak pada golongan tertentu. Khusus untuk kata “panas”,
dipakai Analisa melalui kalimat berikut:

“Debat kali ini berlangsung lebih panas dan meriah dari sebelumnya.

Interaksi kedua pasangan juga lebih hidup, baik dalam bertanya, menjawab

pertanyaan maupun memberikan tanggapan sehingga membuat penonton
antusias mengikuti debat hingga akhir.”

Elemen retoris ini dimunculkan pada bagian akhir teks untuk memberi
gambaran kepada pembaca bahwa suasana debat kali ini lebih meriah dan panas
dibanding dua debat sebelumnya. Cara menekankan fakta seperti ini secara tidak

langsung akan memancing emosi pembaca untuk membaca keseluruhan berita.
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4.2. Pembahasan

Dari analisis framing yang dilakukan menggunakan model analisis framing
Pan dan Kosicki, peneliti menemukan perbedaan pembingkaian atau sudut
pandang yang digunakan oleh surat kabar Waspada, SIB dan Analisa terkait
pemberitaan tiga kali debat politik yang diselenggarakan KPU Sumut.

Perbedaan tersebut tergambar jelas dari judul yang dipilih oleh masing-
masing surat kabar tersebut. Waspada misalnya, memilih menampilkan judul
yang memberi penjelasan kepada khalayak terkait visi misi atau program
pasangan Eramas lebih dahulu baru kemudian visi misi atau program dari
pasangan Djoss. Pemilihan judul seperti ini ditampilkan pada pemberitaan
pertama dan kedua. Sementara pada judul berita ketiga, judul yang ditampilkan
cenderung lebih seimbang. Begitu juga dengan SIB yang memilih judul yang lebih
dahulu menampilkan pasangan Djoss kemudian Eramas. Berbeda halnya dengan
Analisa yang memilih judul cenderung berimbang dengan menampilkan judul
yang lebih umum.

Perbedaan mendasar dari Waspada dan SIB dalam pemilihan judul tersebut
bertujuan untuk mempengaruhi khalayak karena biasanya hal yang ditampilkan
lebih dahulu pada pemberitaan merupakan hal yang paling diingat. Hal ini jelas
menunjukkan keberpihakan dua media tersebut.

Surat kabar Waspada yang berciri atau berideologi Islam membingkai berita
debat politik dengan menampilkan label iman dalam berita pertama. Petikan judul
“1 Dibimbing Iman” yang mengutip pernyataan Edy Rahmayadi sengaja

ditonjolkan untuk mempengaruhi klahayak beragama Islam. Dalam hal ini,
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Waspada terlihat memberi ruang yang lebih besar kepada pasangan Eramas untuk
memberi penjelasan tentang “dibimbing iman” dan ditegaskan lagi menggunakan
ungkapan “menggadaikan iman”. Dari tiga berita yang dianalisis peneliti,
ketiganya cenderung menempatkan narasumber dari pasangan Eramas, baik Edy
Rahmayadi atau Musa Rajekshah pada bagian awal teks berita dan diberi porsi
lebih banyak. Dengan cara membingkai seperti ini, baik pemilihan sudut pandang
dan penonjolan fakta-fakta tertentu, terlihat jelas bahwa Waspada cenderung
berpihak kepada pasangan Eramas.

Berbeda dengan surat kabar Waspada, SIB yang berlatar belakang Kristen
mengemas berita-berita debat publik tersebut dengan lebih menonjolkan visi misi
pasangan Djoss. Meski berupaya menjelaskan panjang lebar melalui teks berita
yang panjang terkait debat publik tersebut, tetap saja SIB memberi ruang yang
lebih banyak kepada Djoss untuk menyampaikan visi misi dan program mereka.
Pemunculan fakta bahwa Djarot sebagai mantan Gubernur DKI Jakarta dan
mantan Wali Kota Blitar juga menunjukkan bahwa SIB ingin menggiring pembaca
untuk paham bahwa Djarot lebih layak dipilih sebagai Gubernur Sumut karena
lebih perpengalaman mengelola pemerintahan dibanding Edy. Begitu juga dengan
penonjolan solusi-solusi konkrit yang ditawarkan Djoss dalam setiap pemberitaan
menandakan bahwa pasangan Djoss lebih menguasai permasalahan di masyarakat
daripada pasangan Eramas. SIB cenderung memuat konsep atau program yang
lebih umum dari pasangan Eramas.

Begitu juga dengan perdebatan antara Edy dan Djarot mengenai stunting.

SIB juga memilih menonjolkan fakta ini karena pada sesi debat itu, Djarot seolah-
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olah memenangi perdebatan karena Edy tak paham mengenai istilah tersebut.
Sementara Waspada, tidak memuat fakta ini karena bisa jadi akan melemahkan
pasangan Eramas. Analisa sendiri menempatkan fakta ini dibagian terakhir
pemeritaan kedua, tetapi lebih dahulu menampilkan latar informasi bahwa debat
tersebut berlangsung sengit. Ini menunjukkan bahwa Analisa menampilkan
perdebatan mengenai strunting tersebut untuk menggambarkan suasana debat
yang sengit, apalagi kata stunting dicetak dengan huruf miring yang
mengindikasikan bahwa istilah tersebut masih asing di telinga masyarakat,
termasuk Edy Rahmayadi.

Analisa yang berlatar belakang pluralis juga membingkai berita debat politik
tersebut dengan cara berbeda dan cenderung “cari aman”. Analisa berupaya
mencari tema yang sama-sama disepakati oleh kedua pasangan calon untuk dibuat
sebagai judul. Begitu juga jika dilihat dari gaya penyampaian berita yang memberi
kesempatan bergantian kepada masing-masing kandidat untuk memberi
pernyataan. Gaya seperti ini memudahkan Analisa untuk mencoba bersikap netral.
Upaya lain dilakukan Analisa agar terhindar dari keberpihakan adalah dengan
menonjolkan latar suasana debat pada setiap berita yang dimuat.

Dalam perspektif komunikasi politik dan ekonomi politik media massa,
media massa mampu menjadi penggerak utama dalam usaha mempengaruhi opini
dan perilaku individu terhadap exposure berita yang diterimanya. Melalui framing
yang dilakukan, Waspada berupaya menonjolkan citra Edy Rahmayadi sebagai
sosok yang tegas, paham tentang hukum, dekat dengan umat Islam dan

masyarakat Melayu dan Batak. Sementara, melalui framing yang dilakukan SIB,
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lebih menonjolkan sosok Djarot yang lebih paham birokrasi pemerintah, lebih
cerdas dalam menerapkan solusi-solusi konkrit untuk menjawab masalah yang di
masyarakat dan lebih paham dalam menjalankan program pembangunan. Ini
menunjukkan bahwa kedua media tersebut seolah-olah dijadikan kedua pasangan
calon sebagai corong komunikasi politik yang cukup efektif untuk mempengaruhi
pemilih.

Ketiga media itu juga mengkontruksi berita dengan cara yang berbeda,
sehingga khalayak melihat sebuah realitas yang berbeda pula sesuai realitas yang
ditampilkan masing-masing media. Cara mengkontruksi berita yang berbeda itu
juga menghasilkan makna yang juga berbeda, karena memang, dalam perspektif
ekonomi politik, media massa bukan lagi sebagai penyalur pesan tetapi juga
memproduksi makna dan bahkan menjadi agen politik. Hal tersebut juga
didukung oleh sisi konstruksi realitas sosial yang menyatakan bahwa wartawan
hidup dalam institusi media dengan seperangkat aturan, pola kerja dan aktivitas
sehingga tidak menutup kemungkinan ada kontrol dari pihak institusi dalam
pengemasan suatu peristiwa. Adanya intervensi dari pemilik media mampu
mempengaruhi isi berita pada masing-masing media. Produksi makna dengan cara
yang berbeda itu juga nantinya akan berpengaruh pada opini yang terbentuk di

masyarakat.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Salah satu temuan dari penelitian terhadap berita-berita yang ditampilkan
surat kabar Waspada, SIB dan Analisa, secara umum dapat disimpulkan bahwa
ketiga media tersebut memberi perhatian yang cukup besar terhadap peristiwa tiga
kali debat publik yang diselenggarakan KPU Sumut. Hal ini bisa dilihat dari
penempatan setiap berita pada halaman pertama di setiap edisi penerbitan.

Melalui analisis framing model Pan dan Kosicki terhadap berita terkait
debat politik tersebut juga dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Waspada, SIB dan Analisa mengoperasionalkan seluruh struktur framing
secara lengkap dalam membingkai berita terkait debat pilitik Pilgub Sumut
2018. Struktur sintaksis dari ketiga media tersebut terdiri dari judul,
subjudul, teras berita, pernyataan, kutipan dan penutup. Adapun dari analisis
struktur skrip, ketiga surat kabar itu juga mengisahkan fakta melalui unsur-
unsur 5W+1H dengan lebih memberi penekan pada unsur tertentu. Ketiga
media itu juga menulis fakta-fakta menarik melalui tema-tema yang
dimunculkan dan kerap dipisahkan oleh subjudul. Sementara dari analisis
struktur retoris, ketiga media itu juga menggunakan strategi framing melalui
pilihan kata atau leksikon, pelabelan dan foto untuk menekankan fakta
penting pada setiap beritab yang diterbitkan.

2. Waspada, SIB dan Analisa juga menggunakan sudut pandang berbeda dalam

memaknai peristiwa debat publik yang kemudian ditampilkan melalui

171



172

pembingkaian berita yang diterbitkan. Waspada lebih memilih membingkai
berita untuk memberi citra yang cenderung lebih positif kepada pasangan
Eramas, SIB membingkai berita yang cenderung menonjolkan citra positif
pasangan Djoss, sedangkan Analisa lebih menonjolkan fakta yang

cenderung berimbang dan lebih lugas dalam menyampaikan latar peristiwa.

3. Waspada, SIB dan Analisa juga cenderung menonjolkan dan mengaburkan
fakta-fakta tertentu sebagai upaya untuk mempengaruhi oponi dan perilaku
pemilih melalui pemberitaan yang diterbitkan.

4. Realitas di media ternyata tidak sesuai dengan realitas yang sesungguhnya
karena masing-masing surat kabar tersebut menyeleksi fakta mana yang

ditonjolkan dan fakta mana yang dikaburkan bahkan dihilangkan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang telah
ditarik, ada beberapa saran yang perlu diperhatikan, yakni:

1. Sebagai kontrol sosial, Waspada, SIB dan Analisa diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pemberitaan yang menitikberatkan pada asas-asas
jurnalistik, untuk menjaga pemberitaan yang berimbang dan dapat
dipercaya.

2. Sebagai upaya untuk menciptakan iklim demokrasi yang baik serta
mencerdaskan pemilih, Waspada, SIB dan Analisa seharusnya memberi
ruang yang berimbang dalam pemberitaan tentang kedua pasangan calon.

3. Perlu adanya penyadaran kepada masyarakat bahwa konstruksi realitas oleh

media massa tidak menggambarkan realitas sesungguhnya. Untuk itu,
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masyarakat juga diharapkan lebih kritis dan selektif dalam menyaring
informasi yang ditampilkan oleh media massa.

. Secara metodologis, penelitian ini adalah langkah awal untuk penelitian
selanjutnya. Disarankan, kepada peneliti selanjutnya untuk memperhatikan
pendekatan-pendekatan model analisis yang ditawarkan oleh pakar framing
lain, atau bisa juga dikomparasikan dengan metode analisis teks berita
lainnya selain analisis framing. Hal ini dimaksudkan agar memperkaya
kaidah keilmuan dalam upaya mengungkap realitas di balik media melalui

teks-teks berita yang ditampilkan.
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28 Negara yang Kondisi Kebebasan Beragamanya
Memburuk Pada 2017, Termasuk Indonesia

Washington (S1B)

ondisi kebebasan beraga-
ma semakin memburuk bagi or-
ang-orang beriman di seluruh
dunia.

Satu laporan baru yang
dibuat Komisi Amerika Serikal
untuk Kebebasan Beragama
(U.S. Commission for Interma-
tional Religious Freedom - US-
CIRF) mengatakan situasi di 28

lu mendapat perhatian sangat
husus’, 12 negara tambahan
dicatatkan juga karena hak asa-
si dan kebebasan beragama
mereka yang buruk. Adapun
negara-negara yang dimaksud
adalah: Afghanistan, Azerbaijan,
Bahrain, Kuba, Mesir, India, In-
donesia, Irak, Kazakhstan
Laos, Malaysia dan Turki
Pada 2017, USCIRF memin-

‘kecenderungan menurun’
dalam menjaga kebebasan
tersebut.

“Di 28 negara yang dibahas
dalam laporan ini, pemerintah
dan aktor non-negara menarget-
kan agama minoritas, anggota
komunitas mayoritas yang tidak
setuju dengan kebijakan mere-

ven Luar Negeri
Amerika Serikat untuk menan-
dai negara-negara ini sebagai
“negara-negara yang periu
mendapat perhatian sangat
khusus.*

“Menyedihkannya, kondisi
kebebasan beragama yang
memburuk di banyak negara
pada 2017, seringkall karena

g-orang tak berag-
ama," demikian pemyataan US-
CIRF sebagaimana tertulis di
dalam laporan 2018 itu

tarianisme atau dengan kedok
melawan terorisme,” jar Daniel
Mark, ketua USCIRF, kepada
wartawan

tercatat karena memburuknya
kondisi kebebasan beragama
antara lain Burma (Myanmar),
Republik Afrika Tengah, Repub-
ik Rakyat Tiongkok, Eritrea.
Iran, Nigeria, Korea Utara, Ru-
sia, Arab Saudi, Sudan, Suriah,
Tajikistan, Turkmenistan, Uzbe-
kistan, dan Vietnam
Sementara 16 negara diber|
Iabel sebagai “negara yang per-

(25/4).
Pakistan juga ada dalam
daftar tersebut. Baru minggu
lalu seorang wanita Kristen di
Sihalkot, Pakistan, meninggal
dunia setelah anggota keluarga
menyiramnya dengan asam dan
membakamya

Kemudian pada awal April

Lanjut ke Hal 15 Kol 1

Stalking Data Pribadi,
Karyawan Facebook Dipecat

Washington (S1B)

Facebook baru-baru ini me-
mecat seorang karyawannya
yang dituduh menggembar-
gemborkan kemampuannya
dalam mencari informasi ten-
tang seseorang di dunia maya.
Si karyawan ini diduga men-

nyata seorang hacker. Jadi kira-
kira saya adalah seorang pen-
quntit profesional. Saya harus
mengakui kalau kamu adalah
orang sangat sulit untuk dicari
(identitasnya)," tulisnya dalam
percakapan dengan si korban
Hal ini diketahu dari sebuah

snya di da-
tabase Facebook untuk men-
guntit (stalking) seorang wanita
di dunia maya. Karyawan yang
tak disebutkan namanya ini per-
tama mengenal si korban dari
apiikasi perjodohan Tinder.
udian ia bercakap-
cakap dengan korbannya itu

screenshot
ang pengguna Twitter. Lalu Fa-
cebook pun bergerak cepat

Amin Santono

Jakarta (SIB)
KPK mengamankan sembi-
lan orang dalam operasi

pem-

yataannya, Chief Security Offic-

er Facebook Alex Stamos,

menyebut mereka langsung

menginvestigasi dan memecat

karyawan yang dimaksud
Yakses tethadap d

nya sebagai engineer keaman-
an, yang mampu mencari data
diri siapa pun di intemet, bah-
kan seorang hacker sekalipun
“Saya adalah orang yang bisa
mencari tahu kehidupan dunia

1if selalu dicatat, dan perusa-
haan mempunyai sistem otom-
atis yang didesain untuk men-
deteksi dan mencegah pen-
yalahgunaan,” ujar Stamos, oe-

Orang Indonesia Cuma Tahan
7 Menit Tanpa Ponsel

Jakarta (SIB)
spansi ponsel di Indonesia
telah pola komu-

per har," ujar dia
Pentingnya lterasi itu penting
untuk wacana

nikasi masyarakat. Dien Infor-
masi dan Komunikasi Publik Ke-
enterian Infor-

bahaya hoaks di masyarakat
Selain itu, Niken mengeprass

matika (Kominfo), Niken Widias-
1 mengataken mos 60 pers-

Asos-
iasi Media Siber Indonesia
(AMSI), Masyarakat Anti Fitnah

Indonesia tak
punyaain rekening,8Spersen
sel

si Jurnalis Independen (AJI)

Ratarals masyamkai hidup
tanpa ponsel 7 menit,” ucap Ni-
ken, di Trusted Media Summit
2018, di Hotel Gran Melia,
Jakarta Selatan, Sabtu (5/5)

Dari data yang dimilikinya,
dalam sehan, akses masyarakat
Indonesia terhadap ponsel bisa
mencapai 8 hingga 11 jam

Menurut Niken kondisi ini ber-
banding terbalik dengan akses
masyarakat terhadap buku
Menglip daia UNESCO, minat

esia be-

hoaks bemama Cekfakta.com
Niken berharap ke depannya
juga dapat memegang ima prin-
sip media sosial. “Tanggung
jawab, empati, otentik, kearifan
dan integritas,” ujer dia
Sementara itu, Ketua Umum
AMSI| Wenseslaus Manggut
dalam keterangan tertulisnya
mengatakan, AMS| percaya
gagasan cek fakta akan menja-
di terobosan yang dibutuhkan
bangsa Indonesia untuk men-

oo posisi 60 dari 61 negara.
“Negara di bawah Indonesia
yaitu Botswana," ujar dia
Rendahnya minat baca
masyarakat Indonesia dapat ter-
finat dari waktu membaca buku
pertahun. Dalam setahun, rata-
ratamasyarakat Indonesia, han--

9
salah.

Informasi yang benar diper-
lukan khususnya di saat krusial
seperti sekarang ini dimana
bangsa Indonesia akan meng-
hadapi Pilkada Serentak tahun

018 dan Pemilu Legisiatif dan
Pemilinan Presiden pada 2019.

yamembaca 27
"Adapun waktu membaca
koran hanya 12 hingga 15 menit

Lanjut ke Hal 15 Kol 2

(OTT) di Jakar-
ta. Di antara sembilan orang
yang ditangkap ini, salah satu-
nyaadalah anggota DPR RI dari
fraksi Partai Demokrat, Amin
Santono

“Tadi saya sudah cek me-
mang ada kegiatan tim peninda-
kan di lapangan kita amankan
total § orang yang kita bawa ke
kantor KPK hari ini. Ada beber-
apa unsur, ada dari pihak swas-

———

OTT Lagi

Anggota DPR RI
Diciduk KPK

¥ Selain Uang, Emas 1,9 Kg Disita
¥ Ditetapkan Tersangka, Demokrat Pecat Amin Santono

ta, kemudian ada beberapa
pendamping atau driver begitu
ya, ada PNS juga dan ada ang-
gota DPR Rl yang kita amankan
malam ini," kata Kabiro Humas
KPK Febri Diansyah di kantorn-
ya, Jalan Kuningan Persada,
Jakarta Selatan, Sabtu (5/5).
Wakil Ketua KPK Saut Situ-
morang mengatakan, KPK me-
netapkan Amin Santono se-
bagai tersangka kasus dugaan
tindek pidana Korupsi peneri-
maan suap sebesar Rp400 juta
terkait hadiah atau

janji Dana Perimbangan Keuan-
gan Daerah pada Rancangan
APBN-Perubahan 2018.

Dalam OTT tersebut, KPK to-
tal mengamankan sejumiah aset
yang diduga terkait tndak pidana
yaitu logam mulia seberat 1,9 ki-
logram, uang Rp 1,844 miliar ter-
masuik Rpd00 uta yang diaman-
kan di lokasi OTT di restoran di
kawasan Halim Perdanakusu-
mah, serta uang dalam mata
uang asing 63 ibu dolar Sin-
gapura dan 12,500 dolar AS

saan 1 x 24 jam dilanjutkan ge-
lar perkara, disimpulkan adanya
dugaan tindak pidana korupsi
menerima hadiah atau janji oleh
anggota DPR secara bersama-
sama terkait usulan Dana Per-
imbangan Keuangan Daerah
pada RancanganAPBN-Peruba-
han 2018 maka KPK menetap-
kan empat orang tersangka yaitu
pertama, AMS (Amin Santono),
anggota Komisi X DPR " kata
Saut dalam Konferensi pers di

Lanjut ke Hal 15 Kol 4

Debat Publik Perdana Pilgubsu 2018
Djarot akan Lawan Mafia Tanah,
Edy: Gunakan Prinsip Dalihan Na Tolu

¥ Soal Defisit Anggaran, ljeck: Harusnya Perencanaan Sudah Matang,
Djarot : Dltutupl dengan Sllpa, Jangan Pinjam ke Pihak Swasta

Medan (SIB)
tanah dan

& Tjahjo Kumolo

Mendagri : Tiap Hari Ada Saja Orang
vang Tertangkap Korupsi

Jakarta (SIB)

Mendagri Tiahjo Kumolo
menyoroti maraknya kasus ko-
rupsi di Indonesia yang menjer-
at PNS hingga pimpinan dan
anggota DPR. Dia menyesalkan
hal ini

Mendagri mengatakan ada
tiga hal yang saat ini mengan-
cam negara Indonesia. Pertama
adalah masalah radikalisme dan

u KH Ma’ruf Amin

terorisme. Ada pihak pihak yang
ingin mengganti Pancasila se-
bagai Ideologi Negara

"Salah salu masalah adalah
masalah radikalisme, terorisme
yang ingin mengganti ideologi
Pancasila, ingin mengubal
UUD 1945, ingin merusak NKRI,
dan ingin memporakporanda-

Lanjut ke Hal 15 Kol 4

MUI: Kritik Tanpa Bukti dan Data
Namanya Fitnah

Jakarta (SIB)

Majelis Ulama Indonesia
(MUI) meminta eiite-elite politik
menahan diri agar suasana tak
bertambah panas menjelang
Pilpres 2019. MUI juga memin-
ta kritik yang dilontarkan diser-
tai bukti dan data.

"Ditahun politik ini semua pi-
hak khususnya elite politik
hendaknya bisa menahan diri

dalam mengekspresikan poli-
tiknya termasuk dalam men-
yampaikan pernyataan agar
tidak membuat suasana se-
makin panas, tegang, dan
penuh dengan kecungaan,"kata
Waketum MUI Zainut Tauhid
kepada wartawan, Sabtu (5/5)

Zainut mengatakan perbe-

Lanjut ke Hal 14 Kol 6

Indonesia Laporkan 16.056 Pulau
Bernama ke PBB

Jakarta (SIB)
Delegasi pemerintah Il\dcne~
sia telal

dengan 2,590 pulau,” kata
Direktur Jenderal Bina Adminis-

pulau bernama di Indoﬂesaa ka

peran serta para tetua adat
menjadi salah satu materi
pembahasan dua pasangan
calon Gubernur dan Wakil
Gubernur Sumatera Utara da-
lam acara debat publik perdana
Calon Gubsu dan Wagubsu
2018 di Hotel Santika Medan,
Sabtu (5/5).

Dalam debat itu, Cagubsu
nomor urut 1 Edy Rahmayadi
bertanya tentang kearifan lokal
ke rivalnya, Cagubsu nomor urut
2, Djarot Saiful Hidayat. Menurut
Edy ada adat

(PBB). Nantinya, tim akan
melakukan verifikasi lanjutan
terhadap daerah yang diduga
pulau tersebut

"Jumiah itu hasil akumulasi
dari 13 466 pulau ditambahkan

trasi
Dalam Negeri Exo Subowo sep-
ert dikutip dari situs Kemenda-
gri, Jumat (4/5)

Eko mengatakan pada 2007-
2008 tim Nasional yang terdiri
dari Kemendagri, BIG, LAPAN,

Lanjut ke Hal 15 Kol 1

Novanto Punya Waktu Sebulan Lunasi
Uang Pengganti USD 7,3 Juta

Jakarta (SIB)
KPK

mas KPK FebyiDiansyeh keps-

Setya No-

ang terhadap
persoalan tanah di Sumut. Edy
memaparkan, Dalihan na tolu
merupakan falsafah hidup
masyarakat Batak. Falsafah ini

DEBAT: Dua Paslon Pilgubsu 2018, Edy Rahmahyadi-Musa Rajekhsah (ljeck) nomor urut 1
dan nomor urut 2 Djarot Saiful Hidayat-Sihar Sitorus (Djoss) usai memaparkan visi dan misi
dalam acara debat publik Calon Gubernur dan Wakil Gubernur Sumut 2018 di Hotel Santika

Premiere, Medan, Sabtu (5/5).

a-
syarakat Batak. Dalihan na tolu
berbentuk menyerupal tungku

Lanjut ke Hal 15 Kol 4

untuk melunasi uang pengganti
USD 7,3 juta. Jangka waklu itu
diberikan Sejak putusan kasus-
nya inkrah atau berkekuatan
hukum tetap

Kuningan Persada, Jakarta 4
latan, Jumat (4/5)

Febri menyatakan aset No-
vanto akan disita jika uang
penggantitutak dilunasi. Selan-
]umya harta kekayaan terpi-

18 UU No 31 Tahun 1999, di
sana dialur uang pengganti itu
waiib dibayar,"ujar Kabiro Hu-

gan ]umlah yang diperintahkan

Lanjut ke Hal 15 Kol 1

Gara-gara Aturan Powerbank,

Kasus Rizieq di-SP3,
Istana: Presiden Tidak Intervensi

Cuti Bersama Lebaran Tetap Ikuti SKB 3 Menteri,
Total leur 10 Hari

Perusahaan Koper Tutup

Jakarta (SIB)
Bluesmart sempat naik daun, tepatnya sejak mereka

Jakarta (SIB)
Juru bicara Presiden Johan Budi SP

berkampanye di Kickstarter pada 2014, dan berhasi
dana sebesar USD 4,1 juta. Namun kini mereka terpaksa menutup
perusahaannya tu. Di Kickstarter, Bluesmart adalah nama yang
berupa koper dengan
powerbank dan berbagai fitur lain sepert Bluetooth, GPS, koneksi
3G untuk mendeteksi lokasi koper, sensor berat, dan mekanisme
pengunci otomatis
Namun nasibnya kini terpuruk dan terpaksa menutup
perusahaannya. Penyebabnya? Hampir semua maskapai
penerbangan di Amerika Serikat melarang penumpangnya untuk
menyimpan baterai lithium ion di bagasi pesawat, karena berisiko
terbakar
Hial sanupe jugs pemah membuat FAA melarang perumpng

mer
T o yang cukup besar, demikian dikutip dan Engadget, Rabu

Lanjut ke Hal 15 Kol 1

g
Penyidikan (SP3) terhadap kasus
Rizieq Syihab dalam kasus penghinaan
lambang negara tidak terkait dengan
pertemuan antara Presiden Joko
Widodo dengan Persaudaraan Alumni
212

Presiden Jokowi dalam berbagai
telah hwa

melakukan gelar perkara yang meng-
hadirkan beberapa ahli di antaranya ahli
bahasa

Sedangkan pertemuan Presiden
dengan Alumni 212 dilakukan pada 29
April di Istana Bogor, di mana Presiden
telah menegaskan tidak mau intervensi
hukum terhadap kasus siapapun
termasuk kasus Riziek Syihab dan
menyerahkan sepenuhnya pada
Polri* kata Johan Budi,

dia tidak akan melakukan intervensi
hukum terhadap kasus siapa pun
“Setelah mendapat dari

Sabtu (5/5)
Penegasan Johan Budi tersebut

Kapolda Jabar, SP3 kasus Rizieq
Syihab terkait dugaan penghinaan
terhadap Pancasila dikeluarkan pada
tanggal 18 Februari 2018. SP3 ini
dikeluarkan setelah Penyidik Polri

retaris
Tim 11 Alumm 212 Muhammad Al-
Khaththath yang mengklaim banwa SP3
Rizieq terjadi setelah Presiden Jokowi
bertemu dengan Alumni

np
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Jakarta (SIB)

Menter Koordinator Bidang Pemba-
ngunan Manusia dan Kebudayaan
(PMK) Puan Maharani memastikan
jumiah hari cuti bersama Lebaran 2018
tetap mengikuti Surat Keputusan
Bersama (SKB) 3 Menteri. Dalam SK8
tersebut diputuskan cutl bersama se-
banyak 7 hari, sehingga total libur Leba-
ran menjadi 10 hari yaitu 11-20 Juni
2018,

Puan menyatakan, pihaknya telah
menerima masukan dari pengusaha
terkait hal ini. Masukan tersebut telah
dipertimbangkan dan dijadikan salah

212, om

satu
cuti bersama ini.

*Yang pasti sudah ketemu OJK, Bl
perwakilan dari dunia usaha, ada
Apindo, Kadin, BEI, kementerian terkait,
apakah itu di bidang sosial, bidang
agama, tupoksi PMK, tupoksi ekonomi
pariwisata dan juga keamanan dan
ketertiban," ujar dia di Kompleks Istana
Kepresidenan, Jakarta, Jumat (4/5).

Menurut dia, setelah dilakukan
pertimbangan lebih lanjut, maka
diputuskan cut bersama Lebaran tetap
sesuai dengan SKB 3 menteri yang
telah diterbitkan pada 18 April 2018
“Pokoknya tetap berlaku SK8 3 men-
teri,” kata dia

Lanjut ke Hal 15 Kol 1
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Jangan gadai iman.
Jangan gadai pemerintah
ke swasta |
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Bamsoet: DPR Terus Dorong
Revisi UU Narkotika

Jakarta (S1B)

Peredaran narkotika dirasa-
kan semakin canggih hingga
sulitterdeteksi keberadaannya.
Oleh karena itu Ketua DPR RI
Bambang Soesatyo (Bamsoet)
menilai sudeh sepatutnya ada
penyesuaian untuk menghada-
pi tantangan tersebut, yakni
melalui revisi Undang-Undang
Narkotika.

"DPR RI sudah mendorong
pemerintah agar revisi UU
Narkotika bisa segera kita ba-

jawab berbagai tantangan
tersebut " ujar Bamsoet dalam
keterangan tertulis, Jumat (4/
5)

)
Diamenekankan bahwa per-

iden Jusut Kalla i siang Mo-
nas, Jakarta, har ini

Bamsoet mangatakan jika
upaya memerangi narkoba saat
ini sudan dilakukan dari hulu

Jelang Lebaran, Kemenhub
Inspeksi ke 36 Bandara

Jakarta (SIB)
Direktorat Jenderal Per-
hubungan Udara Kementerian

‘gan dan penumpang, inspeksi ini

bandar udara," lanjut Agus.

pelayanan bandara dan mem-

Inspeksi me-
liputi manajemen operasi apron,

tuhkan dukungan semua pihak.
Bukan hary dek panegak -

hingga hilr

di perbatasan telah semakin

ketat, namun upaya hukum
sat

melakukan inspeksi ke 36 ban-
dar udaradi Indonesia. Langkah

dan prasarana serta sumber
daya manusia di bandara.

juga dari
masyarakat. Dia berposan sger
masyarakat tak ragu untuk me-
lapor jika menemukan pihak
yang dicurigai dalam peredaran

un-
ya melalu revisi Undang-Un-
dang Narkotika. Dia mengata-
kan saat ini revis| Undang-Un-
dang tersebut sedang akan
dibahas di DPR R

Mantan K 1IDPR

menjelang

apron, pemeriksaan daerah
pergerakan dan Obstacle Limi-
tation Surface (OLS), serta vi-

Lebaran untuk
kelancaran dan kenyamanan
mudik 2018

“Libur panjang Lebaran se-
bentar lagi akan tiba, yaitu pada
Juni nanti. Di saat

has. Kita perlu
dengan zaman

"Jangan ragu
Kepad

itu,

ktur dan D Udara
(DBU) dan Kantor Otoritas Ban-
dar Udara (KOBU) pada minggu

2018

Inspeksi manajemen operasi
apron dilakukan untuk memas-

Adapun pembagian inspeks ter-
dir dari 8 DBU dan

tikan pesawat
udara sesuai dengan desain
dan

dimana peredaran, perdagan-
gan, maupun penyelundupan
Narkoba sudah semakin cang-
gih. Bandar dan

‘emukan pihak-pihak yang dicur-
igai terlibat dalam lingkaran
narkoba," ujar Bamsoet saat

RI ini revisi UU
Narkotika sangat diperiukan
guna memberikan kepastian
hukum lebih lanjut. Beberapa

juga antar negara. Saya ingin
revisi UU Narkotika bisa men-

A,

barang bukti 2,6 ton narkoba
jenis sabu bersama Wakil Pres-

sanaan eksekusi hukuman mati
agar ada efek jera. o

I Punya

oleh hakim

"Kalau sampai akhir tidak
‘adakekayaan, tentu bisa diganti
sesuai dengan amar putusan,”
kata Febri

Pasal 18 ayat (2) UU No 31
Tahun 1999 memuat

Jika terpidana tidak mem-
bayar uang pengganti se-
bagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf b paling lama
dalam waktu 1 (satu) bulan se-
sudah putusan pengadilan yang
telah memperoleh kekuatan hu-
kum tetap, maka harta bendan-
ya dapat disita oleh jaksa dan
dilelang untuk menutupi uang
penggant tersebut.

la menyatakan uang peng-
‘ganti tu akan dikuranga dengan
jumiah uang yang telah dititip-
kan oleh Novanto kepada KPK
Jika telah dibayar seluruhnya,

Indonesia Laporkan

dan Pushidros TNI AL bersama
dengan Pemerintah Provinsi,
Kabupaten atau Kota telah
melakukan verifikasi terhadap
13.466 pulau bernama di 33
provinsi di Indonesia. Ke-13 466
pulau bemama itu dilaporkan ke
PBB melalui sidang ke X The
United Nation Conference On
Standardization Of Geographi-
cal Names yang digelar di New
York, Amerika Serikat pada
tahun 2012

Sementara antara 2012-
2016, Tim Nasional juga telah
melakukan verifikesi terhadap
2590 pulau bernama. Pada
tahun 2017, data 2.590 pulau
bernama tersebut telah dilapor-
kan ke PBB dalam sidang ke X
The United Nation Conference

maka KPK tidak akan menyita
aset Novanto,
“Pertama, baik bagi KPK aan

demikian ya. Uang penggantin-
ya USD 7.3 juta dipotong Rp 5
miliar yang pernah dititipkan

nsip paling

na ada asset recovery dr ssna
Sekitar USD 7.3, Gkurang)
Rp 5 miliar yang pernah dititip-
kan sebelumnya,” tuturmya.

“Dan juga bagi pihak terpi-
dana, hal tersebut berart kita
tidak periu melakukan proses
penyitaan atau perampasan dan
pelelangan terhadap aset-aset
terpidana tersebut.” imbuh

Febri

Selain itu, ia menyatakan
uang pengganti yang harus
dibayar Novanto adalah dalam
mata uang dolar. Hal itu sesuai
dengan bunyi amar putusan
majelis hakim

“Tentu nanti dikonversi
Karena hakim kan mengatakan

dasar adalah, bunyi amar putu-
sannya dalam mata uang dolar.
Ini saya kira cukup jelas," ujar
Febri.

Sebelumnya, Novanto dinya-
takan bersalah dalam kasus
korupsi e-KTP dan divonis 15
tahun penjara serta denda Rp
500 juta subsider 6 bulan kurun-
gan. Novanto juga dihukum
membayar uang pengganti USD
7.3 juta dikurangi uang Rp 5
millar yang dikembalikan ke
KPK

Duit inj terkait penerimaan
Novanto dar proyek pengada-
an e-KTP, Selain itu, hak politk
mantan Ketua DPR tersebut di-
cabut selama 5 tahun. erenc)

On Standardization Of Geo-
graphical Names di New York.

"Untuk 2018, Tim Nasional
akan melakukan verifikasi fan-
jutan terhadap beberapa titik
atau spot yang diduga puiau di
beberapa provinsi. Verifikasi
lanjutan akan dilakukan pada
bulan April sampai November
2018" katanya

Eko kemudian mengutip
salah satu resolusi PBB yakni
Nomor 4 tahun 1967 yang beri-
si imbauan bagi tiap-tiap nega-
ra untuk membentuk National
Names Authority (NNA) yang
tugasnya membakukan nama-
nama unsur rupabumi, Dia me-
nambahkan tanpa mendaftar-
kan ke PBB keberadaan pulau-
pulau itu tidak akan diakui.

“Resolusi Nomor 16 Tahun
1977, menegaskan tiap pem-
bakuan nama atau perubahan

umat musiim Indonesia, akan
melakukan perjalanan ritual
yang dikenal sebagai mudik
Lebaran. Terkait dengan itulah
kami melakukan inspeksi kese-
lamatan dan pelayanan di ban-
dara agar

“Di bandara tersebut, inspe-
Ktur kami melakukan inspeksi
terkait keselamatan dan pelay-
anan kebandarudaraan. Untuk
keselamatan, inspeksi akan
mengacupads Peraturen Dijon

pe-
sawat bisa mudik Lebaran dan
dapat bersilaturahmi dengan
keluarga besar di kampung
halaman dengan selamat,
aman, dan nyaman,” ujar Dirjen
Perhubungan Udara Aqus San-
toso dalam keterangan tertuls,
Sabtu (515)

Diamenjelaskan, karena saat
masa mudik tiba akan terjadi
peningkatan volume penerban-

Anggota DPR RI

gedung KPK Jakarta

Selain Amin, KPK juga men-
etapkan dua orang tersangka
penerima ain yaitu pihak swas-
ta sebagai perantara yaitu Exa
Kamaluddin dan Kasie Pengem-
bangan Pendanaan Kawasan

Tahun 2017 (6 135.01) tantang
petun;

udian, inspeksi manaje-
men keselamatan apron untuk
memastikan apron sudah aman
bagi operasional pesawat, baik
dani segi prosedur dan fasilitas
maupun keberadaan Foreign
Object Damage (FOD) yang
dapat membahayakan opera-
sional pesawat
Insy

e penerbangan sipil ter-
kait dengan sertfikasi dan reg-
istrasi serta pengawasan kese-
lamatan operasi bandar udara
Sementara untuk pelayanan
‘akan mengacu pada Peraturan
Menteri Perhubungan No PM
178 Tahun 2015 tentang stan-
dar pelayanan pengguna jasa

daer-
ah pergerakan dan Obstacle
Limitation Surface (OLS) bergu-
na untuk memastikan fasilitas
runway, taxiway, dan apron
sudah sesuai standar teknis dan
dapat dioperasikan. Sedangkan
inspeksi visual aids dan sistem
kelistrikan untuk memastikan
alat bantu visual dan sistem

Agus Santoso

kelistrikan dalam kondisi baik
dan depet dioperasican (ser-
viceability).

" Jad nspekiur kami skan
melakukan

papamya
Sementara itu, inspeksi ter-
kait layanan untuk memastikan
kesiapan kapasitas fasiltas dan

vy, taxbway, dan apron, marv
Ka, lighting,

Hal ini dalam rangka menganti-
sipasi i pen-

siapron, manajemen kesscama
tan apron, serta pemeriksaan
daerah pergerakan dan OLS,"

umpang yang diprediksi men-
galami kenaikan pada periode
Lebaran. e

“KPK telah melakukan se-
rangkaian penyelidikan kasus
sejak Desember 2017 setelah
mendapat informasi dari
masyarakat sehingga melaku-
kan OTT pada 4 Mei 2018 d|
Jakarta," ungkap Saut
D

dan
pada Direktorat Jenderal

OTTity,
KPK juga berkoordinasi dan

Keuangan
gan Yaya Pumomo.

“Sedangkan pihak pemberi
adalah AG (Ahmad Ghiast) se-
laku swasta atau kontraktor,"
tambah

“Diduga penerimaan total
ReS00]u4a acleh baglan 7 per-

lama yang
al Names Authority (NNA) ndak
akan diakui oleh PBB. Mak
pada tahun 2006, melalui Per.
aturan Presiden Nomor 112
tahun 2006, dibentuk Tim Na-
sional Pembakuan Nama Rup-
abumi yang merupakan Nation-
al Names Authority (NNA) di In-
donesia " jelas Eko.

Oleh karenanya Tim Na-
sional ini bertugas untuk mem-

g di-
]sn)lksn dari 2 pmyek o Kabus
paten Sumedang senilai total
Rp25 miliar dan diduga ‘commit-
ment fee' adalah sebesar Rp1.7
miliar,” ungkap Saut.

Investigasi Kementenan Keuan-
gan

Pasal yang disangkakan ke-
pada Amin, Eka dan Yaya ad-
alah pasal 12 huruf a atau huruf
batau pasal 11 UU No 31 Tahun
1999 yang diubah dengan UU
No 20 Tahun 2001 tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana Ko-
rupsi jo pasal 55 ayat (1) ke-1
KUHP

Pasal itu mengatur men-
genai pegawai negeri atau

g seor-
ang kontraktor di

negara yang

pemerintah kabupaten Sumed-
ang kepada Amin Santono
sebesar Rp400 juta secara tun-
ai pada 4 Mei 2018 saat sesaat

ium KPK

tahui atau patut diduga bahwa
hadiah tersebut diberikan se-
bagai akibat atau disebabkan
karena telah melakukan atau

bakukan
yang ada di indonesia. “Tim ini
tugas prioritas pertamanya
‘adalah melakukan pembakuan
nama pulau di Indonesia,"
P EKO. e

28 Negara

teroris dar agama mayoritas di
negara yang pemah diajah Ing-
gris itu menembak dan me-

\ewaskan empat orang Kristen
saat mereka merayakan Pas-
kah

“Di Pakistan, undang-un-
dang penistaan agama yang
ketat dan peningkatan aktivitas
ekstremis lebin lanjut telah men-
‘gancam komunitas minoritas
terpinggirkan, termasuk kaum
Ahmadiyah, Kristen, Hindu,
Sikh, dan Musim Syiah,” tulis
laporan

USCIRF didirikan pada

Gara-gara Aturan

(2/5). Bluesmart memang mem-
berikan cara-cara untuk me-
lepas bateral dari koperya itu
pada pengguna agar kopemya
bisa dimasukkan ke dalam ba-
gasi. Namun hal itu tentu mem-
buat koper pintar itu menjadi tak
pintar lagi, alias menjadi koper
biasa. "Hal ini membuat perusa-
haan berada dalam kondisi bis-
nis dan finansial suit yang tak

1998 dengan tujuan untuk
membela hak kebebasan be-
ragama di selurun dunia, men-
emukan bahwa beberapa pel-
anggaran paling berat terhadap
orang-orang beragama yaitu
genosida, pembunuhan, per-
budakan, perkosaan, pemen-
jaraan, pemindahan paksa, pe-
maksaan konversi, intimidasi
dan pelecehan.

Komisi tersebut mengkritik
penderitaan keum Musim Ro-
hingya di Myanmar sebagai
contoh bagaimana satu kelom-
pok agama sering terlibat di

dalam “pembersinan etnis" lain
atas dasar keyakinan

Salah seorang anggota ko-
misi melakukan perjalanan ke
Myanmar untuk mendokumen-
tasikan pelanggaran fersebut,
“Misalnya, pihak berwenang
sering mengganggu festival
Ramadhan dan Idul Fitri,"
aporya.

“Sentimen nasionalis ek-
strim di antara beberapa umat
Budha terus

si tangkap tangan dan Rp100
juta ditransfer kepada Eka Ka-

maludin
*Sumber dana diduga para
kontraktor di lingkungan pemer-
intah kabupaten Sumedang. AG
diduga sebagal koordinalor dan
memenuhi

jabatannya yang bertentangan
dengan kewajibannya dengan
hukuman minimal 4 tahun pen-
jara dan maksimal 20 tahun
penjara dan denda paling sedi-
kit Rp200 juta dan paling bany-
ak Rp1 miliar

Ahmad_dis-

permintaan AMS,” ey

Kedua proyek yang dijanji-
kan adalah proyek di Dinas Pe-
rumahan, Kawasan Permuki-
man dan Pertanahan di Kabu-
paten Sumedang senilai Rp4
miliar dan proyek di dinas PUPR
kabupaten Sumedang senilai
Rp21,85 miliar.

Djarot Akan Lawan

musuhan terhadap umat Isiam
diBurma.” tamoah laporan tu
(CaNcomn o

adalah saling menghormati
“Tadi kita sudah bahas dan
sekalilagi penekanan, kearifan

angkakan pasal 5 ayat 1 huruf
aatau hurf b atau pasal 13 UU

OTT: Penyidik KPK didampingi wakil Ketua KPK Saut Situmorang (kanan) menunjuk-
kan barang bukti sitaan berupa uang dan emas saat konferensi pers terkait Operasi
Tangkap Tangan (OTT) terhadap anggota DPR Komisi XI Fraksi Demokrat Amin San-

toso dapil Jawa Barat X bersama delapan

di Bandara

y
ma, Jakarta Timur, di Gedung KPK, Jakarta, sab(u (5/5). Uang diduga suap untuk pemu-
lusan transfer anggaran perimbangan pusat-daerah dalam APBN Perubahan 2018. ro:
Atincran B0 Sawario)

mengenai orang yang member:
sesuatu kepada pegawai negern
atau penyelenggara negara
dengan maksud supaya pe-
gawainegeri atau penyelengga-

No. 31 Tahun
na telah diubah dengan UU No
20 Tahun 2001 Tentang Pem-
berantasan Tindak Pidana Ko-
rupsi pasal 55 ayat 1 ke-1 jo

UHP.
Pasal itu yang mengatur

tidak berbuat sesuatu dalam ja-
batannya, yang bertentangan
dengan kewajibannya dengan
ancaman hukuman minimal 1
tahun penjara dan maksimal 5

godit Roso juta den peling

banyak Rp250 ju

DIPECAT

Setelah resmi ditetapkan
KPK sebagai tersangka suap
APBN-P 2018, Partai Demokrat
langsung memecat Amin den-
gan tidak hormat, ujar Sekjen
PD Hinca Pandjaitan kepada
‘wartawan.

tai. Demokrat tak menolerir korup-
siolehkader.‘Semua administra-
si yang terkait pemberhentian
tersebut akan diproses segera
dan pada kesempatan pertama,”
ucap Hinca

Hinca meminta maaf atas
peniakuAmin seraya menegas-
kan partai besutan Susilo Bam-
bang Yudhoyono itu akan sela-

berantas KOrupsi. (eskcomiec)

sebelum menjawab kembali
Dia lantas berterima Kasih ke

dy "Kearifan lokal kami terap-
kan di Danau Toba, kawasan
Danau kabupal-

ga saya, mungkin pemecahan-
nya gotong royong, " ujar Sihar.

b nomor urut 1
Muca Rajekhsah (ljeck)
n Sihar.

na persoalan tanah tersebut
jadh persoalan

Bluesmart dalam
rsnya.

Mereka pun menjual teknolo-
gi, desain, merek dan propert
intelektualnya pada Travelpro,
pembuat koper yang biasa dipa-
kai oleh para awak kabin serta
frequent flier. Bluesmart pun
menghentikan dukungan ga-
ransinya, namun tetap menye-
diakan panduan kerusakan ter-

bisa ujar

Cuti Bersama Lebaran

Terkait dengan permintaan
pengusaha agar layanan keuan-
gan dan logistik tetap berjalan
meski cut bersama, Puan men-
yatakan pemerintah telah men-

hadap para

me-
minta refund atas koper yang
beli, namun hal itu harus
dilakukan melalui perusahaan
pihak ketiga. Untuk pengguna
yang masih bersikukuh meng-
‘gunakan koper Bluesmart, Serv-
er dan aplikasi mereka masih
‘akan akiif sampai beberapa bu-
lan ke depan, namun kualitas
dan fungsinya akan dikurangi
secara bertahap. (ke

Bagaimana penerapan prinsip
Dalihan Na Tolu karena ber-
kaitan dengan adat istiadat?"
tanya Edy kepada Djarot.
Djarot lalu menjawab pert-
anyaan itu. Menurut Djarot so-
lusinya adalah musyawarah
"Kearifan lokal di Sumut harus
Jadi basis dasar dalam pen-

en, tambah satu dengan Pak-
pak, tetua adat ini kita ajak. Pe-
merintah harus turun melaku-
kan dialog untuk siapkan SDM
Sumut, saya sadari masyarakat
Sumut blak-blakan keras, tapi

Dia menyatakan banyak konf-
lik tanah di Sumut yang telah
memakan korban Konflik
tanah utamanya terjadi di
tanah-tanah yang dekat perko-
taan.

Sumut
itu sebenamya manis dan baik
hati," pungkas Djarot
Kemudian paslon nomor
urut 2 yang diusung PDI Per-

Djarot lalu
tanggapan ljeck. Dia menyata-
kan akan melawan mafia
tanah. "Akar dari persoalan
tanah, mohon maaf, masih

jawab ljeck
Mendengar jawaban ljeck
Djarot tersenyum. Mantan Waii
Kota Blitar 2 periode itu mene-
gaskan soal APBD yang pasti
defisit. Lalu, Djarot menyebut
solusi dari defisit anggaran ad-
alah
“Ada Silpa, yang merupakan
sisa lebih anggaran tahun lalu
i yang digunakan, selalu ada

saya senang bola, saya akan
lakukan menjemput bola, saya
‘akan buat tim di situ, yang efek-
tif, yang profesional di situ,"
ber Edj

"Kita ada kepolisian, kejak-
saan dan dikutsertakan tena-
ga ahli hukum mengawasi se-
dini mungkin tidak ada keboc-
oran. Tergantung niat dari

ini
defisit anguaran, Biapek boleh
lihat APBD di Sumut dan
provinsi lain di Indonesia yang
pastiada defisit. Yang tak dimu-
ngkinkan adalah pinjaman dari

gambilan keputusan, budayadi  juangan dan PPP ditanya soal maraknya mafia-mafia tanah,
umut segitiga, cara tidak bisaber-  tegas Djarot.
ada keseimbangan di situ, pertanahan di Sumatera Utara  daulat karena dikooptasi dan  Tak hanya persoalan tanah
bisa dialog apala- ditekan oleh para mafia tanah

Dalam SK8 3 Menteri yang
ditetapkan tanggal 22 Septem-

tersebut. Namun, semuanya
akan diumumkan pada Senin
pekan depan

Sebelumnya, pemerintah
menambah jatah libur cuti ber-
sama ldul Fitr tahun 2018, To-
tal cuti bersama Idul Fitri 2018
pada bulan Juni 2018 bertam-
bah menjadi 7 han, dan sebel-
umnya

Kesepakatan tersebut tertu-
ang dalam Perubahan SK8 fibur

“Terutama ekspor dan indus-
tri yang bekerja 24 jam. Itu yang

secara golong royongberdaul-
rek

dan defisit anggaran, panitia
uga

gi
akan ada dialog intensif pinak-
pihak yang sama, inileh keari-

at
mengedukasl masysraksl dan
melawan m;

ini tergusur pada-
hal mereka menginginkan lah-
an yang tidak seberapa luas,”

da kedua paslon untuk saling
tanya jawab tentang persoalan
lainnya. Dalam kesempatan di
sesi ke 3, Cagubsu nomor urut

kepada Cagubsu
nomor urut 1 tentang pencega-
han kasus korupsi APBD
Sumatera Utara. Djarot beran-

ber 2017 lalu, telah ditetapkan  paling berdampak " kata Harly- fan lokal dan ini yang tercan- “Konflik agraria sudah mar-  kata Djarot

cuti bersama sebanyak 4 hari, adi, Jakarta, Jumat (4/5) tum dalam Pancasila yakni akdi Sumutini, kasus pertana-  "Inilah yang harus diberan-

yaitu 13,14,18,19 Juni 2018, Selain itu, kata Hariyad, keg- musyawarah mufakat," jawab ering kall 2Djarot Saiful
iatan usaha di beberapa daer- Djarot akar adalah  Sumutyang berdaulat, mandiri

3 Menteri, maka total cuii ber-  ah juga bisa berdampak. Seba Edy lalu pert- itu dan gotong royong. Negara

sama adalah 10 han. dengan cutl bersa- sendin. Untuk harus hadir

ini, sesuai 3 ma tersebut akan di secara berdaulat tan hukum d
Menteri, cuti bersama bertam-  berada cukup lama di kampung  Danau Toba yang sangat me- si masyarakat tentang hak-hak  berpihak kepada jak dari

bah dua hari sebelum Lebaran,
yaitu tanggal 11 dan 12 Juni,

in sehari sesudan Lebaran,
yakni tanggal 20 Juni. Cuti ber-
samanya menjadi tanggal 11,
12, 13, 14, 18, 19 dan 20 Juni
2018,

halaman untuk mudik Lebaran

“Sebetuinya semua juga ada
dampaknya, misalnya hotel di
Jakarta kalau libur lama jadi
nggak aku, (karena) kalau liur
lama yang ramai hotel di daer-
ah, kemudian ritel di Jakarta

L
Deputi Bidang

2018
erjaan M Hanif Dhakin, Menteri
‘Agama Lukman Hakim Saifuddin
dan Menteri

dan Tata L
PANRB Rini Widyantini men-
Ieasken SKB in belak untuk

Aparatur Negara, serta Reforma-
i Birokrasi Asman Abnur.
“Dengan ditambahnya cuti
rsama, pemerintah berharap
dapat mengura kemacetan di
jalan dan para mem-
punyai waklu lebih banyak un-

Son Sedangkan cuti el
ma bagi Pegawai Neger Sipil
(BNS) akan diar lebih anjut
fengan Keput
INDUSTRI KENA DAMPAK
Di lain pinak, Ketua Umum
Asosiasi Pengusaha Indonesia

di s

(Apindo) Haryadi
menilai

Puan
enandatanganan perubah-
an atas SKB 3 Menteri tentang
hari libur nasional dan cuti ber-
sama tahun 2018 disaksikan
oleh Menko PMK Puan Maha-
rani dan Menteri Perhubungan
Bud Karya Sumadi
“Kami (pemerintah) sepakat
hari cuti bersama pada tanggal
11 dan 12 dan sesudah Leba-
ran idul i, yaia tanggal 20
Juni 2 Menko PMK
Puan Maharans

cuti bersa-
ma tersebut berdampak pada
produktivitas dunia usaha,
khususnya untuk kegiatan ek-
spor dan industri. Dia bilang,
dua kegiatan usaha tersebut
bakal dirugikan dengan laman-
ya cuti bersama

libur jadi nggak
laku, jadi sepi," ujar dia

Oieh sebab itu, untuk bisa
meminimalisir dampak tersebut
Hariyadi meminta kepada pe-
merintah agar layanan publik

merlukan dialog dengan tetua
adat setempat. "Kenapa saya
tanyakan karena kuburan raja-
reja di situ menentukan

mereka, jalur hukumnya,” kata

ubsu nomor urut 2 Sihar
Sitorus.

Sihar menegaskan akan

pariwisata,
inilah tetua-tetua adat harus
ikut digjak musyawarah," kata
Edy.

menyelesaikan konfiik tanah

yang membutuhkan.” fanjut
Djarot
MENANGANI DEFISIT
IGGARAN

Mantan Gubernur DKI
Jakarta Djarot Saiful Hidayat

secara
"Karena permasalahan tanah

lawannya bagaimana men-
defisit

saya, i tetang-

'S

jug
bersama tersebut. Dia juga
mengatakan bahwa cuti bersa-
ma untuk pegawai swasta bu-
kan hal yang wajlb, agar setiap
kegiatan ekonomi bisa terus

nalan

“Artinya kalau perusahaan

i: Tiap Hari

bangsa,” kata Tiahjo

Pamyaisan tu disampaikan Tjahjo di acara Forum Kemitraan
Ormas Pemuda Pancasila (PP) di gedung BPSDM Kemendagri,
Jalan Taman Makam Pahiawan Kalibata, Jakarta Selatan, Sabtu
(5/5). Dia bicara di depan pimpinan dan kader ormas PP.

Ssheya aidarinent;l TARO scalal rsieos. Pace ki

patan itu,

ah. Menurut Djarot, tiap angga-
ran daerah pasti ada defisit
"Pak Edy, dalam APBD
seringkali defisit anggaran
artinya pendapatan daerah tak
mampu meng-cover, padahal
itu program daerah, gimana
cara menutup defisit itu?" tan-
ya Djarot dalam sesi terakhir
debat Piigub Sumut 2018,

bahays nskca

mau lakukan
itu silahkan saja, karena cuti
bersama kan mengurangi cuti
tahunan, jadi kalau jalan peker-
janyajuga nggak dinugikan juga
Lalu yang penting pelayanan
umumnya jangan sampai tutup,”
UJBMYa. ousnspekiracan

Orang Ind

satunya karena untuk pertama kalinya media siber arus utama di
Indonesia bersama-sama berkolaborasi, alin-alin bersaing. Kami
mengesampingkan persaingan untuk hal yang lebih besar." ujar

Wens, oren coiot)

nya bshaya narkoba yang mulai merasuk sampai ke tingkat RT-
RT yang rata-rata per han, per hari ini sudah 60 orang meninggal

per
fa tentang bahaya narkobs

Tiahjo juga menyoroti soal kasus korupsi. Dia mewanti-wanti
PNS, pengusaha dan setiap pengambil kebijakan untuk berhati-
hati dan jangan sampai terjerat kasus koruy

"Bahaya yang ketiga adalah masalah korupsi. Tiap hari
ada saja orang yang ketangkep masalah korupsi. Bagi yang
PNS, pengusaha, pengambil kebijakan harus hati-hati ter-
hadap area rawan korupsi berkaitan dengan perencanaan
anggaran, restribusi dan pajak, pemberian hibah dan Ban-
sos, mekanisme barang dan jasa. Ini harus dicermati den-

gan baik,” ujarnya. ey

Namun
tanyaan itu bukanlah Edy, Per-
tanyaan Djarot djawab oleh
cawagub Musa

“Kalaulah tadi dikatakan gi-

Musa Rajekshah yang ingin
Sumatera Utara menjadi ber-
martabat.

Menurut Djarot, agar itu ter-
wujud, Sumut harus bebas ko-
rupsi,terutama penyelewengan
APBD yang disebutnya kerap
terjadi di masa lalu. "Bagaima-
na solusinya agar kasus di
masa lalu tidak terjadi lagi di
dalam pengelolaan APBD? Ini
sesuai visi-misi Pak Edy-
Musa," ujamya

Jawaban Edy justru meny-
inggung Djarot yang disebut-

t

urai mantan
Pangkostrad TNI itu

Djarot sempat mengungkit
kasus korupsi di era mantan
Gubsu Gatot Pudjo Nugroho.
Edy lalu menanggapi dan bic-
ara soal iman. "Saya yakin ka-
lau orang beriman pasti sele-
sai urusannya. Semua sistem
sudah benar, tapi manusianya
yang kurang beriman. Muslim
rajin ke masjid, yang Nasrani
rajin ke gereja, benar-benar
lakukan itu dan jangan salah-
menyalahkan, ancam menga-
ncam, nanti diperiksa,” ujar

Debat publik ini adalah se-
rangkaian tahapan Pilgubsu
yang digelar secara resmi oleh
KPU Sumut dengan men-
gusung tema 'Tata Kelola Pe-
merintahan Bersih, Bebas Ko-
rupsT. Debat publik perdana ini
juga disiarkan langsung oleh
dua stasiun televisi nasional
pukul 19,00 hingga 21.00 WIB
dengan 6 sesi pembahasan
“Ini adalah debat perdana
pada perhelatan Pilgubsu
2018. Acara debat publik ini
adalah bagian dari tahapan-
tahapan pilgubsu seperti yang
diatur dalam Peraturan KPU
Dengan begitu, kita harapkan
kedua paslon tersebut dapat

hukum dalam debat kali ini
“Terima kasih Pak Djarot, ini
Pak Djarot bahasanya hukum
terus nih. Kita berbicara
masalah APBD. APBD ini
sudah jelas, siapa dan untuk
siapa, seluruhnya untuk rakyat.
supremasi hukum itu sudah

visi misi mereka
untuk membangun Sumut ke
depan,” ucap Ketua KPU
Sumut Mulia Banurea,
Sementara pantauan war-
tawan, di dalam ruang debat
publik, kedua pendukung sal-
ing beradu yel-yel memberi
semangat kepada jagoannya.

mana anggaran
harusnya dari awal peren-
canaan sudah matang, apa
yang ingin kita bangun sesuai-
kan anggaran yang kita purvyg
it P

epada kita
semua, baik itu yang bersifat
birokrasi maupun rakyat se-
bagai peleksana,” uiamya.
Sebagai Ketum PSSI, Edy

sayakira tak akan ada masalah
kalau kita mau anggaran yang
ada betul tepat sasaran dan
pembangunan disesuaikan
dengan yang direncanakan,”

akan hobi sepak-
bolanya itu untuk mencegah
korupsi APBD di Sumut yang
kerap melibatkan tiga unsur
eksekutlf, legislatif dan pinak
ketiga. Seperti apa?. "Karena

di luar hotel, tam-
pak ratusan petugas kepoli-
sian dibantu TNI mengaman-
kan suasana hotel. Sebagian
massa pendukung kedua
pasion menunggu di luar ho-
tel. Namun, untuk akses ma-
suk ke dalam acara, pihak
panitia memberlakukan pen-
‘gamanan ketat sesuai dengan
undangan yang ada.aisaan
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Foto: S8 Horse Pasartu

POTONG KUE: Pemimpin Umum Harian SIB Ny DR GM

Netty Vera Panggabean, Wakil | Pemred Ir Pnrluhulnn
Simarmata, Pengkhotbah Pdt Sunggul Pas: K,
pemimpin ibadah Pdt Saman Purba STh, “Ketua Panma
Syukuran Bantors Sihombing, menantu dan cucu almarhum
DR GM Panggabean beserta para redaktur, kepala biro dan
kepala unit, memotong kue ulang tahun, pada syukuran HUT
ke 48 Harian SIB, di aula Lantai 3 Kantor SIB, Jalan Brigien
Katamso, No 66 AB, Medan, Sabtu (12/5).

Pdt Sunggul Pasaribu STh MPdk Dalam Syukuran HUT ke 48 SIB

Kalau Takut, Wartawan
Lebih Baik Mundur

Medan (SIB)

Tuhan memberi harapan un-
tuk membawa kemenangan.
Tuhan tidak akan memberikan
kepada umathya roh ketakutan
tetapi ron keberanian. Roh ke-
beranian ltulah yang membuat
Harian Sinar Indonesia Baru
(S1B) tetap jaya hingga seka-
ran,

Hal itu dikatakan Pdt Sung-
gul Pasaribu STh MPdk dalam
khotbahnya pada ibadah pe-
rayaan Hari Ulang Tahun (HUT)
ke-48 SIB tahun di lantai 3 Kan-
tor Harian SI8 Jalan Brigjen
Katamso Medan, Sabtu (12/5).

Pdt Tunggul mengatakan,
fase-fase kesusahan Harian SIB
telah terlewatkan. Dengan se-
mangat keberanian yang dita-
namkan pendirinya DR GM

Panggabean, menjadi kekuatan
yang fundamental bagi perjala-
nan koran yang memiliki komit-
men menyuarakan hak-hak
orang-orang tertindas ini. ' Allah
tidak pemah memberikan kepa-
da kita roh ketakutan, makanya
jangan pemah takut. Wartawan
kalau takut lebih baik mundur.
Ada peristiwa dulu, tap| se-
Ingat saya Pak GM Panggabean
pernah mengatakan kalau
membasmi peredaran judi dan
togel tidak ada kata mundur.
Kalau yang lain lihat situasi saja.
Tapi kalau togel dan judi, mati
di sini pun jadi. ltulah keberani-
an yang saya salutkan dari Pak
GM. Keberanian Pak GM itu-
lah yang menjadi teladan,"

Lanjut ke Hal 15 Kol 4

Jokowi Diminta Terus Cari Dukungan
Negara Lain soal Yerusalem

Jakarta (SIB)

Kedubes Amerika Serikat
(AS) untuk Israel, akan pindah
dari Tel Aviv ke Yerusalem pada
14 Mei nanti. Komisi | DPR yang
membidangi urusan internasion-
al meminta pemerintah Indone-

P

Mahathir Cegah
Najib dan Istri ke LN

BImigrasi RI Pantau Kabar Nazib ke Jakarta

USAI MILIH: PM Najib Razak (kanan) dan istrinya, Rosmah Mansor menunjukkan telunjuk yang telah dibubuhi tinta usai
menyalurkan hak suara mereka dalam pemilu Malaysia. Atas perintah Mahathir Mohammad, otoritas imigrasi Malaysia,

Sabtu (12/5) mencegah Najib dan istrinya ke luar negeri.

Kuala Lumpur (SIB)

Perdana Menteri (PM) Ma-
laysia, Mahathir Mohamad,
mengakul dirinya yang meme-
fintahkan agar mantan PM Na-
Jib Razak dan istrinya, Rosmah
Mansor, dicegah ke luar negeri.
Saat ditanya apakah pencega-

gara ini,*
ucap Mahathir dalam konferen-
si pers terbaru di Menara Ya-
yasan Selangor, Petaling Jaya,
Sepert dilansir Channel News
Asia dan media lokal Malay-
siakinl.com, Sabtu (12/5)
Departemen Imigrasi Mala-

dalam forum dan i
untuk membela Palestina. Bah-
kan Presiden Jokowi harus bisa
mendapatkan dukungan dari
negara-negara maju seperti
China, Rusia dan Prancis.
*Konkritnya Presiden (Jo-

sia untuk nega-
ra lain selesaikan konfik Israel
dan Palestina.

*Kita minta Indonesia bersa-
ma negara-negara lain yang
mendukung untuk bisa mem-
pengaruhi AS agar tidak mela-
kukan tindakan yang mengham-
bat proses penyelesaian konflik
Israel dan Palestina,” ujar Wak-
il Ketua Komisi | DPA Satya
Widya Yudha, Jumat (11/5)
malam.

Satya juga menyebutkan In-
donesia bisa memainkan peran

kan posis: Indonesia terssbut di
atas dalam berbagal forum in-
temational,termasuk G20 untuk
mendapatkan dukungan dari
negara-negara maju khususnya
yang mempunyai hak veto se-
perti China, Rusia dan Prancis,"
tutur dia.

“Bentuk bela Palestina harus
dengan cara cerdik seperti yang
saya sampaikan dengan mem-
pengaruhi negara-negara lain

Lanjut ke Hal 14 Kol 1

Ahmad Dhani Kembali
Dilaporkan ke Polisi

Jakarta (SIB)

Musisi Ahmad Dhani kembali
dilaporkan ke polisi. Dhani di-
laporkan ke Polda Metro Jaya
terkait postingan di Facebook
soal Rocky Gerung.

*Hari ini saya melaporkan
Saudara Ahmad Dhani terkait
postingan di Facebook pada
tanggal 13 April,” ujar Sekjen
Cyber Indonesia Jack Boyd La-
pian setelah melapor di Polda
Metro Jaya, Sabtu (12/5).

Jack Boyd melaporkan pos-
tingan di akun Facebook Ahmad
Dhani Prasetyo soal kriminalisa-
si terhadap Rocky Gerung de-
ngan 'mencari ahll bahasa yang
bisa disetir'

*Ini yang saya laporkan kitab
sucl Itu bukan fiksi, yang saya
laporkan tanggal 16 April. Yang

kedua, Ahmad Dhani membuat
opini, penggiringan opini ‘perin-
tahkan anil pidana yang bisa
memberatkan Buni Yani, Asma
Dewi, dan lain-lain kita semua
itu dilakukan niscaya Rocky
Gerung menjadi tersangka',"
kata Jack

Padahal Buni Yani juga
Asma Dewi, menurut Jack,
sudah menjalani proses per-
sidangan di pengadilan. Posti-
ngan di akun Facebook u di-
nilal Jack sebagal bentuk peng-
giringan opini

*Singkat cerita, saya lihat
ada fitnah di sinl, penggiringan
opini. Saya selaku pelapor
Focky Gerung juga pelapor
Saudara Ahmad Dhani sangat

Lanjut ke Hal 14 Kol 1

han
korupsi, Mahathir enggan men-
jawab secara gamblang. *Me-
mang benar, bahwa saya yang
mencegah Najib dan istrinya

ysia via akun
Facebook resminya menegas-
kan Najib dan istrinya dilarang
bepergian ke luar negerl. Na-

itutidak

i ke publik. Saat
Mahathir ditanya lebih lanjut
apakah pencegahan terhadap
Najib dilakukan terkait penyeli-
dikan yang sedang berlang-
sung dia menjawab: *Ada ban-

Fto: Anivad Zekaria

BERI KETERANGAN: Direktur Jenderal Pemasyarakatan, Sri
Puguh Budi Utami (tengah), memberikan keterangan kepada
usal mel ke Lapas Nusa-

ilacap,
Jawa Tengah Sahlu C12/5). Menurut Dirjenpas, napi teroris
yang dipindahkan dari Mako Brimob saat ini ditempatkan di
Lapas Batu, Besi dan Pasir Putih di Pulau Nusakambangan
dan masih dalam tahapan asesmen sehingga masih belum
bisa dikunjungi.

Polri Harus Evaluasi Total

Jakarta (SIB)

Presiden Joko Widodo me-
ngatakan harus ada evaluasito-
tal dari Polri pascakerusuhan
yang terjadi di Rutan Mako Bri-

2

mob, Depok. Hal itu untuk
mencegah terjadinya kembali
insiden teror tersebut di kemu-

Lanjut ke Hal 15 Kol 1

Foto: Doweuy

o
DITANGKAP: Beredar foto dua wanita yang disebut bernama
DSM (kiri) dan SNA terduga teroris yang berencana menusuk

anggota polisi di Mako Brimob, Depok, ditangkap, Sabtu (12/5).

“Jika sejumiah laporan valid..
Kita harus bertindak cepat kare-
na kita tidak ingin dibebani de-
ngan ekstradisi darl negara-
negara lain,* imbuh Mahathir,
amun diketahui bahwa Jakarta (SIB)

(Najib-

ved} yang semuanya harus di-
selidiki.

Mahathir tidak menyebut se-

cara spesifik soal kasus yang

mana yang menjadi dasar

Najib dan istrinya.

terkalt  Polisi 2 pe-
skandal mega korupsi 1Malay- rempuan yang berencana me-
sia Development Berhad (1M-  |akukan serangan di Mako
DB), yang melibatkan penyele-  Brimob. Kedua perempuan
wengan dana millar dolar Ame-

Lanjut ke Hal 14 Kol 1

Debat Publik ke Dua Pilgubsu 2018
Djoss Siapkan Kartu Sumut Pintar,
Pemeliharaan Warisan Budaya Prioritas Eramas

Foto: SBRIG0 AdewaraSttompal

WMedan (SIB)

Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Sumut kembali mengge-
lar debat Publik ke dua berte-

*Pembangunan yang Ber-
keadilan dan Berkesetaraan” di
Hotel Adi Mulia Jalan Dipone-
goro Medan, Sabtu (12/5). Da-
lam debat itu, moderator men-
yajikan enam segmen yang si-
Tatnya penajaman visi misi ked-
ua Pasangan Calon (Paslon)
Pemilihan Gubemur/Wakil Gu-
bemur Sumatera Utara (Pilgub-
su) 2018,

Galon gubernur Sumatera
Utara nomor urut 2 Djarot Saiful
Hidayat dalam pemaparan visi
misinya menjanjikan beragam
kemudahan untuk warga Sumut
bila terpilih. Kemudahan diwu-
judkan dalam bentuk kartu
“Djoss (Djarot Saiful Hidayat-
Sihar Sitorus) hadir di Sumut
untuk mewujudkan keadilan dan
pemerataan pembangunan,’
ujar Djarot pada segmen pema-
paran visi mis

Djarot memaparkan, untuk
membantu warga miskin agar

DEBAT: Kedua Paslon Pilgubsu 2018 saat menjalani salah satu proses tahapan kampanye
yakni itan dan

yang digelar KPU Sumut di Hotel Adi Mulia di Jalan Diponegoro Medan, Sabtu (12/5). Kedua

paslon saling memaparkan visi dan misi untuk pembangunan Sumut lima tahun ke depan.

Lanjut ke Hal 14 Kol 6

Polisi Tangkap 2 Perempuan yang Berencana
Tusuk Polist di Mako Brimob

diduga ingin menusuk anggota
i

“Sekarang keduanya sedang

Lanjut ke Hal 14 Kol 5

SERANG MAPOLSEK: Sejurmizh warga melakukan perusakan
di Mapolsek Bayah, Lebak, Banten, Sabtu (12/5). Insiden
polisi

awa

yang
benur (babby lobster) di Pantai Binuangeun, kemudian

memicu amarah warga.

Polsek Bayah Banten Diserang:
Mobil Dibakar, Kantor Diacak-acak

Lebak (SIB)

Sejumlah warga menyerang
Markas Polsek Bayah di Lebak,
Banten. Peristiwa inl menyebab-
kan sejumiah fasilitas yang di-

miliki Polri mengalami kerusa-
kan,

*Mobil patroli dibakar. Kemu-

Lanjut ke Hal 15 Kol 4

Mantan Aktivis Trisakti Desak Jokowi
Tuntaskan Tragedi 12 Mei ‘98

Jakarta (SIB)

Tragedi 12 Mei 1998 atau
lebih dikenal sebagal Tragedi
Trisakti tepat berusia 20 tanun
hari ini. Presiden Joko Widodo

didesak segera menuntaskan
kasus tersebut.
*Mana realisasi janjl Jokowi

Lanjut ke Hal 15 Kol 4

Hari Ini PKPI Gelar KLB,

Ada 7 Calon Kuat Ketum

dakarta (S16)
m baru Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia
(PP ko cltontykan daiam kongres luar biasa (KLB) pada Ming-
gu (13/5). Sejumiah nama sudah diusulkan untuk menggantikan
AM Hendropriyono.
*DPP (dewan pimpinan provinsi) nama dan be-

Liverpool Siap Lumat Brighton
Demi Empat Besar Liga

Merseyside (SIB)

Liverpool masih menyisakan tugas
hingga pekan terakhir Premier League.
Pasalnya, Liverpool belum kunjung
menyegel posisi empat besar, sekaligus

sok baru pemilihan resmi. (Salah satu) syaratnya didukung mini-
mal tiga provinsi," kata Sekjen PKP! imam Anshori Saleh saat di-
hubungi, Sabtu (12/5).

. menurut Imam, kongres luar blasa digelar sesual dengan
ADIART PKPI. KLB
mengundurkan diri sebelum masa tugasnya berakhir.

Sementare . Hendropriyono secara fepiseh menyebut ada

@

har in & Bami Apus Jakarta Timur.
Nama-nama calon kuat ketum baru PKPI adalah:
1.Ganang Sudirmanicalon dari DPP Yogyakarta, DPP Jateng,
dan DPP Jabar.

Lanijut ke Hal 15 Kol 1

tiket ke Liga Champion
musim d

Visitorsebut akan dicoba irah pa-
sukan Jurgen Klopp kala menjamu
Brighton And Hove Albion di Anfield di
Stadion Anfield, Minggu (13/5) pukul
21.00 WIB. Klopp sendiri meminta tim-
nya untuk fokus terlebih dulu di laga
tersebut.

Liverpool kini mengantongi 72 poin
darl 37 laga di posisi keempat, unggul
dua poin dari Chelsea yang siap me-
nyalip dari posisi lima. Meski Liverpool
hanya butuh hasil imbang, namun Kiopp
meminta anak asuhnya tetap mencureh-

kan 100 persen konsentrasinya pada
laga itu

“Ini laga paling penting melawan
Brighton. Saya telah mengatakannya
beberapa Kali, semua hal yang telah
kami lakukan selama ini untuk memba-
ngun dasar mengamankan Liga Cham-
pions, ika kami menang melawan Brigh-
ton maka hal tersebut akan terjadi," ujar

Liverpool sebenarnya masih memill-
ki satu peluang lagl untuk mendapatkan
tiket Liga Champions. Yaitu dengan
memenangkan laga final melawan Real
Madrld di Kiev, Ukraina pada 27 Mel

KH Said Aqil Beri Kode Keras

Dukung Jokowi, ke Mana Suara NU?

Jakarta (SIB)

Ketum PBNU KH Said Aql Siroj
memberikan kode mendukung Joko
Widodo untuk menjadi Capres 2019.
Pimpinan PBNU belum bicara dukungan
suara untuk Jokowi di Pilpres 2019, Lalu
ke mana suara NU?

"KH Ma'ruf Amin selaku Rais Aam
PBNU dan KH Sald Aq{l Siraj selsku
Ketua Umum PBNU belum

hadap mempertahankan NKRI,

“Warga NU pada Pilpres 2014 ma-
yoritas memilih Jokowi. Dengan kede-
katan dan kecintaan Pak Jokowi yang
semakin dalam kepada para kyai,
masyayikh, dan habaib, dapat dipasti-
kan bahwa dukungan warga NU akan
semakin besar," jelas Hery.

Untuk dukungan Jokowi di Pilpres,

Y PBNU

il Yeal dari gesture
bellau berdua, NU memiliki kedekatan
yang sangat khusus dengan Pak
Jokowl," ujar Wasekjen PBNU Hery
Haryanto Azumi, Jumat (11/5) malam,

i Kiopp
bahwa mereka tak akan membuang-
buang semua peluang yang mereka

Lanjut ke Hal 15 Kol 1

yoritas Nah-
dliyin mendukung Jokowi pada Pilpres
2014. Apalagi Jokowi menjadikan 22

Oktober menjadi Hari Santri Nasional
yang berarti mengakui kiprah NU ter-

mekanisme interal karena organisasi
Islam ini bukan partai poiiti. Para Kiai
periu musyawarah untuk menentukan
dukungan terhadap calon presiden.
*Masalah keputusan dukungan, saya
kira itu ada mekanisme internal karena
NU bukan partai politi. Di kalangan NU
banyak Kiai sepuh yang harus ber-

Lanjut ke Hal 15 Kol 1

ES
Komentar

PARMIITU

Sudah semakin tahu
siapa yang layak
memimpin Sumut?

*
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Istri Anwar Ibrahim Resmi Dilantik AS Janji Bantu Perekonomian Korut
Jadi Wakil PM Malaysia

* Najib Razak Mundur dari Jabatan Ketum Partai UMNO

Mantan PM Malaysia Najib Tun Razak (tengah) memberikan keterangan pers terkait

pengunduran dirinya dari ketua umum UMNO dan Bari

markas UMNO Menara Dato’ Onn, Kuala LUMpUTF. ot meston

Kusla Lumpur (5(6)

izah Wan Ismall, istri
okl oposnsv Anwar lbrahim,
resmi dilantik menjadi Wakil

faysiayang menjabat Waki M
"RESMI n
Ismail dilantik sebngal Wakil
Perdana Mentori Malays:
demikian Twit-

(i
in Azizah mencetak sejarah
sebagal wanita pertama di Ma-

Ahmad Dhani

ter resmi milik Wan Azizah,
@drwanazizah, seperti dikutip

tersinggung seolah-olah membuat polisitidak profesional, seolah-

olah, ya," sambung Jack
“Saya sedang melaporkan

Rocky Gerung, tapi Ahmad Dhani
membuat suatu penggiringan opini pakai ahli bahasa i, pakai ahii

pidana yang ini, sehingga Rocky Gerung jadi tersangka, ini nggak
boleh, dong. Ini memprovokasi, memfitnah, yang kita duga

memfitnah,” kata Ja

Atas pelaporan Inl pengacara Abmad Dhani, Al Lubis,
Ja

ck di Polda

Metro

Jaya.
“Pasal yang dilaporkan Pasal 27 ayat 3 terkait fitnah dan

pencemaran nama baik. Ini aneh kan, nggak ada sebut nama dan
fitnah orang lain," ujar Ali Lubis saat dihubungi terpisah
Dhani sebelumnya dilaporkan oleh Jack Boyd Lapian terkait

dugaan ujaran kebenc

n. Kasusnya kini sedang disidangkan di

Pengadilan Negeri Jaksel. setwoms

i Di

Terus

yang sejian. ala Polkis Colae ki
Sormentara . Ketua Komisi | DPR Abdul Kharis mengaku
mendukung kegiatan aksi damai untuk Kemerdekaan Palestina

Politikus P}

Indonesia karena
ktif.

“Indonesia itu menganut politik bebas aktif dan jelas kita juga
dorong selain aksi damai juga Desemmber tahun lalu bersama 128
Anggota Majelis Umum PBB kita tolak rencana AS buka Kedubes
di Yerusalem, kita juga dorong OKI dan semua negara yang
mendukung kemerdekaan Palestina," tegas Kharis. (sszarcr

Mahathir Cegah Najib

rika. Najib sendiri telah mem-
Otori-

an Nasional, Sabtu (12/5) di

detikcom pada Sabtu (12/5)

Seperti dilansir kantor berita
Bemama, pelantikan Wan Azi-
zah juga diumumkan oleh PM
Malaysia Mahathir Mohamad
dalam konferensi pers terbaru
saat mengumumkan anggota
kabinetnya di Wisma Yayasan
Selangor, Petaling Jaya, Sabtu
(12/5) siang. Dengan pelantikan
inl Wen Azizsh menceisk sele-
rah sebag: a pertama
yang menjadi ok PH dalam
sejarah Malaysi

Torima kash rakyat Malay-
sia. Untuk kesekian Kali, kita
semua akan memiliki Waki Per-
dana Menteri Wanita Pertama
dalam sejarah Malaysia.” Kcas
Twitter
posiingan pada 10

Wan ALizah menjabat

residen atau Ketua Parti Kead-

ilan Rakyat (PKR) yang didiri-
kannya bersama sang suami
tahun 2003. Tahun 2015, saat
suaminya kembali dijebloskan
ke penjara atas kasus sodom,
Wan Azizah mengambil alih
jabatan Ketua PKR

Sebagai Ketua PKR, Wan
‘Azizah telah menjadi pemimpin
oposisi dalam parlemen sejak
18 Mei 2015 hingga 10 Mei
2018. Wan Azizah bahkan men-
jadi satu-satunya wanita yang
tampil di muka untuk memimpin
oposisi di Malaysia

Wan Azizah telah menjadi
anggota parlemen Malaysia se-
jak tahun 1999, meski sempat
berhenti tahun 2008. Namun
sejak tahun 2009, dia kembali
‘menjadi anggota parlemen Ma-
laysia mewakil wilayah Perma-

Jika Serahkan Senjata Nuklir

Washington DC (S18)
Menteri Luar Negeri AS Mike
P

“UMNO dan B
al mengalami kekalahan esar
(dalam penilu ke-14)," ucap
Najib dalam konferensi pers ter-
baru, seperii dilansir media okal
Malaysia, The Star, Sablu (12/
5). "Saya, sebagai Presiden
UMNO dan Ketua Barisan Na-
sional, telah mengambil ke putu-
san untuk mundur.” ujar Najib
menambahkan, dalam konfer-
ensi pers di Putra World Trade

Usal mundur, Najib berjanji
tetap akan mendukung partai

tang Pauh. D tahun
ini, Wan Azizah maju di wilayah
Pandan yang dimenangkannya
secara telak

PKR tergabung dengan ko-
alisi Pakatan Harapan (PH)
yang dipimpin loha-
mad. Terdapat empat partai
dalam koalisi ini, yakni PKR,
Parti Tindakan Demokratik
(DAP), Parti Amanah Nasional
(PAN) dan Parti Pribumi Bersatu
Malaysia (PPBM).

Kemenangan koalisi PH
dalam pemilu 9 Mei, mengantar-
kan Wan Azizah ke kursi Wakil
PM Malaysia. Penunjukan Wan

izah sebagal Wakil PM Ma-
laysia disepakati dalam kesepa-
katan partai koalisi yang juga
menunjuk Mahathir sebagai PM
Malaysia

Mahathir sendir resmi dilan-
ik pada Kamis (10/5), atau se-
hari usai pemilu digelar. Sedan-
‘gkan Wan Azizah baru resmi
fantik pada Sabtu (12/5) ini.
Pelantikan PM dan Wakil PM
Malaysia dilakukan setelah
mendapal persetujuan dari
Yang di-Periuan Agong Sultan
Mul V.

MUNDUR DARI KETUM

PARTAI UMNO

antan Perdana Menteri
(PM) Malaysia Najib Razak re-
smi menyatakan diri mundur
dari jabatan ketua Partai United
Malay National Organisation
(UMNO). Pengunduran din ini
diumumkan Najib usai UMNO

di Malaysia itu. “Saya beri jam-
inan, saya tidak akan pergi dan
tetap mendukung partai. Tidak
ada partai sebesar UMNO. In-
syaAllah UMNO akan tetap
hidup." kata Naijib dalam konfe-
rensi pers, dilinat detikcom dari
streaming Channel News Asia,
Sabtu (12/5).

depen yang penuh dengan per-

damaian dan kemakmuran bagi
rakyat Korea Utara. Amerika
akan membantu membangun
kembali ekonomi Korea Utara
jika negara ity setuju menyer-
ahkan senjata nukiimya, kata
Menteni Luar Negen AS Mike

AS akan “siap bekerja den-
gan Korea Utara untuk menca-
el kemekmuran yeng selera
n teman Korea Selatan
Pl " katanya kepada warta
wan pada hari Jumat. Pompeo,
yang baru saja kembali dari
Pyongyang, mengatakan dia
telah melakukan perundingan
yang “baik" dengan pemimpin
Korea Utara Kim Jong-un. Kim
dan Presiden Donald Trump
akan bertemu di Singapura
pada 12 Juni

Kedua pemimpin itu, yang

cer-

caan dan ancaman, membuat
pengumuman itu setelah per-
temuan penting antara Korea
Utara dan Korea Selatan pada
April lalu. “Jika Kim memilih ja-
lan yang benar, ada masa de-
pan yang penuh dengan perda-
maian dan kemakmuran bagi
rakyat Korea Utara," katanya
setelah bertemu Menteri Luar
Negeri Korea Selatan, Kang
Kyung-wha di Washington pada
Jumat,

Pompeo mendesak
Pyongyang untuk mengambil
“tindakan berani melakukan
denukiirisasi dengan cepat”

tahun 1953, Korea Selatan,
erikat, meme-
luk flsafat kapitalis. Negara itu
telah berkembang menjadi
salah satu negara Asia yang
paling makmur. Dorongan in-
dustri yang disponsari oleh
pemerintah pada tahun 1960-an
menciptakan perusahaan-pe-
rusanaan besar seperti Sam-
sung dan Hyundai
Korea Seltan adalah salah
satu dari 20 ekonomi feratas
dunia, dengan PDB sebesar $1,4
trilun (Rp20,000 trliun). Seba-
iknya, PDB Korea Utara kurang
dar $20 milar, menempatkan-

itu akan membutuhkan program
yscifiasl kit clah A5 dan
negara-negara

Selama kumungannya yeng
mengejutkan ke Korea U
minggu ini, Pynngyanqmembn-
baskan tiga tahanan AS. Ke-
hidupan sehari-hari di kedua
negara sangat berbeda. Setelah

dirl Najib diu-
mumkan usai UMNO mengge-
lar rapat dewan tertinggi di mar-
kasnya di Kuala Lumpur, Sabtu
(12/5) ini. Wakil Presiden UMNO
dan mantan Wakil PM Malaysia,
Anmad Zahid Hamidi, disepaka-
ti akan menjabat sebagai Pres-
iden Partai UMNO selanjutnya
Sedangkan Ketua Pemuda Par-
tai UMNO, Hishammuddin Hus-
sein, yang juga mantan Menteri
Perlahanan Malaysia akan
menjabat sebagal Waki Presi-
den Partai
UNNG dan keatis Barisan
Nasional (BN) kalah dari koalisi

Djoss Siapkan Kartu Sumut -

Korea pada

nya diluar 100 teratas.
Korut memiliki sistem komums
tetapl kapitalisme merayap ke

im negen. Ada hal-hal yang
bisa dibeli - tetapi hanya untuk
beberapa orang, yang punya
uang. Mayoritas orang di Korea
Utara hidup dalam kemiskinan
Kim Jong-un telah menegaskan

bahwa pembangunan adalah
prioritas. ecu

bisa

Djoss bakal gah b paya
meluncurkan Kartu Sumut Pin- ~ dirasakan,” kata pria yang akrab  jud." tegasnya.
tar. "Jangan sampai tidak se- disapa ljeck itu.

kolah, biaya akan kami tang-
gung " janjinya. Kemudian,
Djoss kesehatan

Namun demikian, menurut
Ijeck, kemiskinan juga perlu

untuk warga Sumut melalui Kar-
tu Sumut Sehat. Selain itu, ada
juga Kartu Keluarga Sumut Se-
Jahtera. "Untuk transportasi
yang rusak, akan kami sele-
saikan dalam waktu dua tahun."
ucapnya.

Djarot semua

tasinya sesuai. Hal ini agar
pencarian solusi

bisa terwu-

Pada sesi tanya jawab,
Musa Rajeckshah kembali ber-
tanya mengenal pemekaran
daerah kepada fivainya, Sihar
Sitorus. Kali ini ljeck bertanya

bagi masalah pengentasan
kemiskinan.

lieck mengatakan, kemiski-
nan bisa dibagi menjad| dua
kategori. Pertama, kemiskinan

Mahathir Mohamad, mantan
mentor Najib. Dengan kegaga-
lan ini, UMNO bersama koalisi

kemudahan itu akan ditanggung
Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah (APED). Tak hanya itu,
Sihar Sitorus

Ja. "Kedua karena umumya su-
dah tidak mampu untuk berak-
tivitas," tutur dia.

[ itu, periu disiap-

BN ama
enam dekade terakhir harus
lengser.

Kekalahan BN membuat Na-
b harus meninggalkan kursi PM

pihaknya bakal membangun
pusatolahraga berskala intema-
sional di Sumut.

kan opsi-opsi yang sesuai den-
gan kondisi di atas. Lapangan
pekenaan harus disiapkan ber-

bentukan Provinsi Kepulauan
Nias. "Ada ketimpangan pem-
bangunan di pantai barat khu-
susnya Nias. Bagaimana tang-
gapan Bang Sihar kalau Nias
membuat provinsi sendi," tan-
yaljeck.

Mendengar pertanyaan
tersebut, Sihar lantas terseny-
um. Dia juga menyinggung
mengenal pertanyaan serupa
yang disampaikan ljeck ke-
padanya pekan lalu. “Pertan-

Menurut Djarot,

alaysia
jak tahun 2009, Dalam pernyat-
aan terbaru, Sabtu (12/5) ini,
Najib meminta maaf kepada
rakyat Malaysia atas kekuran-

g dilaku-

takada
lagi anak yang tidak bersekoiah
hingga 12 tahun karena alasan
biaya. "Kita juga akan memban-
gun 1 kecamatan 1 SMKISMA

Barisan
Nasional (BN) kalah dalam
pemilu

kannya selama memimpin Ma-
aysia. (resaccescanni

Israel Desak Assad
Usir Pasukan Iran dari Suriah

Tel Aviv (SIB)
Otoritas Israel mendesak
ashar

yang diarang ke luar negeri

tas Malaysia telah menyelidiki
skandal korupsi ftu i Ingkup
A

u Departe-
men lmgrau ini mementahan
bnmnhnn Mustafar sebelumn-

£hAssad agar segera mengusi
pasukan Iran dari wilayahnya
militer Israel telah

ah melampaui batas dengan
menyerang wilayahnya dan
serangan terhadap fasilitas
mereka di Suriah adalah kon-
sekuensinya. Israel telah lama

melunwkun serangan udara
fasilitas

domestik dan Jak:
laysia menyatakan Najib e
dari kasus itu.

Saat ditanya soal kapan
penyelidikan 1MDB akan dilun-
curkan kembali, Mahathir men-
yatakan ada banyak negara
yang harus dihubungi dan ber-
bagai laporan yang perlu dite-
laah. Diketahui juga bahwa se-
jumiah negara termasuk Ameri-
ka Serikat (AS) dan Swiss ten-
gah menyelidiki skandal 1MDB.

nnel News Asia juga
melaporkan, Mahathir ingin seg-
era

V8, Mustafor tak menjelaskan
alasan pemberiakuan blacklist
untuk mub dan istrinya

san Departemen Im-
ioras) soal penceganan Najib
dan istrinya ke luar negeri ini
terjadi usai Najio menyatakan
dininya akan mengambil strahat

jran i wilayah Suriah. pada
Kamis (10/5). Sehari setelah
serangan udara, Jumat (11/5),
Menteri Pertahanan Israel Avig-
dor Lieberman mendesak agar
Presiden Bashar al-Assad seg-
era mengusir pasukan Iran kel-
uar dari negaranya. “Saya akan

sejenak
sudah lama tidak ditemuinya.
Pemyataan itu disampaikan di
tengah rumor yang menyebut
dirinya akan terbang ke Jakarta
pada Sablu (12/5) pagi
akan ter-

1MDB. Disebutkan Mahathir
bahwa ada cukup bukti untuk
menyelidiki hal-hal yang telah
dilakukan oleh Najib dan j
diperikan, penegakan sliran
hukum akan dilakukan

SAYA AKAN TETAP DI

DALAM NEGERI

Sementara itu, Najib Razak
menanggapi pencegahan ke
luar negeri yang diberiakukan
untuk dirinya dan istr, yang di-
umumkan oleh Departemen Im-
igrasi. Dinyatakan Najb, diinya
menghormati keputusan itu dan
menyebut akan tetap ada di
Malaysia

“Saya baru saja diberitahu
oleh Departemen Imigrasi Ma-
laysia bahwa keluarga saya dan
saya idak diperbolehkan pergi
ke luar negeri,” ucap Najib
dalam pemyataan terbaru via
akun Twitter resminya, @Naj-
bRazak, seperti dilansir AFP
dan Reuters, Sabtu (12/5)
“"Saya menghormati keputusan
itu dan saya akan tetap berada
di dalam negeri dengan keluar-
ga saya," imbuhnya

Departemen Imigrasi Malay-
sia menegaskan pihaknya
memberiakukan larangan ke

blng dari Bandara Sultan Abdul
Aziz Shah di Subang Jaya,
pukul 10.00 waktu setempat,
dengan jet pribadi yang dioper-
asikan Pramiair

IMIGRASI PANTAU

Najib Razak dikabarkan ter-
bang dari negaranya Malaysia
menuju Jakarta. Direktorat Jen-
deral Imigrasi Kemenkum HAM
masih memantau kabar terse-
but.

“Sampai saat ini belum ada
nama yang bersangkutan (Na-
jib Razak) di data periintasan
Namun demikian saya masin
pantau perkembangannya,” ujar
Kabag Humas Ditjen Imigrasi
‘Agung Sampurno

Media Reuters mengabar-
kan, Razak akan terbang ke

ini
untuk mengirimkan pesan kepa-

tan militer Iran di Suriah yang
disebut mendukung rezim As-
sad dalam perang sipil yang te-
lah berlangsung lebih dari tujuh
tahun

Tel Aviv telah mengatakan
telah melakukan puluhan oper-
asi di Suriah yang dilakukan
untuk mencegah pengiriman
senjata kepada kelompok Hiz-
bullah yang didukung Iran dan
menjadi musuh utama |srael.

misil Israel yang menghantam
markas militer, gudang senjata
dan instalasi radar militer tanpa
menyabut lokasi pasti. Kantor
berita SANA menambahkan,
puluhan misil telah ditembak
Jatuh oleh sistem anti-serangan
udara di wilayah udara Suria,
namun sejumiah misil lainnya
telah mengenai sasaran
Dilansir dari The New Arab,
ketegangan yang kembali terja-
di antara Israel dan Iran di
wilayah Suriah bermula dari
serangan ke Kota Baath di
Provinsi Quneitra yang diduga
dilancarkan Israel. Serangan
tersebut berhasil dicegah meng-

siswa lebih dekat,"” jelss Djarot
Selain tu, Djarot menganjikan

hon-

barengan dengan
tenaga kerja it sendiri. Menu-

rut dia, penyiapan tenaga kerja
perlu dilakukan agar nantinya
hasilnya tidak sebatas buruh
kasar.

Sementara itu, bagi orang
tua yang tidak bisa bekerja, ia
meniliki program untuk mem-
h. lamen-

orer. Para guru honorer dijan-
Jikan insentif, Diarot juga men-
janjikan beasiswa untuk anak
kurang sejahtera, yang diterima
di perguruan tinggi negeri

*Kita berkan Rp12 juta per

tahun " jelasnya berikan ikan, tapi pancing, su-
Menanggapi itu, Calon Gu-  paya mereka tidak sebatas ber-
bernur urut 1 Edy Pemerintah ha-  pihaknya ak

jamin, pemerintah akan me-
nanggung beban biaya rumah
singgah. “Ini akan jadi jalan ke-
luar bagi masyarakat kita. Apa
yang disampaikan tadi, yang
penting, pemerintah jangan

u berturut-tunit,” jawab Sihar.
Kalim, Sihar tdak secara gam-
blang menyampaikan pendap-
sirya spakeh ssiufs Nies men-
jadi proy

Merdruinya; pemeKarén
merupakan  kewenangan
pemerintah pusat, Ada bebera-
pa kiiteria yang harus didapat
apabila suatu daerah ingin
melakukan pemekaran, "Sebe-
namya ada yang lebih penting
dari itu (pemekaran), Nias se-
benamya memilki potensiyang
luar biasa, khususnya dari sisi
sumber daya alam,” tutumya.

Oleh karena itu, kata Sihar,

Rahmayadi mengingatkan, per-
masalahan pendidikan di Sumut
tak hanya diselesaikan dengan
“kartu'. Menurut Edy, partisipasi
sekolah menengah di Sumut

rus hadir di tengah masyarakat
dan member jawaban tentang
kemiskinan," ucapny:

Berbeda dengan Paslon
nomor uru 1, Cagubsu nomor

kelas di tingkat sebelumnya, “Ini

tidak seimbang di situ. Partisi-

pasi tingkat SMA bukan soal

kartu pintar. Tapi infrastruktur

untuk anak bersekolah baru kita

atur dalam penjangkauan,”
ucap Edy

'PEMELINARAAN WARISAN

gnlnkan daion 5 tahun kede

hadir ditengah -
tengah masyarakat Nias. "Nias
perlu pembangunan fisik dan
non fisik. Makanya kami akan
hadi, alokasi anggaran untuk
Nias ‘akan diperbesar, angga-
rannya diambil dari efesiensi
Enagarac yang skan karn k-

tingkat
kemlsklna menjadi di bawah

di angka 9,2%. Sementara In-
deks Pembangunan Manusia
(IPM) akan didorong di atas
angka 72. Djarot menyatakan,
pembangunan di Sumut akan
ebih baik

da Assad. Segera usir kelunr BERHAK MEMBELADIRI  gunakan sistem
pasukan Iran,” kata Lie Sementara tu, Bahrain men- - dara mili Suriah. Namun Iran
y h D terha-  kemudian 0

ran Tinggi
ki Israel. “Mereka tidak pernah
membantu kalian. Mereka han-
ya membahayakan dan kehad-
iran mereka hanya akan mem-
bawa kerusakan dan masalah.”
tambah AF

yang
carkan Israel ke wilayah Suriah
pada Kamis (10/5). Menten Luar
Negeri Bahrain, Shiekh Knalid
al-Khalifa mengatakan men-
dukung langkah militer Israel

Israel mengklaim serangan-
nya telah berhasil menghantam
sejumiah target Iran di Suriah.
Serangan tersebut sebagai
balasan atas misil yang ditem-
bakkan pasukan Iran ke Da-
taran Tingg Golan yang didudu-
ki Israel. Sebanyak 20 misil
yang diyakini diluncurkan pas-
ukan al-Quds tersebut berhasil
ditembak jatuh sebelum men-
genai sasaran Perdana Menteri
Israel Benjamin Netanyahu se-
mengatakan Iran tel-

Iran ke pangkalan militernya di
wilayah Dataran Tinggi Golan
“Iran telah melanggar status
quo di kawasan itu dan meny-
erang negara lain dengan
kekuatan misinya." "Maka se-
tiap negara di kawasan itu, ter-
masuk Israel, berkah membela
diri dengan menghancurkan
‘sumber bahaya yang mengan-
cam mereka,” tulis al-Knalifa di
akun media sosial Twitter-nya
Media Suriah sebelumnya
melaporkan adanya serangan

misilnya ke wilayah Dataran
Tinggi Golan yang diduduki lsra-
el. Serangan itu juga dapat dice-
gat rudal Israel.

 Tel Aviv menuduh serangan

warisan budaya menjadi salah
satu prioritas pasangan Calon
Gubernur dan Wakil Gubemur
Sumatera Utara nomor urut 1
Edy Rahmayadi-Musa Rajek-
shah (Eramas)

gan program strategis nasional
yang dijalankan pemerintah pu-

sat
*NIAS JADI PERHATIAN
KHUSUS

varisan budaya bakal merjed
satu

Djarot Saiful Hiday
Sitorus juga bakal menga-

ukan al-Quds.

Kami percaya rudal datang
dari pasukan al-Quds," kata juru
bicara milter Israel, Letnan Kolo-
nel Jonathan Conricus. Setelah-
nya, Israel kembali membalas
dtnganmangamnkan 28jettem-

k gen-
erasi penerus.

*Seperti kata Bung Kamo,
“Jasmerah', jangan sekali-kali
melupakan sejarah, Inilah seja-
rah. Warisan sejarah kita," kata
Edy Rahmayadi saat memapar-

jaerah yang
sanual membutuhkan, contohn-

o mengajak EUMD ya yang
ada untuk mengeroyok pem-
bangunan di Nias,” papamya

Debat publik kedua Pilgub
Sumutitu pun berjalan semakin
sengit. Tiba pada sesi debat,
dan saling menanggapi, Djarot
Saiful Hidayat sempat melay-
angkan pertanyaan bagaimana
konsep yang ditawarkan rival-
nya itu dalam mengatasi persia-
pan stunting

“Bagaimana cara Bapak Edy
mengatasi persoalan stunting
apabila terpilih kelak,* tanya
Djarot

Edy yang mendengar per-

bisa

ber-

a Nias. Karena,
di wilayah Sumatera Utara
cukup besar

“Pertama efisiensi opera-
sional APBD, kemudian kami

bicara banyak. Sebab, dia tidak
mengerti apa itu stunting. "Saya
tidak bisa menjawab apa yang
saya tidak tahu," kata Edy.

kan visi misinya

purnya
fingoa 80 misi, diambah 0
misil dan darat

untuk
kebocaran biaya
=R

yang

investasi

Edy,
Djarot lantas menjelaskan apa
itu stunting, Menurutnya, stunt-

silitas militer lran di Sunah
Sedikitnya 23 orang, terdii dari
tentara rezim Suriah dan seku-
tunya, tewas akibat serangan
udara‘tersebut, wrm eehrasint)

uluhan tas

ang istri Ros-
mah Mansor menggunakan jet
pribadi. Jet sewaan itu disebut
berasal dari Indonesia dan akan
mendarat di Subang, Skypark
Airport, Selangor.

lah jet tiba di Selangor,
Razak dan istr dikabarkan ter-
bang ke Jakarta pukul 10.00
wakiu setempat menuju
Bandara Halim Perdanakusu-
ma, Jaktim.

yang ada di dalam kotak ity di-

haan investasi negara, menga

Tnewah yang dipercayal milk  tugg sebagaihacieh unkk Ros. i ke rokaning pabadl Nayo.
istri Najib, Rosmah Mansor. mah. Nam:
Seperti dilansir kantor berita  diungkap lebih lanjut, Hingga tah oleh Najb.

(12/5), pem-  pukul 15.47 WIB, postingan JaksaAgung Malaysia telah
Pemuda pada Parti fersebut telah mendapat 1411 menyatakan Najib bersin dari

Bersatu Malaya komentar dan 1.9 ribu kali skandal itu
(PPBM) Nasional, Ben Ali. dibagikan pemerintah AS
dan  Kotak-kotak yang diduga masih menyelidiki skandal ini,

rekaman video soal upaya
penyembunyian tas mewah itu
Sedikitnya ada 50 tas mewah

berisi tas tersebut dipindahkan
melalui sebuah van dinas yang
‘memiliki logo ‘Jabatan Perdana

luar negen atau
untuk Najib Razak dan istrinya,

osmah Mansor. “Departemen
Imigrasi baru saja mem-black-
list Najib dan Rosmah untuk
meninggalkan negara ini"tegas
Direktur Jenderal Departemen
Imigrasi Malaysia, Mustafar Al
kepada AFP, Sablu (12/5). "De-
partemen Imigrasi Malaysia in-
gin mengonfirmasi bahwa Datuk
Seri Najib Tun Razak dan Datin
Seri Rosmah Mansor baru saja
di-blackiist dari bepergian ke
luar negeri,” demikian bunyi
pemyataan resmi Departemen
imigrasi Malaysia.

Beberapa saat sebelumnya,
kepada media lokal Malaysia,
The Star, Mustafar membantah
laporan media bahwa Najb dan
istri masuk daftar hitam atau
blacklist untuk orang-orang

Sumber PM
Mahathir Mohamad yang baru
h

banyak kotak, yang hendak
disembun-

Menter? (JPM).
tas Birkin yang ada di dalam

terpilil
Reuters bahwa Noil S mer»

dan
yikan ke sejumiah unit kondo-

gambil libur
Blah portal berta, mengutp
sumber mengatakan bahwa
Najib akan mengambil istirahat
2 hari di Indonesia

Sebelumnya, Najib yang
didukung koalisi Barisan Na-
sional men mi kekalahan
pada pemilu Malaysia. Najio
pun lengser dari jabatan per-
dana menteri. la digantikan oleh
Mahathir yang didukung koalisi
Pakatan Harapan.

VIRAL, 50 TAS MEWAH

Skandal terkait Najib Razak
satu per satu mulai terkuak ke
publik. Setelah heboh soal
pecegahan ke luar negeri, kini
muncul informasi upaya

Vilon Residencs Kuala Lumpur
Ben memposting informasi
dan femuan terkait
itu, yang didapat dan sumber
anonim, melalui akun Face-
booknya pada Sabtu (12/5). Dia
‘mengunggah beberapa foto ko-
tak berwarna oranye yang di-
masukkan ke dalam troli yang
diduga adalah tas Birkin milik

smah

Dari postingan Ben di Face-
book, disebutkan bahwa pada
setiap kotak tertera label bertu-
liskan nama pemberi yang ditu-
jukan kepada penerima, yang
diyakini adalah Rosmah Man-
sor, istri Najib. Tas-tas mewah

mencapai 200000 fngglt Ma.
Iaysia atau sekitar Rp 750 juta.
Temuan tersebut saat ini su-
dah dilaporkan kepada pihak
Kepolisian [PD Dang Wangi dan

atas keterkaitan sejumiah aset
di wilayah AS yang dibeli den-
gan uang yang diduga hasil ko-
rupsi. Selain AS, sediitnya ima
negara lainnya termasuk Swiss
dan Singapura juga menyelidiki
skandal ini. semmadznm

2

Intah, khususnya gubemur. la

D
Pemerintah sk menga

pun sejumlah
warisan budaya Sumut yang
perlu dipelihara, seperti Kesa-
wan, Rumah Tjong A Fie, dan
Istana Maimun.
“Bangunan-bangunan itu
b

be-

sang-x numn beber Sihar,

Sihar meyakini, melalui sis-
tem tersebut bisa mempercepat
Nias untuk berkembang. Selain
itu, Nias bisa menjadi jangkar
di barat dan

saran, beragam sejarah budaya

legi
*MENGENTASKAN

berkontribusi ke wilayah lain
“Selain itu kita akan integrasi
program Pemprov dan pusat
N

nan, Musa Rajekshah menga-
takan kehadiran pemerintah di
tengah masyarakat dinilai perfu
untuk mengentaskan kemiski-
nan. Namun begitu, kehadiran
pemerintah jangan sampai
membuat masyarakat menjadi

*Kita berharap, kehad-
Iran pemerintah di tengah-ten-

ta," jelasnya

Menurut Djarot, ketimpan-
gan bukan cuma infrastruktur
tapi juga akses ekonomi dan
pendapatan. Djarot bakal men-

mengalami gangguan pertum-
buhan,

a lebih pendek ketimbang te-
man-teman seusianya. Banyak
yang tak tahu kalau anak pen-
dek adalah tanda dari adanya
masalah pertumbuhan si kec.

‘Apalagi,jika stunting dialami
oleh anak di bawah usia 2 ta-
hun, Hal ini harus segera ditan-
gani dengan segera dan tepat
Pasainya stunting adalah ke-
jadian yang tak bisa dikemba-
ikan seperti semula jika sudah
terjadi. Kondisi ini disebabkan
oleh tidak tercukupinya asupan
qizianak, bahkan sejak ia masih
di dalam kandungan. Menang-

pusat. "Dengan pusat pertum-
buhan untuk mengintegrasikan
kawasan ekonomi khusus su-

Polisi Tangkay
damankan untl pendalaman
o Pen-

Ben mengatakan, polisi juga
menyarankan pelapor juga
membuat laporan kepada Suru-
hanjaya Pencegah Rasuah Ma-
laysia (SPRM), semacam Komi-
p K ta

erangan Mnsyarakal (Penmas)
Divisi Humas Polri Brigien M
Igbal saat diminta konfirmasi,
Sabtu (12/5).

Darl informasi yang diper-

PK.

Najib Razak memang per-
nah tersangkut skandal dugaan
korupsi 1Malaysia Development
Berhad (1MDB) yang mencuat
tahun 2015. Aliran dana USS
700 juta diselewengkan dari
MDE yang merupakan perusa-

oleh, kedua yang
ditangkap berinisial DSM dan
SNA. Polisi menyita satu gunt-
ing.

Polisi langsung memeriksa
dua orang perempuan tersebut,
dan mengambil data dari hand-
phone yang disita

Teror rencana penusukan

anggota Brimob ini terjadi sete-
lah peristiwa rusuh napi teroris
di Mako Brimob pada Selasa (8/
5). Napi teroris juga menyan-
dera sejumlah polisi. Operasi
penanganan para napi yang

api hasil sitaan

RA meninggal dunia dalam
perawatan karena melawan
polisi yang menangkap, sedan-
gkan JG masih dalam perawa-
1an i RS Bhayangkara.

gapi Djarot, Edy
menjeiaskan secara berapi-api
"Kalau itu arti stunting, seperti
di daerah bapak (Djarot) dulu
masih banyak stunting,” jawab
Edy.

Debat publik kedua adalah
seranghaian ahapen kamparye
yang diatur dalam Peraturan KPU
No 2 Tahun 2018. Debat pubik
kedua ini, KPU Sumut bek
ama dengan televisi swasta na-

ity

barurampung pada pukul07.15
WIB, Kamis (10/5).

Masih terkait dengan rusuh
dirutan area Mako Brimob, poli-
orang terduga
teroris di Tambun, Bekasi pada
Kamis (10/5) dini hari. Keempat
orang yang ditangkap adalah
RA. JG, AM dan HG.

mob saat kerusuhan di Mako
Brimob. Keempatnya merupa-
kan anggota JAD.

Selain itu, ada juga peristiwa
penikaman terhadap Bripk
Marhum Frence di kawa
Mako Brimob. Pelakunya, Ten-
di Sumamo (23) ditembak mati
petugas. pesiant

dari pukul 19.30 hingga 21.30
WIB. Pantauan wartawan di Ho-
tel Adi Mulia, tampak kedua pen-
dukung paslon meneniakkan yel-
yel terhadap paslonnya. Sedan-
qkan pengamanan debat, ot o ihak

sumengerahkan 1500 per-
soml lisian beraga di dalam
hotel maupun di luar hotel terse-
but s
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Skandal Seksual Tunda
Pengumuman Nobel Sastra

Stockbolm,

et

hadap akademi,

belakas

bocor.

Akademi Swedia, yang an

diri dari elit sastra d

P
pada tahun ini

nenilai penting untuk meluang

Ka
kan waktu demi men

yaan publik kepada akadermi sebelum pe-
menang hadiah Nobel berikutny diumum-
kan," kata Anders Olsson, yang untuk se-
menjabat scbay

Analisa)

mengaka ke memmbe
ada 2019, untuk mengganti pembatalan

lermbaga peran
han penerima hadiah
stra. nxn\.A\.-hnluhk.nhmm

putusan itu diambil dengan memper-
penurunan kepercayaan umum
demikian pernyataan

tulis Akademi Swedia pada Sabtu (5/5).

an, Akademi Swedia juy
kui bahwa beberapa nama pemenas

eml

terjadi pada 2016 sast memilih penulis
lagzu Bob Dylan sebagai penerima hadiah.
perdebatan biasanya hanya fokus pada
kelayakan pencrima dibanding Akademi
Swedia-nya sendiri
andalitu dimulai dar dugaan pelecch-
an seksual terhadap |8 perempuan tokoh
by gl Jana_ e Aol
ari anggota dewan

sk ik
pusas terhadap penyelidikan dugaan pelece-
han seksual ifu_ Frostenson dan kepala aka-
demi mengikuti langkah yang sama
bersama enam an

Saat skandal ity masih han
kanpublik. pihak ak:
mmummmmm;,mmum,uwum
bocor di tangan

Arosult sl ingan
terkait pelecehan seksual dan pembocoran

nama
alikan keperca-  Sebelumnya, Akademi Swedia pernah
tidak me Nobel

ikan had antar
1540 sarmpai 1943 karena Perang Dunia 1T
Yayasan Nobel nmllnuxnv.ll.lk.l!l bah-
3 Sckretaris. walsiuis terha-

MINGGU
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PROVINSI
SUMATERA
UTARA

Debat Publik
dan Bebas Kor,

Paslo

AIIIIISI\IIaS

) d
kan KPU Sumus di
angsung selama 120 menit terschut membahas mengenai Tata Kelola Pemeri

Analsaioodrat -qacst
Vjarot Svaifil Hidayat-
Medan, Sabtu (/5).
Bersih

‘ ~0I’II\IlSI Massalw

Djoss Tolak Pemekaran Protap

Medan, (Analisa)
P:

Sy:

Tapanuli (Protap).

Hal itu dikemukakan calon Wakil
Gubernur Sumut (Cawagubsu)
PH Sitorus menjawab pertanyaan
u nomor urut 1. M:

Pilgubsu 2018 perdana bertemakan.
Tata Kelola Pemerintahan yang
Beruh dan Bebes Kompel™ df Hotel
Santika Dyandra Medan, Sabtu (5/5).

Dikatak penycbab ,\nm,

dep hadish Nobel. yang ddicikan mwan
dan penemu dinamit Alfred Nobel scjak
1901

hal yar y “Kepr .
bagi Akademi Swedia, m..mH ¥ pa genting keadaan dan ak:
dibentuk Raja Gustay I11 pada 1756. I Hidungi narma baik hadish Nobeldalam

Meski sudsh sering menjadi subjek jangka panjang.” scbut
talu, seperti a

koatroversi pada n

DITANGGUHKAN
dalam wawancara d

Dirckeu
an k

Sasira 2018 ks itk harems wdis degraio el sckzsel dan b ety

yasan terscbut
dalam pernyataan tertulisnya. (AnURr)

APITT News Agency
ur Akademi Swedia Anders Olsson memberikan keterangan
abtu

antor berita TT di Stockholm.

ran terjadinya ketimpangan pembangu-
nan di suatu dacrah. “Jadi. jika
bangunan berjalan maka tdak periu

pem-

angan Calon (paslon) Gubsu nomor urut 2,
iful Hidayat dan Sihar PH Sitorus (Djoss)
menolak dilaksanakannya moratorium pemekaran Provinsi

Djarot

an

geting. De encrapa
kat akan bisa Ia

ngawasi ,‘...mpmmmumm..mh.
nya sckaligus

kan pengelolaan APBD yang meng-
alami defisit anggaran pendapatan

dacrahschinggabi
uar
Menjwsb pertanyuanitu |

kan perlu adanya y\.um..vu.\;n

ang

hmwn,m o, kg ol

hingsn spa yang dilskssankan scmssi
da.

aran ya
u nluk itu diperlukan juga kerja sa-
ma k antara pihak pemerintah

an legislatif dalam melaksana-

o1
alankan pembangzun-
ujuk kepads komsep b
lokal dalihan mto
priceg
mengutarakan _berdialog
kunci utma dal
konsep pemba
i

Djarot

pemekaran tidak perlu terjadi ,.A.‘ P

agar tepat sasarun.

e il ket Pancasia
lagi d

dalam pen;

tribusi dari provinsi induk berjalan.
Karenanya. jika L s

n
Sebelumnya, Sihar mempertanya-

160 Daerah Miliki Layanan Darurat Kesehatan

man, (An:

Padang Pa
Menieri

o R, Nila Dj-
wita F y cbutkan,
nyak 160 kabupaten dan kot di Ind
nesia memiliki program Public Ser-
vice Center (PSC) 119 yang merups.
Kanl, el

Vorupsi massal
DPRD lalu. ljeck mengutarakan pi
nya jika terpilih nantinya akan mene-
rapkan sistem e-planning dan ¢-bud.

pusat informasi lokasi rumah sakit
yang memiliki ruang rawat intensif di
J.NICU. dan PICU yang

an di

antaranya1C
kosong. "Ini telah

Hal o
(Edy).di 1

ANALISADAILY.COM,

Menyajikan Berlt

KPK Tangkap Tangan
Anggota DPRRI

)
KPK melakukanOperasi Tangkap Tangan (OTT) terhadap
s orsng snggota R1. "KPK mengamankan st
ta DPR RI dan beberupa orang lain yang kami
pihak pemberi,” kata Jurubicara KPK Febri
Disnsyah di Jakart, Sabt (3/5) dini hari

Total ada sembilan orang yang diamankan pada Jumat (4/
5) malam dari beberapa tempat di Jakarta. “Sembilan orang
yang diamankan terdiri dari anggots DPR RI yang
membidangi keuangan, swasta dan unsur lain. Usng yang
diam: ar ratusan juta rupiah diduga terk:
proses usulan penganggaran,” tambah Febri
K menduga telah terjadi b

k melakukan prose

tu sudah berada di

K. “Sciclah | x 24 jarm Kami akan sampaikan
hasilkan kepada publik *

> menystakan pribeiia
2k

o

prihatin dan

(Bersambung ke hal. )

Kepercayaan Kepada Media
Arus Utama Meningkat

Jukarta, (An,

Direkone Josders [KP (lafirmmasi dam Kowsaikass Pubi)
Kementerian Komunikasi dan Informatika R Niken
Widiastuti mengatakan, tingkat kepercayaan masyarakat
oopiste. muniin s eboemn sesgaieinl pecioghaten pavda
kurun 2017-2018.

Dalam pelatihan beriajuk "Trusied Media Summit 201"
di Jakarta, Sabtu (5/5). Niken mengatakan di cra di
imi ada pola komunikasi khusus dengan model 10-90. " Artinya
10 persen orang memproduksi hoaks kemudian 90 persen
ebarkan hosks.”
o internet di Indoncsia saat
o sckien 106 futn fiws dart 262 jota iwa pu\du.lul aktif
menggunakan intermet

una gawai di Indonesia sekira 371 juta,

lebih bisa lebih dari satu gawai. Sckitar
142 persen lebih jumlah gawai dari total penduduk, artinya
informasi beredar sangat cepat tanpa diundang menycrang
semuanya pemilik gaw

Dengan kondisi tersebut, banyak informasi yang diterima
masyarakal termasuk berita-berita bohong atau hoaks
TNasmon, dengms somikayn berie-berit Bolumsg, tingin
keperceyusn, masyarskat lehadep meci arue uama e
meningkat. Be ey e e
pemmerintal,” tubis Nake

Ta menmrabehik

form menurun dari minus 2 menjadi minus 5. ~Jadi. marilah
kita menychatkan dunia maya seperti kita menychatkan
dunia nyata.”

ah memiliki platform “stop hoaks™
dan siap bekerja sama dengan semus pibak termasuk pelaku
ndustrs media dan masyarakat antiboaks termasuk platform
“cekfakia.i

bbe
Karena itu, Kominfo siap untuk mm.\h-m. menmngkal
ersambung ke hal. 8)

iaraprasesa
SONGSONG RAMADAN: Scjumlah sitwa tinghar
Pendidikan inak Usia Dini (Pawd) dan Taman Kanak-
Kanak (TK) berbusana wsik saot memgikut] peva budays
di Pagu, Kediri, Jawa Tinwr: Sabtu (S/S). Pawai yang
il b b ook pe obikh et il P

batkan berbagai pihak salah satunya
parntctua adat daf masyarakat sekitar
(Bersambung ke hal. 8)

Sementara itu, Bupati Padang
Pariaman, Ali Mukhni mengataka
pihaknya tidak akan membeda s

scjumiah dacrah.”
Menurutiya haltescbut bisa trjadi

selepon

Karena perker teknologi yan
semakin cepat. apalagi seluruh Kabu-

kan siapa y
PSC 119, baik dari Padan,
lvuupu'\ warga asing
cpanjang lokasinya berada di
l"nlan} Pariainan maitn ins sdalah
kami," katanya

Awal rogram ini
hanya 27, nl.\\r.lh\l.\nllupun\ll\lnmmaﬂ
di Pulau Jawa, namun sckarang sudah
menycbar ke dacrah lainnya

119 Padang Pariaman Tar
Gawat Darurat (Papa Ta
di Parit Malintang. Sabtu (5/5).

. dibenculkaya pro-
cbut bertujuan untul
pelayanan cepat dala

rapkan PSC 119 tersebut. "Karena itu

b
Tadi ketika pihaknys mendapat
informasi ada yang membutubkan

s3ya berharap seluruh kabupaien/kots
se, PSC 119."

kota yang

w.nh nmu..unun PSC 1[-' o

petugas PSC 1 19be dengan

rkoo
Eoimiak vzl kit ynag, g

PSC karena gasyamg sk b
dan dituntut be rtindak cepat
ain tu, ia juga mene

pasien ke rumah sakit tersebut
"Bahkan ka
8 tuk

mnhll.m\huhn(\.\n dmumlanumul
SC 11 lam ‘hu,

penyal k'h
nyawa pasien

Pl amn e g il
tidak saja untuk membawa pasien ke
rumah sakit namun juga dapat scbagai

yang dapat meng;
ien.

lans operasional s

UD karena dikhawatirkan akan
anggu kinerja progn
dan pelayanan keschatan
itn

n tersebut
i dacrah

n sunakan program
tersebut masyarakat dapat menghu-
bung; i

dan suci Ramadan.

An
MNEK 2018: Pesawat Bonanza G-36 milik Skuadron
200 Wing u.,m 1 Pusat Pencrbangan TNI AL
hniserbal) melak i, siratsl Eomok Hormon)
i'Aghl et ,,.-mh.,m.. ird Multilateral Naval Ex
Komodo (MNEK) 2018 di Pelubuhan Lembar, e
Lombok Barat, NTB, Sabtu (5/5). Pelaksanaan MNEK
2018 mengangkat tema "Cooperatic /uﬂrqnm(lhnh,
ter and Humanitarian Issues” atau kerja sama dalam
lah

ler dan untuk di Padang P
croperasi sejak

Januari lalu (Ant)

vi bencana dar vang
diikuti oleh Angkatan Laut dari 36 negara di dunia

terscbut berlangsung himgga 9 Mei 201,




Medan, is)
Diduga terlibat perampokan sepeda
motor seorang bidan menggunakan
senjata tajaim i Jalan Setia Rudi, Pasar
1L Kelorabin Asmim Kumbeey

n Medan Sclayang. - maja

DIABADIKAN:Pengurus LC Pematangsiantar Merdeka
vang melakukan aksi sosial donor darah di Vikara Maitreya
Jalan Ade Irma Pematangsiantar diabadikan bersama
baru-baru ini

LC Pematangsiantar Merdeka
Gelar Donor Darah

Pematangsi
Lions Club (LC) Pematangsiantar Merdeks menggelar
ke

Vihara Maitreya, Jalan Ade Irma, Pematangsiantar, baru-
baru ini.

Ketua Panitia L Salikin, didampingi Wakil L Ellys Wijaya
kepada. .

darah ini kedua kalinya. yang merupakan wujud kepedulian
sosial Lions Club. serta scbagai kegiatan rutin yang
dilaksanakan 4 kali rmiapios gt

darah dilaksanakan atas kepedulian LC kepada
masyarakat Pematangsiantar- Simalungun yang membu-

v
R otack Medan Sumgial =

Bidan yang menjadi korban, kata

Kapolsek 'Medan Sungsal Kempol
Wira Prayatna, Sabtu (5/5), Lena
Pujawati (24) warga Jalan Setia Budi.
Pasar Il Kelurahan Tanjung Sari,
Kecamatan Medan Selayang. Barang

pelaku, pisau panjang
digunakan untuk menodong korban,

analisa Minggu

Rampok Bidan, Remaja

dan Honda Scoopy korban yang
dirampok.

Kedua pelaku, tambah Wira, VLV
alias Bagas (18) alamat Jalan Setia
Budi Gang Setie Pasar I, Kelorshen
Tanjung Sari

51 Pengangguran Diamankan

honcens berombmersmpas Honds
Scoopy korban. Karena berteriak minta
tolong. Hendrik mendorong korban
hingga terjatuh ke aspal bersama
sepeds motoraya. Meski Honds
Scoop: .

Selayang dan 11 e Homcn |m
warga Jalan Flamboyan Rays Gang
Manggis. K clurahan Tanjung Selama
Kot Wi T g

pokannya terjadi Rabu (2
Exkorbanken hzhkcrumnhm;nmk

otor scorang diri

Di Jalan Setia Budi Pasar Il sepeda
motor korban dipepet kendaraan
pelaku. Sambil menodongkan senjata
tajam ke dada korban, Hendrik yang

Bagan yang mengendaral Yamaha Ju-
piter MX berhasil diamankan warga
bersama pisau yang terjatuh ke aspal
Dalam peng\.mbnnk.\n Hendrik
kemn Sepeda
o et Moot ‘potisi ik
jauh dari rumahnya. Keduanya dike-
nakan Pasal 365 ayat (2) ke | ¢ dan 2
e KUHPidana dengan ancaman hu-
kuman penjara maksimal 12 tahun.
(wan)

Satgas Inti Maha Sakti Karya Dilantik

14 uh-k Pakam, (A
s e s Tt M

<nku Karys dan penguras PAC IPK.

Kecamatan Lubuk Pokam Kabupaicn

Deli Serdang dilantik olch Ket

Pimpinan I PK Kabopatcn Deli

Serdang di Gedung Olah Raga (GOR)

Deli Serdang, Jumat (4'5).

Pemuda Pancasila Kecamatan Lubuk
Pakam

Adapun yang dilantik DPD Satgas
Inti Maha Sakti Mm u i Serdang
sebay

taris Yan Febri memm enda:
hara Rudi Surya Siahaan. Sedangkan
Penirurus PAC IPK Kecamatan Lubuk

wjar Salikin. syarak
tuk mengik darah

di vibara Maitreya.” tambahnya.

yang dilsksanakan. Hal ini merupakan untuk memenuhi
kebutuhan PMI atas darah sctiap bulan nya mencapai 100
kantong.

«
tuk
dapnl terkumpul banyak kantons e sehingga mcmb:m\l
Palang Merah Indonesia (PMI) dalam memenuhi kebutuhan
darsh yang masih cukup tinggi
Menurut PMI Kota Pematangsiantar. Dr Abadi Sinaga

£ kualitas darah yang akan disalurkan ke masyarakat

Didukung Presiden Kiub L Yap seng Tata. Ketua Dacrsh
L Johan Tjakra Susja, L Wartini, I Mulia Wijaya, L Vincent
Intan, L Tjong Lic. L Johan Sunarko, L Ong Hui Lin., L
Suangma A Siregar (Dircktur Klub). L Tan Pin Lie (Wakil
Presiden dua). L Andriani. L Lina, L Jenni Wati, L Anna Yu.
L Julfan, L Theresia, L Helly Kent, L Sylvia, L James Cakra
Surya. L Peberina. (fhs)

Perpaduan Gambar Konvensional
dan Teknologi Digital
Melatih Konsentrasi dan Keseimbangan Otak Anak

Medan. (Analisa)

buat

.unl s.cmltmnk  Iebih sering bermain dengan meng gunakan

teknologi terscbut. Hal ind dikhwatirkan dapel merussk
mbuh kembang anak.

p\rl iz ooty i

anak ini, dapat dihindari u..mn perpaduan antara
menggambar secara konvensi majuan
Skaolost Axgrasoiid Rasiky (RA) melalai Colour 1o Life

“Makanya orang tua harus bijaksana dengan menyeim-

menggambar dan mewarnai. Karena selain mengasah
Kreativitas, juga untuk relaksasi,” kata Managing Director
PT FaberCastell International Indonesia, Yandramin Halim,
di Medan, Sabtu (5

Ia mengatakan C spakan upaya pihaknya untuk
vt B, T ey il baros
terhubungkan dengan dunia digital. Selain itu. anak-anak

emua permainan di dunia digital itu, lanjutnya bermula
dengan menggunakan scbatang pensil. Harus digambar
konsep dan di scan ke dunia digial. Tetapi. hal ini yang
sering dilupakan kolah dalam pencrapan itu. Sehingss

Turur hadi dalam keg
antara lain Deputi IV Presiden R1
(Happy Harinto), mewakili Pt Bupati
Deli Serdang Asisten 111 Pemkab Deli
Serdang Jeniralin Purb, Kotua Sutgas
Inti Maha Sakti Karya DPD 1PK
Sumaiers Utara Naro Panggabesn,
Pisitict DD TP St Unin
Moses Tambunan, Ketua DPD IPK
Deli S u.mm MikhneL TP Porte,
Sckretaris DPD IPK Eko Marhac

IPK. =6 Deli Sentans

Ketua Junior Tobing. Sekretaris Elia-
man Barus, Bendahara Midian Sian-

g

Ketua Panitia Junedi Purba me-
nyampaikan, panita pelantikan baru
dibentuk sckira dua bulan lalu. Namun
berkat usaha keras pikaknys dan
bantusn semua piliak pelastikan
dilakeamakan dengan

Ketua DPD 1PK. Deli Serdang
Mikhail T.P. Purba melantik Tumpal

tgas Int

SUASANA PELANTIKAN: Sua

Lubuk Pakam, Jumat (4/5).

Avsimatzamen,
asana Pelantikan I’unxw‘m Satgas Inti Maha
Sakti Karya dan PAC IPK Kecamatan Lubuk Pakam

Gedung Olah Raga

KORBAN BENTROK: Pe

6Mei2018

Anataitrens

bentrok pendulaung pashe

RS
bupati di kantor ok Do v Vi, Junm (55

Korban Bentrok Pendukung
Paslon Bupati Mengadu

dikalang. (Analiss)

dan Junior : Ketua PAC

IPK Kecamatan Lubuk Pakam. Panitia

mencrangkan pelantikan dibadiri

sedikitnya 350 perwakilan kader (PK

dari kabupaten’kota se Sumatera Utara.
Ket

Korban bentrok pendukung 2
calon BupatiDeivisaling mengaditho Pobes
Dairi di Sidikalang, Jumat (4/5)

Kapolres. AKBP Erwin Wijaya melalui
Kisuite Hused, lpda’ bartt Sianipar,

Roay turun melayani tantangan. Tetapi, dia
bahwa di kantor itu masih

cterusnya teman lain
membantumenyelamatkan. “Tidak apa-apa
gady. kata Lumban Gaol. Dalam

mwgmmnuu Sk Karya peristiwa itu, 2 pendukung terluka yakni
Deli Serdang. Tumpal Sabiu (5 laporan y S: 2R
hat masuk = SU di y
kata Sianipar. Pihaknya akan menangani _gangguan pada organ kepals,” katan

semua pihiak yang telah memberikan
bantuan moral dan materil.

Pimpinn Seigas Int Maha Sakti Karya
DPD IPK Deli Serdang siap menja-

ek pepotsinatBhal S il
dia. Guna pengendalian keamanan., scba-
yak | sahian sctinghat kompi (SSK) Bri-

dan anggaran rumah tangga 1PK.
Dirinya menegaskan siap bekerja sama
dalam menciptakan sussana kondusif
di Kabupaten Deli Serdang serta
ncrgitas dengan Pemkab
rdang, Polres Deli Serdang,
Kodim 0204/ Deli Serdang serta instansi

nya
K Kecamatan Lubuk

anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga IPK“PAC IPK Lubuk Pakam

serta pihak terkait untuk menciptakan
buk

Ucok Lumban Gaol kuasa hukum paslon
Eddy Kelleng Ate Beruto-Jimmy Andse
Lukita Sihombing menyebut,

Krossohogle b thite, Ry o ek
diserang ketika melintas di depan kantor
Golkar di Jalan Sihar Hutauruk. Seterusaya,

_ Drperoich kabar, i kubu plon nomor

Depriwanto Sitohang- Azhar Bintang
emeatar s hovban uk. Mersia adatah Dol
itorus. Herpen Cibro dan Veryanto

Sthombing. Dolll mengalami pondarahan

OKP ini pecah dan pipi memar. (ssr)

Tiga Pelaku Curanmor Diamankan

Tanjung Morawa, (Analisa)
Personel Polsck Tanjung Morawa
berhasil tiga pelaku penc

sebelumays telsh dlimanken oleh Unit
Reskrim Polsck Tanjung Mor:

rian kendaraan bermotor (curanmor) dari
tempat yang ber

Tersangks masing-masing AH (21)
disemankandi Gang Rambutsn. Desa Melat
1L Kec ungan. Kabupaten
wu.n& Bedagei, SS 1“J>dununluln dari

Pakam dan akan kembangkan PAC
IPK Lubuk

mpm. IV Presiden RI Happy
Harinto mengatakan IPK merupakan

Selain Ytign: peick,
£as jugamengs i satu unit sepeda
motos Honda Bewt warma mersh taops pla.
L sk penyelidikan lebih lanjut. ketiga
u dan barsng bukt] dl.\nnnk:m ke
\hpnlie\ Tanjung Mor
Kapolsck Tanang Morswa AKP Hudio-

telah

Dusun IV. Desa  poSaputro didampingi Kanit Reskrim Ipda
Ptg.\;ahan. g 0Js
Kabupaten Serdang Bedagai, AR (25) di  mengamankan! ,mmummmmm

rumah Perkebunan di Dusun Cemara, Desa
Adolina, Kecamatan Perbaungan.
Informasi diperoleh. Sabtu (5/5). ketiga

satu unit npusa motor yang merupakan
hasil dani pencurian ketiga pelaku. "Kami
akan terus mengembangkan kasus ini

organisasi yang sudah lama terbentuk  pelaku hasil ¥ y
hampir yang memi- dari @ empat  curanmor yang lainya juga dapat segera
liki loyalitas dan record yang tinggi w y diungkap. (kah)

bisa memimpin IPK bahwa Pancasila
dan UUD 1945 adalah roh organisasi
IPK. “Mudah-mudahan IPK dapat
menjaga Pancasila dan UUD 1945."
tegasnya. (dr)

First Media Dorong Program Pemerintah

Medan, (Analisa)
Kota Medan. saa ini populasi pen-
duduknya mencapai 2.2 juta orang.

Dengan pertimbangan ity membuat
pihaknyascmakinmenyakini penting ha-

mya jaringan yang men-

kota Medan meny:
persen dari ckonomi e
“Kehadiran kami di Medan diha-

datn BPS g Mei 2017,
umbang sche

di Medan saat ini mencapai 994,000
pengguna intemnet (data Niclsen, No-
vember 2017).

Selnis b/ koceribunk yung betar
untuk ckonormi indonesi

“Posisi Medan scbagai pusat bisnis
dan pendidikan di pulau Sumatera,
menjadi salah satu poin penting bagi
Farst Media, Kami ingin terlibat ebih

kota Medan menjadi ;m.. etz
buhan untuk pul onck-

jauh untuk
ini dengan menyediakan et

rapkan_ ikut program
pemerintah dalam memajukan cko-
nomi masyarakat dan meningkatkan
pertumbuhan ckonomi diginl yg

Di Panti Asuhan Taman Getsemane Kasih

PMVB Medan Adakan Bakti Sosial

Medan, (Analisa)
Muda-mudi Vihara Boro-

mengembangkan jiwa sosial dari muda-

PMVE

budur (PMVE) mengadakan bakti sosial

Kota Medan, baru-baru i

dalam masyarakat.
“Selaku inginmengucapkan terima kasih
yang schanyak-banyaknya kepada sermua
pihak yang telah mendukung baik secara
moril maupun materil dalam menyukseskan
kegiatan bakti sosial ini.” katanya.

sembako yang dibagikan berupa
lemari baju. beras, minyak gorens
s e i et

sangattcrasa. scjak dimulai dari makan siang
bersama dengan anak anak Panti Asuban
Taman Getsemane Kasih. Acara diisi dengan

e bagiln-
donesia. Cable roll out sudah dimulai
scjak Juni 2017. Kami akan terus

tivitas saat ini menjadi s}anl bagi
Teruta.

ek anak dapal dacankan ke dunin digitl dengan
peran schagai kontributor atau dalam bentuk mensuplai

a dengan prospek ckonomi yang
i i g el

terbaik,” kata Mario Budiman, Presi-

den Diveku PT Link Net
Menurutnys, perfussan lsyanan ke

Medan merupakan bagian dar strategi

A e ik s ek ikl g

Ang Lilyana selaku Superyisor menjelaskan ada lima
vmmmmndml.\m( T Scpern Griddy Up, Pogo Boy, Dress

Db Challenge. Balance ¥ out Brain dan SafcFli

in, masing asing meeiliki karakier das m:nf:nm\:
Seperti, melatih konsentrasi dan motorik, kescimbangan

otak kiri dan kanan. (wita)

Anassainwta
: Managing Director. Yandramin Halim
at menjelaskan i i Augmented Reality (RA)

oz
melalui CTL kepada para wartawan dan blogger di Medan,

Plank Karang Taruna
Kampung Sawah Dirusak

Mandaiing Natal .\--hm
ilik Kara na Kampung Sawah, Kecamatan
\mx knhupmcn \hm..lm Natal dicabut dan dinusak
OTK

Plams ormcivet, N b ol ilepirfims o Pk
Kiatal untuk diselidiki lebih anjut
Kol Kainng Ticun Kasngus Sl Tidme! Tebie

pukul ‘J 00 WIB. Menurut saksi mata, .\d.a k-ehcup: OTK
i
Fekroraciet Kasang Tarae Kt Saksi mata
melihiat sereka taenycrat sebomb plssk v‘n& bertuliskan
Karang Taruna Kampung Sawah.
U

mumim K.5 persen dari PDB Indo-
nesia (data Indef tshun 2017) dan

pan )
Medan saat ini menjadi lokomotif
pertumbuhan ckonomi pulau Sumatera.

Keomil M.

wilayah ini dan Indonesia secara

escluruhan dengan infrastruktur
intemet broadband.” ucapnya sambil
berharap tak hanya di inti kota. mereka
juga bisa mengisi pinggiran kota,
seperti Medan Utara, Medan Tuntun|
an dan lain scbagainya. (rel/ns)

Prog Y
UMSU Bantu Warga Buka Home Industry

Mrdlm (A

Tetapi terjun ke

h.-q\.h. has
[t

Lur.m MSU)

Tain juga milik

e

Kemitraan Masyarakat (PKM) di

Kelurahan Sei Kera Hilir 1 dan 11
Kecamatan erjusngan tepat-

nya di Jalan memmn Gang

Kegitan dihadiri mitra

lam,

ha. K A
garakan UMSU akan menjawab dan
membantu ibu-iby rumah tangga.
menjadi wirausaha
Tabap swal b ibu rumah tanggn
sedikitpun tidak ada kami minta d
Ul

masayarakat,” phe

\ndiyair dan Tia, Winiart selaku
instrukfur mengatakan, senang ikut
membantu program i Setoma. o
tidak pernah terlibat dalam
sasial. Maka dengan senang hati akan
memberikan pengetahuan yang dimi-
iki untuk masyarakat,

MSU, mulai
w pelaksana, Dr. Jufrizen, SE. et pcrnh.llan bahan baku. peralatan

Ms-nu- takan, kegiatan peningkatan belian peralatan pack-

hmcrad wolabl ppchemga sl Ay e fonmra)

kecil merupakan salah st car untuk  sudah berpengalaman dalam pembuat-

katkan kescjahteraan masyarakat
Tingkat kescjshteraanmasyarakat dapat

cetakan ini langsung dibuat untuk
dijual”

meningkat dan sebagian pendapatan

terscbut digunakan untuk mengkon-

sumsi kebutuhan bukan makarn.
“Dalam upaya melaksanakan ke-

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, untuk

PKM lebih memfokuskan penciptaan

dengan memberikan keterampilan
oduksi olahan peyek cetakan d:
keterampilan pemasaran serta mana-
jemen usaha. Kemudian dengan
melihat potensi dan sumberdaya yang
besar, maka kelompok mitra perlu
dimotivasi dan diberdayakan agar
tercipta_wirausaha di Kecamatan
ngan dan menjadikan

Ak,
CAMS: selaku anggota dari PKM ini

y beber setiap

¥ 2K w tahun oleh UMSU melalui Lembaga

Taruna. Temy " kepada

benar. Plank Karang Taruna sudah hilang dicabut oleh OTK Masyarakat (LPPM). Dosen bukan
- dan dirusak plank ditemuk

telah dibakar. Setelah dicari kemudian kami melibat bekas

hanya fokus mendidik mahasiswa
tetapi membantu permasalaban yang

pembakaran.” ujarnya. Tarmizi sendiri masih belum

mengetahui molif OTK terscbut melskukan pengrusakan

plank N

st I\crdmn\.\ ya Karang Taruma i Desa Kampung Sawah.
rapa saksi mata langsung melaporkan

..cmu-m. "OTK scrrcbun ke Pobiek Mo sk dosedak

“Selaku dosen di UMSU, kita harus
peka terhadap persolahan kehidupan
di masyarakat terutama masyarakat
[oos tiask mmmk- pekeriaan st
biaya tambahan. i berke-
simingan dan s meningkatkan

ku cepat ditangkap dan diproses olch pihak kepoli-
fomerd ‘epat tertangkap dan diproses. soalnya saya takut
o i ks i, tatupaya. (eltma)

am pelaksanaan PKM ) yang dikak.
sananan UMSU,” ujar Maya S
Kegistan ol melibathun i

MCGNINTERY

BUAT PEYEK: Scjumiah ibu rumah tangga d

pelatihan pembuatan pe

Kemiiraad Masyerahit, hars bars Tal

hanya untuk diri sendini, tetapi dengan
fanya kegialan ini sangat membantu

4
air, m;m: bat. cbeten.

Tidak
alan panitia merayakan ulang tahun

Keting
k

ihak panitia
melakukan survei tericbib dabulu untuk
mempersiapkan kebutuhan

Bk T bkt soeiad ek gl
as ma d

mengikat kebersamuan dan alinan kasih
Usai pembagian oapacie anak-ansk,
dam P Pt Amsbas Tatamn Cletes:
mane Kasih. Pada pukul 14.50 WIB
dilanjutkan dengan foto bersama. (maf)

\nalu.\ i

BAKTI SOSIAL: Panitia beserta anak-anak Panti Asuhan Taman Getsemane Kas
T Attt tedon DefK s DTedo ot bt sk mewelor ks Somia

baru-baru in.

Kepercavnn Kepada... sambungan dari hat. 1)

hoaks, demi dunia maya."

kami berikan dapat diterapkan mitra

Trrah s svemseinkan cpttariars.
makasih kepada UMSU. yang telah

us.ﬂp \xh.'u thakm: Jugn telah bekeria
lengan a seperti
e Wl untk eghal
berita-berita bohong.

“Kita sudah saatnya berkolaborasi,
sebagai bentuk tanggung jawab bersama

yang
inginkan, (maf)

oAk (PR

wearall
cavnerll

1= same
di KelurahanSciKeraHilir I dan
1I Kecamatan Medan Pe rjuangan di Jalan r'm.,,.,..m Gang Salam mengik

ISU melalui Program

KPK Tangkap..

menjagangacperel gartal yang kicibernde
diS

mudah menyebarkan berita-berita yang
belum terverifikasidengantepat,"kata Niken.
egiatan yang berlangsung sc!
hari itu disclenggarakan Aliansi Jurnalis
Independen (AJT). Asosiasi Media Siber
Indonesia (AMSI), Masyarukat Antifimah
Indonesia (Mafindo). Internews, dan
Google News Initiative.(Ant)

(sambungan dari hal. 1)

gt Sotvn DOR B i et

P

jelang Pmilu 2019, kntunya.
misoet juga berharap, partai politik-partai
politik yang kini berada di pariemen dapst
20192024,

era j sebagai
lembaga parlemen gt h:rp-. reaya.
“Tujuannya. agar DPR RI tidak kalah
dengan parlemennegars lain sertatertinggal

meskipun persyaratan” mrlumtmm thresh-
old" naik menjadi empat perser
Politikus Parta Golkar ita menegaskan

dari zaman. Berbagai
perbaikan terus dilakukan untuk menuju
parlemen modem sesuai dengan perkem-
bangan dan kondisi era milenial."(Ant)

Paslon Gubsu... (sombungan dari hat. 1)

Solusi
Dalam kesempatan itu, Djarot meminta
pendapat dan solusi dari Eramas terkait
penegakan supermasi hukum di Sumut
ke apal o] v
yaan ini. mantan
l‘anck\nu:d ini mengutarakan, akun mels-
kukan pengawasan melekat bersama terkait
penganggaran dengan melibatkan kepo-
lisian, kejaksaan, cksckutif,
agartidak terjadi kebocoran.

dan legislatif

mengusung ide akan menjalankan peme-
rintahan yang bersih dan transparan. Kalau
Paslon Eramas menambahi dengan “Ber-
martabat” sedangkan Djoss “Semua Urusan
Mudah dan Transparan’”

t ini dimulai pukul
19.00WIB yang diawali dengan penyam.
paian visi dan misi hingga saling mem-
Gt sy Yo berakhir dengan

Thetad smcrmmaitoun dobut it pmnlun

men mcnu-'.:h agar tidak terulang korupsi
assal seperti y i masa Gubsu
Gatot Pudjo Nugroho. Kedua paslon juga

abmore S0 e prist kg yenigactin
meneriakkan yel-yel dukungan.
(aru)
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DEBAT KEDUA: Kedua Pa gub dan Cawa
Jjeck dan Djarot-Sihar tampil hersama dalam satu p usai berakhimya Debat
Publik Kedua Pilgub Sumatera Utara di Medan, S ). Debat Publik Kedua
cadilan dan Berkesetaraan disaksikan

kemampuan pasangan calon dalam

on C Utara dari kiri Edy-

a Sumut guna me»
saikan suatu masalah

Debat Kandidat Kedua
Waspadai Ketimpangan Sosial
dan Janjikan Kemudahan

(Analisa) keadilan dan pemerataan pembangunan.
gan Cagubsu Edy Rahmayadi-  Menurutnya
Musa B h (Eramas) agar tal
perlunya mewaspadai ketimpangan sosial
gunan, meski rasionya cukup ren-
i ada | 4 juta penduduk miskin dan
pengangguran 5.6 persen di Sumut

T n Cagubsu H Edy Rahmayadi
memulai penyampsian visi misi pada Debat

Jakarta, (Anallsa)

sut tuntas dan dijelas

SMA schingga day
" jelas Dijarot Seg
k n

ol b o Dok ek Koot 11 iy po

an™ di Hotel Adi Mulia Medan, .\nhlu(l‘ ity y tinggi secas =

ita berikan Rp1 2 juta per tabun.”

geri.
jelasaya.
Selain pendidikan dan keschatan, Djoss
juga menjanjikan kescjahtersan untuk
warga Sumut melalui Kartu Keluas

mut Sejahtera. “Untuk transportasi ya

hal-hal seperti ini |

nyampaian visi misinya
memperhatikan dunia pendidikan dengan
melshirkan Kartu Sumut Pintar dan Karw

Mabes Polri
fakta terkait peristiwa terscbut key

harus mem}

Sumut Schat yang ditampung dalam APBD  rusak. akan kami sclesaikan dalam wakti  menjelaskan seterang-terangnya kepada
Sumut dua tahun.” ucapnya. masyarakat agar tidak ada berita yang
Djarotjuga menjanjikan beragamkemu-  _ Tak hanya i simpang siur dan bisa meny csaikan

iar Sitorus mengatakan,
hrag Didik juga

"Djoss (Djars | Hidayat-Sihar  di Sumut berskala

ans

Membangkitkan Partisipasi Rakyat dalam Pembangunan
-2943

PILGUB SUMATERR

 setclah didapatkan infor-
kia yang sebenarnya, kami
era

r tak terjodi

" kata Didik “Ya

Mukrianto dalam rilis, Sabtu (12/5)
Menurut politisi Partai lxummnm

warga di tanah air. Kepolisian harus

kepriba.  bera

Anggota Komisi Il DPR Didik Mukrianto menginginkan
insiden penyanderaan di Mako Brimob Kelapa Dua, Depok,
Jawa Barat, yang menewaskan anggota Polri agar dapat
an hasilnya secara transparan agar
idak terulang pada masa mendatang.

dersan di Rutan Mako Brimob tersebut
D et erplnahs, Presiden Jiko

. perlu cvaluasi

\otal agac kejorgian koriiban & Ridmn
apiter Mako Brimob itu tidak

terulang lagi

rus ada evaluasi total. harus

adakoreksi, baik me penjaranya

lisa

~ Usut Tuntas Insiden
Penyanderaan Mako Brimoh

Bogor. Jawa Barat, Sabtu (12/5).
Presiden yakinbahwa sparat keaman.-
mbimmenjagacven-cvent . scpert
o 18 i
kan mm sustusSeptember 2018
enish etk Otarg, Hilang, dan
Korban Tindak Kekerasan (Kontras)
menyatakan perfunya evaluasi menye-
luruh di Rutan Mako Brimob, setelah
terjadinya peristiwa 9 Mei 2018 yang
mengakibatkan gugumya scjumiah
petugas kepolisian.
"Dalam hal ini kami mendoro
Kepolisian RI. Kemenkumham RI.
BNPT, Komaes HAM. Ombudsman

apakah perlu e
markas, apakah pemeriksaan aps dila-
kukan di tempat seperti di Mako (Bri-
mob) it kan di tempat. Akan menjadi
sebuah evaluasi untuk Polri agar
kejadian itu tidak terulang kembali
kata presiden usai bermain basket
para alet pelajar yang men-

\ cncal .
ke hal. 8) n

jadi pe ague

St b e ekt judkan

(DBLY

T i belakang Istana

a
Koordinator Kontras Vati Andriyani
Y utuskan, peristiw ind ma-
in pertany aan besar kare-
c t Rutan Mako Brimob
o et
manan dari penegakan hukum.
belumays. Pengamat Hukum
Universitas Bung Karno. Azm
putra, menilai fungsi Mako Brimob
(Bersambung ke hal. 8)

Presiden Resmikan Pesantrenpreneur dan Ummart

ngganiasto Lukita, Menteri Perin-

Pasuruss. (Anaiza) ke pondok pesantren melalui Ummart-  an |
Pre ntul

n Joko Widodo meresmikan  nya, dengan dustrian Airlangga Hartanto, Menteri Pe-
Program e dan tokoritel kerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
modern Umnmart y pakan bentuk usaha muda kita.” ki RBasuki
usaha di poadok pesantren. Widodo di Poupes Bayt AlHikmah, dan Taia Rumg

“Saya mengapresiasi tinggi, kbusunya  Pasuruan. Jawa Timur, Sabtu (12/5) Kabinet Pramono Anun
HIPMI (Himpunan Pengusaha Muda In-  Hadirjuga dalam acaraitu IbuNegara  Timur Sockarwo.
donesia) Jawa Timur dengan mulai masuk Iriana Joko Widodo, Menteri Perdagan; Lda e g cperti ini harus kit

yang ada.”
Ummart pun menjadi inkubator bisnis
karena tiga bulan sckali pengurus
Ummart dan ponpes akan digilir dari

satu ponpes ke ponpes lain.
s pulang ke daerah tidak
by jadi ustaz dan kyai topi juga fadi
ali

"Wah modal Rp200 ribu untung Rp2
juta. Untung 1000 persen, alhamdulillah,
diteruskant tanya presiden. "Sudah
ak,” jawab Anam

Lo gimana ST tanys presiden.
“Banyal jawab Ana

dan motivasi agar jumlahoys
a0 tapi ada di semua pesantren
jumlahnya hampir 30 ribu itu ada
Uhenat, Unarer. Tinenact sespanays

-

pondok pesantren, awalnya 20 ponpes
lalu ditambah jadi 40 ponpes, dikoreksi
diperbaiki lagi dan makin banyak, harap-
an saya scperti itu.” ungkap presiden.
Ketus Umum Hipmi

sanir tdak boleh kasth uang tunai ke

anak-anaknys agar vang bisa di-truck

untuk hal produktif dan halal dan
v

sibu jadi Rp2 juta. Tidak ada bisnis yang
umtungnya 1.000 persen sck: kecuali
L

dari narkoba dan lainnya,” jelas Mufi

Ia menargetkan akan ada 1.000
Uik biilis A iy e Tt
Puji Santri

sk s s g e
ponpes itu. Choirul Anam yang pe
i casi beslagrng lapamiieninyen
goreng dan dapat menghasilkan untung
1000 perscn. “Saya ingin satu sanir yang

exnilik e

Timur Mufii Anam mengatakan, Ummart
awalnya menjadi proyek percontohan di
Ponpes Bayt Al-Hikmah namun dikem-
bangkandi 10 ponpes kainnya dengan asis-
ten dariritel-ritel modem lainaya. Padahal,
ada 30 ribu ponpes di seluruh Indonesia
dengan lima juta santri dan berdampak
pada 10 juta umat.

Menurut Mufti Anam, Ummart adalsh
toko ri

NPES BAYT AL

Artaraumaruitanig
i sambutan pada peresmian
r di pesantren

1 modern ponpes. "Di poapes
ada warung dan koperasi tapi
mpuuntuk berkompetisi dengan
ada, maka HIPMI bersinergi
mbangkan
Ummart untuk berkompetisi dengan ritel

WIRAUSAHAAN: Presiden Joko Widodo mem

K
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Pe

Byat al Hilmah Pasuruan. Jawa
program pe

Tim
can kewirausahaan di p

menjadi program lm\mrmllum: terintegrasi dengan haik

apa. Silakan maju ke depan®
Maka Choirul Anam yang duduk di
kelas XTI SMA Al-Hikmah pun maju ke

a?" tanya presiden.
“Bisnis lalapan ada lele. ayam.” jawab
Anam

“Jualan di mana?” tanya presiden
“Jualan di sini waktu ada acara,” jawab
Anam

"Modal berapa?” tanya presiden.
“aimag b0 e A i

‘Untung berapa” tanya presiden. "Rp2
e i Ay e ol
tangan hadiri

jawab Anam.
izin ke Pak Kyai

" tanya presiden. "Sudah mau lulus,”
jawab Anam

ctelah lulus mau apa”
uliah.” jawab Anarm
"Kuliah sambil jualan lalapan dan
mau nggak?” tanya presiden. "Insya
Allah mau." jawab Anam

ki ] o ey prmsicom

tanya presi-
den.

peesidon. "Universi-
awab Anam

"Namti kaln audah diterima di uni
versitas Airlangga termui saya. Saya beri
modal. Minta modal berapa? Minta ke

namanya usaha

harus ada business plan, k
berapa?" tanya presiden
jawab Anam

“"Modal kan tadi 200 ribu. saya masih
Kuatlah, bisa itu. saya lihat fecling bisnis-
nya ada itu. terima kasih,” kata Anam.
(Ant)

ANALISADAILY.COM

e

P M kit Makidhic Mohmrset i
jumpa pers meng; sl asggota kubinetnya
Jaya, Malaysia, Sabtu (12/5).

Mahathir Umumkan Pilihan
Kabinet Intinya

Kuala Lumpur. (Analisa)

Perdana Menteri Malaysia Dr Mahathir Mohamad me-
ngumumkan nama tiga menteri dari 10 kementerian inti
dalam pemerintahan barunya.

Haliea dimpeican Malathie delam jusnps pers di Mar
kas PPBM, Wisma Selangor Kuala Lumpur, Sabtu (12/5),

Mahathir juga melarang pendahulunya, \J,m Razak
bepergian keé fuar negeri, karena ada bukti kuat untuk

dol

n pengumuman terschut Presiden Partai Pribumi
Hus.nu\(..\l.nn.\ T.\n\n\(uh\nlmn\ ks skt sctmgal
Menteri Dalam N 0 DAP Lim Guan Eng akan
an dan Presiden Parti Ama-
cnjadi Meneri Pertahanan
eri lainnya yang belum discbutkan namanya
ixlali Memirl Dérabanomlan. Pantidlkaa. Seioe. dnis
Tekaologi Muhimedis. Permban runan Pederasn, Peke
Umum dan Transportasi, dan geri
Matedhie o sk s i sy ok i i

Ten Srl Hpsamn Merons ablf ckcincen! Prof D Jocoo Karoe

Sundaram dan konglomerat Malaysia Robert Kuo
Pada smat jurnpa pers Jumat (11/5) Mahathis mengatakan

akan membentuk ksbinet ramping
(Bersambung ke hal. 8)

Istana Bantah Najib Razak
Bertemu Presiden

Jakarta, (Analisa)

Sckretariat Presiden membantah kabar bahwa mantan
PM Malaysia Najib Razak menemui Presiden Joko Widodo
di Bandara Halim Perdanakusuma, Jakarta

"Tidak benar. presiden sedang dalam perjalanan
kunjungan kerja ke Jawa Timur.” kata Deputi Protokol, Pers

Media, Sckretariat Presiden Bey Machmudin kepada

pada Sabtu (12/5),

Scbelumnya. tersiar kabar di sejumlah media asal Indo-
nesia maupun Malaysia bahwa mantan PM Najib akan
berk ke Ind lal Selang:

i
D ko ol ek i il ke
Berdasark Kepresidenan. Presiden. Jokowi
bermama rombongan beriolak dari Lanud Halim Perdana
kusuma menuju Provinsi Jawa Timur pada pukul 10.00
WIB. "Presidentadi dari mobil, langsung masuk ke pesawat.”
ujar dep

H

PM cs
pesawat jet pribadi Legacy 650 milik salah satu
perusahaan 10.00 WIR.
rut keterangan lain. paspor Najib dan istrinya dimasukkan
ke dalam kantung hitam oleh pihak imigrasi Malaysia.
Batal

Mantan PM Najib batal berkunjung ke Indonesia setelah
pihak imigrasi Malaysia melarangnya pergi. Informasi yang
(Bersambung ke hal. 8)

AntaascnBoaNnar
20 TAHUN REFORMASI: Mahasiswa membawa foto
korban tragedi 12 Mei 1998 dalam Peringatan 20 Tahun
vl e T Lo, Tk Sl

). Kegiatan tersebut untuk m kembali
rm,-ul makasirwa Universiios Trisaksi yog mrnmggdl
karena tertembak saat melakukan aksi memperjuangkan
reformasi pada Mei 1995,

MERAPI NORMAL
san leremg

man. DI Yogyakarta, Sabtu (12/5). Warga lereng Gumung
Merapi yang sempat mengungsi pasca letusan freatik
yang terjadi pada Jumat (11/5) saat ini kembali ber-
aktivitas dengan normal.

Warga mencari rumput di kawa-
pi, Klangon, Cangkringan,



Delegasi UniMAP
Silaturahmi ke ITM
Medan, (Analisa

Sebagai uu,ua kekelmrgaan. in delegasi Usiversi
Teknologi

Medan (ITM),

Tim delegasi dipimpin Dekan Akademik Prof Madya Dr
Ir Anuar Mat Safar. Dircktur Pusat Studi dan Riset Dr
Rozyanty Rahman dan Puan Aiza Jasmi disambut Rektor
ITM Dr Mahrizal Masri MT dalam suasana makan malam
bersama pimpinan universitas di salah satu restoran di Jalan
Katamso Medan. Kamis (10/5) malam.

Prof Anuar Mat Safar menjelaskan, kerja sama dengan
ITM yang akan berakhir tahun ini direncanakan akan
berlanjut, schingga jalinan kebersamaan skan terus terbina
kedepannya

Adapun kerja sama yang dilakukan antara lain, pening-
katan kualitas dosen bagi yang akan melanjutkan jenjang
magister dan doktor, peningkatan penelition dan risct,

aran dosen dan mahasiswa serta kerja sam proses
penempatan mengajar dosen UniMAP di TTM dan peluang
mengajar dosen ITM di Perlis Malaysia.

Dengan kunjungan ini tambahnya diharapkan hubungn
silaturabimi skan semakin baik dan kerja sama yang sudah

km
lhgl UniMAP kata Prof Anuas, silaturshni ini bertujuan

el lembaga pendidikan tinggi ini mempunyai program
studi keteknikan dan sangatlah tepat kalau kerja sama tetap
ditingkatkan lag

Rektor ITM Mahrizal Masri mengatakan. kulish di
UniMAP biaya relatif lebih murah. banyak kegiatan riset
dan penelitian doscn hingga peluang mahasiswa kuliah di

Kehadiran rombongan delegasi UniMAP ke kampus ITM
katanya, bisa diartikan hubungan harmonis yang sudah
akrab selama ini

Salah satu manfaat yang diperoleh setelah menjalin kerja

hasil riset dosen ITM masuk di jurnal intemasional Scopus.
“Ini kebanggaan dan prestasi luar biasa dosen kita karena
mampu bersaing di dunia dan harus dipertahankan J.h

arny

Target ke depan bagi sivitas akademika ITM it
Mahrizal, meningkatnya jumlah dosen berjenjang S2 dan
S3 berkualitas.

oy

|

dan mahasiswa FE.

L NMASYARAKAT DAN PENERAPAN

ou;mamum Kea PEAL
bersama warga men,
Munghur Ke ol ﬂm/m Barat, baru-

analisa Minggu

Ansimareramm;

Irfan Nasution,

aru in

Melalui PKM UMSU

isi kolam ikan lele melalaui el Armlngl hioflok di

lurahan Limau

Terapan Teknologi Bioflok
Budidaya lkan Lele

Rinjai, (Al

UniversitasMuhar
tera Utara (UMSU) melalui Program
Kemitraan Masyarakat (PKM

\pmy UniMAP, walaupun kampusnya berada di
gan Thailand

'y b dari
yang mengenyam pendidikan tinggi di Perlis.
Xun)ungm silaturahmi ini dirangkai ramah ta
ny: mengenai kondisi kedua lembaga pendidikan
baik UniMARP ta TTM serta diakhirl pemberia dan tukar
menukar cenderamata scbagai bentuk apresiasi atas kerja
sama yang sudah terjalin sclama ini. (bars)

mah dan

Anatsabarsansyan
BERIKAN CENDERAMAT A : Rektor ITM Mahrizal Masri
(iga bir) didamping! Woki Kekior | Dr Hermansyah Alom
MM dan Wabkil Rektar IV Ir Mustafa MT memberikan cende-
ramata Arpu.tu tim delegasi UniMAP Prof Anuar Mt Safar

Kafe Sempurna
dan Civas Dirazia

Medan, (Analisa)
Dalam rangka menciptakan kondisi agar tetap kondusif,

suci Ramadan 1439 H/2018, personel Polsck Medan Sungggal
Med:

Polsck

Masyarakat (PKM).
hun ini PKM UMSU dilak-
D

tidak dimanfaatkan, hanya menjadi
tahan tidur,

Alhasil diskusi dengan warga, ada
kesepakatan yakni budidaya ikan lele
karens memiliki prospek ke depan.
Apalagi, di Binjai banyak warung-wa-

Pada Kamis, (10/5) tim PKM kem-

li mengunjungi mitra sekaligus
benihik

13Mei2018

Cawabup Yusuf Siregar
Tabur Benih Padi

Labuhan Deli, (Analisa)

Cawabup Deli Serdang HMA Yusuf
Siregar bersama istri, Sri Pepeni menabur
benihvar

“Kalau ingin pembangunan terus berlan-
jut, tidak ada pilihan kain. kita semua harus
datang ke TPS dengan mengajak keluarga.
keraba

dengan masyarakat petani di Dusun I Desa
Pcm:mmk Johar, Kecamatan Labuhan Deli,
Senin (

Yusuf sucw menyampaikan salam dan
memohon maaf. Cabup Ashari Tambunan
ticdak hadir pada silaturahmi ity karena harus
Ko takarte stk st s T locigon
ratusan petani, Yusuf Siregar merasa
berkumpul kembali dcn!.\n keluarga.

“Hari ini saya merasa pulang kampung
Selama dua tahun., pada 2007 lalu saat saya
menjabat sebagai camat di Labuhan Deli,
saya sering ke desa ini. Sebelum sampai ke
desa ini saya sempat ragu tadi, saya pikir
kesasar karena jalanan sudah mulus,”

hak pilih. Coblos tanda gambar Paslon
Ashari-Yusuf dan kemenangan akan kita

Mujahiduddin juga mengingatkan, saat
datang ke TPS nantinya agar membawa KTP
elektronik. Katau K'TP tidak ada, bawa surat
keterangan (suket) dori Dinas Dukcapil

minta mm agar mk pilih Bapak/Ibu tidak
hilany

D4 hadupen tokish  masyeakat; tokoh
agama, para relawan, pengurus partai pen-
dukung dan ratusan masyarakat, Mujahi-

“Ini sangat huar biasa. temyata pemba-
ngunan sudsh merata hingga ke pelosok-
pelosok. Tidak ada lagi badan jalan di desa
ini yang belum diaspal. Ini semua berkat
kesungguhan Pak Ashari Tambunan dalam
memajukan pembangunan Deli Serdag
selama 3 tahun 10 bulan menjabat sebagai

a

bupati.” imbuh:
Yusuf Siregar merasa yakin, meski
pemeratasn pembangunan di Deliscrdang

sudsh merata, khususaya selama Ashari
‘ambunan menjabat. namun masih bany:
juga yang belum terscntub pembangunan.

uga ada hari pen-
coblosan hanya ada satu pilihan karma
memang hanys ada satu paslon. “Jangan
golput apalagi memilih gambar koso

Sebab  kemenangan  Ashari-Yusuf
merupakan kemenangan kita semua. Dengan
kemenangan nantinya maka pembangunan
yang belum selesai akan bisa dilanjutkan.”

Ketus Kelompok Tani Ridwan Ginting
menyerahkan hasil panen padi dan telur
bebek kepada Cawabup Yusuf Siregar.
“Kami mengucapkan terima kasih atas
pemberian ini. Kami juga mendoakan agar
hasil panen pertanian dan peternakan di
sini akan lebih melimpah. Amin.” ungkap
Yusuf Siregar.

Ridwan Ginting merasa bangga atas
kepemimpinan Ashari Tambunanmewujud-
kan impian masyarakat setempat. “Scjuk

‘ulkan. ia berharap masyarakat memberikan
dukungan dan mencoblos tanda gambar
Paslon Ashari-Yusuf saat Pilkada 27 Juni
2018 mendatang.

sebanyak 2000ikan lele. dan bersama-

ia memasukkan ikan lele ke dalam
oleen biaflok dipertinakan apancn
nantial 0 kg yang

menjadi peluang. “Setiap rumah makan
apide

bisadijual i pasar
Dia budidaya ikan

Bisnis (FEB) UMSU di Kelurahan
Limau Mungkur Kecamatan Binjai
Barat, melibatkan wanga sekitar. PKM
dilaksanakan berbentuk pemberda-
yaan masyarakat dan penerapan tek-
nologi melalui budidaya temak lele
sebagai ussha warga masyarakat
Teknologi yang dimaksud dengan
memanfaatkan teknologi bioflok

kecanggihan tcknologi sckarang budi
dayaikan lle tidsk periubersusah payah
membuat kolam hany

tele melalui tcknologi bioflok dikare-
nakan teknolog ini ramah lingkungan,

seknologi bioflok melasi kolam terpal

Asalkan ada kemouan pasti ada jalan
crusaha.” tambatinya.

M budidaya ikan lele

dilaksanakan secara bertahap mulai

16 April

serta pembuan ah yang sedikit

Kegiotan PRM ini Jun melibatkan
muhasisws FEB UMSU baik dar
Program Stud:

jemen. Langkah i mdmmm s
yang ada dan

lele."kata Ketun

MM kq\-h Amalisa, Sabtu (12/%)
Dia menjelaskan, sebelum pelak-
sanaan kegiatan dilakukan survey
mengingat banyak wargs yang ingin
menjad wirsssaha. totap tidak .
yang ingin dibuat dan di
Kelurshan Limau Munghur, "mj:l

ahian wakss st s

masukk; e aiam Lot bt
dua mlnggu. ‘Air diisi di kolam tidak
serta merta ikan bisa langsung dima-
sukkan tetapi harusmenungey air Ler-

terbiasa untuk serfibat langsung ke ma-
sysrakat. “Kegiatan ini dapet membuka
awasan mahasiswa agar jugs dapat
ot ey s b
seperti ini melalui Pekan Kreativitas
Mahasiswa,” ujar Muhammad Andi
Prayogi, i selaku anggota PKM.
ImamFel

tcrpal torscbuat bauiah kan malad

Sungat senang dm hrm:nm;kmlh
kepada UMSU. (maf)

Blnjal Berliterasi untuk Negeri Sukses

Medan, (Analisa)

Komitmen Komunitas Binjai Kota
Cerdas (KBKC) untuk memajukan
kegiatan berliterasi di Kota Binjaiterus
menguat scjuk kemunculannya di
tahun 2016. Awal kegiatannya
membuka lapak baca di lapangan
Merdeka Kota Binjai ketika car free
day (hari bebas berkendersan) dan

Irfan mengatakan sangat berterima-
kasih kepada pihak Media Pressindo
yang berpusat di Yogyakarta yang
telah membantu mendekatkan bahan
bacaan dengan harga terjangkau
kepada masyarakat Kota Binjai.
Kegiatan pelatihan mmulu m
book diikuti sangat antusias pars
e o yemg S &3 DK

Binjai pads Minggu pagi, dan terus.
Kes melakukan ke

Ininnya.‘sciciog

Kota Rinjai. ara gura
dan orang tua dapat menghasilkan
bakan bacaan buatan sendiri untuk
kegiatan

Demikian dissmpaikan inisiator dan
volunteer KBKC. Syamsul Agus.
Asmawati, dan Muhammad Irfan
kepada Analisa. baru-bary ini

Medan Sunggal, Sabtu (12/5) dini hari.

Selain narkoba. kata Kapolsek Medan Sunggal Kompol
Wira Prayatna, sasaran razia juga penjualsn minuman keras
ins) s 50 O gt it i i, s
Dua wanita
tanpa nknul.u dan belasan botol miras diamankan dalam
razia penyakit masyarakat terscbut

Razia dmul. dengan apel malam dipimpin Kompol
Wira Prayatna di pelataran parkir Gedung MICC Jalan

e clum lama ini
KBKC nengaelar iojal Bortieresl
umnqucn shperhelatan akbar
literasi hcmm,m di Ciedun
\l\HMIKoulhnpx Acara didukung
berbagai antara lain Media
Broastad, Kagimin, Formalis;
Farmalbin, bahkan Pemico Rinjai turut
i o

-nm,-. Berliterasi untuk )
KBKC menggelar

ori

Gagak u. tam, Kelurahan Sei S
Medan al. Seselah itu |=npungmmu;ummn akni
Kafe stm,mmn di Jalan Tapian Nauli, Kelurahan Sunggal,

Kecamatan Medan Sunggal dan  Kafe Civas di Jalan
Ngumban Surbakti, Kelurahan Sempakata, Kecamatan
Medan Selayang

Ditambahkan Wira, selurub minuman yang disita dan
kedua wanita tanpa identitas yang diamankan, dibawa ke
Polrestabes Medan untuk dilakukan pemeriksaan lanjut
Razia seperti ini akan terus dilaksanakan demi terciptanya
situasi yang aman, yaman, dan koadusif. Baik menjelang.
selama. maupun setelah bulan suci Ramadan (wan)

dai Ketimp

19 Ponks s i imemtions
bagi siswa SD, SMP, SMASMK
Lomba yang dilakukan meliputi kuis
literusi , mewarnai. menggambar,
bercerita, menulis puisi dan lain-lain.
Unlul  badiahya tersedia 114
u. Sclainlomba juga
dxhkuk:n pelatitan menulis big book
dan ibu-ibu PKK., baza
huku S cak da berpuisi.” k:n.\
Syamsul Agus
Volunteer KBKC.,

uhammad

dari hal. 1)

literasi baik di sckolah maupun
linghungan keluarga dan masyarakat
KBKC sedang mengkampanyckan
terbentuknya kampung literasidi Kota

w. w——

Binjai.

Namun seiring perjalanan waktu di
tahun 2018 ini perhatian terhadap
kegiatan berliterasi semakin tinggi
TbuwalikotaBinjai., Hj. Lisa Andnani
M. Idaham, S.Psi juga mencurahkan

y mengi-
ngatkan masyarakat petani agar datang ke
TPS pada hari pencoblosan nantinya. Suara
petani menjadi sangat penting saat pilkada,
apalagi untuk kelanjutan proses pembangu-
nan di masa mendatang

s tahun lalu jalan di dusun
kami diaspal. Bahkan hampir semua infra-
struktur di desa kami sudah terbangun. baik
infrastruktur jalan maupun infrastruktur

n scbagai mata penca-

“Kami sangat berterima kasih Pak ¥ usuf
Siregar bersedia menabur benih_untuk
memulai musim tanam priode ini. Dengan
tmbucbeaih .ty ki erharap b
panen akan melimpah.” harapnya.(rie)

NIH: €
\arietas mekongza di n.nm 1 nm. Pematang Jolmr Kocamatan Labuhan Del Seni (7

Usut Tuntas.

harus. mestinya

(sambungan dari hal. 1 )

1a . Rutan Mako Brimob itu

bagi anak yang melibatkan orang tua
melalui gérakan membacakan buku

ara inisiator xnu thlm\n
berscpakat untuk m
gelar BundaLiterasi Kots Binjai
kepada Ibu Walikota pada peringatan
Hari Pendidikan Nasional 2 Mei laku
"Alhamdulillah, kehadiran Bunda
Literasi semakin menguatkan sema-
ngat kami,” katanya. (maf)

s simens
DIALOG: Ibu WalikotaBinjai, Hj. Lisa Andriani M. Idaham. Yl‘ﬂ saat
berdiskusi dengan seorang anak pada Binjai Berliterasi untuk Negeri. di

Gedung MABMI Kota Binjai. bari-baru i

Menanggapi itu, Edy Rah-
mayadi mengingatkan, pemasa-
lahan pendidikan di Sumat tak ha-
nya disclesaikan dari kartu. “Par-
tisipasi sckolah menengah di Su-
mut rendah karena mengikuti
jumlah kelas di tingkat sebelum-
‘nya. Ini tidak scimbang. Partisipasi
tingkat SMA bukan soal kartu

Pty i budna

sejaruh budaya Sumut. "Ini harus
kita pelihara untuk penyemang
anak dan cucu kita ke depan,” tegas
Edy

Soal mengentaskan kemiskinan,
Musa Rajekshah mengatakan,

tingkat_kemiskinan menurun di
bawah 7 persen. Saat ini angkanya
92 persen. Sementara untuk Indeks
Pembasgunsn Mamisia (ll‘\h
akan didorong di atas 7.2. Peml

ogunan di Sumot prefiitgied

khusus supaya koncktivitas bisa
terwujud.”

Pada sesi tanya jawab, ljeck
bertanya mengenai pemekaran
dacrah kepada rivaloya Sihar
Sitorus, tentang adanya wacana

kehadiran di tengah
masyarakat dinilai sangat perlu.
Namun kehadiran pemerintah
jangan membuat masyarakat
ol misje

smwn demikian, menurut ljeck,

Eramas. Warisan budaya feec
menjadi scbuah pe
Gk s prers
kata Bung Karno, ‘Jasmerah',
jangan sckali-kali melupakan
sejarah. Inilab scjarah. warisan
scjarah kita.” kata Edy Rahmayadi

Menurutnya. k warisan
budaya di Sumut yang perlu dipe-
dulikan pemerintah, khususnya
gubemur. Scjumlah warisan buda-
yo Sumut yang perlu dipelihara itu,
seperti Kesawan Rumah Tjong A
e e T

juga perlu dik.
tegorikan menjadi dua agar tepat
cara mengatasinya. Pertama. ke-
miskinan lantaran tidek ada lapa-
ngan kerja. Kedua karena umumya
sudah tidak mampu untuk berak-
tivitas. Karena itu. perlu disiapkan
opsi yang sesui dengan kondisinya.
Lapangan kerja harus disiapkan
hcmm:nn penyiapan tenaga kerja

u sendiri. Penyiapan tenaga kerja
o= g et
buruh kasar

Bagi orangtua yang tidak bisa
bekerja, ia memiliki program untuk

kebesaran t-cupm s ,mn budaya
yang ada i Sum
Selain itu, wokoh-tokoh adat
yang ada juga akan disjak duduk
bersama untuk membesarkan
Schingg

" singgah yang
dibiayai pemerintah. "Ini akan jadi
jalan keluar bagi masyarkat kita
Yang penting, pemerintah tidak
memberikan ikan, tapi pancing.”

Djarot membalas, dala

enerasi penerus juga mengetahui

tabun ke depan akan mn:ru.kmv

dengan program
umq pt
Pemerataan

Djoss berjanji akan menga-
lokasikan dana ke dacrah y
presr g eret gt s
Nias. Karena, ketimpangan di
w Perta-

Provinsi Kepulauan

Nias. "Ada ketimpangan pemba-

ngunan di pantai barat khususaya

Nias. Bagaimana tanggapan Bang

Siar kalau Nias membuat provinsi
iri?™

Sihar tersenyum. Dia juga

ma tﬁsl\:nsn operasional APBD,
kemudian kami akan mengurangi
kebocoran biaya investasi meli-
batkan CSR BUMD dan parts
ship private.
knm mchlux sistem ter-
scbut bizm perkem-
bangan Niss. Bahkan Noas bixa
meniadi jungkar perskimoniien
barat dan berkontribusi ke wilayal
lain. Sdnm itu akan diintegrasikan
program pemprov dan pusat. Nias
harus dapat perhatian khusus di
infrastruktur dan pariwisata
Menurut Djarot, ketimpangan
bukan cuma infrastruktur i juga
akses ckonomi dan pendapatan.
Karena itu perfu dxdor\mg ,mh
pembangunan bes o
P it ik g
grasikan kawasan ckonomi

tanyaan serupa
an ljeck kepadanya
"Pertanyaan ini

vang disampail
pekan lalu

dang pihiak swasta serta mengajak
BUMD yang ada untuk mengero-
yok pembangunan di Nias.

Debat publik kedua Pilgub
Sumut itu berlangsung sengit. Tiba
pada sesi debat dan saling me-
nanggapi, Djarot sempat mena-
nyakan konsep yang ditawarkan
rivalnya dalam mengatasi persia-
pan stunting. "Bagaimana cara Edy
mengatasi persoalan stunting
apabila terpilih kelak?”

dy yang mendengar perta-

myaan tersebut tidak bisa berbicara
bmarynk S ek bion el
o yang .nand:l

dua ming
turut.” jawab Sihar. Sihar tidak
gamblang menyampaikan penda-
patnys. Pemekaran merupakan
kewenangan pemerintah pusat

A rapa kriteria yang harus
dipenuhi hnnm\.\ ada yang
obah pesting dhrt e {pesekionmm)
Nias schenarmya memiliki potensi
yang hur biasa. khusunya dari sisi
sumber daya alam,” tuturnys.

Karena itu, kata Sihar, pibaknys

Yjarot lan ten-
g shinting bl sk yaieg
mengalami_gangguan pertum-
buhan, schingga si anak lebih
pendek ketimbang teman-teman
seusianya.

Jikn siunting. dislncid annk )
bawah usia
ditangani uumqu l"mln_va)xlu
terjadi stunting maka tak bisa
dikembalikan seperti semula
Kondisi ini ducbahkan kekurangan

s Gl o tengel omoymenkont g izl ok, bl ek Jn

Nia s perlu pembangunan  masih di dalam ki muunun

ik .hn nonfi: anya kami  Menanggapi penjelasan Djarot,
Edy vahuti, "Kalau itu arti

Nias akan diperbesar, anggarannya
diambil dari efesiensi anggaran
yang akan kami lakukan, mengun-

stunting. seperti di daersh Bapak
(Djarot) dulu masih banyak shunt-
ing.” jawab Edy.(aru)

puscarusub rutan di dalam kompleks mako
terschut

“"Berkait kerusuhan Rutan Mako Brimob
banyak hal yang harus dikaji terlcbih dulu
dari aspek historisaya. Timbul pertanyaan
buat apa rutan di Mako Brimob?” katanya
kepada Antara di Jakarta, Jumat (11/5).

Istana Bantah.

dikimpun dari skun Najib di laman media
sosial Twitter menycbutkan, Departemen
Imigrasi melarang dia bepergian ke luar
negeri

hanya diperuntukkan bagi anggota polisiyang
sedang menghadapi proses atau pe-
e e Al m i €k e,
dengan tahacan i gunm mekindung kescls-
matan anggota ke termasuk pascape-
misahan TR1.Polrt, schingata polisi menbuat
tahsnan tersendiri bagi anggotanya. (Ant)

(sambungan dari hal. 1)

menghormati arahan tersebut untuk tetap
berada di Malaysia. "Dan akan bersama
keluarga dalam mgm ]

Scbelumnya pada Sabtu sckitar pukul

“Saya telah dimaklumkan hahawa Jabatan
Inigreses
dan keluarga ke luar negara.” demikian Najib
dalam cuitan Twitter-nya

Najib juga menyatakan dirinya akan

Mahathir Umumkan

Pada perkembangan lain_dilaporkan,
Ketua Barisn Nasional (BN) yang juga
Presiden United Malays National Organi-
zation (UMNO) Datuk Seri Najib Tun Razak
mengundurkan diri sebagai presiden
organisasi tersebut.

Pengunduran diri terscbut disampaikan
melalui jumpa e i Mesara Dato O,
PWTC Kuala Lumpur, Sabtu, setelzh mu-
syawarah Biro Polmk e

Najib mengatakan, W. skil Prosiden
UNING. Dk Sor e Ahmed Zaid st
akan menjalankan tugas sebagai presiden

riai
Mantan Menteri Pertahanan yang juga

Wi, Najih saccu dicieys; akom
h

a keluan
& Milaysia senganghep Nojl bmm:nm

nakusuma, Jakarta (Ant)

(sambungan dari hal. 1)

Wakil Presiden UMNO, Datuk Seri Hisham-
muddin Hussein akan menjalankan tugas
sebagai Wakil Presiden Partai

aya berterima kasih kepada semua
Eota UMNO sejek saya menjad prosiden
dnnv.nkmjml'\(\()d:nl!\b« kepada
negara kita,” ujar N:

"Najib juga mengatakan BN dan UMNO
menerima dengan hati terbuka keputusan
rakyat untuk tidak memilih partai tersebut
fada Pilian Rays Unom Ke-14 s Perni-
lihan Umum K.

Mantan l‘enhnm,“cnltﬂ itu juga menga-
sgalkan UMNO dan

takan tidak akan menin
akan terus mendukungnya. (Rtr/es)

kami yang ter

(tuttp usia 86 tahun)
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Debat Kandidat Putaran Il Pilgubsu Meriah

Paslon Berkomitmen Tegakkan Hukum dan HA

Medan, (Analisa)
P &

bernurdan Wakil Gu-

satu atap. Dengan demikian. tidak ada lagi

bernur Sumut masing-masing Edy Rahma-
yadi dan M ajekshah (Eramas) dan
Djarot Syaiful Hidayat-Sihar PH Sitorus
(Djoss) sama-sama .mmm,uum komit-
dan hak

imbar dalarn jewaban kedus
alam debat kandidat putaran 111

Santika Dyandra Medan, Selasa (19/6) ma-
Lam.

Pasangan Eramas menyoroti terkait pe-
negakan hukum di Sumut di segala bidang
dang bulu. Tidak

pesizinan. Periz
ini juga mempercepat proses pengurusan
izin bagi para investor yang akhirnya akan
erinvestasi ke daerah ini.

ian, kepercayaan techa-
dap dunia investasi di Sumut akan muncul
yang akan memancing kedatangan para in-
ainnya untuk menanamkan modal
ke dacrah ini sehingga lapangan kerja tercip-
ta, masyarakat akan sejahtera,” paparn;
Nelaya:

Menyoroti masalah nclayan, Djoss me-
nyatakan akan menghadirkan kart nelayan
mejulbaers yars sk s pecl o
L\uhqlmd.\nk»xnhlu.‘.\nn ayan,
akan k

tanpa pa

pribadi. partai dan golongan

e
3
%
g
53

syarakat benar-benar merasakan hukum
yang berkeadilan. Pasangan ini juga men

nelayan.” tambahnya.

Sementara, pasangan “Eramas” menya-
takan, agar nelayan sejahtera, seharus
poerintahjugs mencrephan ulns
Jikaacda itk piik ya

PENCARIAN KORBAN: Scjumlah a

saat melakukan pencarian korban KM Sinar Bangun y

Selasa (19/6), KM Sinar Bangun feng;

kini 18 orang penumpang selamat. 1 orang tewas dan 1

ind (Pl

amasir) menuju Tigaras (Simalungun) dan hing:

ey
ota dori Basarnas Kantor Medan melakiskan koordinasi sesama rekan mercka
ung tenggelam ditengah perairan Danau Toba. Tigaras. Simalungun

orang dinvatakan hilang.

Menhub Kirim Tim Gabungan

Nasib 100 Lebih Penumpang KM Sinar Bangun Belum Diketahui

Jakarta, (Analisa)

Menteri Perhubungan (Menhub) Budi Karya Sumadi,
Scl:n.x( 19/6), mengirimkan tim gabungan untuk melakukan

i terhadap

s tenggelamnya Kapal Motor (KM)

. pX
Smar Lg‘méun di perairan Danau Toba, Senin (18/6).

Sementara, sampai kemarin, tim
gabungan dari Basamas, TNI, Polr
Badan Penanggulangan Bencana Da
mls (BPED), o it Iy bk

bal M

terkait per S, lorameat i

e gy g putih katakan
h

n gunakan hukum untuk men
biri/menyandera dan merampas HAM se-
scorang schingga tidak bisa tampil dalam
perhelatan demokrasi,” kata Edy
Sementara, pasangan Djoss menycbut-
an, penegakan hukum harus dimulai dari
pemimpin. Pemimpin harus bersih dari
masalah hukum schingga dalam menjalan-
an pemerintshan akan berkeadilan dan

rupakan salsh satu dari beberapa dacrah
yang masuk dalam sorotan Komisi Pem-
berantasan Korupsi (KPK) terkait pelak-
sanaan roda pemerintahan dacrah
Kedepan, jika [ hakanme:

yang xn;l.‘u}}ml wilayah Indone
Harus segernditcgakkan dan pelak
tegas. I clay

Sinar “.mgun}..\n,'x jam di per-
airan Danau Toba. Dari ,»mm penca-
ingga Selasa (19/6) malam, tim

kan 19 perum-

terayomi d.\l:m mencari ikan schi
i sejahte

Menjuals pertsnysan terkait Taimin
Nasional Gunung Leuser (TNGL ). pasang-
an”Eramas” berkomitmen mengembalikan

TNGL ke fungsinya semula sebagai by
lindung y rupakin paru-paru du
Kita akan bebaskan hutan ini dari pes

garapan atsu penguasaan yang dibeking

hlnm,nlln.rhnluum\vkl-.y\lmn.ulpnha,

di atau ol a5 Ca
danme

pang yang satu di antaranya telah ¢
ninggal du
Hari i

Ketua KNKT, Ketua Basarmas,
dan Direktur Utam: Masga,
berangkat ke Dum Men-
Hudlk.ln.l\m adi kepada warta

S o sakiinke pabliainn atus Ealik
Lebaran 2018 i Terminal Kampung
R.m\humn Jakarta, kemarin

tim gabungan berang.

- m.lx}.n.:ln( yang selama ini tin
lokasi itu dipindahkan serta dibuatka

tankan

pattinggal yang layak dan buk e

oda yang bersih dan

transparan dengan menghidupkan perizinan

" (Bersambung ke hal. 8)

RUBIKIKETIGA

DEBAT KANDIDAT:
i kiri)-Musa Rajek:

Actarsseptanca perdsna
wrut satu Edy
ub-cawagub Sumut nomor

imayadi

(k P
urut dua Djarot Saifil Hidayat (kedua kanan)-Sihar Sitorus (kanan) menyampaikan

program pada Debat Publk Ke
t publik terschut digetar
ozt

ub Sumut, di Medan, Sumatra Utara, Selasa (19/
gan tema Penegakan Hukum

dan Hak Asasi

kat h Danau Toba untuk melakukan
Klarifikasi penyebab tenggelamnya

pal motor mavpun untuk memastikan
korban yang hilang dapat kan
lebih cepat. Kepada keluarga korban.

Budi Karya menyatakan dukacita men-
dalam.

“KNKT akan melakukan klarifikasi
apa penycbab tenggelamnya kapal mo-
e D Py e hcolabar et
akan dilakukan tindak lanjut. Informasi
sementara yang kami peroleh, saat

lamatan Transportasi (KNKT).
i Karya juga menjelaskan,
Danau Toba menjadi salah satu dari 10
ta andalan Indonesia dan

Pemerintah telah membangan infrs-
struktur jalan raya dan Bandara Sik
& Siborong. -borong. dekat Danau Toba.
“Dampaknya semakin banyak turis
mancancgar ke Danau Toba.” katanya
a itu, dikemukakannya, kece-
akaan KM Sinar Bang, -

Kapal feri pada tabun ink, dn memints
swasta dapat dua kap

| Danau Toba.”

tara, Direitur Jendersl Perhu-

o
lakaan KM S
gelam di perairan Danau Toba.

“Saat ini sudah ada 128 orang yang
melapor keluarganya hilang dan ki
mungkinan menjadi korban. ” ujamya di
Pos Komando (Posko) Pelabuban Tiga

malungun, Sumut, Selasa

Tim pendafiaran korban KM Sinar
Bangun itu dikoordinir kepolisian agar
dari keluarga korban dapat dipastikan
informasi jumlsh penumpang kapal

motor yang ten,
Posko Pelabuhan Tigas Ras hingga
kini mencatat 19 penumpang telah di-
temukan, termasuk atas nama
Waulandari yang meninggal duni
Adapun korban yang sclamat s
tim medis di Samosir d: _
Budi Setiyadi mengemukakan, tim
pencarian dan pertolongan dikoordinir
Basamas, dan tim penyelidik penyebab
kecelak KNKT. serta

evaluasi dan konsolidasi bag
tah soal pengadaan kapal-kapal di Da-
nau Toba

“Pemerintah akan menambah satu

diharapkan ada rekomendasi ke
masa depan musibah tidak terulang

Tim penanganan pascakecelakaan

(Bersambung ke hal. )

Ciuman Terakhir Irvan ke Ibunda

SUWARNI ( k uasa mens-
han air mata saat tiba di Posko Pen-
carian dan Pertolongan korban kapal
tenggelam au Toba, Sumatera
Utara (Sumut). Dia mencari anak
lelakinya. Irvan Rahmat Saputra, dan
calon menantunya, Ayu Lestari, yang
ikut dalam pelayaran nahas itu.

Suwami datang bersama anak pe-
rempuan dan calon besannya, Nga-
tinem (47). Dia tampak menggenggam
amplop berwarna cokelat um- |d=n.
titas anak dan calon menantun

Tangissye ecal samt te & depem
posko. Dia tak kuasa menahan sedih,
terkenang anak lelaki yang menjadi
tulang punggung keluarga. “Kem-
balikan anakku. Aku mohon, kemba-
likan anakku. Dia tulang punggung-
;ng“ Swunl,

men-

WIR, dia telepon saya, bilang
aku sudah di kapal, mau myehcrang.*

Aku bilang, “Janganlsh, Nak, twrun
kau. turun, Nok”.” kisahnya.

Dia berangkat sama Ayu Lestari,
calon (istrinya). Orang itu katanya mau
mveberang. jalan-jalan ke Jarunjung.
Aku sudah larang jangan pergi,”
imbuhnya.

Suwarni mengatakan, pada malam
sebelum keberangkatan, Irvan sempat
membelikan pizza untuknya. Irvan,
Kata Suwarni, seperti hendak me-
ngambil hati 3 mcm(lnnknn
pergi naik kapal ter

Malamnya dia oelikan aku pizza.
Mau berangkat diciuminya aku. Biasa-
nya nggak pernah.” ujarnya sambil
menitikkan air mata.

“Kembalik ki

ku moh

sempat mersjuk agar anaknya tidak
jadi berangkat. Tapi takdir berkata
lain.
“Aku sempat merajuk sama dia.
Tolong temukan, Pak,” kata Ngatinem
meneteskan air mata
Rerharap ditemukan

Memang. banyak warga berkumpul
di dekat posko pencarian dan per-
tolongan korban kapal tenggelam di
Danau Toba. Banyak dari mercka yang
datang untuk mencari kabar teatang
sanak swudaranya yang menjadi kor-

n.

£

Salah satunya adalah Mahendra
(60). Dia datang bersama kerabatnya,
Elscria Tobing (60). Mercka mencari
tahu yang

Kembali padaku, Nak. Dialah tulans
punggungky. Bapaknya sudah nggak
" tutur Suwarni menutup muka
sambil menyeka air mata.

Sementara. Ngatinem. ibunda Ayu
Lestari, mengaku juga sempat mela-

ikut dalam kapal nahas tersebut.
“Adl s crang eluarga ke, b

saya, keponakan saya. Namanys Ranto
Siregar (27),” kata Mahendra di poeko
korban k

ANALISADAILY.COM,

2 Internasions
Harga Eceran Rp3.500

Puncak Arus Balik Terjadi
Dua Gelombang

Batang, (Analisa)

baran 2018 diperkirakan tejudi
abu (20/6) yang: menjadi gelombang pertama
24 Juni 201¥ scbugai gelombang kedua

7 Juni 2018 mulai ada
18 Juni 2018 berlan gnung sampe) malin. Uniul pro
puncak arus perkiraan besok (hari ini, red) pada 20 Juni
2015 dan gelombang dua puncak arus balik pada 23-24
Juni 2018." kata Kapolri. Jenderal Pol Tito Karnavian,
saat meninjau arus balik n 2018 di jembatan
Kalikuto. Batang, Jawa Tengah. Selasa (19/6).

Kapolri menyebutkan, ada beberapa titik yang bisa
menjadi pemicu adanya kemacetan yaitu pada gerbang
tol. tempat beristirahat (rest area), serta kendaraan yang
berhenti pada bahu jalan

“Beberspa titik yang terpantau “L‘.\mxmum
panjang yaitu pada gerbang tol. masuk rest are

berhenti di hﬂ\u ,1l.m schingg;
emacetan,” katanya
Polri sudah menyiapkan beberapa
ulh.uuumukmuuur.n\-.p.\nl.\mn.\ru 5 balik akibat vol.

S ooy T VGBI
berlebih maka akan digunakan pemecahan arus, contra flow
(arus herlawanan), dan one way (jalan searah).” katanya.
Kapolri juga memberikan kebebasan kepada seluruh
jajaran kepolisian pemegang wilaysh masi
untuk melalukan diskresi tersebut dalam mengurai
kepadatan arus kendaraan
Kecelakaan my n
Upaya pemerintah untuk menckan angka kecelakaan
selama arus mudik dan balik melalui berbagai upaya,
mulai dari penyuluhan hingga penyediaan fasilitas dan
infrastruktur yang memada buahkan hasil
Setidaknya, dapat dilihat dari jumlah kecelakaan yan,
terjadi dalam masa Operasi Ketupat 2018
mulai Rabu (6/6) hingga Senin (18/6) yas
1ATS kasus ata 0 persen dibandingkan periode
yang sama dalam i serupa pada 2017
“Dari H-8 hingga H+3 Lebaran jumlah kecelakaun lalu
lintas ada | 478 kejadian, turun 30 persen dibandingkan
dengan Ops Ramadniya tahun scbelumnya yang mencapai
2.110 kejadian.” kata K epala Biro Pencrangan Masyarakat
Polri, Brigien Pol Mohammad Igbal. melalui pesan
singkatnya, kemarin

(Bersambung ke hal. )

Hari Ini Jenazah Dr Burhan Diotopsi

dan, (An:
Otopsi terhadap jenazah dr Burhan Samin rencananya
dilakukan di salah satu rumah sakit di Napoli, Italia. hari
abu(20/6). Hasil otopsi itu kemudian akan discrhkan
da pihak yang berwenang.
elah ity pada Kamis (21/6) baru ..xm dilakukan
roses pemulangan jenazah ke Indone
Komisi X Dew ilan Rakyat (DPRYRL
Tan, kepada inafisa, Sclasa (19/6) malam
kan, dr Burhan Samin (65) yan;
juga tokoh pendidikan dan peng;
berpraktik di Jalan Wahidin Me
& oli-Pale
Buriian sertimps sclbmh mobil yang jatub darl
jembatan ketika akan dimuat feri terscbut.
k

SofyanT

ofyan

tersebut dari Roy Wahab, salah scorang staf Kedutaan
Besar Republik Indanesia (KBRI) di sl
i

min, salah :

putra dr Burhan Samin, Nh\\mpn-s«xr\.mul.mu.\u| nazah

ayahnya ke Tanah
1

Air agak lambat. Mendapat keluhan ini
ke KBRI di Mtalia. Kebetulan say
n Duta Besar Indone-
nudian Roy Wahals memberikan

ibatan proses pemulangan jenazah

2a kenal des

sia untuk
penjelasan seputar kelan
Burhan Samin ke Indonesia,

Sofyan Tan mendapat penjclasan dari Roy Wahab
mm; sctiap insiden m Halia dianggap krimina

arena
aparat
n,\..nmm ulcmy\.u Setehah dhiskakan pe n\Ade.\n
tim hakim yang akan bersidang
untuk memutuskan kisus tersebut
kemudian yang salah

jadi uqnuxum.nmnpummu Hal ini harus Jxlakul.m
karena menyangkut! hal, scperti siapa yang harus
bertanggung jawab .m“mwm. ungkapnya
% enazah Burh
Samin ke Indonesia karena memang demikian proses
hukum di It Meskipun demikian saya n
KBRI di ltalia untuk mempercepat proses pen
jenazah .mp.. melanggar prosedur hukum di negara
terscbut
e

dandiK

n l)l‘ll RI yang mes urusan luar negeri ©

memperhatikan ALm cogveal knais i grr copes scleuai
“Di samping itu saya jugaminta kepada Kedutaan Besar

lialia di Jakart i o s gl st

pemul n jenazah dr Burhan ke Indonesia. Jika tidak ini

akan menimbulkan preseden burk kepada warga Indos
S 1

ap tahun ada 340 ribu wargs i

yang
ungkap anggota DPR RI Dacrah
Pemiliban (Dapil) | Sumut yang meliputi Medan, Deli
Serdang Bedagai dan Tehingtinggi ini. (rrs)

melancong ke 1t

serdang,

Antaraazaroy e
PENUMPANG SELAMAT: P\-mm«pauy KM Sinar
Bangun yang selamat dan sempat spatkan pera-
i (RirD) ibosete szt Rearganyis et b i
pasko Pelabuhan Tigaras, Danau Toba, Simalungun,
Sumatera Utara, Selasa (19/6). KM Si

|m|.<hm o Danau nau Kc«:m.\l:nn

rang anak naik kapal
menyeberang Danay Toba. Bahkan dia

(Bﬂnnb.n‘- ke hal. 8)

5 Danau
Tonbts pada Sorin (18/8) rove. Sebanyuk 18 pemumpang
selamat, satu pemumpang tewas, o

lainnya masih dalam proses penc




Rabu, 20 Juni 2018

Paslon Berkomitmen... (sumbungan dari hal. 1)

Eramas juga menyoroti
terkait cksckusi hutan Regis-
ter 45 yang masih terkenda-

.
Bahkan Menteri kehu-
KPK

kasaya
K

langgaran hukum yang says

gung Djoss, Edy Rahmaysdi

cksckusi lahan, Djoss yang
diwakili Sihar Sitorus

Karena kasus ini.

“Di sinilah dibutuhkan
pencgakan hukum tanpa
pandang bulu dan tanpa ada
yang disembunyikan. Ja-
ngan di tengah-tengah ma-
syarakat kesulitan mem-
perolch KTP clektronik
temyata ada kelompok yung
amat mudahinys memper-
oleh KTP elektronik.” tu-

Ciuman Terakhir... (sanbungan dari hal 1)

Mahendr:

eksckusi lahan kemung-
kinan besar karena ada
kendala dan belum dipenuhi

Ramunia ini. Untuk lebih

analisa

Puncak Arus... sambungan dari hal 1)

dampak k

2017, yakni §15 orang.

an s
korupsi untuk menghan-
curkan citra kami,” tandas-

Tecjadi jug .
celakaan dalam Operasi Ketupat 201§
hingga H+3 Lebaran dibanding data

rasi

Halaman 8

1dul Fitri 1439 H, yakni kasus penca-
bulan,

Kan. tiga urnngmcnmgg:ldumadlhm
Iuka berat,

1B,

“Kalau ingin tahu lebih
lengkap. silakan tanya ke
Kodam UBR. Jangan ke saya
schab saya bukan Pangdam

e saja,” tegasnya.

Tertait Macs. Rajekiaah
yang diperiksa KPK, Edy
menyatakan sangst senang
karcna tidak salah memilih

ngannya benar-benar bersih.
Debatkali ini berlangsung
lebih panas dan merish dari

belumnya.
Interaksi kedua pasangan

Ramadniya 201 7 hingga hari Lebaran

Dirincikan, jumlah korban mening-
gal pada Operasi Ketupat 2018 hingga
H+3 Lebaran scbanyak 313 orang atau
turun 59 persen dibandingkan periode

dan 11 luks nngan p.\dn 142 Lebaran
atau Senin (18/6) di wilayah hukum.-
nya.

y rat, pencurian,
lam rumah tangga (KD-
RT), dan penghancuran/perusakan.
Selainitu, data pelanggaran lalu lintas
pada Operasi Ketupat Toba 2018, yakni
tilang 162 perkara, teguran 371 perkara.

kriminal juga terjadi pada Hari Raya

dan jumlah total 533
perkara. (Ant)

pemerintah. lagi. Dan ity semus sudah  pendampi juga lebih hidup, baik dalam
“Seperti permasalahan lunms."kll.nva Ini terbukti lieck tidsk  bertanya, menjawab per-
tanah_ulayat atau adat kita Kais sy pernak - peinh dijutnkan. iu] Sucynan waiioes o
akan perjuangkan it ke de- d.pcnkn KPK karcnanya. tersangka dan bel rikan tanggapan sching
pannya. agar diskui.” tegas-  Namun, karena statusnys "llmy:n;a.mcmnngadm mem! ton antusias
aya. jelas, saya tidak dijadikan kelompok tertentuyangmen-  mengikuti debat hingga

coba memanfaatkan momen
ity untuk memfitnah kami

Terkait permasalahan ta-
nah Ramunia yang dising-

tersangka atau ditahan. Ini
menunjukkan tidak ada pe-

(aru)

{Selasa, 19 Juni 2018)

di ru-

A meng
keponakannya itu schari-hari
memang rutin menaiki kapal
kayu Danau

i ini ya terli-  sudah
bat kecelakaan. Kapal kayu mah,” katanya.

Kopl
KapalMotor (KM)SinarBa-  _ “Kami akan di sini me- Arabica Sep 2018 USS 1,1570/1b

Toba. Namun, kali ini nasib
tak baik menghampirinya.

nunggu kabar. My

Sabusta Sep 2018 US$ 1666/t0n
dahan segera dunmlkan. Kako
tambahnya.

i S e i
kapal bocor. Schingga

tuak dari Desa Simantin,
menycberang ke Samosir.
Memang biasa dia pulang
balik naik kapal kayu itu,”

e-  amb Sep 2018 Us$ 2468/ton
numpang Hasil pen sep2018 £ 17801100
air. Pencarian o

“Kami berharsp ditemu- KM Sinar Bangun yang teng.- .
kan, walaupun sudah gelam di Danau Toba terus An 2018 waed) S 227000

dilakukan.

M 015 (et M 2270100
Beberapa barang bukti Tienah

ninggal, syukur-syukur dia
masih hidup. tapi kami mau b8

Menhub Kirim.

bagikorbanselamat dan yang

meninggal melibatkan pula

Skgn win s PY. sk

aharja, ujam;

o
RpS

petugas saat

4801100
mencari korban, salah satu- MEGbubnl  US5203750n
st

nya kartu tanda penduduk
(Sambungan dari hal. 1) (KTP) yang diduga milik

Telah g3y Z pskcik kam yang tercimes
NG CAU PHANG
& M
(w8 i 68 taus)
Pade b S, 16 Ji 018 pubsl 1435 WIR ks k. Jin g Zcin Hamid Kin S5 G, bt o 4 Mo
fami dan akan dikebumikan pada hari Kamis, 21 i 018 pekul 10.00 WIB di

arsh mcadiang dsemay
Pl TomSie Vg Ne St i
i ANG BERDUKACTTA:

g Y
N SN R LS whaTy
NG WIE L1/ ADITYA KRETIANTO WUAYA Y

Y6 KM RN T CHRIS FRBUNTO Wty NUST

b o & K
SOHITYEN ()

NG GUAN HO
Noouy BN xa

By
elaki
\(. e

penumpang kapal
“{Petugas) berhasil me-
nemukan satu buah tas ber-
vrsaNns bt anid
ponsel beserta KTP
Ramn Maya Oktavianti asal
Binjai. yang diduga scbagai

lnalin

06! ‘|547l|

Sinar Bangin yung dinaiki
telah berlayar sckitar 30 me-
nit dari Pelabuhan sumn.,..

lo. Samosir menuju Pela-
e Tigcos, Simalasgrm

juta, yang luka Rp 20 juta,
terangnya seraya menam-
bahkan, pemulang korbanke-
pada keluarga juga menjadi
pemda sesuai

Pengelola Transportasi Darat
Wilayah I Sumut, Sri Har-

. Badan
Penanggulangan Bencana
Daerah(BPBD). dan instansi
gl ety e

han penumpang KM
S Bangun yang tengge-
lam di perairan Danau Toba.

. hing;
sekitar pukul 14.00 WIB, tim
gabungan belum menemu.

salah seoran;

kapal,” ks Kepala Biro Pe-

neran;

Brigjen Pul M Igbal, mm
K

|u|1 sangat kencang dan
oenbek perairan Danau
Toba cukup tinggi. Sedang-
L eyl SRy
angkut yang di-
perkiraian lebih dart 100 or-
ang. termasuk sepeda motor
yang cukup banyak.

Sesaat sebelum tengge-
fam. KM Sinar Bangun sem-
pat oleng dan bagian bawah
kapal tersebut sudah mulai
dipenuhi air. Kondisi cuaca
yang cukup buruk menye-
babkan KM Sinar Bangun
oleng ke ;:rxm- e

UCAPAN TERIMA KASTH

Dengan ini kams sekelmrea mendiang.
HONG IK CHANG
( mnvgnn CHANDRA )

Dia mengatakan. penca-
rian ini dilakukan personcl
Polres Samosir beserta tim
dari Satpol PP Kabupaten
Samosir pada pukul 10.00
WIR. Sela:
Kul 1115
balimenemukan barang lain
Ada tiga tas berwama ku-
ning. hitam. dan abu-abu
10 meter

Mengucapkan terima kasih yang scbesar-besamya kepads
2 l.p.lx—lup.h ibu-iba, famili-famili. porsii: oW

ya. Tim
gabungan juga belum mene-
mukan fisik KM Sinar Ba-
gun, termasuk belum me-
ngetahui lokasi kapal kayu
tersebut tenggelam.

“Nanti Basarnas yang

hi ang  YANE emmaban petugas.
i .mm,.., e Domay  Selain itu, ada sebuah helm | hinggs selesainya upacara perabuan suamiayal mertua Kakck
Toba. erwamna cokelat, 2 jaket hi- saudara ar kami yang tercinta
Ditambahkan, saat me. tam dan abu-abu, 2 buah | Semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas segala budi baik
nycberang, bahu kapal se. Jeriken biru. | topi, 1 tempat tersebut
belah kanan dan kin dipe- sampah. | ember, hingga be- Hormat kami :
dua mi- ongan jeriken be- Scgenap keluarza

lik penumpang. sedangkan
penumpangnya berada di
Hngkat dua dar tgn kopal.

kas oli diduga dari kapal
enggclam.

BadabSAR Nasional (Ba-
samas) akan menjadi sektor
terdepan atau pimpinan

saat kapal dihantam
ombale kapal langsung mir-
Sitem pecarion ol Selala

ing ke kanan dan melempar

akan menentukan di mana  penumpang yang berada di tim pencarian, adaempat tim
lokasinya.” katanya tingkat tiga n.ml " katanya. ‘“nm- yang bersinergi da-
kapal KM lam kecelakaan

Sinar Bang e meng.  ini- Pencarian akan dilakukan

mulai sejak Selasa pagi ber-
jalan dengan lancar tanpa ada

angkut pulu)lan penumpang  dalam tujuh hari ke depan.

Senin malam,

Jiks masih kurang. durasi copcaphm i
airan Danau Toba, antara Pencarianakan ditambah tiga -us wnh-dnnnuvun nf-'S 2:“‘ J—g,
p :ns‘!)lmxu pencarian Kocamutan Simanindo, Sa- "-",'(:!;M i e '%-1 l:"‘-:-i =L, pfrlhllh Fawin
ingga Selasa (19/6) malam.  mosir: 3 . 2
umgfabungmehhmngmw Kecamatan Dolok Parda. Jjadi pada Senin (18/6) sore. | ~Gem "&“,‘"“-',:d' b, Pengurs dan ot
kan 19 dengan  mean, i 19 penam- Gembala Sidang, Hamba Tuhan, Pengurus dan Jemaat G!
sekitar pukul 17.30 WIR. pang yang dicvakuasi, satu

satu di antaranya telsh me-
ninggal dunia.
Nasus doet Iaporss sa-

di antaranya tewas. Sebanyak
94 orang lain yang dilapor-
kan hilang.

Informasi lain yang di-
himpun dari pesumpang
ta br Sum-

iuarga
yang mengadu. tim n:lnmg.
an mencatat sdanya warga
yang kehilangan 128 anggota
keluarganya. "Jumlnh &
sesuai laporan di

terpada di Pelabuban ng.

ras.” ujamya.
Kepala Bidang Himas
Polds Samut, AKBP Tatan
Dirsan Atmaja. menycbut-
kan, fumiah Lorban boban
dapat dipastikan karena ka-
pal tak punya manifes.
“Kapal mhk e v
fesnya. Jadi, jumlah masih
s ingend WM Sinar
Bangun,” katanya kepada
wartawan, kemarin.

Namun. data jumlah kor-

Bayak (32 warga Dolok Mc
’ el ban kapal motor yang teng-

rangir Kecamatan Dolok

JONG SIN NG TIAN SUN | VERDIANTO KARNADI WUAYA perempuan.
NG GUAN HOK
perempasn : TR 0 SN ot & xe
NG K LIE Saami cucn dalam : \(: KHENG LIONG & d
NG IK HUA / AMINAR TAN ﬂ\(.r
NG PHNG DUNS, st acu uar ki INDARTT SALMAT Do & Kel
Menanen percape SRR mmvsoo Tavrow LINAWATI SE & Kel
CHENG A HUN l\IM\\ ANTL WILBERT TANAPUTRA
JIE HOH TIAUW WILLIAM TANAPUTRA
GHANLIZHIN LINDA FRANSSKA - Coce lar perepusn
antn klaki A MEXIAT ANGELINA s
by Mg YANG MEI FENG | GILLIAN LORENZ
TAN CUYAM. AVAM YANG XIU TING AT
CHEN WEN MOU BUN CHUAN m\m GHING | BUDIYANT HARTANTL
MK GUAN G CHNG ¢
S i ol .08
\(» S\'\ (".L\(: ﬂl\.\Dﬁ’l‘l\’.M NG KU COU (#) NG I SENG ¢

KABAR DUKACITA

‘Telah meningzal dunia dengan tenang, suami/ay
kami tercinta.

ZHUANG HAI SHU / ARBI JUANDI (ABI) | .
# ik 0

( tutup usia 81 tahun )

Pada hari Minggu. 17 Juni 2018 pukul 10.40 WIB di RS Bunda Thamrin Medan. Jenazah
mendiang d di Balai Angsapura Blok 8, JL. Waja No. 2-4 telp.
7345503-7364202 Medan dan akan diperabukan hari Kamis. 21 Juni 2018 pukul 12.00 WIB
di Krematorium Taman Damai Scjahtera Angsapura Tanjung Morawa.

KAMI YANG BERDUKACITA
NDI) AWEN)

Ayah: (2 EMIRAL CE\I’D\\A
ZHUANG HOK KO(T) kandung perempuan : RICO CENDANA Al kandung

u: HUANG Y1 SIANG Cucu dalam lelaki ZHUANG THAI sm (]
NISIOKNCO()  (GBAWKIYIUANDG ZHUANG PAO SEN Kakak kandung
Ayah : N SIA) (MARCELL) ZHUANG CIK HLA & Keluarga
OUHNEAN (1) OENNIATYICANDD  Comn uar elaki Adik
Thu mertua : ZHUANG CINMEL LEE KAM HOONG LU oA ROK € ")
TAN GEK HO LEE MAN TANG LIU TENG LENG & Keluarga
stri : NICHOLAS G CENDANA  LIU TENG GUAN & Keluarga
LAULIENTI VANNESCENDANA  Adik ipar perempuan
Anak kandung lelaki : Cucu luar perempusn:  LIU A HUN & Keluarga
ZHUANG CENAN GISELLA TIONG Beserta kemanakan/keponakan
(RUDY JUANI (4 \DE\I AN TIONG) GRIFFINA TIONG Dan keluarga
JHUANG THIEN Gl LER TIM CHEE LEE MEIYIK (AMEI) - JL Teuku Umar No. 1335 Medan

KABAR DUKACITA

Telah meninggal dsnia dengan lenang istri, o, mertua, nenck. ipar, sudari, makeik bibi kami yang lercinta.

ANG SIU HONG

( tutep usia 75 tabun )
Pudn b Sene. 8 o 2018 pekad 1040 WIR & Rarrah Sekit Royal Priom Modes. Jenezsh mendiong

Baeu Nagger & Pelabubn
Tigaras,
itu dari Simaninda memlyu

Bahk: "
diposko, ,umhh pﬂmmp«n;

Tigaras dia bersama 18 ang.  tercatat sebanyak 147 orang.
[ Eemyn e (dtc)
libur di Sam

Discbetkanays, Kipal
yang ditumpanginys yang
sudahberlayar 20 menit,tiba-
tiba oleng dihantam ombak
mengakibatkan kapal terba-
ik

Saat kapal terbalik, dia
berussha memegang anak-
nya bersama suaminya
A s ek e it

KABAR DUKACITA

Telah meninggal dunia dengan tenang  istri/ibu/iparisaudan kami yang
teramta.
YANG YEK SAN

(tutup ust:bn: Ehum

tara, KasiC
tor SAR Medan M Agus
Wibi s

&
Pada hari Stmn. lx Juni 2018 pukul 18.00 WIB di kediaman kami
Medan. disemay

berusahamenyelamatkan din Lamat N Jenazah mendiang discmayamkan di Balai

gabungan melanjutkan pen-
carian korban kapal Sinar
Bangun yang tenggelam di

zmnn-\ Blok 5 J1. Waja No 24 Telp 7345503-7364202
Nicdan dan shan iperabukan pada bari Kamis. 21 Juni 2018 pukul
10.00 WIB di Krematorium Jic Le Ling Marga Raja (Marga Ong)

tu helm dan menggunakan
helm it sebagai pelampung
hingga akhirnya berhasil di

men“m-hn tujub unit ka-

Tu,uh unit kapal itu. dua
di antaranya kapal penum.-
o A o ot

Tanjung Morawa.
=y R KAMIVANG BERDURACITA:

" conentars, pemumpang | Avah mertua : Adik kandung perempuan :
lainnya, Rusdi Wibowo, ke. | CHOK FUK SENG (1) ( nm " w10 WONG JET NIE
pada Analisa mengaiakan, | Tbu mertus A : Suami adik kandung :
T o KM Sinor Ponson | SAOKORING()  VANGTHIENEHAI(D)  VIEATAD

e 3 e 2018 pukud 1400 Wil Tamon Do Sejabtera \nmpun Tanjung Moraws.
KAMI YANG BERDUKACITA £

Avah mertea - LIMSIEN FUK / LIANTO e t
KWEK BUNYU (1) elaki s NICHOLAS HARTANTIO LIMABENG (1)
Thu mertes TIO KIET SUN BAYAN KENZIE ANGGANA Adik kaneduag llaki =
TAN HIO () ANG SE BENG / RUDY ANG perempuss ANG HO GUAN
Agab: Istri amak anghat : AGNES HARTANTIO ANG CUT GUAN
ANG COTIE ELIZASIA CHERISH VANESSA ANGGANA Istri adik kandung :
! CEN YEK YEN (L\mwr VALLERIEANGGANA  TAN GEK ENG
SOHIO (1) = i .
Suami: WINSON KWEKDINATA XVER R TIANG (1
KWEN MoK Aot MARCHO SANJAYA KWEK BOK LIM
Anak lelaki - e . 5 =
KWEK CHUN SIONG /TEK PAU p——" s
KWEK HONG WIE 3 .
. TANITHUA () ~ "
WINDA LIM GIOK HUA (1) i
Moricouse A TN
i CALLISTA KWEK TIEN'SU () CUAYAUPL)

Cocn huar ek £ striadik jpar =
KWEK AT LIE | MELYWATY KRISHNA DRAMMOFELIM. CHUA SICLIEN ) Beserta kemanakan, kepaaakan
Menastu lelaki : uar perempuan Kakak ipar : Dan sezemap kebuarys
YAPCIEN LIEP/ DAVID KR SARIN  RWEK Ut JL Pusak No. 25 A Medan

TURUT BERDUKACITA

rahkan melakukan pencarian  membawa 80 sepeda motor., 3 1
sampai radius kira-kira 6 dan ratusan penumpang. Tak '“:\?(-; PING NAM (1) %’E}'&"{{' s Atas
km dari titik tenggelam. lama usai berangkat dari | oo 2 Adik kandung lelaki :

Sampai Selasa pukul Simanindo ke Tigaras L . z -y keponakan
1030 WIR tim pencari b diperkimkanselama 23menit | TIALIENCU (1) :m\fdﬂu N SAW Dan segenap kelwarga

uami : Kandung : _
akanterusmelakukanpenca-  kapal tenggelam. (dtc/Ant/ | CHOK YONG VOON  COK MEI YEN - J1. Selamat No. 12 Medan
rian sampai tujuh hari dari  fhe/fra)
kejod

25 Juni 201

Sepenas Kondi per PULANG KE RUMAH BAPA
bang dengan ketinggiankira- Tchh h'mhllh:rumah“ d dari kami yang

kira 50 cm dan angin cukup
kencang. schingga menyu-
litkan pencarian.

Tim SAR bekerja sama
dengan Pemkab Samosir
membuka posko di Pelabu-
r.,.. S:m;nmdu dan Kabu-
alungun di Pela-

Si
Dk Tiga Ras
Cuaca buruk

Sementara. BPRD Sumut

eiran Danau Toba diduga
akibat cuaca buruk

Kepala BPBD Sumut. Ri-
‘yadil Akhir Lubis di Medan.
Selasa. mengatakan, perki-
raan dan dugun a berde-
sarkan keterangan dari
tang, misi, Hermodo Ling-
ga. yang selamat dari peris-
tiwa tersebut

Dari keterangan penun
pans, yung berhail diseta.
matkan itu, diketahui KM

ZHU FENG OIAO / SUIIIATI TJIWUNDO

( ‘tutup usia 78 uhun )

ARt o
Pada hari Scnin. 18 Juni 2018 pukul 15.25 WIB di kediaman kami, J1.
Medan. Jenazah mendiang disemayamkan di Balai Perscmayaman Anrwp\ml m (FalAC) VI
H.J1. Waja No. 2-4 Telp. 7343503-7364202 Medan dan akan diperabukan pada hari Jumat, 22
Juni 2018 pukul 10.00 WIB di Krematorium Tic Cang Tien Tanjung Morawa.

KAMI YANG MENGASIHI ¢

Suami : NURHAJATI/ CHENSIUCIN  TJU CHAO GUAN
ONG TJIONG JICK (T) Cucu dalam lelaki : Adik kandung perempuan :

Anak lelaki ANDREW HUANG XIN RO! TJU FONG LAN

WAGIMIN / HUANG BAO JIN RIZKY WIAYA TIU FONG LIOE

WAGITO / HUANG MIN TEK (f) Cucu dalam perempus;

WAGIMAN  HUANG MIN CHIANG  ANGELINA HUANG RONG HUI

Menantu pere Abang kan

mpua
CYNTHIA / SHEN MFI YIN
VIVI WUAYA (T)

- JL Polonia No. 166/31
Medan

TIU CHAO S]O\G
Adik kandung lelaki :

Bapak YAKIN HIDAYAT
( HIE KI YIN )
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Abang kandung dari Bapak JIMMY HIDAYAT
Pada hari Jumat, 15 Juni 2018, jenazah mendiang telah diperabukan
hari Selasa, 19 Juni 2018.

Semoga arwah beliau diterima di sisi Tuhan Yang Maha Esa
dan kepada keluarga yang ditinggalkan diberi ketabahan
Dari ;

CHAN WAI KHAN, SH

El. ﬂ Dr. HARI GUNAWAN TANDIANUS HAUDIN

JOHAN KELANA DARMIN, SE. MBA
ACUN SUFIANTO
SANTO SUMONO VENUS HOLIDAYS

RIMBUN PAIDJO ALIMUDDIN




RIWAYAT HIDUP

Daniel Pekuwali, lahir di Lewa, salah satu kecamatan kecil di Kabupaten
Sumba Timur, NTT pada 23 Desember 1987. Peneliti menyelesaikan pendidikan
tingkat sekolah dasar di SD Masehi Lewa Paku pada tahun 2000. Kemudian,
melanjutkan studi di Pulau Timor, tepatnya di SMP Negeri 1 Soe, Kabupaten
Timor Tengah Selatan dan lulus pada 2003.

Selanjutnya, pada tahun yang sama kembali ke Pulau Sumba dan
melanjutkan studi di SMA Negeri 2 Waingapu, Kabupaten Sumba Timur dan
lulus pada 2006. Sempat menjadi guru honorer di tingkat sekolah dasar selama
dua tahun, pada 2008 peneliti kemudian melanjutkan studi di Fakultas Pertanian
Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, Jawa Tengah. Tak sempat lulus
karena masalah biaya kuliah, pada awal 2011 peneliti memilih merantau ke
Medan dan diterima sebagai reporter di Harian MedanBisnis hingga saat ini.

Setahun berselang, tepatnya pada 2012, peneliti kemudian melanjutkan studi
di Prodi limu Komunikasi, Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) dan selesai pada 2016 dan setelahnya

melanjutkan studi di Magister llImu Komunikasi Program Pascasarjana UMSU.



